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Abstract

This study aims to reveal pragmatic markers and events in the
comments column of Asli Suroboyo's Instagram social media account
that cause new habits in PPKM level 3 information. Using structural
semiotics, this study shows that: (1) image uploads that use text
elements, to interpret the relationship between verbal and visual signs,
and; (2) Comment uploads showing information on the impact of PPKM
level 3 felt by the community Instagram account in the field of education.
From the sampling process, the object of research was obtained as many
as 19 uploads of comments in the realm of education which can be
categorized into three, namely: speech, information and opinion.

Keywords: Instagram, Pragmatic Markers, Structural Semiotics

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penanda pragmatis dan
peristiwa di kolom komentar akun media sosial instagram Asli Suroboyo
yang menimbulkan kebiasaan baru pada informasi PPKM level 3.
Dengan menggunakan semiotika struktural, penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) unggahan gambar yang menggunakan unsur teks, untuk
diinterpretasi keterkaitan antara tanda verbal dan visual, dan; (2)
Unggahan kometar yang menunjukkan informasi dampak PPKM level 3
yang dirasakan oleh masyarakat akun Instagram di bidang pendidikan.
Dari proses sampling, diperoleh objek penelitian sebanyak 19 unggahan
komentar ranah pendidikan yang dapat dikategorikan menjadi tiga
yaitu: ucapan, informasi dan opini.

Keywords: Instagram, Penanda Pragmatis, Semiotika Struktural

AKSARA: Jurnal Bahasa dan Sastra 24:2 (2023), 391 — 402. DOI: http://dx.doi.org/10.23960/aksara/v24i2.pp391-402
P-ISSN: 1411-2051 / E-ISSN: 2620-3928 | Universitas Lampung
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/aksara



http://dx.doi.org/10.23960/aksara/v24i2.pp391-402
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/aksara
mailto:nunianggraeni25@gmail.com

Nuni Anggraeni

Pendahuluan

Media sosial kini merupakan sarana untuk menyampaikan pikiran dan opini
dalam kegiatan sehari-hari. Informasi apa saja pasti ada dan selalu muncul di
media sosial. Sebagai contoh media sosial Instagram kini menyajikan banyak
informasi mengenai profil pribadi, iklan, hingga berita terkini yang menjadi
informasi penting bagi semua masyarakat. Seperti peritiwa wabah Omicron, hal
ini terjadi pada PPKM level 3. Informasi ini menjadi penting pada semua
masyarakat terutama pada kalangan masyakarat yang terkena dampak PPKM
level 3 yakni Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Kabupaten Malang, Kota Batu,
Kabupaten Mojokerto, Kota Madiun, Lamongan dan Bangkalan. Informasi ini
berlangsung pada akun media sosial Instagram @aslisuroboyo di posting pada
tanggal 15 Februari 2022. Pada Informasi tersebut terdapat komentar mengenai
sebuah peristiwa yang dikaitan dengan konteksnya. Seperti yang dikatakan oleh
Parera (2001:126) menjelaskan pragmatik adalah kajian pemakaian bahasa
dalam komunikasi, hubungan antara kalimat, konteks, situasi, dan waktu
diujarkannya dalam kalimat tersebut. Definisi yang dikemukakan oleh Parera
selengkapnya dapat dilihat pada berikut ini: (a) Bagaimana intepretasi dan
penggunaan tutur bergantung pada pengetahuan dunia nyata. (b) Bagaimana
pembicara menggunakan dan memahami tindak pertuturan; (c) Bagaimana
struktur kalimat dipengaruhi oleh hubungan antara pembicara atau penutur
dan pendengar atau petutur.

Dalam hal ini budaya menunjukkan prestise dan eksistensi komunitas
pemiliknya. Salah satu wujud budaya adalah pemakaian bahasa. Pandangan
yang berterima di kalangan pakar pragmatik (dan juga kalangan pakar
sosiolinguistik) setakat ini ialah bahwa dalam berkomunikasi atau
mengeluarkan ujaran (apakah ujaran itu berupa kalimat, frase atau kata), apa
yang keluar dari mulut penutur tersebut dapat dianggap sebagai tindakan
(Gunarwan, 1999:1). Abercrombie (1998:672) menyebut bahasa yang digunakan
dalam pergaulan dengan nama phatic communion. Istilah ini merujuk pada
strategi berbicara agar terjalin keharmonisan dalam percakapan manusia satu
sama lain. Kata phatic berasal dari Yunani yang berarti berbicara yang
digunakan dalam masyarakat dengan konteks tertentu. Makin pandai seseorang
menggunakan strategi ini, makin terlihat baik dirinya di lingkungan sosialnya.
Dengan demikian, penggunaan phatic communion menunjukkan karakter
seseorang. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui hal yang baik,
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik (Lickona, 2012:82).

Penelitian ini selanjutnya, muncul pertanyaan yang lebih mendasar
tentang dimediasikan dalam wacana. Pertanyaan yang muncul tidak hanya apa
yang dilakukan media terhadap audiens, atau apa yang audiens lakukan
terhadap media, tetapi lebih pada bagaimana media dan audiens berinteraksi
sebagai agen-agen kehidupan tanda dalam masyarakat, dengan implikasi pada
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nilai kehidupan sehari-hari maupun struktur sosial. Tanda-tanda sebagai objek
studi bisa berupa beberapa artefak yang telah diinterpretasikan secara holistik
sebagai sebuah bentuk, gaya, atau genre, yang dalam istilah cultural studies
disebut teks. Dalam semiotik, sebuah teks merepresentasikan sebuah rangkaian
koheren dari signifiers (Thomas, 1995. Dalam Birowo,2004). Demikian sekilas
gambaran tentang apa yang menjadi perhatian dari penelitian dengan
metodologi semiotik. Semiotika berasal dari kata Yunani: Semeion, yang berarti
tanda. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign),
berfungsinya tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi
seseorang berarti sesuatu yang lain. Segala sesuatu yang dapat diamati atau
dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada
benda. Adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang ditemukan
dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut tanda. Ide dasar
semiotics adalah pesan dan kode. Satu-satunya cara pesan dapat dikirim dari
satu orang ke orang lain adalah menggunakan kode. Encoding adalah proses
mengubah pikiran atau komunikasi ke dalam pesan. Decoding adalah
kebalikannya yaitu proses membaca pesan dan memahami artinya. Terdapat
berbagai macam kode yang biasa digunakan dalam komunikasi antar
manusia Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa
yang dikaitkan dengan konteks pemakaiannya. Makna bahasa tersebut dapat
dimengerti bila diketahui konteksnya. Batasan pragmatik adalah aturan-aturan
pemakaian bahasa mengenai bentuk dan makna yang dikaitkan dengan maksud
pembicara, konteks, dan keadaan. Secara linguistik, ada beberapa macam
penanda kesatuan sebagai penentu kesantunan lingustik yaitu penanda
kesantunan tolong, mohon, silakan, mari, ayo, biar, coba, harap, hedaknya, -
lah, dan sudi kiranya (Rahardi, 125:2005).

Hoed juga menambahkan bahwa secara garis besar, teori tentang tanda,
manusia dan makna dapat dibagi atas tiga kelompok besar, yakni struktural,
pragmatis dan gabungan keduanya (Hoed, 2014: 5). Struktur, lanjut Hoed
(2014: 41) adalah sebuah bangunan abstrak yang terdiri dari sejumlah
komponen yang berkaitan satu sama lain untuk membentuk struktur itu.
Komponen[lkomponen itu berkaitan satu sama lain di dalam susunan tertentu,
yang disebut relasi. Dalam analisis semiotika struktural, Noth (1990: 295)
mengatakan bahwa terdapat tujuh kaidah yang menjadi ciri khas semiotika
struktural, yaitu: (1) Imanensi, yaitu analisa struktur dalam suatu sistem,
terutama dari perspektif sinkronik, (2) Pertinensi, yaitu analisa mengenai
perbedaan fitur (distinctive) dalam sistem, di mana tiap fitur memiliki nilai
pembeda, (3) Komutasi, yaitu analisa atas dua pasangan, (4) Kompatibilitas,
yaitu analisa aturan pengkombinasian elemen[Jelemen teks, (5) Integrasi, yang
melihat bahwa struktur dasar harus terintegrasi dengan totalitas sistem, (6)
Diakronis, yang melihat bahwa perubahan waktu digunakan sebagai dasar
untuk menganalisa sistem secara sinkronik, dan (77) Fungsi, yang mengkaji nilai
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komunikasi dan fungsi-fungsi lain dari sistem. Dalam dunia fotografi, Barthes
(2010: 15-16) mengatakan bahwa terdapat tiga bentuk konotasi foto, yaitu
konotasi ’perseptif’ (konotasi berdasarkan pada hipotesa), konotasi ’kognitif
(konotasi berdasarkan pengetahuan pembaca), dan konotasi etis (penggunaan
pertimbangan atau nilai-nilai tertentu ketika melakukan bacalltafsir imaji).
Sedangkan ketika foto bersanding dengan bahasa verbal, Barthes (2010: 26-28)
memberikan dua fungsi teks yaitu sebagai penambat (anchorage) dan sebagai
penghubung (relay). Sebagai penambat, teks mengontrol dan menggiring
pembaca menuju sebuah makna yang sudah dipersiapkan di depan. Sedangkan
fungsi penghubung, teks tidak sekadar menjelaskan (mengurai) tetapi sungguh-
sungguh menonjolkan aksi atau peristiwa dengan cara menguras pelbagai
makna (yang terkandung dalam serangkaian pesan) yang tidak ditemukan di
dalam imaji itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penanda pragmatis dan peristiwa
merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan, terutama sebagai
sarana kebiasaan baru wabah Omicron di PPKM Level 3 yang memiliki penanda
baru. Dengan demikian, hal tersebut menjadi dasar bahwa betapa pentingnya
melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengungkap penanda
pragmatis dan peristiwa di kolom komentar akun media sosial instagram Asli
Suroboyo yang menimbulkan kebiasaan baru pada informasi PPKM level 3.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif interpretatif. Metode deskriptif,
menurut Leonard dan Ambrose (2012: 30) digunakan untuk menginvestigasi
karakteristik dan data yang terasosiasi dengan wilayah yang dikaji. Sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan adalah semiotika struktural, dengan
teori utama dari Ferdinand de Saussure dan Roland Barthes. Teknik
Pengumpulan Data Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumentasikan sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011: 225).
Unggahan informasi pada akun Instagram Asli Suroboyo merupakan sumber
primer yang didokumentasikan dengan cara mengcapture gambar unggahan
dan komentar-komentar unggahan, kemdian disimpan pada memori komputer
agar dapat diakses secara mudah tanpa harus terhubung dengan jaringan
internet. Dalam penelitian ini, seluruh komentar berupa ungkapan yang
terdapat pada akun Instagram Asli Suroboyo merupakan populasi. Namun
demikian, tidak semua komentar dijadikan sebagai objek kajian. Penelitian ini
hanya mengambil sampel dengan teknik sampling purposive. Pertimbangan
utama yang diberlakukan dalam pengambilan sampel adalah: (1) unggahan
gambar yang menggunakan unsur teks, untuk diinterpretasi keterkaitan antara
tanda verbal dan visual, dan; (2) Unggahan kometar yang menunjukkan
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informasi dampak PPKM level 3 yang dirasakan oleh masyarakat akun
Instagram di bidang pendidikan. Dari proses sampling, diperoleh objek
penelitian sebanyak 19 unggahan komentar ranah pendidikan yang dapat
dikategorikan menjadi tiga yaitu: ucapan, informasi dan opini. Konten berupa
teks dan visual merupakan variabel yang akan dianalisis menggunakan teori
semiotika struktural. Teknik yang digunakan adalah interpretatif-objektif.
Dalam pengertian, bentuk interpretasinya bersifat mereduksi aspek
subjektivitas peneliti terhadap variabel. Analisis yang dilakukan pada penelitian
ini mencakup dua hal yaitu: 1. Analisa tanda visual dan verbal menggunakan
teori dari F. de Saussure. Pada analisis ini, dipaparkan penanda dari tiap
unggahan dan menginterpretasi makna pada penanda di tingkat pertama atau
denotatif. 2. Analisis makna konotatif yang berfokus pada struktur pemaknaan
antara tanda visual (representasi foto) dan tanda verbal berupa teks untuk
mengetahui sejauh mana masing-masing tanda memberikan korelasi. Melalui
kedua metode analisa ini, selanjutnya dibuat analisis berdasarkan tujuh kaidah
semiotika struktural yaitu imanensi, pertinensi, komutasi, kompatibilitas,
integrasi, diakronis dan fungsi, untuk selanjutnya dilakukan proses kesimpulan.

Hasil dan pembahasan

Pada analisis data, tidak semua objek penelitian dapat ditampilkan, dan hanya
memilih 2 (dua) objek dari masing-masing kategori.

Unggahan gambar dan informasi PPKM level 3 akun Asli Suroboyo

Instagram N HCICNVEES
“ v | _v‘ @ > aslisuroboyo *+ Following v

o v———y

o e —————
o

@

PPKM Jatim Diperpanjang, Surabaya
Raya dan Malang Raya Naik Level 3

H#ASLISUROBOYONEWS roiiow (@ sassumonove ©

Unggahan gambar tersebut merupakan gambar tanda visual yang
menjelaskan petanda denotaif. Tanda visual denotaif pada unggahan ini yaitu
gambaran aktivitas kota Surabaya terlihat mulai ramai lancar tidak
menggambarkan dampak PPKM, bidang jajar genjang untuk menempatkan
informasi penting, bagian bawah terdapat ikon media sosial instagam yang
digunakan sebagai petunjuk alamat akun instagram. Tanda Verbal yaitu teks
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informasi “PPKM Jatim Diperpanjang, Surabaya Raya dan Malang Naik Level 3.
#ASLISROBOYONEWS FOLLOW @ASLISUROBOYO

Unggahan Komentar pada Ranah Pendidikan

Penanda dan
Unggahan komentar IG dari Petanda
No. informasi PPKM level 3 akun Asli (Denotatif) Makna Konotatif
Suroboyo Tanda Tanda
Visual Verbal

anjasfrdnsyh_Lah kadung moleh teko v Secara konotatif,
Jakarta demi kuliah offline saiki malah ™ tanda verbal berupa

online maneh hadeh penyesalan perbuatan
7mg Balas yang telah dilakukan
setelah melihat
informasi PPKM level
3 dari ppostongan
akun Asli Suroboyo.

v v Secara konotatif,
tanda verbal berupa
merendahkan orang
lain dengan dengan
cara bercanda yang
ditandai oleh tanda
visual emoji wajah
tertawa sampai
menangis.

atiekkiet Puinteerr..wes naek kelas

" reekk®@ S S

7 mg

v Secara konotatif,
tanda verbal yang
menunjukkan  zona
aman.

3. f —.sekarnada Sekolah masih 100%
7mg Balas

v v Secara konotatif,
tanda verbal berupa
sika yang bingung
terhadap kondisi yang
sedang dialami,

4. nouna.nanaa Aku flu... omicron pasti dengan menekankan

¥ 7mg tanda emoji wajah
tersenyum dengan air
mata.  Menandakan
kondisi yang baik-baik
saja.

mamaarakidscollection Sidoarjo????
Anakku masih full. Padahal ppkm @

7 mg

v Secara konotatif,
tanda verbal yang
siherlima Ada yang masih PTM 100% menunjukkan
5 ® kah???? kekhawatiran dengan
~ 7mg Balas terhadap  informasi
yang telah diterima.

v Secara konotatif,

tanda verbal yang
 ahmadhudaa_ Dan terjadi lagi kisah menunjukkan rasa

6. 7 lama yang terulang kembali enggan terhadap

7mg informasi yang telah
diterima.

v Secara konotatif,
7. tanda verbal yang
menunjukkan
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Penanda dan

Unggahan komentar IG dari Petanda
No. informasi PPKM level 3 akun Asli (Denotatif) Makna Konotatif
Suroboyo Tanda Tanda
Visual Verbal
kekesalan dengan
feryy.rd dungakno magang ku prei cokk terhadap  informasi
7mg  Balas yang telah diterima.
v Secara konotatif,
tanda verbal yang
3 reeynaldd_ Taekkk ket an ngerasakno menunjukkan
) sekolah kekesalan dengan
7mg 1suka Balas terhadap  informasi
yang telah diterima.

vV v Secara konotatif,
ellya_cantik_1998 PPKM lagi malah tanda verbal yang
SAK jlzladi wisgda OFFLINEgi UINSA | menunjukkan

oooll nggari wong ruwet dan sinya

jelek pasg(g)NLINE g Dooo ngene iii kekesalan . dengar}
ambyaarr ® @ terhadap 1nforma51
. i Bl yang telah diterima,
dengan menekankan
tanda emoji wajah
tersenyum dengan air
mata.  Menandakan
kondisi yang baik-baik

saja.

vV v Secara konotatif,
maindra_zivara Masio level 30 ky tanda . verbal  yang
boncabe..gpp min .pokok e arek skolah menunjukkan
Iki lebokno PTM. Lha mall dan hiburan kekesalan dengan
buka, ms skolah tutup. Lak aneh....& terhadap  informasi

yang telah diterima,

10. 7mg  Balas dengan menekankan
tanda emoji wajah
merenung atau
murung. Menandakan
kekhawatiran dengan
kondisi informasi
yang diterima.

v v Secara konotatif,

tanda verbal yang
onyour_aiss Daring neh menunjukkan
6mg Balas kekesalan  terhadap
informasi yang telah
11. diterima, dengan cara

b fa.ardiansyah Karepmu@®

6mg Balas

bercanda yang
ditandai oleh tanda

visual emoji wajah
tertawa sampai
menangis.
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Penanda dan

Unggahan komentar IG dari Petanda
No. informasi PPKM level 3 akun Asli (Denotatif) Makna Konotatif
Suroboyo Tanda Tanda
Visual Verbal
v v Secara konotatif,
yokksemangat Nanggu bosqu reques 1 tanda verbal yang
abad oleh ah menunjukkan
7mg Balas kekesalan  terhadap
informasi yang telah
1o bilgisehhh @rifdahgm kawal diterima, dengan cara
: online sampe lulus ¢4 bercanda yang
7mg Balas ditandai oleh tanda
visual emoji
mengangkat tangan
dengan nada pasrah
kepada yang kuasa.
v v Secara konotatif,
tanda verbal berupa
its.sovely.26_kg UINSA Mau offline merendahkan Orang
100% kok malah ono ngene kabar lain dengan dengan
ngne ... Moga Daring lagi asik
13. @ ngurangin biaya . cara bercanda yang
7mg Balas ditandai oleh tanda
visual emoji wajah
tertawa sampai
menangis.

v v Secara konotatif,
alif_akbr__ 3 taun ngene trus ga kreatif tanda verbal berupa
blas ngene rekk ¢ merendahkan orang
7mg  1suka Balas lain dengan dengan

cara bercanda yang
14. danypranata23 Pembodohan di negri ditandai oleh tanda
jr::gm 1suka Balas \l\fl[isual aml?‘]l nyala apl
enandakan
keaktifan sesorang
dalam bertindak.

v v Secara konotatif,
unaa4460 Asik murid'ku daring lagi@® tanda verbal yang
7mg 3suka Balas menunjukkan

Sembunyikan balasan kekesalan dengan
terhadap  informasi
 rzkyarbn_ @unaa4460 siap bu yang telah diterima,
15. ¥ guruuu
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bajolonistas10 @unaa4460
@anandaavinoo iki muridmu buu

7mg Balas

dengan menekankan
tanda emoji wajah
tersenyum dengan air
mata.  Menandakan
kondisi yang baik-baik
saja.
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16.

17.

18.

Unggahan komentar IG dari
informasi PPKM level 3 akun Asli
Suroboyo

nurmaulidiafirdausi gak sido rekreasi

7mg Balas

liaands99 @dwulayana09
hadehh ai sudah bilang naik
drastis, menakutkaannn. Semedi
maneh, mangkane masker mu
gai en W mudun titik riwa riwi
ws gamau pake masker alesne
mek tok tutik. Pen tak kremus
deh ¥

7mg Balas

panjiasmaras terusno sampe
| kampusku full daring

7mg 2suka Balas
Sembunyikan balasan

vickymedy_ @panjiasmaras ya
gitu looooooohhhhhh

7 mg EIE

firmanrxvii @panjiasmaras pie
maszeh

7mg Balas

riezky_sepat17 GAK NGURUS BAH
PPKM,PPKN,IPA,IPS,BIOLOGI,GAK
NGOROS PEMERINTAHAN NE JOKOWI
LUHUT &

7mg 1suka Balas

Sembunyikan balasan

(f choirul_anwar009 @riezky
%9 _sepat17 sabar bos.hahaha

7mg Balas

riezky_sepat17 @choirul
_anwarf09 S S SSD
)

7mg Balas

Penanda dan
Petanda
(Denotatif)

Tanda
Visual

Tanda
Verbal

Makna Konotatif

v

\/

Secara konotatif,
tanda verbal yang
menunjukkan
kekesalan dengan
terhadap  informasi
yang telah diterima,
dengan menekankan
tanda emoji wajah
tersenyum dengan air
mata.  Menandakan
kondisi yang baik-baik
saja.

Secara konotatif,
tanda verbal yang
menunjukkan
kekesalan dengan
terhadap  informasi
yang telah diterima.

Secara konotatif,
tanda verbal berupa
merendahkan orang
lain dengan dengan
cara bercanda yang
ditandai oleh tanda
visual emoji nyala api
Menandakan
keaktifan sesorang
dalam bertindak.
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Penanda dan

Unggahan komentar IG dari Petanda
No. informasi PPKM level 3 akun Asli (Denotatif) Makna Konotatif
Suroboyo Tanda Tanda
Visual Verbal
/ furi_chan Pancasila hanya untuk kaum . v v Secara konOtatif’
@/ Berada n Pejabat e tanda verbal berupa
7mg 3suka Balas merendahkan orang

lain dengan dengan

Lihat 1 bal bel
iha alasan sebelumnya cara bercanda yang

furi_chan @rockmantic.88 @& d.ltandal 019:!'1 tar}da
/@ kamu Termasuk Kaum Apa ' visual emoji wajah
Maseeeh ? Hahaha tertawa sampai
19. 7mg 1suka Balas menangis.

rockmantic.88 Kaum Rakyat
Bingung @furi_chan

7 mg Balas

furi_chan @rockmantic.88 &&
’idem

7mg 1suka Balas

Dari analisa penanda-petanda dan makna konotatif pada unggahan
komentar PPKM Level 3 dapat dihasilkan pembahasan mengenai tujuh kaidah
semiotika struktural atas unggahan sebagai berikut: 1. Secara imanensi, atau
dimensi sinkronik, diperoleh hasil bahwa relasi antara tanda verbal dan visual
pada sampel unggahan komentar. Komentar cenderung membawa pesan yang
bersifat korelatif, karena masing-masing tanda menciptakan makna yang
mandiri. Teks dalam hal ini, kemampuan teks sebagai tanda visual menyiapkan
makna yang dibawa oleh teks, teks mampu untuk menonjolkan aksi atau
peristiwa yang terjadi pada tanda visual.

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan, kajian penanda pragmatis dan peristiwa
dalam unggahan kometar yang menunjukkan informasi dampak PPKM level 3
yang dirasakan oleh masyarakat akun Instagram di bidang pendidikan. Dari
proses sampling, diperoleh objek penelitian sebanyak 19 unggahan komentar
ranah pendidikan yang dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: ucapan,
informasi dan opini untuk menciptakan kesan seperti 'imaji’ kepada audiens
pengguna Instagram. Secara struktural dibentuk oleh tanda verbal dan visual
yang memiliki korelasi atau hubungan asosiatif. Hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh keterkaitan peristiwa yang dialami oleh masayarakat pengguna akun
Instagram.
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Abstract

Song lyric is one of the verbal communication media that has a number
of meanings. This study aims to find out the meaning of the lyrics of
Cerita Rakyat through a semiotic approach and to find out what social
criticism that contained in the song lyrics. The approach that used in this
study is a semiotic theory approach of Roland Barthes. The method that
used in this study is an interpretative qualitative research. The data
source is a song by Fiersa Besari entitled Cerita Rakyat as a medium of
social criticism. The data are song lyrics of Cerita Rakyat by Fiersa
Besari. The data collection technique used is a literature study and
observation made on the song of Cerita Rakyat. The data analysis
technique used is Roland Barthes semiotic analysis tool where the
aspects studied include the denotation level, connotation level, and social
criticism contained in the lyrics of Cerita Rakyat. The results showed
that the song lyrics by Fiersa Besari entitled Cerita Rakyat contain
words with meanings of denotation, connotation, and also contain social
criticism as a_form of expression for what is felt.

Keywords: Song Lyrics, Cerita Rakyat, Social Criticism, Semiotics.

Abstrak

Lirik lagu termasuk salah satu media komunikasi verbal yang memiliki
sejumlah makna di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna lirik lagu Cerita Rakyat melalui pendekatan semiotika serta
mengetahui kritik sosial apa saja yang terkandung dalam lirik lagu
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan teori semiotika Roland Barthes. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif interpretatif. Sumber data
yang digunakan adalah lagu karya Fiersa Besari yang berjudul Cerita
Rakyat sebagai media kritik sosial. Data yang digunakan adalah lirik dari
lagu tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi
pustaka dan observasi yang dilakukan terhadap lagu Cerita Rakyat.
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Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan perangkat
analisis semiotika Roland Barthes di mana aspek yang diteliti mencakup
tataran denotasi, tataran konotasi, dan kritik sosial yang terdapat dalam
lirik lagu Cerita Rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu
Cerita Rakyat karya Fiersa Besari mengandung kata bermakna denotasi,
konotasi, serta mengandung kritik sosial sebagai bentuk ungkapan atas
apa yang dirasakan.

Kata Kunci: Lirik Lagu, Cerita Rakyat, Kritik Sosial, Semiotika.

PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini, musik telah menjadi sesuatu yang tidak bisa
dihindarkan dari kehidupan masyarakat. Hampir tiap hari banyak yang
mendengarkan musik. Bagi pemusik, penting sekali untuk mampu membuat
lagu yang memiliki daya tarik dan nilai tersendiri bagi para pendengarnya. Tak
lupa dengan menyempurnakan kata-kata yang disusun dengan diksi dan gaya
bahasa yang sedemikian rupa akan menjadikan lagu dapat mengungkapkan
makna dalam setiap liriknya. Deretan kata yang indah itu kita sebut dengan lirik
yang kemudian dibawakan dengan iringan musik dan jadilah sebuah lagu.
Menurut Awe (2003: 51), lirik lagu adalah ekspresi mengenai sesuatu yang
dialami. Dalam mengekspresikan pengalaman tersebut, pengarang
menggunakan permainan kata dan bahasa pada tiap liriknya guna menciptakan
kekhasan sehingga menjadi daya tarik tersendiri.

Musik adalah bentuk ekspresi yang akan lebih terasa apabila lirik dan syair
dari sebuah lagu mampu menyentuh jiwa penikmatnya. Tidak selamanya aturan
dan realita berjalan beriringan dalam kehidupan bermasyarakat. Banyak hal
yang perlu dibenahi. Salah satu caranya adalah dengan mengkritik. Ada
berbagai cara dalam menyampaikan kritik seperti orasi, media cetak ataupun
elektronik, dan lain sebagainya. Contoh: orator dalam orasinya, penyair dalam
puisinya, dan musisi dalam karya musiknya. Kritik memiliki peranan dalam
menyampaikan sesuatu yang dirasa kurang baik atau sekadar mengingatkan
tentang situasi ataupun keadaan tertentu yang sedang terjadi. Oleh karena itu,
tak asing lagi bahwa musik mampu menjadi media untuk menyuarakan
aspirasi. Dalam menunjukkan fungsinya sebagai alat komunikasi, musik
mampu menyuarakan kritik sosial sehingga bisa menjadi salah satu sarana
opini publik. Muttagin (2008: 38) mengatakan bahwa tak jarang para musisi
menjadikan musik untuk menyuarakan kritik. Mereka menciptakan lagu
dengan menyusun lirik yang menyentuh perhatian publik, seperti kondisi sosial,
lingkungan, tingkat kesejahteraan, ataupun tentang keresahan yang dialami.
Umumnya, mereka menyuarakan kritik sosial dan protes terhadap pemerintah.

Kritik adalah suatu bentuk penilaian yang dikemukakan secara tulisan
maupun lisan. Sosial bermakna suatu hal yang berkaitan dengan perilaku
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interpersonal atau proses sosial (Soekanto, 2006: 464). Menurut Rendra (2001:
15), kritik sosial merupakan sebuah opini yang dapat menyegarkan kehidupan
masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Jassin (dalam Tjahjono, 1988: 171),
kritik merupakan sesuatu tanggapan atau komentar yang membahas manusia
dengan hidupnya, yang didasarkan pada subjektivitas pengarang. Untuk itu,
dapat diartikan bahwa kritik sosial adalah aktivitas yang ditujukan untuk
menganalisis dan menilai kondisi suatu masyarakat untuk tujuan tertentu.
Musik merupakan media independen yang berarti tanpa terkekang dari pihak
manapun. Sebagai media kritik sosial, musik sering kali dipakai untuk
perlawanan akan kondisi tertentu. Namun, biasanya lagu-lagu yang berbau
kritik lebih memilih menggunakan gaya bahasa yang diperhalus sehingga tidak
menyinggung pihak tertentu yang sensitif. Musik bisa disebut sebagai media
penyampai kritik sosial yang cukup efektif. Melalui kata-kata yang indah hingga
pada akhirnya menjadi sebuah lirik lagu, pengarang mencoba menyampaikan
pesan terhadap fenomena atau kebijakan-kebijakan yang ada di masyarakat
yang dirasa kurang sesuai dengan kehendak publik. Masalah yang sering
diangkat dalam sebuah lagu bertajuk kritik sosial adalah masalah politik,
ekonomi, hukum, gender, dan lingkungan. Menurut Djohan (2006: 107), seni
musik dikatakan lebih efektif bila dijadikan sebagai media kritik sosial. Fiersa
Besari menjadikan lagu Cerita Rakyat sebagai media untuk menyampaikan
kritik sebagai bentuk ungkapannya terhadap kehidupan sosial yang terjadi di
negara ini. Hal ini memperlihatkan walaupun musik kurang disadari
kekuatannya oleh banyak orang, tetapi dapat digunakan sebagai media kritik
sosial. Walaupun hanya hasil dari buah pemikiran pengarangnya, tidak sedikit
yang mampu membangun opini publik. Oleh karena itu, musik dapat dijadikan
sebagai salah satu media penyampai kritikan.

Sebagai penulis, Fiersa Besari telah menghasilkan banyak karya. Pesan
yang ingin disampaikan melalui karya-karya yang dibuatnya dapat
tersampaikan secara tepat pada penikmatnya. Hal ini membuat karya-karyanya
semakin dikenal di masyarakat khususnya di kalangan anak muda. Ditambah
dengan musik yang bernada easy listening yang bisa diterima oleh semua
kalangan membuat lagu-lagu yang dibuatnya semakin disukai para penikmat
musik. Pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu lagu Fiersa Besari yang
berjudul Cerita Rakyat yang menurut peneliti lagu tersebut mengandung tema
yang berbeda dari lagu-lagu yang biasa dibuatnya yaitu bertema kritik sosial
yang membuat lagu-lagu Fiersa semakin beragam sehingga mendapat banyak
apresiasi dari para penikmat musik. Fiersa menyuarakan kritik-kritik terhadap
kehidupan sosial masyarakat yang ditulis dalam lirik lagu tersebut. Dari lagu ini
diharapkan dapat menyadarkan dan mengajak anak muda agar peka terhadap
kondisi sosial yang terjadi. Cerita Rakyat adalah lagu karya Fiersa Besari yang
dirilis pada tanggal 10 Agustus 2018 di kanal youtube. Peneliti memilih lagu
tersebut karena menurut peneliti lagu ini berisi kritik terhadap semua golongan
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di Indonesia yang dituliskan menggunakan diksi yang indah sehingga
menciptakan kesan estetika ketika dibaca maupun didengarkan. Selain
menyajikan lirik lagu yang sangat bagus, Fiersa Besari pun menyisipkan pidato
Soekarno ketika menyatakan proklamasi di Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1945. Lagu Cerita Rakyat ini juga merupakan bentuk keresahan yang secara
nyata dialami oleh masyarakat Indonesia. Harapannya adalah menunjukkan
bahwa musik benar dapat dijadikan sebagai media kritik sosial. Setiap lirik
dalam lagu Cerita Rakyat diharapkan dapat diinterpretasikan secara lebih
mendalam agar pesan yang ingin disampaikan penulis lagu bisa lebih dihayati
dan dimaknai dengan baik. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti tertarik
untuk menganalisis makna lirik lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari sebagai
media kritik sosial dengan pendekatan semiotika.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
interpretatif. Metode ini menitikberatkan pada analisis atau interpretasi bahan
tertulis berdasarkan konteksnya (Sugiarto, 2015: 13). Masalah utama yang akan
dianalisis atau diinterpretasi dalam penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana lagu ini dapat dijadikan sebagai media kritik sosial. Dalam ilmu
sastra, sumber data adalah karya sedangkan data penelitian adalah teks
(Sudaryanto, 2010: 26). Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah lagu
karya Fiersa Besari berjudul Cerita Rakyat sebagai media kritik sosial. Data
yang digunakan adalah lirik dari lagu tersebut. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi pustaka yang dilakukan dengan mempelajari dan
mengumpulkan data melalui sumber bacaan yang relevan serta observasi yang
dilakukan dengan mendengarkan langsung lagu Cerita Rakyat melalui kanal
youtube sekaligus membaca liriknya. Selanjutnya, teknik analisis data yang
digunakan yaitu perangkat analisis semiotika Roland Barthes di mana aspek
yang diteliti dalam lirik lagu Cerita Rakyat mencakup: 1) tataran denotasi di
mana peneliti akan menganalisis makna denotatif yang terdapat pada tiap
liriknya, 2) tataran konotasi di mana peneliti akan menginterpretasikan makna
konotatif di setiap lirik lagu tersebut, 3) dan kritik sosial yang terdapat dalam
lirik lagu tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani semeion yang
berarti tanda. Tanda sendiri diartikan sebagai sesuatu yang dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain (Wahjuwibowo, 2013: 5). Semiotika mempelajari
hakikat keberadaan suatu tanda (Gottdiener dalam Sobur, 2001: 87). Tanda
tersebut dituangkan dalam suatu bentuk teks (Lustyantie, 2012:1). Banyak teori
semiotika yang dipaparkan oleh para ahli, salah satunya yakni Teori Semiotika
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Roland Barthes. Roland Barthes merupakan ahli semiotika yang
mengembangkan kajian dalam semiotika teks (Wahjuwibowo, 2013: 16).
Semiotika dalam istilah Barthes disebut semiologi. Barthes melihat signifikasi
sebagai sebuah proses menyeluruh dengan suatu susunan yang telah
terstruktur. Signifikasi tersebut tidak hanya terbatas pada bahasa, tetapi juga
pada hal lain di luar bahasa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori
semiotika dari Roland Barthes. Teori analisis semiotika Roland Barthes inilah
yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis lirik lagu Cerita Rakyat karya
Fiersa Besari.

Di dalam teorinya, Roland Barthes menjelaskan dua tingkat dalam
pertandaan, yaitu denotasi (denotation) dan konotasi (connotation). Konsep
tersebut dinamakan konsep signifikasi dua tahap. Dalam semiologi Roland
Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi/pemaknaan tahap pertama
(primary sign), sedangkan konotasi merupakan sistem signifikasi/pemaknaan
tahap kedua (secondary sign). Denotasi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara penanda dan pertanda, yang di dalamnya
menghasilkan makna yang eksplisit, langsung, dan pasti. Denotasi merupakan
makna yang sebenar-benarnya, yang disepakati bersama, yang rujukannya pada
realitas. Sementara konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan
hubungan antara penanda dan pertanda, yang di dalamnya beroperasi makna
yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti yang artinya mempunyai
keterbukaan makna terhadap berbagai kemungkinan tafsiran baru. Konsep
konotasi inilah yang menjadi kunci penting dari model Semiotika Roland
Barthes. Dalam semiologi Barthes, denotasi dapat dikatakan sebagai makna
objektif yang tetap, sedangkan konotasi adalah makna subjektif yang bervariasi
(Vera, 2014: 26). Kridalaksana (dalam Sobur, 2003: 263) mengartikan bahwa
denotasi adalah makna kata yang didasarkan pada objektivitas konvensi
tertentu, sedangkan konotasi didasarkan pada pikiran dan perasaan yang
muncul pada penutur dan pendengar. Jadi, makna denotasi adalah makna yang
bisa ditemukan dalam kamus. Sebagai contoh, terdapat kata melati yang artinya
adalah jenis bunga. Sementara makna konotasi adalah makna denotasi yang
terjadi akibat adanya penambahan rasa yang ditimbulkan oleh kata asli itu.
Apabila denotasi merupakan makna objektif, maka konotasi merupakan makna
subjektif (DeVito dalam Sobur, 2003: 263). Dikatakan objektif karena makna
denotasi berlaku umum, sedangkan makna konotasi dikatakan subjektif karena
terdapat penambahan rasa dan nilai tertentu sehingga mengalami pergeseran
dari makna aslinya. Jika makna denotasi dapat dimengerti banyak orang,
makna konotasi dapat dipahami oleh beberapa orang saja.
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A. Makna Denotasi dan Makna Konotasi

1. Judul Lagu
“Cerita Rakyat”

Judul ini digunakan sebagai bentuk penunjukan ungkapan keluh kesah yang
dirasakan oleh rakyat Indonesia yang diceritakan lewat lagu. Oleh karena itu,
diberi judul sesuai dengan tema yang diangkat.

2. Bait 1

a. Baris pertama

Katanya negriku kaya raya, tapi banyak yang teraniaya
Pada baris ini mengandung makna konotasi yakni pada kata ‘kaya raya’ di mana
arti sebenarnya ialah bahwa Negara Indonesia memiliki beraneka ragam aset
yang melimpah seperti aset pertanian, perikanan, pertambangan, pariwisata,
budaya, dan sebagainya. Selain itu, ada pula kata ‘teraniaya’ di mana arti
sebenarnya ialah bahwa rakyat Indonesia masih belum bisa merasakan

kedamaian dan kesejahteraan dalam hidup meskipun Indonesia memiliki
keanekaragaman aset yang berlimpah.

b. Baris kedua
Katanya sudah tidak dijajah, tapi masih banyak orang susah

Pada baris ini mengandung makna konotasi yakni pada kata ‘tidak dijajah’ di
mana arti sebenarnya ialah bahwa Negara Indonesia sudah tidak lagi dikuasai
oleh bangsa lain seperti dahulu. Di sisi lain, baris ini mengandung makna
denotasi yakni pada kata ‘susah’ di mana memiliki arti sebenarnya bahwa
memang banyak rakyat Indonesia yang masih merasakan hidup susah di negara
ini.

3. Bait 2
a. Baris pertama

Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-
marah

Pada baris ini mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘ramah’ di mana
memiliki arti sebenarnya yang menunjukkan sifat dan sikap
menghormati/menghargai orang lain. Selain itu, ada pula kata ‘marah-marah’
yang juga memiliki arti sebenarnya yakni menunjukkan sikap marah yang
merupakan bentuk luapan emosi.

b. Baris kedua

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat
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Pada baris ini mengandung makna konotasi yakni pada kata ‘orang-orang
hebat’ di mana arti sebenarnya ialah para pemimpin yang memiliki kuasa atas
kelangsungan hidup negara. Selain itu, ada juga kata ‘curi uang rakyat’ di mana
arti sebenarnya ialah mengambil pemasukan negara yang berasal dari rakyat
yang bukan haknya untuk kepentingan pribadi.

4. Reffren
a. Baris pertama

Kita hidup di negara yang jauh dari sempurna

Pada baris ini mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘auh dari
sempurna’ di mana memiliki arti sebenarnya bahwa memang Negara Indonesia
masih memiliki banyak kelemahan dalam menjalani roda kehidupan.

b. Baris kedua

Tapi selama ku bernyawa, kan ku jaga Indonesia

Pada baris ini mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘selama ku
bernyawa’ di mana memiliki arti sebenarnya yaitu selama ku (=pencipta lagu)
masih hidup.

c. Baris ketiga

Sampai tak lagi bernyawa, kan ku jaga Indonesia

Pada baris ini juga mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘sampai tak
lagi bernyawa’ di mana memiliki arti sebenarnya yaitu sampai ku (=pencipta
lagu) meninggal.

5. Bait 3
a. Baris pertama
Orang miskin tidak boleh sakit, karena birokrasi dipersulit

Pada baris ini mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘birokrasi’ di mana
memiliki arti sebenarnya yaitu cara bekerja sistem pemerintahan yang
dijalankan oleh pegawai pemerintah yang berpegang pada hierarki dan jenjang
jabatan.

b. Baris kedua

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Pada baris ini mengandung makna konotasi yakni pada kata ‘orang pandai’ di
mana arti sebenarnya ialah orang-orang yang berani mengkritisi atau
menyuarakan pendapatnya terhadap apapun yang apabila baginya dirasa ada
yang kurang sesuai atau menyimpang dari standar yang berlaku. Selain itu, ada
juga kata ‘pencemaran nama baik’ di mana arti sebenarnya ialah suatu tindakan
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merusak kehormatan atau nama baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu
melalui lisan atau tulisan, yang dimaksudkan agar diketahui oleh publik.

6. Bait 4
a. Baris pertama

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan
beras
Pada baris ini mengandung makna denotasi yakni pada kata ‘impor’ di mana
memiliki arti sebenarnya yaitu kegiatan memasukkan barang dan sebagainya
dari luar negeri yang dalam lagu ini barang yang diimpor adalah garam dan
beras.

b. Baris kedua

Ibu pertiwi sangatlah indah, jangan jatuh ke tangan yang salah

Pada baris ini mengandung makna konotasi yakni pada kata ‘ibu pertiwi’ di
mana arti sebenarnya ialah perwujudan Negara Indonesia atau istilah sebutan
untuk tanah air Indonesia. Selain itu, ada juga kata ‘jangan jatuh ke tangan
yang salah’ di mana arti sebenarnya ialah agar Negara Indonesia tidak kembali
dikuasai oleh bangsa lain terlebih dikuasai oleh bangsa yang memiliki niat tidak
baik terhadap negara ini.

B. Pengkodean

Menurut Kurniawan (2001: 69) selain teori signifikansi dua tahap, Barthes juga
mengemukakan lima jenis kode yang terdapat dalam sebuah teks, antara lain:

Kode Hermeneutik (Kode Teka-teki)
Kode ini disebut pula sebagai suara kebenaran.

Pada lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari ditemukan kode hermeneutik yang
terdapat dalam lirik berikut:

Katanya negriku kaya raya, tapi banyak yang teraniaya

Lirik ini mengandung pertanyaan, mengapa dalam kondisi negara yang kaya
raya masih banyak orang yang mengalami kehidupan yang penuh dengan
penderitaan, misalnya hidup dalam kemiskinan, kelaparan, kekurangan
pasokan air bersih, dan sebagainya. Padahal seharusnya hal itu bisa terpenuhi
dengan mudah.

Katanya sudah tidak dijajah, tapi masih banyak orang susah

Lirik ini mengandung pertanyaan, mengapa dalam kondisi negara yang sudah
merdeka masih banyak orang yang mengalami kesusahan dalam hidupnya.
Padahal seharusnya tidak.
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Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-marah

Lirik ini mengandung pertanyaan, di mana kata orang negara ini adalah negara
yang penduduknya ramah-ramah, tetapi mengapa masih banyak orang yang
suka meluapkan emosi dengan marah-marah ketika ada permasalahan yang
menimpa mereka. Padahal sebenarnya setiap masalah bisa diatasi dengan
kepala dingin.

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Lirik ini mengandung pertanyaan, mengapa orang-orang pilihan yang dipercaya
untuk memimpin negara ini justru melakukan perbuatan yang menyalahi
aturan yaitu menggunakan uang rakyat untuk kepentingan pribadi padahal itu
bukan haknya.

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan beras

Lirik ini merupakan pertanyaan, mengapa dalam kondisi negara yang sudah
memiliki laut dan sawah yang begitu luas dan subur, tetapi tetap saja
mengimpor garam dan beras dari luar negeri. Padahal seharusnya hal itu tidak
perlu dilakukan.

Kode Proairetik (Kode Logika Tindakan)

Kode ini disebut pula sebagai suara empirik.

Pada lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari ditemukan kode proairetik yang
terdapat dalam lirik berikut:

Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-marah

Lirik ini menggambarkan tindakan/perilaku kebanyakan orang yang suka
meluapkan emosi dengan marah-marah dalam mengatasi permasalahan yang
sedang terjadi. Tak jarang pula yang disertai dengan tindakan kekerasan seperti
memukul, menampar, menendang, dan sebagainya yang biasanya disebut
dengan istilah ‘main hakim sendiri’.

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Lirik ini menggambarkan tindakan/perilaku oknum-oknum pemerintahan yang
sering melakukan perbuatan yang menyalahi aturan yaitu menggunakan uang
rakyat untuk kepentingan pribadi yang biasanya disebut dengan istilah
‘korupsi’.

Tapi selama ku bernyawa, kan ku jaga Indonesia Sampai tak lagi
bernyawa, kan ku jaga Indonesia

Lirik ini menggambarkan tindakan/perilaku seseorang yang ingin terus
menjaga negaranya sebagai wujud cinta dan kesetiaannya terhadap tanah air.
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Orang miskin tidak boleh sakit, karena birokrasi dipersulit

Lirik ini menggambarkan tindakan, perilaku, atau cara kerja sistem
pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintah yang sering dinilai
mempersulit pelayanan kesehatan terhadap masyarakat yang tidak mampu
(miskin) dengan berbagai macam alasan. Pasien yang status ekonominya di
bawah sering kali ditelantarkan di rumah sakit hingga mendapatkan fasilitas
yang sangat terbatas.

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Lirik ini menggambarkan tindakan/perilaku seseorang yang menyampaikan
pendapat atau aspirasinya dengan cara mengkritik (memberikan kritikan) baik
melalui lisan maupun tulisan. Namun, tindakan ini perlu dilakukan dengan
hati-hati untuk menghindari kesalahpahaman yang bisa dinilai menyinggung
atau menyudutkan pihak-pihak tertentu.

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan beras

Lirik ini menggambarkan tindakan/kegiatan kebanyakan orang yang masih
sering memasukkan barang dan sebagainya dari luar negeri atau biasa disebut
dengan istilah ‘impor’. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan barang yang diinginkan yang dianggap memiliki kualitas lebih
baik.

Kode Gnomik (Kode Kultural/Kode Budaya)
Kode ini disebut pula sebagai suara ilmu.

Pada lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari ditemukan kode gnomik yang
terdapat dalam lirik berikut:

Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-marah

Lirik ini menunjukkan bahwa perilaku marah-marah sudah menjadi budaya
orang Indonesia dalam mengatasi permasalahan yang sedang terjadi. Artinya,
sudah jarang ditemui orang-orang yang bisa mengatasi masalah dengan kepala
dingin. Saat ini banyak orang yang lebih suka meluapkan emosinya dengan
marah-marah daripada harus menahan amarahnya. Dalam hal ini, budaya
tercermin dari perilaku-perilaku manusia yang sering dilakukan hingga menjadi
kebiasaan.

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Lirik ini menunjukkan bahwa tidak dapat dipungkiri perilaku korupsi (mencuri
uang rakyat) juga sudah menjadi budaya oleh para pejabat pemerintahan. Saat
ini susah sekali menemukan pejabat pemerintah yang benar-benar ‘bersih’ dari
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perilaku/tindak korupsi. Mereka cenderung tidak bisa menahan godaan untuk
menikmati uang negara demi tujuan pribadi padahal hal ini sangat amat
dilarang oleh negara.

Orang miskin tidak boleh sakit, karena birokrasi dipersulit

Lirik ini menunjukkan bahwa tidak dapat dipungkiri pula adanya sistem
pemerintahan yang terkesan mempersulit pelayanan kesehatan terhadap
masyarakat yang tidak mampu (miskin) sudah menjadi budaya di Negara
Indonesia. Mereka lebih mengutamakan pelayanan kesehatan terhadap pasien
yang berstatus ekonomi menengah atas. Sementara itu, pasien yang status
ekonominya di bawah sering kali ditelantarkan hingga mendapatkan fasilitas
yang sangat terbatas.

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Lirik ini menunjukkan bahwa tindakan mengkritik juga sudah menjadi budaya
oleh orang-orang Indonesia. Padahal budaya ini sering kali mendapat respons
yang kurang baik dari pihak-pihak tertentu yang terkadang cukup sensitif.
Tindakan ini tak jarang dinilai dapat menyinggung atau menyudutkan pihak-
pihak tertentu hingga dianggap sebagai pencemaran nama baik.

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan beras

Lirik ini menunjukkan bahwa budaya yang paling jelas terlihat dari orang-orang
Indonesia yakni budaya mengimpor barang dari negara lain. Hal ini dilakukan
untuk memenuhi keinginan serta kebutuhannya di mana salah satunya yaitu
untuk mendapatkan barang yang diinginkan yang dianggap memiliki kualitas
lebih baik.

Kode Semik (Kode Makna Konotatif)

Kode ini disebut pula sebagai kode isyarat.

Pada lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari ditemukan kode semik yang
terdapat dalam lirik berikut:

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Lirik ini mengandung kata-kata konotasi yakni kata ‘orang-orang hebat’ dan
‘curi uang rakyat’ di mana makna sebenarnya dari ‘orang-orang hebat’ adalah
para pemimpin yang memiliki kuasa atas kelangsungan hidup negara,
sedangkan makna sebenarnya dari ‘curi uang rakyat’ adalah perilaku/tindak
korupsi.

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Lirik ini mengandung kata-kata konotasi yakni kata ‘orang pandai’ dan
‘pencemaran nama baik’ di mana makna sebenarnya dari ‘orang pandai’ adalah
orang-orang yang berani mengkritisi atau menyuarakan pendapatnya terhadap
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apapun yang apabila baginya dirasa ada yang kurang sesuai atau menyimpang
dari standar yang berlaku, sedangkan makna sebenarnya dari ‘pencemaran
nama baik’ adalah suatu tindakan merusak kehormatan ataunama
baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu melalui lisan atau tulisan dengan
tujuan agar diketahui oleh publik.

Ibu pertiwi sangatlah indah, jangan jatuh ke tangan yang salah

Lirik ini mengandung kata-kata konotasi yakni kata ‘ibu pertiwi’ dan ‘jangan
jatuh ke tangan yang salah’ di mana makna sebenarnya dari ‘ibu pertiwi’ adalah
sebutan untuk tanah air Indonesia, sedangkan makna sebenarnya dari ‘jangan
jatuh ke tangan yang salah’ adalah agar jangan sampai Negara Indonesia
kembali dikuasai oleh bangsa lain terlebih dikuasai oleh bangsa yang memiliki
niat tidak baik terhadap negara ini.

Kode Simbolik

Kode ini disebut pula sebagai kode pengelompokan.
Pada lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari ditemukan kode simbolik yang
terdapat dalam lirik berikut:

Katanya negriku kaya raya, tapi banyak yang teraniaya

Lirik ini menyebutkan kata ‘kaya raya’ yang merupakan simbol dari
keanekaragaman aset yang melimpah yang dimiliki Indonesia. Simbol ini
menggunakan kata konotatif yang memiliki arti bukan sebenarnya.

Katanya sudah tidak dijajah, tapi masih banyak orang susah

Lirik ini menyebutkan kata ‘tidak dijajah’ yang merupakan simbol dari
kemerdekaan Negara Indonesia. Simbol ini menggunakan kata konotatif yang
memiliki arti bukan sebenarnya.

Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-marah

Lirik ini menyebutkan kata ‘bangsa yang ramah’ yang merupakan simbol dari
bangsa yang menjunjung tinggi budaya ketimuran dengan menunjukkan sifat
dan sikap menghormati/menghargai orang lain. Simbol ini menggunakan kata
denotatif yang memiliki arti sebenarnya.

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Lirik ini menyebutkan kata ‘orang-orang hebat’ yang merupakan simbol dari
para pemimpin yang memiliki kuasa atas kelangsungan hidup negara. Simbol
ini menggunakan kata konotatif yang memiliki arti bukan sebenarnya.
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Kita hidup di negara yang jauh dari sempurna

Lirik ini menyebutkan kata ‘jauh dari sempurna’ yang merupakan simbol dari
masih banyaknya hal-hal yang perlu dibenahi dari negara ini. Simbol ini
menggunakan kata denotatif yang memiliki arti sebenarnya.

Tapi selama ku bernyawa, kan ku jaga Indonesia

Lirik ini menyebutkan kata ‘bernyawa’ yang merupakan simbol dari keadaan di
mana seseorang masih hidup. Simbol ini menggunakan kata denotatif yang
memiliki arti sebenarnya.

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Lirik ini menyebutkan kata ‘orang pandai’ yang merupakan simbol dari orang-
orang yang berani mengkritisi atau menyuarakan pendapatnya terhadap
apapun yang apabila baginya dirasa ada yang kurang sesuai atau menyimpang
dari standar yang berlaku. Simbol ini menggunakan kata konotatif yang
memiliki arti bukan sebenarnya.

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan beras

Lirik ini menyebutkan kata ‘laut dan sawah terhampar luas’ yang merupakan
simbol dari kekayaan Indonesia dari segi maritim dan agraris. Simbol ini
menggunakan kata denotatif yang memiliki arti sebenarnya.

Ibu pertiwi sangatlah indah, jangan jatuh ke tangan yang salah

Lirik ini menyebutkan kata ‘ibu pertiwi’ yang merupakan simbol dari negara
atau tanah air Indonesia. Simbol ini menggunakan kata konotatif yang
memiliki arti bukan sebenarnya.

C. Kritik Sosial

Ada sembilan lirik dalam lagu Cerita Rakyat yang mengandung kritik sosial,
yaitu:

Katanya negriku kaya raya, tapi banyak yang teraniaya
Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap kondisi negara
yang sangat ironis di mana Indonesia memiliki keanekaragaman aset yang
berlimpah, tetapi masih banyak orang yang mengalami kehidupan yang penuh
dengan penderitaan, misalnya hidup dalam kemiskinan, kelaparan, kekurangan

pasokan air bersih, dan sebagainya. Padahal seharusnya hal itu bisa terpenuhi
dengan mudah.

Katanya sudah tidak dijajah, tapi masih banyak orang susah

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap kondisi negara
yang sudah merdeka, tetapi masih banyak orang yang mengalami kesusahan
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dalam hidupnya. Padahal seharusnya rakyat Indonesia sudah bisa merasakan
makmur dan sejahtera dalam hidupnya.

Kudengar kita bangsa yang ramah, tapi gemar sekali marah-marah

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap orang-orang
yang mudah sekali terpancing emosi sehingga suka meluapkan amarahnya
dengan marah-marah ketika ada permasalahan yang menimpa mereka. Padahal
sebenarnya setiap masalah bisa diatasi dengan kepala dingin.

Konon dipimpin orang-orang hebat, tapi hobi curi uang rakyat

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap para pejabat
negara yang gemar memakai uang rakyat untuk kepentingan pribadi dan
golongan. Perilaku korupsi ini menjadi salah satu ancaman terbesar bagi negara
karena sukar sekali dihentikan. Mereka sering kali tidak bisa menahan godaan
untuk menikmati uang negara demi tujuan pribadi padahal hal ini merupakan
perbuatan yang sangat menyimpang/menyalahi aturan.

Orang miskin tidak boleh sakit, karena birokrasi dipersulit

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap birokrasi atau
cara kerja pegawai pelayanan kesehatan di mana sering dinilai mempersulit
pelayanan kesehatan terhadap masyarakat yang tidak mampu alias miskin.
Mereka sering dianggap melakukan diskriminasi dengan lebih mengutamakan
pelayanan kesehatan terhadap masyarakat yang berstatus ekonomi menengah
atas alias kaya. Lain halnya dengan masyarakat yang status ekonominya di
bawah sering kali memperoleh pelayanan yang kurang baik, ditelantarkan,
hingga mendapat fasilitas yang minim. Hal ini secara tidak langsung
memunculkan opini publik bahwa orang miskin bagaimanapun caranya harus
dalam keadaan/kondisi yang selalu sehat (tidak sakit). Padahal hal ini justru
tidak mungkin karena orang miskin justru rentan terhadap sakit atau terkena
penyakit dikarenakan kebutuhan sehari-harinya kurang atau bahkan tidak
terpenuhi dengan baik.

Orang pandai tak boleh mengkritik, nanti pencemaran nama baik

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap hukum di
negara ini di mana para kritikus masih merasa terkekang ketika ingin
berekspresi atau menyuarakan pendapatnya terhadap hal-hal yang bagi mereka
dirasa tidak sesuai atau menyimpang dari standar yang berlaku. Hal ini
dikarenakan pihak-pihak yang dituju dengan mudahnya melaporkan kepada
pihak yang berwajib atas kasus-kasus tertentu misalnya pencemaran nama baik
apabila pihak-pihak yang dituju tersebut tersinggung dan merasa disudutkan.

Laut dan sawah terhampar luas, tapi masih impor garam dan beras

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap pemerintah
yang masih sering melakukan kegiatan impor barang dari luar negeri. Padahal
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seharusnya hal itu bisa diminimalisasi melihat kondisi negara yang memiliki
kekayaan alam yang melimpah.

Ibu pertiwi sangatlah indah, jangan jatuh ke tangan yang salah

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap pemerintah
bahwa pemerintah jangan mudah terlena oleh kebijakan-kebijakan yang dibuat
oleh negara lain. Semestinya pemerintah tetap harus lebih waspada agar jangan
sampai aset negara diambil alih bahkan sampai diakui oleh negara lain.

Kita hidup di negara yang jauh dari sempurna

Dalam lirik lagu tersebut menggambarkan kritik sosial terhadap pemerintah di
mana Negara Indonesia masih memiliki banyak kelemahan dalam menjalani
roda kehidupan sehingga masih banyak hal yang perlu dibenahi dari negara ini.

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa Fiersa Besari menjadikan
lagu Cerita Rakyat ini sebagai media untuk menyampaikan kritik sosial untuk
mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakan terhadap kehidupan sosial
yang terjadi di negara ini. Tujuan Fiersa Besari menciptakan lagu Cerita Rakyat
adalah untuk menyadarkan sekaligus membangun empati dari para pendengar
terhadap kondisi yang terjadi di negara kita Indonesia. Lewat lagu ini pulalah
Fiersa Besari menyampaikan pesan dan menyerukan semangat untuk kita
semua agar selalu menjaga tanah air Indonesia.

KESIMPULAN

Meski kekuatan musik kurang disadari oleh banyak orang, tetapi dapat
dijadikan sebagai media kritik sosial. Penelitian ini menganalisis salah satu lagu
Fiersa Besari berjudul Cerita Rakyat yang menurut peneliti lagu tersebut
mengandung tema yang berbeda dari lagu-lagu yang biasa dibuatnya yaitu
bertema kritik sosial. Fiersa memberikan kritik-kritiknya terkait kehidupan
sosial masyarakat yang ditulis dalam lirik lagu tersebut. Hal ini merupakan
sesuatu yang konkret yang menunjukkan bahwa musik memang dapat
digunakan sebagai media kritik sosial. Peneliti menganalisis makna lirik lagu
Cerita Rakyat karya Fiersa Besari sebagai media kritik sosial dengan
pendekatan semiotika.

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, diperoleh simpulan bahwa
lagu Cerita Rakyat karya Fiersa Besari mengandung makna denotasi dan
makna konotasi. Pada tataran denotasi, lagu Cerita Rakyat menjelaskan
keresahan yang dirasakan oleh pencipta lagu terkait kondisi yang terjadi di
negara ini. Ia mengungkapkan keluh kesahnya dengan bahasa yang lugas
sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami. Ia juga menyuarakan
tekadnya bahwa apapun yang terjadi di negara ini, ia akan tetap setia untuk
menjaga ibu pertiwi. Pada tataran konotasi, lagu Cerita Rakyat menjelaskan
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bahwa kondisi di negara ini belum benar-benar merdeka. Hal ini terlihat dari
banyaknya kasus yang menyebabkan masyarakat belum bisa merasakan
kesejahteraan dalam hidup.

Selain makna denotasi dan makna konotasi, dari pendekatan ini juga
diperoleh lima jenis kode yang terdapat dalam lagu Cerita Rakyat yakni kode
hermeneutik, kode proairetik, kode gnomik, kode semik, dan kode simbolik.
Selanjutnya, kritik sosial yang terkandung dalam lagu tersebut dapat
disimpulkan bahwa Fiersa Besari menjadikan lagu Cerita Rakyat ini sebagai
media untuk mengungkapkan, menyadarkan, sekaligus membangun empati
dari para pendengar terhadap kondisi yang terjadi di negara kita Indonesia.
Melalui lagu ini pulalah Fiersa Besari menyampaikan pesan dan menyerukan
semangat untuk kita semua agar selalu menjaga tanah air Indonesia.
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Abstract

The research entitled "Politeness in Conversation from Fiersa Besari's
Garis Waktu Film" is motivated by the occurrence of misunderstandings
between speakers and speech partners, causing speech participants to
feel offended by the speech received. This is because the speech
participants pay less attention to matters relating to the principle of
language politeness. The gap between this research and other research is
that this research examines compliance and violation based on the six
maxims of language politeness according to Leech and analyzes the
compliance and violation from the point of view of the speech partner's
acceptance as a measure of whether the speech conveyed by the speaker
complies with or violates the principle of language politeness based on
Yule's 'face’ theory. This study aims to obtain a description of the form of
compliance and violation of the principle of language politeness in the
conversation of the movie Timeline by Fiersa Besari. The method used is
descriptive qualitative. The researcher uses the listening method
followed by the note-taking technique to collect data, while to analyze the
data the researcher uses the commensurate method followed by the Pilah
Elemen Penentu (PUP) technique. The result of this research shows 46
data. All data are divided into 31 data of the principle of language
politeness compliance which includes maxims (1) praise, (2) generosity,
(3) humility, (4) sympathy, and (5) agreement. Then 15 data of violations
of the principles of language politeness which include maxims (1) praise
and (2) agreement. The results of this study can be applied in class VIII
learning with KD 3.16. This research only focuses on the compliance and
violation of the principles of language politeness in the conversation of
the movie Timeline, further researchers can develop an analysis of the
causal factors and language politeness strategies.

Keywords: context, form of speech, politeness principles
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Utami Ratna Cahyaningtyas, Astuty, & Herpindo

Abstrak

Penelitian dengan judul “Kesantunan dalam Percakapan Film Garis
Waktu Karya Fiersa Besari” dilatarbelakangi oleh terjadinya
kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur sehingga menyebabkan
peserta tuturan merasa tersinggung dengan tuturan yang diterima. Hal
tersebut karena peserta tuturan kurang memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan prinsip kesantunan berbahasa. Kesenjangan penlitian
ini dengan penelitian lainnya ialah bahwa penelitian ini mengkaji
pematuhan dan pelanggaran berdasarkan keenam maksim kesantunan
berbahasa menurut Leech serta menganalisis pematuhan dan
pelanggaran tersebut dilihat dalam sudut penerimaan mitra tutur sebagai
tolok ukur apakah tuturan yang disampaikan oleh penutur tersebut
mematuhi atau melanggar prinsip kesantunan berbahasa yang berbekal
pada teori ‘wajah’ oleh Yule. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mendapatkan deskripsi bentuk pematuhan dan bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan berbahasa dalam percakapan film Garis Waktu karya
Fiersa Besari. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik catat untuk
mengumpulkan data, sedangkan untuk menganalisis data peneliti
menggunakan metode padan yang dilanjutkan dengan teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 46 data. Semua
data dibagi dalam 31 data pematuhan prinsip kesantunan berbahasa yang
meliputi maksim (1) pujian, (2) kedermawanan, (3) kerendahan hati, (4)
simpati, dan (5) kesepakatan. Kemudian 15 data pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa yang meliputi maksim (1) pujian dan (2)
kesepakatan. Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran
kelas VIII dengan KD 3.16. Penelitian ini hanya fokus pada pematuhan
dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada percakapan film
Garis Waktu saja, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan analisis
faktor-faktor penyebab dan strategi kesantunan berbahasa.

Kata kunci: konteks, bentuk ujaran, prinsip kesantunan berbahasa

Pendahuluan

Prinsip kerja sama dalam percakapan sangat penting untuk menjaga
kekoherenan dalam komunikasi. Ada empat maksim menurut yang harus
dipatuhi dalam melaksanakan prinsip kerja sama, yaitu maksim kuantitas,
maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan (Grice, 1975).
Prinsip kerja sama juga berpengaruh terhadap tingkat kesantunan berbahasa, di
mana pelaksanaan prinsip kesantunan ditujukan untuk mendukung komunikasi
yang baik dan menjaga kondisi sosial tetap baik antar kedua belah pihak.
Menurut Hendaryan (2015:6) bahasa yang santun merupakan bahasa yang bisa
diterima dan menyenangkan orang lain karena tidak menyinggung orang
tersebut. Hal tersebut memiliki kaitan yang erat dengan pelaksanaan prinsip
kesopanan. Leech (1993, h.206) mengungkapkan bahwa terdapat enam maksim
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dalam prinsip kesopanan, yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan,
maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim
simpati. Kesantunan berbahasa sangat penting karena berkaitan dengan sikap
atau respon mitra tutur ketika berbicara (Harun, 2021).

Maksim kearifan mengharapkan setiap peserta tuturan memiliki
kewajiban untuk membuat kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat
keuntungan orang lain sebesar mugkin. Maksim kedermawanan mengharuskan
peserta tuturan untuk membuat keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dan
membuat kerugian diri sendiri sebesar mungkin. Dalam maksim pujian peserta
tuturan diwajibkan untuk mengecam orang lain sesedikit mungkin dan memuji
orang lain sebanyak mungkin. Maksim kerendahan hati mewajibkan peserta
tuturan untuk memuji diri sendiri sesedikit mungkin dan mengecam diri sendiri
sebanyak mungkin. Pada maksim kesepakatan peserta tuturan diwajibkan
untuk berusaha agar ketaksepakatan antara diri sendiri dan orang lain sesedikit
mungkin dan berusaha agar kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain
sebanyak mungkin. Maksim simpati mengharuskan peserta tuturan untuk
mengurangi rasa antipati antara diri sendiri dan orang lain serta meningkatkan
simpati sebanyak mungkin antara diri sendiri dan orang lain.

Kesantunan berbahasa memiliki tujuan untuk meminimalkan
kesalahpahaman dan konflik dalam komunikasi antara dua belah pihak.
Mempelajari kesantunan berbahasa penting untuk menghindari ketegangan
sosial dalam situasi tutur. Pranowo (2009, h. 3) menjelaskan bahwa bahasa
verbal adalah bahasa yang diungkapkan dengan kata-kata dalam bentuk tulisan
sedangkan bahasa non verbal merupakan bahasa yang diungkapkan dalam
bentuk mimik, gerak-gerik tubuh, dan sikap perilaku. Faktor jarak sosial dan
gender dapat mempengaruhi tingkat kesantunan berbahasa dalam suatu
komunikasi. Selain itu, konteks tuturan menjadi pokok pembahasan atau inti
pembahasan dalam suatu situasi tutur dan merupakan faktor penting dalam
keberhasilan proses tuturan. Konteks menurut Mulyana (2005:21) ialah situasi
atau latar terjadinya suatu komunikasi. Rusminto (2009) menyatakan bahwa
bahasa dan konteks merupakan dua hal yang saling berkaitan. Kemudian,
diperlukannya strategi tuturan untuk membantu dalam mencapai keberhasilan
dalam proses penyampaian tuturan. Strategi dalam kesantunan berbahasa
dibutuhkan konsep wajah. Wajah merupakan wujud pribadi seseorang dalam
masyarakat yang mengacu pada makna sosial dan emosional dengan harapan
orang lain untuk mengetahui (Yule, 1996).

Film merupakan salah satu bentuk karya seni dan budaya yang
disampaikan melalui cerita yang diperankan oleh tokoh dengan alur cerita yang
diatur sedemikian rupa. Film menjadi media komunikasi masa yang menarik
serta menghibur yang di dalamnya terdapat pesan atau nilai moral yang
disampaikan melalui tingkah laku tokoh, pesan dalam cerita, atau tuturan
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langsung dari tokoh pada percakapan ketika berinteraksi. Dalam era modern
saat ini, film dan series semakin marak, terutama setelah pandemi berlangsung
dan bioskop ditutup sementara. Beberapa aplikasi juga sudah tersedia untuk
menonton film dan series secara online yang tentunya berbayar. Film Garis
Waktu merupakan salah satu film yang dirilis pada awal bulan Maret 2022 dan
menceritakan kisah percintaan antara April dan Sena yang terhalang restu ayah
April karena profesi Sena yang hanya sebagai musisi kafe dan hidup sebatang
kara, sedangkan April merupakan anak keturunan bangsawan terhormat. Huru-
hara dalam hubungan mereka semakin kompleks dengan hadirnya orang ketiga
yaitu Sanya, sahabat April yang melakukan tindakan bodoh sehingga
persahabatan mereka hancur dan kisah cinta April pun berada di ujung tanduk.

Kesantunan berbahasa sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari sehingga penelitian tersebut juga dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Windrasari (2017) yang meneliti
ujaran Feni Rose sebagai host dalam menggali informasi narasumber dengan
menghasilkan dua wujud data yaitu pematuhan dan pelanggaran dengan
penanda diksi. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zulkifli (2021) dengan
topik penelitiannya kesantunan berbahasa dalam interaksi penjual dan pembeli
pedagang kaki lima. Penelitian tersebut fokus pada penerapan prinsip
kesantunan. Penelitian oleh Nurfatiyah (2022) mendeskripsikan karakteristik
kesantunan berbahasa pada konten channel youtube Rans Entertainment
dengan memperhatikan penutur dalam memegang prinsip kesantunan.
Penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2022) terkait penerapan prinsip
kesopanan dan mengukur sejauh mana masyarakat Desa Cikondang
menerapkan prinsip kesantunan berbahasa. Selain itu, Utami dan Tressyalina
(2022) juga meneliti kesantunan dalam film Dilan 1990 yang difokuskan pada
penggunaan strategi tuturan, penerapan prinsip kesantunan dan pemahaman
konteks tuturan yang hanya terdapat dalam percakapan antara bunda Dilan dan
Milea saja.

Kesenjangan penelitian (Research Gap) pada penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya ialah pada perbedaan fokus peneliti dan
keterbaruan penelitian yang sedang peneliti laksanakan yaitu selain mengkaji
pematuhan dan pelanggaran berdasarkan keenam maksim kesantunan
berbahasa menurut Leech, penelitian ini juga menganalisis pematuhan dan
pelanggaran tersebut dilihat dalam sudut penerimaan mitra tutur sebagai tolok
ukur apakah tuturan yang disampaikan oleh penutur tersebut mematuhi atau
melanggar prinsip kesantunan berbahasa yang berbekal pada teori ‘wajah’ oleh
Yule.

Kajian tersebut difokuskan pada prinsip kesantunan berbahasa yang
disampaikan oleh Leech (1993) yang terdiri dari enam maksim yang berkaitan
dengan prinsip kesantunan berbahasa, yaitu maksim kearifan, maksim
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kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan,
danmaksim simpati. Adapun alasan peneliti memilih film Garis Waktu sebagai
sumber data penelitian karena dalam film tersebut terdapat tokoh dengan usia
yang heterogen. Mulai dari anak kecil hingga orang tua. Fenomena kebahasaan
dalam percakapan langsung antara anak-anak kepada orang tua, orang tua
kepada anak-anak, orang dewasa kepada orang tua, orang dewasa kepada anak-
anak, anak-anak kepada orangdewasa dan orang tua mengandung pematuhan
serta pelanggaran prinsip kesantunan. Hal tersebut dapat dianalisis dalam
penerapan kesantunan berbahasa. Film tersebut juga mengisahkan dua insan
yang jatuh cinta namun terhalan restu orang tua karena perbedaan status
sosial. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis kesantunan berbahasa yang
terdapat dalam film Garis Waktu.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena
menganalisis fenomena tuturan tokoh dalam percakapan langsung yang
terdapat pada Garis Waktu karya Fiersa Besari. Data dalam penelitian ini
berupa penggalan tuturan tokoh yang terdapat penanda tuturan pematuhan
atau pelanggaran prinsip kesopanan, data tersebut diperoleh dari sumber data
film yang berjudul Garis Waktu karya Fiersa Besari yang diproduksi oleh MD
Pictures dan rilis pada Bulan Maret tahun 2022. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah simak yang dilanjutkan dengan
catat.

Subjek

Subjek penelitian memiliki peran penting dalam suatu penelitian. Wujud dari
subjek penelitian tersebut dapat berupa orang, benda, atau hal. Subjek dalam
penelitian ini adalah tokoh yang menyampaikan tuturan berupa pematuhan dan
pelanggaran prinsip kesopanan. Objek dalam penelitian ini berupa tuturan
tokoh pada percakapan film Garis Waktu karya Fiersa Besari.

Analisis Data

Analisis data tuturan pada penelitian ini menggunakan metode padan yang
dilanjutkan dengan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Alat dalam penerapan
teknik PUP ini ialah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh peneliti.
Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut langkah-langkah yang harus peneliti
tempuh untuk menganalisis data penelitian yaitu mencatat tuturan para tokoh
pada proses percakapan film Garis Waktu karya Fiersa Besari. Menganalisis
data dengan menandai data tuturan berdasarkan teori prinsip kesantunan
berbahasa Leech. Menentukan dan mengelompokkan data ke dalam bentuk
pematuhan atau pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Menentukan jenis
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maksim kesantunan berbahasa yang sesuai pada data tuturan yang telah
dianalisis. Terakhir yaitu menarik kesimpulan.

Hasil dan pembahasan

Pembahasan berfokus pada analisis pematuhan dan pelanggaran kesantunan
berbahasa pada penggalaan tuturan tokoh yang terdapat pada percakapan film
yang berjudul “Garis Waktu” karya Fiersa Besari. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan terdapat total 46 data tuturan tokoh dengan 31 data pematuhan
prinsip kesantunan berbahasa yang meliputi maksim pujian, maksim
kedermawanan, maksim kerendahan hati, maksim simpati, dan maksim
kesepakatan serta terdapat 15 data pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa
yang meliputi pelanggaran maksim pujian dan maksim kesepakatan.

A. Pematuhan Prinsip Kesantunan Berahasa pada Percakapan
Tokoh dalam Film Garis Waktu Karya Fiersa Besari

Terdapat 31 data pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dari total
keseluruhan 46 data pada penggalan tuturan tokoh dalam percakapan film
Garis Waktu karya Fiersa Besari berdasarkan teori Geofry Leech. Jenis maksim
kesantunan berbahasa yang paling banyak dalam percakapan ialah maksim
pujian (Approbation Maxim) dan maksim simpati (Sympathy Maxim).

1. Pematuhan maksim kedermawanan (Generosity Maxim)

Maksim kedermawanan membutuhkan kontribusi dari setiap peserta tutur
untuk mematuhi beberapa kriteria sebagai berikut. Pertama, buatlah
keuntungan diri sendiri sekecil mungkin. Kedua, buatlah kerugian diri sendiri
sebesar mungkin. Berikut merupakan data-data ujaran yang mengandung
penanda pematuhan kesantunan berbahasa dengan maksim kedermawanan.

Tabel 1. Kartu data 3

No. Data:
03
Konteks Sena sudah selesai memperbaiki ban mobil April. Kemudian April memberikan
sedikit uang sebagai tanda terima kasih karena sudah dibantu.

Data April : “Eee mas ini ada sedikit dari saya cuma sebagai tanda
terima kasih.”
Sena : “Nggak. Saya diajarkan untuk tidak menolak rejeki, makasih ya.”
April : “Makasih ya, makasih ya.”

Waktu: 24 Januari 2023

Sena : “Sama-sama.”
Pematuhan Pelanggaran
Analisis
MKkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp
\%
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Tuturan yang terdapat pada data 3 termasuk dalam pematuhan prinsip
kesantunan berbahasa maksim kedermawanan. Hal tersebut terlihat saat April
mengungkapan tuturan disertai dengan tindakan pemberian sedikit uang
kepada Sena sebagai ungkapan terima kasih karena telah membantu
memperbaki ban mobilnya. Berdasarkan ungkapan dan tindakan April tersebut
menunjukan bahwa April memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan
kerugian kepada Sena sebagai mitra tuturnya. April tidak memaksa Sena untuk
menerima pemberiannya. Akan tetapi, Sena menerima dan menyetujui
pernyataan dan pemberian dari April seagai tanda terima kasih.

Percakapan antara April dan Sena memperlihatkan bahwa April
melakukan tindak penyelamatan wajah negatif Sena terkait kebutuhan untuk
merdeka. Merdeka dalam hal tersebut berarti Sena berhak. Konteks percakapan
tersebut menggambarkan bahwa Sena telah membantu April memperbaiki ban
mobilnya, sehingga Sena berhak menerima imbalan yang diberikan oleh April.
Tindak peyelamatan wajah oleh April kepada Sena berlangsung berhasil karena
Sena menanggapi April dengan baik bahkan disertai candaan yang berakhir
menerima pemberian April sepenuhnya.

Tindak penyelamatan wajah tersebut sejalan dengan teori kesantunan
yang disampaikan oleh Yule (1996, hal. 106) terkait interaksi sosial sehari-hari
apabila seseorang dihadapkan dengan situasi tindakan yang mengandung
ancaman terhadap wajah orang lain, namun penutur dapat mengatakan sesuatu
untuk mengurangi ancaman itu maka penutur tersebut melakukan tindak
penyelamatan wajah.

2.Pematuhan maksim kerendahan hati (Modesty Maxim)

Maksim kerendahan hati (Modesty Maxim) menuntut setiap peserta tutur
untuk menerapkan aturan untuk memuji diri sendiri sesedikit mungkin dan
kecamlah diri sendiri sebanyak mungkin. Apabila peserta tutur saling
menerapkan maskim ini, diharapkan dapat menambah kenyamanan dalam
berkomunikasi dengan peserta saling memberikan kontribusi ketika
percakapan berlangsung. Ungkapan terima kasih yang diucapkan oleh penutur
dapat dikatakan sebagai wujud dari kerendahanBerikut merupakan data
tuturan tokoh yang menunjukkan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa
dengan maksim kerendahan hati.

Tabel 2. Kartu data 10

No. Data:
10
Konteks April berkunjung ke rumah belajar anak-anak kecil denan membawa berbagai

buku yang dikumpulkannya untuk disumbangkan. Kemudian anak-anak pun
sangat senang dan berteriak kegirangan sambil membawa buku-buku itu yang
tersimpan dalam kardus besar.

Waktu: 24 Januari 2023
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No.ll())ata. Waktu: 24 Januari 2023
Data Bu Asih : “Selamat pagi, dengan siapa ya?”
April : “Pagi, Buk. Saya April, saya anaknya Bu Halim.”
Bu Asth : “Ohh anaknya bu halim, saya kira masih nanti
datangnya, ternyata sudah disini to. Terima kasih sumbangan
bukunya ya, mbak.”
April : “Iya buk semoga bermanfaat ya buk.”
Pematuhan Pelanggaran
Analisis
Mkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp
\/

Tuturan data 10 termasuk dalam pematuhan prinsip kesantunan berahasa
maksim kerendahan hati karena dalam percakpan tersebut Bu Asih sebagai
penutur berusaha memuji dirinya sesedikit mungkin dan mengecam dirinya
sebanyak mungkin. Hal tersebut terlihat dengan ungkapan pembuka perenalan
dari Bu Asih kepada April yang belum pernah betemu sebelumnya. Ungkapan
tersebut menunjukkan bahwasanya Bu Asih terlihat senang bertemu dengan
April, anak dari Bu Halim teman dekat Bu Asih. Bu Asih juga memberikan
ungkapan terima kasih, sebagai bentuk ujaran ekspresif kepada April karena
telah memberikan sumbangan buku untuk rumah belajar.

April sebagai mitra tutur menanggapi dengan baik dan sopan karena
menghargai pertemuan awal dan perbedaan usia keduanya. Mengikuti
pendapat dari Leech (1993, h. 126) bahwa keopanan mencakup kesopanan
absolut dan kesopanan relatif. Kesopanan reatif memiliki kaitan dengan norma
yang terdiri dari beberapa kategori tertentu yaitu, berdasarkan jenis kelain,
perbedaan usia, dan status sosial atau kelas. Oeh karena itu tuturan April
dengan Bu Asih meruakan tuturan yang mengandung kesantunan dengan faktor
perbedaan usia. Tindakan yang ditunjukkan oleh Bu Asih termasuk dalam
tindak penyelamatan wajah positif April untuk April dapat diterima
kedatangannya dan dperlakukan baik oleh Bu Asih, begitu juga dengan Bu Asih
yang pasti juga menginginkan untuk dapat diterima baik oleh April. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan ungkapan-ngkapan baik dari Bu Asih yang
terlihat mengurangi ancaman wajah April, serta tanggapan April yang baik
kepada Bu Asih.

3. Maksim pujian (Approbation Maxim)

Dalam penerapan maksim pujian (Approbation Maxim), peserta tutur harus
memenuhi dua aturan. Pertama, penutur harus mengurangi kecaman kepada
orang lain (mitra tutur). Kedua, penututr harus menambah pujian kepada mitra
tutur. Dengan menghindari ungkapan-ungkapan yang menyakiti hati atau
membuat orang lain malu maka dapat menciptakan kenyamanan saat proses
percakapan berlangsung. Berikut adalah data tuturan tokoh dalam percakapan
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film Garis Waktu yang menunjukkan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa
denan penanda maksim pujian.

Tabel 3. Kartu data 11

No. Data:
11

Konteks Bu Asih dan April melanjutkan obrolan berdua sembari berjalan-jalan.

Waktu: 24 Januari 2023

Data Bu Asih : “Kamu baru pertama kai kesini kan?”
April : “Iya buk ini yang pertama.”
Bu Asih : “Gimana tempatnya? Berantakan ya?”
April : “Tapi justru saya malah suka buk, kelihatannya
unik.”
Bu Asih: “Dulu tempat ini cuma rumah biasa, terus direnovasi dengan mantan
murid kesayangan ibu dan teman-temannya.”
Pematuhan Pelanggaran

Analisis

Mkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp

\/

Data tuturan tersebut mengandung pematuhan prinsip kesantunan
berbahasa dengan penanda maksim pujian. Hal tersebut dapat diamati pada
tuturan yang disampaikan April mengenai umah belajar yang menurutnya unik
tetapi berantakan menurut Bu Asih. April berusaha mengecam sesedikit
mungkin dan memuji sebanyak mungkin terkait topik pembicaraan rumah
belajar yang disampaikan oleh Bu Asih mengenai tempat yag berantakan.
Namun April justru menyukai tempat tersebut karena terlihat unik. Bentuk
ujaran yang disampaikan oleh April tersebut merupakan bentuk ujaran
ekspresif karena dirinya enyampaikan sikap psikologisnya yang menyukai
tempat tersebut karena April memandang tempat tersebut unik.

Bu asih sebagai mitra tutur April, tidak menentang ungkapan April karena
Bu Asih menjelaskan bahwa tempat tersebut dulunya adalah rumah biasa yang
direnovasi seadanya dengan mantan muridnya, sehingga tempat tesebut
memang apa adanya dan bukan merupakan tempat yang bagus. Tuturan April
tersebut merupakan tuturan dengan tindak penyelamatan wajah positif Bu Asih
untuk dapat disukai oleh orang lain, sehingga April berusaha untuk mengurangi
bahkan menghindari ungkapan-ungkapan yang mengandung ancaman.

4. Maksim kesepakatan (Agreement Maxim)

Maksim kesepakatan (Agreement Maxim) menekankan kepada setiap peserta
tutur untuk mengurangi ketaksepakatan diri sendiri dan orang lain sekecil
mungkin serta membuat kesepakatan antara diri sendiri dan orang lain
sebanyak mungkin. Dengan menerapkan maksim kesepakatan ini, diharapkan
peserta tutur dapat saling menciptakan kemufakatan bersama. Berikkut data
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yang mengandung pematuhan prinsip kesantunan berbahsa dengan penanda
maksim kesepakatan.

Tabel 4. Kartu data 30

No. Data:
30
Konteks April akan pergi dan menuju mobilnya, namun Agus tiba-tiba datang untuk

meminta kunci mobil April dan akan mengantar April kemanapun.
Data Agus :“Mbak April, boleh pinjam kunci mobilnya mbak?”

April : “Kenapa?”

Agus : “Tadi bapak bilang kalo misalkan embak mau keluar saya yang

Waktu: 24 Januari 2023

anterin.”
April :“Yaudah anterin saya ke apartemen Sanya.”
Agus : “Siap.”
Pematuhan Pelanggaran
Analisis
Mkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp
\/

Data tersebut termasuk dalam data pematuhan prinsip kesantunan
berbahasa dengan penanda maksim kesepakatan. Hal tersebut dapat dibuktikan
pada ungkapan April yang menyetujui pernyataan Agus dengan kalimat
“Yaudah anterin saya ke apartemen Sanya.” Tuturan April tersebut
menunjukkan bahwa dirinya berusaha untuk membuat kesepakatan antara
dirinya dan Agus sebesar mungkin dan membuat ketaksepakatan antara dirinya
dan Agus sekecil mungkin.

Tuturan April merupakan tuturan dengan bentuk ujaran asertif karena
dirinya menyatakan persetujuan atas tuturan Agus untuk mengantar April.
Pada proses tuturan tersebut, terlihat April memang sedikit kesal karena dirinya
harus diantar oleh Agus. Akan tetapi, itu merupakan tugas Agus yang diberikan
oleh papahnya, sehingga mau tidak mau April menyetujui pernyataan Agus
tersebut untuk mengantarnya kemanapun. Dengan begitu, terbentuklah
kesepakatan antara April sebagai penutur dan Agus sebagai mitra tutur.

Pada proses tuturan tersebut, April tidak memaksa Agus untuk tidak perlu
mengantarnya, melainkan April menyetujui tindakan Agus yang merupakan
perintah dari Papah April. Selain itu, pada tuturan tesebut, April melakukan
tindak penyelamatan wajah positif Agus yaitu kebutuhan untuk dapat diterima.
Diterima dalam konteks tersebut ialah tindakan Agus untuk mengantar April
kemana saja dapat disetujui dan diterima oleh April. Sehingga, proses
percakapan tersebut menunjukkan bahwa tindakan Agus dapat diterima oleh
April. Oleh karena itu, tuturan antra Agus dan April meerupakan pematuhan
prinsip kesantunan berbahasa.
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5. Maksim simpati (Sympathy Maxim)

Dalam maksim simpati (Sympathy Maxim) mengharapkan kontribusi peserta
tutur untuk mengurangi antipati antara diri sendiri dengan mitra tutur serta
meningkatkan rasa simpati antara diri sendiri dengan orang lain. Sikap simpati
kepada orang lain dapat dianggap sebagai sikap yang santun serta dapat
meningkatkan keharmonisan dalam proses percakapan. Berikut merupakan
data-data percakapan tokoh dalam film Garis Waktu yang menunjukkan
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dengan penanda maksim simpati.

Tabel 5. Kartu data 20

No. Data:
20
Konteks Ketika April mengamati studio mini milik Sena, April menanyakan prihal

progress lagu-lagu yang diciptakan oleh Sena

Waktu: 24 Januari 2023

Data April : “Ohya, lagu-lagu kamu kan bagus bagus, emm uda coba
kasih clamble?”
Sena : “Sudah, tapi ya gimana semesta nya belum mendukung”

April : “Maksudnya? Belom ketrima?”

(Sena menangguk)

April : “Ya usaha terus kalo gitu, disaat kamu ngelakuin sebuah
usaha untuk mendekati kamu dengan cita-cita kamu ya tanpa
kamu sadari cita cita kamu disaat yang sama juga sedang
mendekati kamu. Kayak gitu cara kerjanya alam semesta. Iya

nggak sth?”
Sena : “Wow, iya ya. Ku rasa sekarang alam semesta sedang bekerja untuk
ku. Aku merasa cita-cita ku sedang mendekatiku.”
Pematuhan Pelanggaran
Analisis
MKkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp

v

Data tuturan 20 termasuk dalam tuturan pematuhan prinsip kesantunan
berbahasa dengan penanda maksim simpati, karena pada proses tuturan
tersebut April berusaha meningkatkan rasa simpati antara dirinya dengan Sena.
Hal tersebut dapat diamati pada tuturan April yang menanyakan tentang
pemberian clamble pada lagu ciptaan Sena yang bagus-bagus. Selain itu,
tuturan April yang mennjukkan bahwa dirinya peduli dengan Sena terdapat
pada tuturan “Ya usaha terus kalo gitu, disaat kamu ngelakuin sebuah usaha
untuk mendekati kamu dengan cita-cita kamu ya tanpa kamu sadarti cita cita
kamu disaat yang sama juga sedang mendekati kamu. Kayak gitu cara
kerjanya alam semesta.” Dengan memperhatikan tuturan April kepada sena
tersebut, terlihat bahwa April berusaha mengurangi rasa antipati antara dirinya
dengan Sena sebagai mitra tuturnya.

Tuturan yang diungkapkan oleh April kepada sena merupakan tuturan
dengan bentuk ujaran asertif karena April berusaha menyatakan pendapatnya
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dalam bentuk pertanyaan dan dalam bentuk saran. Bentuk kepedulian April
dalam bentuk pertanyaan dapat diamati pada tuturan April yang memberi
pertanyaan apakah lagu-lagunya yang bagus tersebut sudah mendapat clamble
atau belum. Kemudian bentuk kepedulian April kepada Sena dengan pendapat
dalam bentuk saran dapat diamati pada tuturan April yang mengaakan bahwa
ketika seseorang sedang berusaha meraih cita-cita, maka secara tanpa disadari
cita-cita tersebut juga sedang mendekat. Tuturan April tersebut ditujukan agar
Sena tetap semangat untuk meraih cita-citanya sebagai musisi.

Pada tuturan tersebut, April sebagai penutur tidak memaksa Sena
segbagai mitra tuturnya untuk mengikuti sarannya. Akan tetapi, Sena juga
menyetujui ungkapan April tersebut bahwa sita-cita memang perlu untuk
diperjuangkan. Selain itu, April juga melakukan tindak penyelamatan wajah
negatif Sena yang memiliki kebebasan untuk bertindak. Dalam hal tersebut
kebebasan Sena ialah tindakan apa yang akn dipilih Sena untuk
memperjuangkan mimpinya, April hanya memberi saran yang terbaik dengan
tujua supaya Sena tetap semangat untuk menggapai mimpinya.

B. Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa pada Percakapan
Tokoh dalam Film Garis Waktu Karya Fiersa Besari

Pelanggaran terhadap prinsip kesantunan berbahasa lebih sedikit ditemukan
dalam percakapan film Garis Waktu karya Fiersa Besari, yaitu sebanyak 15
data. Beberapa tokoh dalam film melanggar dua maksim dari keseluruhan enam
maksim kesantunan berbahasa yang meliputi maksim pujian dan maksim
kesepakatan. Berdasarkan data yang terkumpul, tidak terdapat pelanggaran
maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim kerendahan hati, dan
maksim simpati. Pelanggaran maksim kesepakatan lebih banyak daripada
pelanggaran maksim pujian. Berikut merupakan data pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa dalam percakapan film Garis Waktu karya Fiersa Besari.

1. Pelanggaran maksim pujian

Pelanggaran maksim pujian (Approbation Maxim) terjadi karena penutur
memaksimalkan kecaman kepada mitra tuutr dan meminimalkan pujian
kepada mitra tutur. Berikut adalah data tuturan tokoh yang melanggar maksim
pujian.

Tabel 6. Kartu data 34

No. Data:
34
Konteks Papah April sudah mengetahui semuanya, termasuk video lirik yang dibuat oleh

Sena dan April. Kemudian April dipanggil oleh mamah papahnya untuk
mengklarifikasi semua kejadian yang tidak disukai oleh papanya itu.

Data Mamah april  : “Pril, yuk masuk.”
Papah april : “Apa-apaan ini? Belajar darimana kamu jadi kayak

Waktu: 24 Januari 2023
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No. Data:

Waktu: 24 Januari 202
34 4 3

gini? bikin malu keluarga!”
(Tanpa mengatakan apapun kemudian April pergi meninggalkan mamah
papahnya.)

Pematuhan Pelanggaran

Analisis

MKkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp

v

Tuturan yang terdaapat pada data 34 merupakan tuturan yang termasuk
dalam pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dengan penanda maksim
pujian. Hal tersebt daat diamati pada tutuan yang disampaikan oleh Papah
April pada kalimat “Apa-apaan ini? Beajar dari mana kamu jadi kayak gini?
Bikin malu keluarga!” pada tuturan tersebut Papah April mengeccam April
sebanyak mungkin, tuturan tersebut dapat diamati pada ungkapan Papah April
yang menyatakan bahw tindakan April membuat malu keluarga. Papah April
tidak suka jika April menjadi model video lirik yang dibuat oleh Sena, sehingga
Papah April menyatakan ungkapan tidak mengenakkan hati April.

Setelah Papah April menyampaikan ungkapan tersebut, April tidak
memberi tanggapan dan lansung pergi meninggalkan papah dan mamahnya.
Bentuk ujaran yang diungkapkan oleh Papah April ialah bentuk ujaran ekspresif
karena Papah April merasa tidak suka kemudia marah hingga menyebabkan
Papah APril mengungkapkan kalimat yang membat April sakit hati. Pada proses
pecakpan tersebut, Papah April melakukan tindak ancaman wajah negatif April
yaitu hak April untuk melakukan kebebasan bertindak dan tidak tertekan
dengan orang lain.

Konteks percakapan yang terjadi antara Papah April dengan April
menunukkan bahwa April masih diatur oleh orang tuanya terutama papahnya.
April masih harus mengikuti keinginan orang tuanya dan tidak memiliki
kebebasan untuk melakukan apa yang April ingin lakukan, sehingga tuturan
yang disampaikan oleh Papah April merupakan tuturan dengan tindak ancaman
wajah karena Papah April berusaha memberikan ungkapan yang mengandung
ancaman kepada April. Oleh karena itu, karena tuturan Papah April
memaksimalkan kecaman kepada April dan memberi tindak ancaman kepada
April maka tuturan tersebut termasuk dalam tuturan pelanggaran maksim
kesantunan berbahasa dengan penanda maksim pujian.

Culpeper dan Hardeker (2017) berpendapat bahwa ketidaksantunan tidak
identik dengan kekasaran. Mengikuti Culpeper (2017), istilah ketidaksantunan
sebagai istilah umum untuk konsep-konsep yang relevan dan memahaminya
sebagai sikap negatif terhadap perilaku tertentu yang terjadi dalam konteks
tertentu. Dalam tuturan tersebut, Papah April melakukan kecaman kepad April
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karena Papah April menganggap perilaku April tidak sesuai dengan harapan
Papah April. Sejalan dengan pendapat tersebut, perilaku April dianggap tidak
sopan karena tidak sesuai dengan harapan, keinginan, atau keyakinan Papah
April dan menimbulkan reaksi emosional sebagai akibat dari pelanggaran yang
dirasakan.

2. Pelanggaran maksim kesepakatan

Pelanggaran maksim kesepakatan (Agreement Maxim) terjadi karena
peserta tutur yaitu penutur memperbesar ketaksepakatan antara dirinya dan
orang lain (mitra tutur) dan mengurangi kesepakatan antara dirinya dan mitra
tuturnya. Berikut ini merupakan data-data tuutran tokoh pada percakapan film
Garis Waktu yang melanggar maksim kesepakatan.

Tabel 7. Kartu data 46

No. Data:
46

Konteks  Sanya masih berusaaha keraas untuk memohon kepada April agar Aprtil mau

memaafkan kesalahannya.
Data April : “Lepasin gue”

Sanya : “Pril, lo maafin dika lo gaperlu maafin gue”
April  : “Ssstt, gue maafin lo, gue maafin lo. Tapi lo nggak perlu capek-capek
belain Senandika. Lo cukup pergi dari hidup gue.”

Waktu: 24 Januari 2023

Pematuhan Pelanggaran
Analisis
Mkf Mkd Mkh Mpj Mst Msp
\/

Tuturan pada data 46 merupakan tuturan pelanggaran prnsip kesantunan
berbahasa dengan penanda maksim kesepakatan. Hal tersebut dapat diamati
pada tuturan Sanya ang memohon kepada April agar April memaafkan Sena.
Sanya merasa bahwa itu semua terjadi karena kesalahan sanya sehigga Sanya
merasa pantas apabila April tidak memaafkannya. Akan tetapi, April tetap
merasa bahwa kesalahan trsebut berasal dari Sanya dan Sena sehingga April
tidak memaafkan Sena namun memaafkan Sanya dan ingin Sanya pergi dari
kehidupan April.

Tuturan Sanya dengan April tersebut menunjukkan bahwa Sanya
membuat ketaksepakatan antara dirinya dengan April sebesar mungkin dan
membuat kesepakatan antara dirinya dengan April sesedikit mungkin. Bentuk
ujaran dalam tuturan Sanya merupaka bentuk ujaran asertif karena Sanya
berusaha menyatakan pendapatnya supaya April memaafkan Sena dan tidak
perlu memaafkan Sanya. Akan tetapi, April sudah terlanjur kecewa dengan
keduanya sehingga April memutuskan untuk tidak memaafkan Sena dan
memaafkan Sanya dengan syarat Sanya pergi dari kehidupan April.
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Pada proses percakapan tersebut, Sanya melakukan tindak ancaman
wajah positif April yaitu keinginan yang dimiliki juga diinginkan oleh orang
lain. Keinginan Sanya untuk April memaatkan Sena namun April menginginkan
dirinya untuk memaafkan Sanya dan Sanya pergi dari kehidupanya. Hal
tersebut diinginkan oleh April karena April sudah terlalu sakit hati dengan Sena
dan Sanya sehingga April masih sulit untuk memaafkan keduanya. Akan tetapi,
Sanya merupakan sahabt lama April sehingga April memaatkan Sanya dan
menginginkan Sanya pergi dari kehidupannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kesantunan berbahasa yang terdapat dalam
percakapan film yang berjudul Garis Waktu karya Fiersa besari, dapat
disimpukan hasil penelitian tersebut sebagai berikut. Terdapat 31 data
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dengan jenis maksim yang
ditemukan antara lain, (1) Maksim Kedermawanan, (2) Maksim Kerendahan
Hati, (3) Maksim Pujian, (4) Maksim Kesekapakatan, dan (5) Maksim Simpati.
Pelanggaran yang terdapat dalam percakapan film Garis Waktu karya Fiersa
Besari hanya dua maksim yaitu, (1) Maksim Pujian, dan (2) Makim
Kesepakatan. Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam percakapan film
Garis Waktu kary Fiersa Besari paling banyak terapat pada maksim pujian yaitu
10 data. Pelanggaran terhadap prinsip kesantunan berbahasa lebih sedikit
ditemukan dalam percakapan film Garis Waktu karya Fiersa Besari, yaitu
sebanyak 15 data. Beberapa tokoh dalam film melanggar dua maksim dari
keseluruhan enam maksim kesantunan berbahasa yang meliputi maksim pujian
dan maksim kesepakatan.

Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kurikulum 2013 untuk kelas VIII dengan KD 3.16. KD tersebut
mengenai Mengidentifikasi unsur-unsur drama (tradisional dan
moderen) yang disajikan dalambentuk pentas atau naskah. Peserta
didik dapat membuat naskah drama dengan mempperhatikan kaidah
kebahasaan. Apabila peserta didik akan membuat naskah dengan
tokoh yang berusia heterogen, maka peserta didik dapat
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan kesantunan
berbahasa.

Penelitian ini hanya memiliki topik penelitian yang berfokus pada
pematuhan dan pelanggaran kesantunan berbahasa dalam percakapan film
Garis Waktu karya Fiersa Besari, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengkaji
fokus penelitian lebih luas, misalnya faktor penyebab pematuhan dan
pelanggran prinsip kesantunan berbahasa atau strategi dalam prinsip
kesantunan berbahasa. Peelitian dengan fokus yang lebih lus sepeti faktor-
faktor yang menyebabkan pematuhan dan pelanggaran serta strategi tuturan
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dalam prinsip kesantunan berbahasa merupakan tantangan bagi peneliti
selanjutnya.
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Abstract

This research is a literary criticism that sees women as readers or
observers of Indonesian films in the pandemic era in 2020-2022. This
study aims to find out how women are constructed and how the role of
women in Indonesian films in the pandemic era. This research is
classified as qualitative descriptive research with literature method as a
data collection technique. And the content analysis method as a data
analysis technique with steps including creating data tables, classifying
data based on problem formulations and analyzing data based on
research interpretation. The results of this study show that women
obtain oppression constructed in forms of injustice that include
marginalization, subordination, stereotypes, physical and non-physical
violence and workload caused by the culture that has developed in
society. Meanwhile, the role of women is played with an image adapted
to the culture that has existed before, namely women who are only
aware of the oppression carried out by the ruling class and hesitate to

fight back.

Keywords: Image, role, woman, pandemic era

Abstrak

Penelitian ini merupakan kritik sastra yang melihat perempuan sebagai
pembaca atau pengamat terhadap film-film Indonesia diera pandemi
pada tahun 2020-2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perempuan di konstruksikan dan bagaimana peran
perempuan dalam film Indonesia di era pandemi. Penelitian ini tergolong
dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan metode kepustakaan sebagai
teknik pengumpulan data. Dan metode analisis isi sebagai teknik analisis
data dengan langkah-langkah antara lain membuat tabel data,
mengklasifikasikan data berdasarkan rumusan masalah dan menganalisis
data berdasarkan interpretasi penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan memperoleh penindasan yang
dikonstruksikan dalam bentuk-bentuk ketidakadilan yang mencakup
marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan fisik maupun nonfisik
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dan beban kerja disebabkan karena adanya budaya yang telah
berkembang di masyarakat. Sedangkan peran perempuan diperankan
dengan citra yang disesuaikan dengan budaya yang telah ada sebelumnya
yakni perempuan yang hanya sadar akan penindasan yang dilakukan
kelas penguasa dan ragu untuk melakukan perlawanan.

Kata kunci: Citra, peran, dan perempuan, era pandemi

Pendahuluan

Pembahasan tentang manusia dan pemanusiaan selalu menarik untuk
dilibatkan dalam penciptaan suatu karya sastra. Karya sastra merupakan
cerminan atau gambaran masyarakatnya. Dengan keberadaan karya sastra,
masyarakat mampu melihat representasi kehidupan yang dimunculkan.
Sebagaimana menurut (Sukmawati et al., 2018) bahwa karya sastra dalam
konteks sosial merupakan alat dalam mengamati gejala-gejala sosial yang
muncul. Sastra khususnya di Indonesia terus mengalami perkembangan. Salah
satunya yang paling dinantikan perkembangannya oleh penikmat karya sastra
ialah film.

Film atau yang biasa disebut juga dengan movie adalah ilusi gambar yang
bergerak dan ditampilkan untuk dinikmati setiap tayangannya. Film memuat
kisah atau peristiwa yang mengandung pesan untuk disampaikan pada
penontonnya. Dalam pembuatannya, diawali oleh seorang penulis naskah yang
akan menceritakan tentang cerita yang akan difilmkan dan dialog apa yang akan
diucapkan oleh pemain film tersebut. Naskah yang dibuat oleh penulis berguna
untuk mengetahui apa yang dilakukan dalam proses pengambilan gambar
sehingga naskah nantinya akan dibaca oleh pemeran tokoh film dan sutradara.
Beberapa film dibuat untuk keperluan ditayangkan di bioskop. Standar yang
dimiliki oleh pihak bioskop biasanya memberikan waktu kurang lebih satu
minggu penayangan. Setelah itu baru dilihat dari seberapa besar peminat film
yang bersangkutan. Selain itu bertahannya film di bioskop juga dapat
dipengaruhi oleh kuatnya sponsor film tersebut untuk dapat menjaga agar
filmnya tetap terpasang di jadwal bioskop.

Di dalam industri perfilman tidak bisa lepas dari tokoh perempuan.
Dikarenakan banyaknya peran yang diemban oleh perempuan baik di
kehidupan sebenarnya maupun dikisahkan untuk kebutuhan film. Peran
tersebut terbukti dari munculnya tokoh perempuan yang diangkat dalam karya
sastra khususnya film. Tidak lengkap rasanya jika dalam suatu film tidak
mengikutsertakan tokoh perempuan. Sehingga tidak heran jika pada industri
perfilman Indonesia yang menarik untuk diangkat dalam layar lebar ialah film
yang lebih banyak mengisahkan perempuan. Seolah peristiwa maupun kisah
yang membahas tentang perempuan tidak pernah habis, terlebih lagi jika
dikaitkan dengan kehidupan atau kisah yang diangkat dari kisah yang nyata dan
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yang pernah terjadi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Sulistiyani,
2016) tentang perempuan merupakan bahan konsumsi publik dalam film.
Perempuan sebagai objek eskploitasi memiliki pengaruh. Hal ini menjembatani
dalam pembentukan presepsi mengenai perempuan dalam masyarakat.
Sehingga media perfilman sangat berperan dalam pembentukan citra
perempuan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Gamble, 2010) Film tidak
sekadar koleksi atas gambaran kisah yang membentuk makna melalui tanda
visual dan verbal. melainkan film merupakan teks struktur linguistik yang
kompleks dan terstruktur untuk memproduksi makna khusus. Film melahirkan
ideologi, ideologi bisa didefinisikan sebagai sistem representasi atau
penggambaran, suatu cara pandangg terhadap dunia yang terlihat menjadi
universal atau natural tetapi sebenarnya merupakan struktur kekuatan tertentu
yang membentuk masyarakat kita.

Pada dasarnya sebetulnya perempuan memiliki hak untuk menentukan
bagaimana dirinya meski terlebih dahulu telah ditentukan oleh budaya-budaya
yang telah ada. Hal ini berkaitan erat dengan citra. Menurut Dan Nimmo dalam
(Andhika & Andhika, n.d.) citra merupakan sesuatu yang telah dipelajari yang
memiliki keterkaitan atau relevansi dengan situasi dan tindakan yang bisa
terjadi di dalamnya. Citra mencakup pengetahuan seseorang baik pengetahuan
yang benar maupun yang salah, keinginan atau selera yang mekekat pada diri
seseorang, dan segala gambaran pengharapan yang dimiliki seseorang untuk
berperilaku. Sehingga singkatnya bahwa citra adalah kecondongan atau
cenderung tertata dari pikiran, perasaaan serta keinginan. Seiring berjalannya
waktu dan bertambahnya pengalaman, citra dapat mengalami perubahan. Citra
perempuan dalam film dibentuk oleh ide cerita serta penulis naskah.

Citra tergolong sebagai kajian feminisme yang mana merupakan
kesadaran atas bentuk ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Feminis
berasal dari kata Femme yang memiliki arti perempuan yang memperjuangkan
haknya sebagai kelas sosial. Gerakan yang menuntut persamaan hak
sepenuhnya antara kaum perempuan juga dimaknai sebagai feminisme.
Feminisme menjembatani perempuan dalam memperjuangkan dan
menyetarakan kedudukan perempuan. Feminisme berbeda dengan emansipasi,
yang mana emansipasi cenderung menuntut persamaan hak dalam aspek
masyarakat saja tanpa menghiraukan aspek ketidakadilan gender. Sedangkan
feminisme mempersoalkan hak dan kepentingan perempuan yang seringkali
diberlakukan tidak adil dalam segala aspek kehidupan. Dalam memperjuangkan
hak dan keadilan, perempuan dalam pandangan feminisme mempunyai
aktivitas dan inisiatif sendiri (Sugihastuti dan Suharto, 2002).

Feminisme dan film merupakan satu hal yang berkaitan dan memiliki
hubungan satu sama lain. Karena di dalam film, selain kisah atau peristiwa juga
memuat bagaimana perempuan digambarkan dan diposisikan. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Sue Thornham dalam (Gamble, 2010) perempuan kaitannya
dengan film menjadi bagian dari gerakan perempuan yang sadar akan
penindasan terhadap perempuan dalam bidang politik, psikologi, sosial dan
ekonomi. Misalnya mereka menjadi resepsionis, sekretaris, gadis pekerjaan
sambilan serta gadis-gadis yang disokong. Perempuan dieksploitasi serta
ditransformasi perilaku-perilaku penghinaan serta tidak bermoral yang
dilakukan kelas penguasa dan laki-laki. Mereka ditindas dengan diperankan
sebagai citra-citra seperti objek seks, korban kekerasan, perempuan penggoda
dan lain sebagainya. Juga tentang bagaimana sutradara menggambarkan
perempuan dengan watak yang rendah diri atau cengeng.

Feminisme pada film memusatkan untuk mengungkap aspek kepalsuan
serta penindasan pada tingkat tertentu yang didapati dalam citra seorang
perempuan yang ditawarkan oleh film. Dalam hal ini, film-film mencerminkan
tentang penggambaran sinema yang memiliki arti sedemikian rupa sehingga
memperkuat pembentukan identitas gender. Gerakan feminisme berangkat dari
landasan berpikir serta kesadaran akan penindasan dan eksploitasi terhadap
perempuan yang awalnya tidak mendapat tempat di kalangan kaum perempuan
itu sendiri, juga memperoleh penolakan oleh masyarakat umum. Dalam
penelitian ini feminisme tidak diartikan sebagai bentuk perlawanan kaum
perempuan terhadap laki-laki, melainkan merupakan bentuk kesadaran akan
persamaan hak-hak dan kedudukan yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan
yang seringkali dibedakan baik dilingkungan masyarakat maupun keluarga.
Konstruksi perempuan berupa ketidakadilan gender terbagi menjadi lima
diantaranya:

a) Marginalisasi, Usaha membatasi seseorang yang berlandaskan
perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan kemiskinan.
Memarginalkan seseorang atau kelompok terdiri atas banyak cara.
Salah satunya ialah asumsi gender yang menganggap bahwa perempuan
hanya berperan sebagai sector domestic saja dan tidak bekerja diluar
rumah atau sector public.

b) Subordinasi, suatu asumsi bahwa peran yang dilakukan oleh
perempuan lebih rendah dari laki-laki. Sebagaimana yang telah
diketahui bahwa nilai-nilai yang berlaku di masyarakat membeda-
bedakan antara peran gender laki-laki dan perempuan. Perempuan
diasumsikan bertangguung jawab dan berperan dalam urusan
reproduksi sedangkan laki-laki berperan produksi.

c) Streotype, merupakan pemberian citra atau cap yang berlaku di
lingkungan masyarakat kepada seseorang atau kelompok yang
berdasarkan suatu anggapan atau asumsi yang salah. Citra atau
pelabelan seringkali digunakan dengan alasan untuk membenarkan
suatu tindakan dari satu kelompok atas kelompok lainnya.
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d) Kekerasan (violence), suatu tindakan kekerasan terhadap fisik maupun
nonfisik yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin maupun institusi
keluarga ataupun masyarakat terhadap jenis kelamin lainnya, misalnya
laki-laki terhadap perempuan. Peran gender mengakibatkan adanya
perbedaan karakter laki-laki dan perempuan. Laki-laki dianggap lebih
kuat dibandingkan perempuan sehingga kekerasan sering terjadi pada
perempuan.

e) Beban kerja, peran reproduksi yang melekat pada perempuan seringkali
dianggap sebagai peran yang statis dan permanen. Meskipun sudah ada
peningkatan jumlah perempuan yang telah bekerja di wilayah publik,
tidak membuat berkurangnya beban di wilayah domestik. Sehingga
beban pekerjaan yang diterima salah satu jenis kelamin perempuan
lebih banyak dibandingkan laki-laki dan akibatnya mereka mengalami
beban yang berlipat ganda.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti memilih film-film Indonesia di
era pandemi 2020-2022 untuk diteliti. Hal ini karena film yang ada dan pernah
ditayangkan tergolong film yang masih baru. Sehingga pembahasan terkait
film-film yang bersangkutan masih hangat dibicarakan dan memiliki daya tarik
tersendiri bagi penontonnya. Hal tersebut yang menarik untuk diteliti dengan
menggunakan konsep feminisme dan film oleh Sue Thornham dengan
permasalahan a) Bagaimana perempuan dikonstruksikan dalam film Indonesia
di era pandemi edisi 2020-2022 dan b) bagaimana peran perempuan dalam
film Indonesia di era pandemi edisi 2020-2022.

Metode

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif yang mana memiliki
prosedur penelitian yang berdasarkan perilaku orang sekitar yang diamati
secara langsung lalu mengalihkan dalam bentuk data deskriptif atau kata-kata
(Moleong, 2006).

Sumber data dalam penelitian ini adalah film-film indonesia di era
pandemi 2020-2022. Film yang digunakan sebagai sumber data dipilih
berdasarkan film terlaris dengan kategori paling banyak ditonton pada setiap
tahunnya. Berdasarkan pengamatan awal film yang memuat masalah penelitian
diantaranya ialah berjudul Teman Tapi Menikah 2, Teka Teki Tika, dan Dear
Nathan: Thank You Salma.

Metode pengumpuan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode simak, dengan menggunakan cara pengumpulan data melalui cara
memperhatikan atau menyimak suatu pemakaian bahasa (Susanto, 2021).
Metode simak dalam praktiknya dilakukan dengan menyadap. Dalam hal ini
digunakannya metode simak untuk menyimak keenam film diantaranya Teman
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Tapi Menikah 2, Teka Teki Tika, dan Dear Nathan: Thank You Salma hingga
memperoleh data yang memuat masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah teknik
kepustakaan. Langkah yang dilakukan dalam tahap pengumpulan data dengan
teknik pustaka antara lain: a) Pencarian data berupa film yang pernah
ditayangkan di bioskop pada setiap tahunnya melalui sumber internet, b)
Menyimak film dan c) Mencatat data yang memuat masalah penelitian

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis isi.
Langkah -langkah analisis data pada penelitian ini antara lain: a) Membuat
tabel data b) Mengklasifikasikan data berdasarkan rumusan masalah dan c)
Menganalisis data berdasarkan interpretasi penelitian.

Hasil dan pembahasan

Berikut ialah temuan dan pembahasan terkait citra dan peran perempuan pada
film Indonesia di era pandemi edisi 2020-2022. Data yang diperoleh pada
penelitian ini meliputi:

Konstruksi perempuan pada film Indonesia di era pandemi edisi
2020-2022

Pembentukan citra perempuan dalam film merupakan tentang bagaimana
sutradara mengkonstruksikan tokoh perempuan dalam ketidakadilan gender
yang terbagi menjadi lima diantaranya: Marginalisasi, Subordinasi, Stereotipe,
Kekerasan, dan Beban kerja.

Teman Tapi Menikah 2 (Tahun 2020)
Subordinasi

Terdapat pada durasi 1:13:10 yang memperlihatkan adanya pembagian peran
yang dilakukan berdasarkan peran gender antara laki-laki dan perempuan.
Pada durasi tersebut tokoh Ayu memiliki peran serta tanggung jawab yakni
menjaga kehamilannya dengan menetap di Bali untuk mempersiapkan
kelahiran sesuai pilihannya yakni bidan alami. Sementara Dito harus
meninggalkan Ayu dan kembali ke Jakarta untuk urusan pekerjaan. Hal ini
membuat Ayu merawat dirinya sendiri yang tengah hamil tua dengan segala
kesulitan yang ada.

Stereotipe

Terdapat pada durasi 12:42 yang memperlihatkan adanya citra baku atau
anggapan yang dilakukan terhadap tokoh Ayu. Pada tayangan tersebut Dito
sedang menanyakan apakah Ayu sedang datang bulan, dikarenakan Ayu
menjadi lebih sensitif dan pemarah. Hal tersebut menunjukkan adanya
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anggapan bahwa perempuan saat datang bulan selalu dikaitkan dengan sikap
yang marah-marah.

Pada durasi 26:20 juga memperlihatkan adanya pemberian cap yang
didasarkan oleh suatu anggapan yang salah. Pada tayangan tersebut
menganggap bahwa wanita yang hamil akan menjadi lebih mudah lelah dan
malas bergerak dikarenakan hormon yang mempengaruhinya. Anggapan-
anggapan ini seringkali digunakan sebagai alasan untuk membenarkan suatu
tindakan yang dilakukan

Beban kerja

Pada durasi 33:00 memperlihatkan adanya beban kerja yang diterima salah
satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. hal ini
terbukti bahwa saat tokoh Ayu harus bagun saat suaminya tengah tertidur
untuk melakukan olahraga yoga. Hal ini dilakukan agar memudahkannya saat
persalinan

Pada durasi 35.05 salah satu sahabat Ayu yang Bernama Jacqueline yang
memperlihatkan bahwa menjadi perempuan yang telah menikah adalah
pekerjaan yang sangat sulit. Hal ini dikarenakan selain mengandung selama 9
bulan perempuan juga harus merawat anak sembari bekerja tetapi tetap
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga.

Pada durasi 48:52 juga memperlihatkan Dito yang ingin bertemu sahabat-
sahabatnya di luar dengan alasan beristirahat sejenak. Sementara itu tokoh Ayu
yang dalam kondisi hamil tua harus mulai merasakan sakit dan berat dibagian
perutnya. Hal ini menunjukkan adanya beban yang diterima oleh Ayu lebih
berat dibandingkan dengan Dito suaminya.

Teka Teki Tika (2021)
Marginalisasi

Pada durasi 15:35 memperlihatkan adanya peminggiran yang dilakukan oleh
keluarga Pak Budiman yang meminggirkan Jane pacar andre dalam diskusi.
Jane adalah perempuan berumur 21 tahun dan memiliki penampilan kekanak-
kanakan. Sehingga dia dipinggirkan dan tidak dilibatkan dalam pengambilan
keputusan. Hal ini merupakan bentuk ketidakadilan yang mana menganggap
bahwa perempuan yang masih muda seperti Jane tidak cukup usia untuk
menentukan keputusan-keputusan yang besar.

Subordinasi

Pada durasi 26:50 memperlihatkan tokoh perempuan pada film ini yang
bernama Laura memperoleh ketidakadilan berupa subordinasi yang mana
Laura dipojokkan dengan pertanyaan seputar pernikahan dan kehamilannya
yang seakan-akan menganggap Laura hanya sebagai pabrik bayi. Dalam
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tayangan tersebut merupakan bukti adanya anggapan bahwa suatu peran yang
dilakukan oleh perempuan sebagai pemilik peran dalam urusan reproduksi
ialah nilai-nilai yang berlaku di masyarakat,

Stereotipe

Pada durasi 04:30 pada tayangan film ini terdapat ketidakadilan yang dialami
oleh salah satu tokoh perempuan pada film Teka Teki Tika yakni Jane. Bentuk
ketidakadilan tersebut ialah stereotipe yang mana memberikan atau melakukan
anggapan berdasarkan suatu nilai yang berkembang di masyarakat. Jane adalah
sosok perempuan yang mengecat rambutnya. Sehingga Jane dicap sebagai
perempuan yang kurang baik dan kurang diterima di keluarga pacarnya yakni
Andre.

Kekerasan

Pada durasi 05:35 menceritakan bahwa Jane sedang memberitahukan pada
keluarga Andre apa yang pernah dialami oleh temannya saat SMP. Saat SMP
teman Jane memperoleh kekerasan dimana diperkosa oleh guru olahraga di
sekolahnya. Hal ini merupakan ketidakadilan yang kerap terjadi bahkan di
lingkungan sekolah sekalipun.

Beban Kerja

Pada durasi 1:10:30 memperlihatkan bahwa beban kerja yang diterima oleh
tokoh perempuan Bu Sri berat dikarenakan alasan tidak diperbolehkan berhenti
bekerja sebagai pembantu oleh majikannya meskipun Pak Budiman ialah
penyebab anaknya meninggal dunia. Hal ini dilakukan Bu Sri karena untuk
menyambung hidupnya yang sudah tidak memiliki keluarga.

Dear Nathan: Thank You Salma (2022)
Marginalisasi

Pada durasi 33.40 menceritakan bagaimana tokoh perempuan yang bernama
Zanna memperoleh ketidakadilan berupa anggapan bahwa Zanna berkuliah
menggunakan beasiswa di kampusnya hanya berfungsi sebagai pencari nafkah
tambahan di keluarganya. Sehingga hal ini dikatakan memarginalkan
perempuan berdasarkan asumsi gender.

Subordinasi

Pada durasi 9:45 terdapat tayangan yang menceritakan bahwa Salma yang
tengah keluar malam harus segera bergegas pulang dikarenakan gerbang kost
ditutup maksimal pukul 21.00. Adanya anggapan atau nilai yang berkembang di
masyarakat tentang jam malam perempuan tersebut digunakan sebagai acuan
oleh pemilik kost perempuan untuk diterapkan. Sementara seperti yang kita
ketahui, jam malam anak kost laki-laki justru tidak dibatasi atau dengan kata
lain bebas daripada kost perempuan. Hal ini merupakan bentuk ketidakadilan
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terhadap perempuan yang dilakukan melalui anggapan serta nilai-nilai yang
berkembang dimasyarakat dan memilah peran-peran gender.

Pada durasi 38:50 menggambarkan bahwa perempuan diperlakukan tidak
adil bahkan sejak dalam pikiran. Pada durasi tersebut Salma menyinggung soal
larangan merokok untuk guru di sekolah yang mana sekolah adalah tempat
dimana menuntut ilmu. Sehingga guru harus memberikan serta menjadi contoh
yang baik bagi anak didiknya. Akan tetapi larangan tersebut hanya berlaku bagi
perempuan. Sementara guru laki-laki bebas merokok meskipun masih di
lingkungan sekolah. Hal ini merupakan bentuk subordinasi karena
memperlakukan perempuan berdasarkan nilai-nilai di masyarakat dan
memisahkan atau memilah peran-peran gender.

Stereotipe

Pada durasi 34:47 memperlihatkan adanya citra baku yang diciptakan untuk
perempuan bahwa perempuan dengan pakaian yang kurang tertutup maupun
terlalu ketat akan dianggap sebagai bentuk permasalahan yang dibuat oleh
perempuan itu sendiri. Sehingga akan menimbulkan stereotipe perempuan
dengan pakaian yang kurang tertutup maupun terlalu ketat, seringkali
digunakan sebagai alasan untuk membenarkan pelecehan yang terjadi pada
perempuan.

Pada durasi 50:54 menceritakan tokoh perempuan yang bernama Zanna
memperoleh Kketidakadilan dan penindasan oleh jajaran lembaga yang
berwenang. Pada durasi tersebut Zanna sedang memperjuangkan haknya
dengan mengadukan pelecehan yang dilakukan oleh Rio anak kaprodi di
kampusnya. Akan tetapi yang terjadi pada Zanna justru dibenarkan oleh pihak
kampus dengan alasan Zanna sebagai perempuan yang kurang mampu dalam
menjaga dirinya sendiri karena dia telah pulang larut malam dan menggunakan
pakaian yang seksi.

Kekerasan

Pada durasi 31.55 memperlihatkan bahwa Zanna memperoleh kekerasan batin
dan mental akibat kekerasan fisik yang dilakukan oleh Rio anak kaprodi yakni
memperkosa dan melecehkan Zanna. Terlihat bahwa Zanna mengalami depresi
berat sehingga tidak mau menemui teman laki-laki satu jurusannya
dikarenakan malu dan perasaan terauma saat berinteraksi dengan laki-laki.

Pada durasi 33.53 juga memperlihatkan kekerasan non fisik yang
dilakukan oleh lingkungan sekitar kampusnya. Semua orang memandang Zanna
dengan tatapan merendahkan dan menghakimi seakan-akan Zanna perempuan
yang kurang baik. Hal ini mengganggu pikiran Zanna serta membuatnya merasa
tidak nyaman dan aman di kampus tempat dia menuntut ilmu.
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Pada durasi 50.35 selain memperoleh kekerasan non fisik Zanna juga
mengalami kekerasan fisik. Dimana pada durasi ini memperlihatkan bahwa Rio
yang memperkosa Zanna menyakiti Zanna secara fisik dengan cara
membungkam mulutnya agar Zanna tidak dapat berteriak. Kemudian setelah
mengancam Zanna, Rio mendorong Zanna hingga membuat Zanna terjatuh ke
jalan dan merasa ketakutan.

Beban kerja

Pada durasi 33:20 menceritakan dimana Zanna harus mengurus ayahnya yang
sakit-sakitan dan lumpuh. Selain itu Zanna juga harus menjadi tulang
punggung keluarga karena ayahnya sudah tidak mampu lagi bekerja. Tepat satu
minggu setelah ibunya meninggal dunia Zanna juga disudutkan oleh semua
orang di keluarganya untuk segera menikah agar tidak menjadi beban. Hal ini
termasuk ke dalam beban kerja karena peran Zanna sebagai anak perempuan
ayahnya yang harus merawat serta memenuhi kebutuhan keluarganya.

Peran perempuan dalam film Indonesia di era pandemi edisi 2020-
2022.

Film Teman Tapi Menikah 2

Film teman tapi menikah 2 menceritakan tentang momen pasangan suami istri
yang baru menikah. Ayu dan Dito bersepakat untuk menikmati momen sebagai
pasangan baru dan memiliki banyak rencana pasca menikah yakni travelling
keliling dunia. Namun belum puas menikmati momen tersebut, Ayu tiba-tiba
hamil dan kehamilannya tersebut merubah kepribadiannya. Pada film ini tokoh
perempuan diposisikan sebagai pemilik beban yang paling berat dengan adanya
kehamilan mendadak diluar rencana yang harus dialami oleh tokoh Ayu.
Sutradara memerankan perempuan pada film ini dengan citra yang cengeng
dan berpasrah. Juga menggambarkan bahwa perempuan direnggut sebagian
hidupnya untuk merasakan sakit dan kesulitan selama mengandung namun
suaminya justru menolak memahami dan menganggap bahwa yang terjadi
merupakan hal yang wajar dan kerap dirasakan oleh semua perempuan.
Penindasan yang dilakukan pada perempuan pada film ini tidak dilakukan
secara fisik melainkan secara mental dan batin. Penindasan tersebut justru
berasal dari orang terdekat pada tokoh perempuan film ini melalui stereotipe-
stereotipe yang seringkali digunakan sebagai alasan untuk membenarkan suatu
tindakan yang tidak masuk akal dan salah.

Teka Teki Tika

Film Teka Teki Tika menceritakan tentang keluarga yang harmonis, namun
keharmonisan tersebut tiba-tiba sirna dikarenakan terbongkarnya rahasia yang
telah lama disimpan. Film ini juga menceritakan tentang korupsi. Dimana
tokoh perempuan diperankan dengan peran yang cukup penting pada jalan
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ceritanya. Namun beberapa peran pembantu yang ada dicitrakan sebagai
perempuan penggoda, sekertaris, dan juga perempuan yang bekerja di bawah
kekuasaan kontraktor besar. Sementara itu ketidakadilan yang diberikan pada
tokoh perempuan dikonstruksikan dalam bentuk asumsi-asumsi gender dan
stereotipe. Sutradara memerankan tokoh perempuan pada film ini dengan citra
sebagai perempuan yang tangguh dan pemberani. Tokoh utama perempuan
diperankan dengan citra sebagai detektif yang mampu memecahkan masalah
yang memiliki hubungan erat dengan kehidupan faktual, Sehingga berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, melalui film ini sutradara berniat untuk
memberikan gambaran yang mampu mematahkan asumsi-asumsi dan
peminggiran gander.

Dear Nathan: Thank You Salma

Film Dear Nathan: Thank You Salma menceritakan tentang kehidupan anak
kampus yang tidak lepas dari dunia aktivisme sosial. Berbeda dari film Dear
Nathan yang sebelumnya, film ini banyak menceritakan tentang ketidakadilan
yang diperoleh perempuan serta bagaimana kesadaran perempuan akan
penindasan yang diperolehnya dalam bidang sosial. Sutradara memerankan
tokoh perempuan pada film ini dengan peran yang cukup variatif dan tidak
monoton dengan penindasan saja. Bentuk penindasan dan ketidakadilan yang
diberikan juga beragam yakni berupa asumsi gender, stereotipe, kekerasan fisik,
kekerasan non fisik serta beban kerja yang dapat dirasakan. Tokoh-tokoh
perempuan disini seperti Salma, Zanna dan Rebeca diperankan dengan citra
perempuan yang meyakini bahwa asumsi-asumsi gender dan nilai-nilai yang
berkembang di masyarakat tidak membatasinya sebagai perempuan untuk
dapat memperoleh haknya secara sama rata baik dalam bidang pemerolehan
pendidikan maupun kesetaraan gender. Meskipun awalnya perempuan pada
film ini berperan sebagai perempuan yang bungkam dan tidak berani melawan.
Namun akhirnya berani memberontak karena mendapat dukungan dari sesama
perempuan. Pemberontakan yang dilakukan melalui pemberontakan digital dan
pemberontakan secara tindakan. Pemberontakan digital dilakukan dengan
mengadakan kampanye melalui tulisan di sosial media serta drama orasi
tentang pentingnya perlawanan terhadap pelecehan dan dukungan terhadap
korban. Sementara pemberontakan tindakan dilakukan dengan unjuk rasa di
kampus dan rapat terbuka bersama dekanat sebagai bentuk menuntut hak atas
apa yang telah direnggut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian citra dan peran perempuan dalam film-film
Indonesia edisi pandemi 2020-2022 ditemukan bahwa film yang memuat
masalah penelitian ialah Teman Tapi Menikah 2 (2020), Teka Teki Tika (2021)
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dan Dear Nathan: Thank You Salma (2022). Film-film tersebut memuat
masalah penelitian yang mencakup bagaimana perempuan dikonstruksikan dan
bagaimana peran perempuan dalam film Indonesia di era pandemi edisi 2020-
2022 dengan hasil sebagai berikut:

1. Pada film Teman Tapi Menikah perempuan memperoleh penindasan dan
dikonstruksikan dalam bentuk-bentuk ketidakadilan antara lain
subordinasi, stereotipe dan beban kerja. Dalam film tokoh perempuan
diposisikan sebagai pemilik beban yang paling berat dengan adanya
kehamilan mendadak diluar rencana yang harus dialami oleh tokoh Ayu.
Sutradara memerankan perempuan pada film ini dengan citra yang
cengeng dan berpasrah. Juga menggambarkan bahwa perempuan
direnggut sebagian hidupnya untuk merasakan sakit dan kesulitan
selama mengandung namun suaminya justru menolak memahami dan
menganggap bahwa yang terjadi merupakan hal yang wajar dan kerap
dirasakan oleh semua perempuan

2. Pada film Teka Teki Tika perempuan dikonstruksikan dan memperoleh
penindasan dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, stereotipe,
kekerasan, dan beban kerja. Tokoh perempuan diperankan dengan peran
yang cukup penting pada jalan ceritanya. Namun beberapa peran
pembantu yang ada dicitrakan sebagai perempuan penggoda, sekertaris,
dan juga perempuan yang bekerja di bawah kekuasaan kelas penguasa.
Sutradara memerankan tokoh perempuan pada film ini dengan citra
sebagai perempuan yang tangguh dan pemberani.

3. Pada film Dear Nathan: Thank You Salma perempuan dikonstruksikan
dan memperoleh penindasan dalam bentuk peminggiran atau
marginalisasi, anggapan atau subordinasi, stereotipe, kekerasan fisik
maupun non fisik dan beban kerja yang diberikan. Perempuan
diperankan dengan citra yang meyakini bahwa asumsi-asumsi gender
dan nilai-nilai yang berkembang di masyarakat tidak membatasinya
sebagai perempuan untuk dapat memperoleh haknya secara sama rata
baik dalam bidang pemerolehan pendidikan maupun kesetaraan gender.
Namun akhirnya berani memberontak karena mendapat dukungan dari
sesama perempuan.
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Abstract

This study examines the inheritance of Proto-Austronesian consonant
phonemes in Acehnese and Jamee languages. A qualitative descriptive
method is employed, using observation and note-taking techniques for
data collection. The analysis results indicate that the inheritance of
consonant phonemes occurs in a linear and innovative manner, with
similar distributions of phoneme changes in both languages. There are
also more sporadic changes in consonant sounds. This research provides
a deeper understanding of phonological evolution and interlanguage
relationships within the Austronesian language family, serving as a
basis for further investigations in historical linguistics. The limitations of
this study include the limited data coverage restricted to Acehnese and
Jamee languages, thus future research could involve other Austronesian
languages and sociolinguistic factors to gain broader insights.

Keywords: Inheritance, Proto-Austronesian, Acehnese, Jamee
language, language evolution

Abstrak

Penelitian ini meneliti tentang pewarisan fonem konsonan Proto-
Austronesia dalam bahasa Aceh dan Jamee. Metode kualitatif deskriptif
digunakan dengan teknik simak dan catat untuk pengumpulan data. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pewarisan fonem konsonan berlangsung
secara linear dan inovatif, dengan distribusi perubahan fonem yang
serupa dalam kedua bahasa. Terdapat juga perubahan bunyi konsonan
yang lebih banyak terjadi secara tidak beraturan. Penelitian ini
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang evolusi fonologi dan
hubungan antarbahasa dalam rumpun Austronesia, serta dapat menjadi
dasar untuk penelitian lanjutan dalam linguistik historis. Keterbatasan
penelitian termasuk cakupan data yang terbatas pada bahasa Aceh dan
Jamee, sehingga penelitian mendatang dapat melibatkan bahasa-bahasa
Austronesia lainnya dan faktor sosiolinguistik untuk pemahaman yang
lebih luas.
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Pendahuluan

Bahasa telah diturunkan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi
lainnya (Lewis & Simons, 2021). Panjangnya proses penurunan bahasa ini
menyebabkan proses evolusi bahasa dapat terjadi. Hal ini dikarenakan bahasa
merupakan suatu sistem lambang yang dinamis dan tidak statis, sehingga
bahasa akan terus berkembang dan berubah setiap tahunnya sesuai dengan
perubahan masyarakat penutur bahasa tersebut. Menurut Baroroh (2019),
perubahan bahasa yang bersifat umum dapat diamati melalui perubahan bunyi
yang terdapat pada bahasa tersebut. Fernandez (1996), berpendapat bahwa
perubahan pada bahasa secara mendasar dapat diamati pada tataran fonologis
yang merupakan suatu tataran kebahasaan yang paling mendasar dan penting
dalam rangka telaah bidang linguistik bandingan (LHK).

Adanya hubungan kekerabatan bangsa-bangsa juga mempengaruhi dalam
hal kebahasaaan, hal ini dapat dibuktikan dengan rekonstruksi unsur-unsur
retensi (kesamaan atau pemertahanan) maupun inovasi (perubahan) dari
bahasa asal yang disebut protobahasa baik pada tataran fonologi, leksikon,
maupun gramatikalnya (Masrukhi, 2002). Tentu, retensi maupun inovasi yang
terjadi pada bahasa dapat kita lihat dengan mengkaji bahasa-bahasa yang ada di
Indonesia, seperti bahasa Aceh dan bahasa Jamee.

Bahasa Proto-Austronesia (PAN) adalah bahasa yang merupakan leluhur
dari sekelompok besar bahasa-bahasa Austronesia, termasuk bahasa-bahasa
yang digunakan di Filipina, Indonesia, Polinesia, Mikronesia, dan Melanesia
(Ross, 2017). Menurut Blust (2013), bahasa Proto-Austronesia memiliki
beberapa ciri khas, seperti sistem fonologi yang terdiri dari lima vokal dan 18
konsonan, pola suku kata CVC (Consonant-Vokal-Consonant), dan banyaknya
prefiks dan sufiks untuk membentuk kata kerja. Contohnya, *ma-qayam yang
berarti ‘berdiri’. Bahasa PAN ini diyakini berasal dari Taiwan dan menyebar ke
seluruh kepulauan di Asia Tenggara dan Pasifik termasuk.

Menurut Muhammad & Hendrokumoro (2022), bahasa-bahasa nusantara
merupakan kelompok bahasa yang sama, yaitu kelompok bahasa Austronesia.
Mereka juga berpendapat bahwa hampir seluruh bahasa-bahasa Nusantara
mengandung kesamaan dan kemiripan pada bentuk dan maknanya (Sudarno,
1994:112), termasuk bahasa Aceh dan bahasa Jamee yang juga disebut sebagai
bahasa yang serumpun dengan kelompok bahasa Austronesia. Bahasa Aceh
(BA) adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang mendiami wilayah
provinsi Aceh sebagai alat komunikasi dan mengungkapkan isi pikiran didalam
keluarga dan masyarakat Aceh itu sendiri. Sedangkan, bahasa Jamee (BJ)

450 | 13



Pewarisan fonem konsonan bahasa proto-austronesia dalam Bahasa Aceh dan Bahasa Jamee

merupakan bahasa yang digunakan oleh tiga kabupaten yaitu kabupaten Aceh
Selatan yang terletak di sebelah barat Provinsi Aceh, Aceh Barat atau wilayah
Barat Pesisir, dan Kabupaten Singkil atau disebelah Selatan berbatasan
langsung dengan Provinsi Sumatera Utara. Salah satu daerah penyebaran
bahasa Jamee adalah Kabupaten Aceh Selatan. Menurut Ramli (2020), BJ
memiliki banyak perbedaan dengan BA, baik dari segi fonologi, leksikal,
morfologi, maupun struktur kalimat. Selanjutnya, ia juga mengemukakan
bahwa bahasa ini berasal dari Minangkabau, Sumatera Barat. Berbeda dengan
Ridwansyah & Asnur (2019), yang mengatakan bahwa BJ berasal dari bahasa
Proto-Malayo-Polynesia atau bahasa Melayu. Namun, pada dasarnya asal usul
dari BJ itu sendiri masih menjadi perdebatan dikalangan para ahli. Namun, dari
kedua pendapat tersebut BJ tidak seutuhnya sama dengan kedua bahasa
tersebut karena adanya asimilasi daerah, yaitu BA yang membuat bahasa
tersebut tidak lagi menjadi bahasa murni dari bahasa asal (Abdullah et al.,

1990).

Adapun pengelompokan bahasa-bahasa tersebut dapat dikaji
menggunakan pendekatan linguistik historis komparatif (LHK). LHK mencoba
mengkaji kesamaan bentuk dan makna kata bahasa-bahasa yang tergolong
serumpun dengan membandingkan elemen-elemen yang menunjukkan
kekerabatan (Keraf, 1996). Dalam kajiannya, LHK mempergunakan bentuk dan
makna dari bahasa sekerabat sebagai pantulan dari sejarah warisan yang sama.

Penelitian mengenai pewarisan dengan menggunakan metode linguistik
komparatif sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya yaitu
Baroroh (2019), Indrawati (2016), Purba & Arnati (2017), Ritonga (2020),
Sulibra et al. (2014), Widayati (2018). Namun, penelitian ini memiliki keunikan
dan kebaharuan yang membedakannya dari penelitian sebelumnya dengan
fokus pada pewarisan fonem konsonan dari Bahasa Proto-Austronesia ke dalam
Bahasa Aceh dan Bahasa Jamee.

Dalam konteks ini, peneliti menggunakan metode linguistik historis untuk
merekonstruksi fonem Proto-Austronesia dan membandingkannya dengan
fonem dalam kedua bahasa tersebut. Metode linguistik historis ini memberikan
wawasan mendalam tentang perubahan fonem konsonan sepanjang waktu dan
membantu dalam mengungkapkan hubungan kekerabatan antara bahasa-
bahasa ini. Selain itu, penelitian ini memberikan informasi yang spesifik
tentang evolusi bahasa-bahasa Austronesia dalam konteks geografis dan budaya
tertentu. Dengan melihat pewarisan fonem konsonan dalam Bahasa Aceh dan
Bahasa Jamee, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik
mengenai sejarah, perkembangan, dan hubungan antarbahasa dalam rumpun
Austronesia. Dengan fokus pada pewarisan fonem konsonan, penggunaan
metode linguistik historis, dan kontribusinya pada pemahaman Austronesia,
penelitian ini menawarkan perspektif yang baru dan penting dalam memahami
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evolusi fonologi bahasa-bahasa Aceh dan Jamee serta hubungan mereka dengan
Bahasa Proto-Austronesia.

Dari pemaparan di atas, maka peneliti dapat mengambil rumusan masalah
yaitu bagaimanakah pewarisan bunyi fonem konsonan PAN */b/, */c/, */d/,
*/f/, dan */g/ serta bagaimanakah perubahan bunyi konsonan PAN tersebut
dalam bahasa Aceh dan bahasa Jamee.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Salah satu hal yang
mendasari peneliti menggunakan metode ini adalah dikarenakan sumber data
dan data yang dianalisis adalah berupa komparatif bahasa Proto Austronesia
dengan bahasa Aceh dan bahasa Jamee, selain itu data yang ada pada penelitian
ini berupa kata-kata dan bersifat deskriptif (Sugiyono, 2008:10). Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif, peneliti dapat menggambarkan secara
rinci perubahan fonem konsonan yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan
akhir, serta melihat kesamaan ataupun perbedaan distribusinya antara bahasa
Aceh dan bahasa Jamee. Dengan memfokuskan analisis pada deskripsi kata-
kata dan struktur fonem, penelitian ini dapat menyoroti perubahan fonologi
secara spesifik dalam bahasa PAN dalam bahasa Aceh dan bahasa Jamee.

Data dalam penelitian ini adalah data lisan berupa kata-kata dalam bahasa
Aceh dan bahasa Jamee, peneliti mengambil fonem konsonan /b/, /¢/, /d/, /f/,
dan /g/ sebagai sampel penelitian dengan sumber data menggunakan 200
daftar Swadesh bahasa Proto Austronesia (PAN), bahasa Aceh (BA) dan bahasa
Jamee (BJ) (Blust, 1980), yang didapatkan dari beberapa informan dari
masing-masing bahasa, baik itu yang berada di wilayah Aceh maupun yang
merantau di Medan (Sumatera Utara). Selain itu, dalam penelitian ini informan
dipilih berdasarkan beberapa kriteria (lihat Mahsun, 2005:138).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik simak dan catat. Selain itu, dalam Penyajian data, peneliti
menggunakan metode formal dan metode informal (Sudaryanto, 2015). Metode
formal yaitu metode yang dilakukan dengan cara merumuskan hasil analisis
dengan menggunakan lambang, tanda, dan tabel. Sedangkan metode informal
yaitu metode yang dilakukan dengan menggunakan penjelasan berupa kata-
kata.

Hasil dan Pembahasan

Pewarisan fonem konsonan PAN ke dalam fonem konsonan bahasa Aceh dan
bahasa Jamee dilakukan dengan metode topdown reconstruction untuk
menganalisis pewarisan fonem konsonan Proto-Austronesia (PAN) ke dalam
fonem konsonan bahasa Aceh dan bahasa Jamee. Metode ini melibatkan
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rekonstruksi dari atas ke bawah berdasarkan etimon atau kata dasar dalam
daftar kosakata Swadesh sebanyak 200 kata (Blust, 1980).

Fonem Konsonan /b/

Di sini peneliti mengambil 5 data pada daftar swadesh bahasa PAN dengan
konsonan /b/, baik itu yang terletak di depan, tengah maupun di akhir
kosakata.

Tabel 1. Daftar Fonem Konsonan PAN */b/

PAN BA BJ Glos
Data 1 * abu abeé abu abu
Data 2 * bapa’ bapak bapak bapak/ayah
Data 3 * bat’ah basah basah basah
Data 4 * bintay bintayg bintar bintay
Data 5 * kambin kameény kamen kambin
*/b/ > [b/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data 1: *abu abe abu ‘abu’
Data 2: *bapa’ bapak bapak ‘bapak/ayah’
Data 3: *bat’ah basah basah ‘basah’
Data 4: *bintany  bintay  bintan ‘bintay’

Konsonan PAN */b/ tetap /b/ dalam BA dan BJ. Konsonan PAN /b/ tidak
mengalami perubahan pada kedua bahasa tersebut. Pada Data 1, 2, 3 dan 4
terlihat bahwa fonem konsonan /b/ tidak mengalami inovasi. Jadi, fonem /b/
pada BA dan BJ merupakan pewarisan linier dari PAN */b/ seperti yang terlihat
pada salah satu contoh yaitu pada Data 1. Etimon PAN *abu menjadi BA *abe
dan BJ *abu.

*/b/ > /m/
Evidensi:
PA B BJ Glos
N A
Data 5 * ka ka ‘kamb
kambin men men iy’
Evidensi leksikal:

Terlihat pada Data 5 di atas bahwa konsonan PAN */k/ mengalami
perubahan. Hal ini terlihat pada perubahan konsonan menjadi /m/ pada
BA dan juga /m/ pada BJ. Perubahan yang terjadi terletak pada posisi
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sukukata ultima. Hal ini terlihat pada Data 5 *kambin menjadi *kamer
dalam BA dan BJ.

Evidensi Fonologis:

Pada Data 5 terlihat pada PAN kata *kambir, konsonan /b/ yang terletak
sebelum konsonan nasal /n/ pada satu silabel berubah konsonannya
menjadi konsonan nasal /m/ pada BA dan BJ. Jadi, kata *kambin menjadi
*kamen kaidah fonologisnya dapat dilihat sebagai berikut:

— [b][m]/----[n] #

Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan [b] menjadi konsonan [m]
nasal jika muncul sebelum konsonan nasal [p].

Maka, dapat disimpulkan dari kedua evidensi tersebut bahwa konsonan
PAN */k/ mewariskan konsonan tersebut secara tidak linier pada bahasa BA
dan BJ, hal ini dikarenakan adanya perubahan konsonan tersebut menjadi /m/
pada BA dan BJ.

Fonem Konsonan /c/

Peneliti mengambil 1 data pada daftar swadesh bahasa PAN dengan konsonan

/e/.

Tabel 2. Daftar Fonem Konsonan PAN */c/

PAN BA BJ Glos
Data6 *ciyum cOm ciyum cium

*[e] > [¢e/
Evidensi:

PAN BA BJ Glos

A

Data 6 *ciyum cOm ciyum ‘cium’

Konsonan PAN */c¢/ tidak mengalami perubahan pada kedua bahasa
tersebut yaitu BA dan BJ. Pada Data 6 terlihat bahwa fonem konsonan /c/ tidak
mengalami inovasi. Jadi, fonem konsonan /c¢/ pada BA dan BJ merupakan
pewarisan linier dari konsonan PAN */c/ seperti yang terlihat pada salah satu
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contoh yaitu pada Data 6. Etimon PAN * ciyum menjadi BA * ¢Om dan BJ
*ciyum.
Fonem Konsonan /d/

Pada PAN /d/ peneliti juga mengambil 5 data bersumber dari 200 daftar
swadesh bahasa PAN, baik itu yang terletak di depan, tengah maupun di akhir
kosakata.

Tabel 3. Daftar Fonem Konsonan PAN */d/

PAN BA BJ Glos
Data 7 * pand’ag panang padzang padzang
Data 8 *la'ud laot lawuik laut
Data 9 * dayah darah daghah darah
Data 10 * dilah lidah lidah lidah
Data 11 * den dan dan Dan, dengan
*/d/ > /d/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data g *dayah darah daghah ‘darah’
Data11  *den dan dan ‘dan, dengan’

Data 9 dan Data 11 memperlihatkan bahwa tidak adanya perubahan yang
dialami oleh konsonan PAN */d/ pada bahasa BA dan BJ. Hal ini terlihat dari
data tersebut yang dimana fonem konsonan /d/ tidak mengalami inovasi.
Sehingga, fonem konsonan /d/ pada BA dan BJ merupakan pewarisan linier
dari fonem konsonan PAN */d/, seperti yang terlihat pada salah satu contoh
yaitu pada Data 9. Etimon PAN *dayah menjadi BA *darah dan BJ * daghah.

*/d/ > /ds/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data7 *pand’ay papang pandszang ‘pandzang’
Evidensi leksikal:

Pada Data 7 di atas memperlihatkan konsonan PAN */d/ mengalami
perubahan pada BJ. Perubahan yang terjadi pada konsonan tersebut
menjadi konsonan /d3/ pada BJ. Adapun perubahan konsonan terletak
pada posisi sukukata ultima, pada Data 7 memperlihatkan kata PAN *
pand’ay menjadi *pand3zang dalam BJ.
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Evidensi Fonologis:

Evidensi fonologis pada data tersebut memperlihatkan PAN * pand’an,
dimana adanya konsonan /d/ yang terletak diposisi sukukata ultima
sebelum konsonan nasal /1/ pada satu silabel, berubah menjadi konsonan
afrikat alveolar /d3/ pada BJ. Jadi, PAN * pand’ap menjadi *pandzang
dalam BJ yang kaidah fonologisnya dapat dilihat sebagai berikut

[d]—>[d3] / ----[n] #

Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan [d] menjadi konsonan [d3]
afrikat alveolar jika muncul sebelum konsonan nasal [n].

Setelah penjelasan diatas, dapat disimpulkan dari kedua evidensi tersebut
bahwa konsonan PAN */d/ mewariskan konsonan tersebut pada BJ secara tidak
linier, hal ini dikarenakan adanya perubahan konsonan PAN */d/ menjadi
konsonan /d3/pada BJ.

*/d/ > [k/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data8 *la'ud laot lawuik  ‘laut’
Evidensi leksikal:

Data 8 memperlihatkan perubahan yang dialami konsonan PAN */d/ pada
BJ. Perubahan yang terjadi pada konsonan PAN */d/ menjadi konsonan
/k/ pada BJ. Adapun perubahan konsonan terletak pada posisi sukukata
ultima, pada Data 8 memperlihatkan kata PAN * la’ud menjadi * lawuik
dalam BJ.

Evidensi Fonologis:

Evidensi fonologis pada Data 8 memperlihatkan PAN * la’ud, dimana
adanya konsonan voiced plosif alveolar /d/ yang terletak di posisi
sukukata ultima, berubah menjadi konsonan voiceless plosif velar /k/
pada BJ. Jadi, PAN * la’'ud menjadi *lawuik dalam BJ yang kaidah
fonologisnya dapat ditulis sebagai berikut:

[d]— [k]/----#
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Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan [d] menjadi konsonan [K]
voiceless plosif velar.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan dari kedua evidensi tersebut
bahwa konsonan PAN */d/ mewariskan konsonan tersebut pada BJ secara tidak
linier, hal ini dikarenakan adanya perubahan konsonan PAN */d/ menjadi
konsonan /k/ pada BJ.

*/d/ > /1/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data 10 *dilah lidah lidah ‘lidah’
Evidensi leksikal:

Konsonan PAN */d/ mengalami perubahan pada konsonan BA dan BJ.
Perubahan yang terjadi dapat dilihat pada Data 10, dimana konsonan PAN
*/d/ pada awalnya terletak di posisi penultima berganti posisi ke ultima,
sehingga menjadi konsonan /1/ pada BA dan BJ. Adapun perubahan letak
posisi konsonan tesebut dapat dilihat pada Data 7 yaitu PAN * dilah
menjadi *lidah dalam BA dan BJ.

Evidensi Fonologis:

Pada Data 10 di atas terlihat pada PAN terdapat kata *dilah, konsonan
voiced plosif alveolar /d/ yang terletak pada posisi penultima, beganti
posisi ke ultima sehingga menjadi konsonan lateral alveolar /1/ pada BA
dan BJ. Jadi, kata *dilah menjadi *lidah pada BA dan BJ. Kaidah
fonologisnya yaitu kaidah permutasi dapat dilihat sebagai berikut:

[]—[dl/___#

Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan lateral alveolar [1] menjadi
konsonan voiced plosif alveolar [d] jika muncul pada posisi akhir kata dalam
satu silabel.

Dari kedua evidensi tersebut, terlihat bahwa konsonan PAN */d/ voiced
plosif alveolar mewariskan konsonan tersebut secara tidak linier pada bahasa
BA dan BJ. Hal ini dikarenakan adanya permutasi atau pergantian posisi PAN
¥/d/ yang awalnya terletak diposisi penultima bergeser ke posisi ultima dan
konsonan tersebut menjadi /1/ pada BA dan BJ.
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*/d/ > [t/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data 8 *la’ud laot lawuik laut
Evidensi leksikal:

Konsonan PAN */d/ mengalami perubahan pada BA seperti yang terlihat
pada Data 8 diatas. Perubahan yang terjadi pada konsonan PAN /*d/
menjadi konsonan /t/ pada BA. Adapun perubahan konsonan terletak
pada posisi sukukata ultima, pada Data 8 memperlihatkan kata PAN
*la’ud menjadi * laot dalam BA.

Evidensi Fonologis:

Evidensi fonologis pada Data 8 memperlihatkan PAN *la’ud, dimana
adanya konsonan voiced plosif alveolar /d/ yang terletak diposisi sukukata
ultima, berubah menjadi konsonan voiceless plosif alveolar /t/ pada BA.
Jadi, PAN *la’ud menjadi *laot dalam BA yang kaidah fonologisnya dapat
dilihat sebagai berikut:

[d] — [t]/-—--#

Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan voiced plosif alveolar [d]
menjadi konsonan [t] voiceless plosif alveolar.

Maka, dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan kedua evidensi tersebut
bahwa konsonan PAN */d/ mewariskan konsonan tersebut pada BA secara
tidak linier, hal ini dikarenakan adanya perubahan konsonan PAN */d/ menjadi
konsonan /t/ pada BA.

*/d/ > /n/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos
Data7 *pand’ay papang pandzang pandzang
Evidensi leksikal:

Pada Data 7 diatas memperlihatkan konsonan PAN */d/ mengalami
perubahan pada BJ. Perubahan yang terjadi pada konsonan tersebut
menjadi konsonan /n/ pada BJ. Adapun perubahan konsonan terletak
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pada posisi sukukata ultima, pada Data 7 memperlihatkan kata PAN *
pand’an menjadi *papang dalam BA.

Evidensi Fonologis:

Evidensi fonologis pada data tersebut memperlihatkan PAN * pand’an,
dimana adanya konsonan voiced plosif alveolar /d/ yang terletak diposisi
sukukata ultima sebelum konsonan nasal /1y/ pada satu silabel, berubah
menjadi konsonan afrikat alveopalatal /n/ pada BA. Jadi, PAN *pand’ay
menjadi *papang dalam BJ yang kaidah fonologisnya dapat dilihat sebagai
berikut:

[d] —[p]/----[n] #

Cara membaca kaidah di atas adalah konsonan voiced plosif alveolar [d]
menjadi konsonan [n] afrikat alveopalatal jika muncul sebelum konsonan nasal

[n].

Setelah penjelasan di atas, dapat disimpulkan dari kedua evidensi tersebut
bahwa konsonan PAN */d/ mewariskan konsonan tersebut pada BJ secara tidak
linier, hal ini dikarenakan adanya perubahan konsonan PAN */d/ menjadi
konsonan /n/ pada BA.

Fonem Konsonan /f/

Dari 200 data Swadesh PAN tidak ditemukannya fonem konsonan /f/.

Fonem Konsonan /g/

Terakhir, peneliti mengambil 2 data pada 200 daftar swadesh bahasa PAN
dengan konsonan /g/, baik itu yang terletak di depan, maupun di tengah
kosakata.

Tabel 4. Daftar Fonem Konsonan PAN */g/

PAN BA BJ Glos
Data 12 * bagey’ bagi bagi bagi
Data 13 * garut garO gawuik garuk
/g > /g/
Evidensi:
PAN BA BJ Glos

Data 12 *bagey’ bagi_ bagi bagi
Data 13 *garut garO gawuik garuk
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Terlihat pada Data 12 dan 13 bahwa tidak adanya perubahan yang dialami
oleh konsonan PAN */g/ pada kedua bahasa BA dan BJ. Pada data tersebut juga
terlihat bahwa fonem konsonan /g/ tidak mengalami inovasi. Sehingga, fonem
konsonan /g/ pada BA dan BJ merupakan pewarisan linier dari fonem
konsonan PAN */g/ seperti yang terlihat pada salah satu contoh yaitu pada Data
12. Etimon PAN * bagey’ menjadi BA *bagi dan BJ *bagi.

Kesimpulan

Dari analisis di atas, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pewarisan yang terjadi pada fonem konsonan PAN */b/, */c/, */d/, */f/,
dan */g/ dalam BA dan BJ terjadi secara linear dan inovasi. Distribusi
perubahan fonem konsonan PAN */b/, */c/, */d/, */f/, dan */g/ dalam BA
dan BJ mempunyai distribusi yang sama. Pada distribusi PAN */b/
terletak di posisi awal dan tengah dalam BA dan BJ. Kemudian, distribusi
PAN */c¢/ hanya terdapat diawal saja. Selanjutnya, PAN */d/ mempunyai
distribusi yang lengkap dalam BA dan BJ yaitu pada posisi awal, tengah
dan akhir. Selanjutnya, PAN */f/ tidak memiliki distribusi posisi dalam BA
serta BJ. Terakhir, posisi distribusi PAN */g/ pada BA terdapat di awal dan
tengah.

2. Perubahan bunyi PAN dalam BA dan BJ lebih banyak berubah secara tidak
beraturan (sporadis) dibandingkan berubah secara beraturan.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang evolusi fonologi dan hubungan antarbahasa dalam rumpun
Austronesia, khususnya bahasa Aceh dan Jamee. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dalam bidang linguistik historis dan
memberikan wawasan baru dalam pemahaman tentang perkembangan bahasa-
bahasa tersebut.

Keterbatasan penelitian ini adalah keterbatasan cakupan data yang hanya
terbatas pada BA dan BJ. Penelitian mendatang dapat melibatkan bahasa-
bahasa Austronesia lainnya untuk memperluas pemahaman tentang pewarisan
fonem konsonan. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat melibatkan faktor
sosiolinguistik dan situasi kontak bahasa yang dapat memberikan perspektif
lebih luas mengenai evolusi bahasa.
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Abstract

Pranatacara as one of the Javanese subjects has numerous benefits for
students in social life, including in Kebumen Regency. Unfortunately,
students frequently make language errors in maximizing their
pranatacara speaking abilities, which are influenced by a region's
dialect, with the ngapak dialect in Kebumen district being the subject of
this research. The gap in this study lies in the difference of the
pranatacara's notion where a pranatacara requires the usage of archaic
language but the data generated uses krama inggil language. This study
attempts to analyze phonological and morphological errors in class X
students' instructional material in pranatacara practice. This research
employs descriptive qualitative methods and research validation
techniques to extend observations and enhance perseverance. The
examination information was as hands-on practice results from 36 class
X students of SMA N 1 Karanganyar, Kebumen. Data examination was
finished by data decline and the results were then explained using an
error investigation table. In this review, it was discovered that error in
the pronunciation of the vowel "a," which transformed to the vowel "0,"
predominated linguistic errors in phonology and morphology. The
phonological errors included the words menopo, kulo, soho, etc. while
morphological errors are in the form of monggo, saengga, pramila, and
other. According to study’s findings, it can be seen that a significant
population in Kebumen still unable to utilize Javanese properly and
correctly. Regional languages may lose their viability as a result. By
conducting research, people will hopefully become more conscious of the
need of preserving their native language by starting to speak using a
variety of krama properly and correctly according to their regional
accent.

Keywords: language errors, phonology, morphology, pranatacara,
Ngapak dialect
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Tendensi kesalahan berbahasa jawa pada materi pranatacara siswa kelas X SMA N 1
Karanganyar Kabupaten Kebumen

Abstrak

Pranatacara sebagai salah satu materi pelajaran bahasa Jawa memiliki
kebermanfaatan yang luas bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat,
termasuk di Kabupaten Kebumen. Sayangnya, para siswa masih sering
melakukan kesalahan berbahasa dalam memaksimalkan keterampilan
berbicara pranatacara yang dipengaruhi oleh logat suatu daerah, yang
dalam riset ini berfokus pada dialek ngapak di kabupaten Kebumen.
Kesenjangan penelitian ini adalah pebedaan konsep pranatacara dimana
pranatacara seharusnya menggunakan bahasa arkais, namun dalam data
yang dihasilkan menggunakan bahasa krama inggil. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa tataran fonologi
dan morfologi pada materi pranatacara siswa kelas X dalam praktik
pranatacara. Metode yang dipilih untuk penelitian adalah metode
kualitatif deskriptif dengan teknik validasi penelitian ekstensi
pengamatan serta peningkatan ketekunan. Data penelitian berupa hasil
praktik pranatacara dari 36 siswa kelas X SMA N 1 Karanganyar,
Kebumen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan reduksi data
yang kemudian dijelaskan dengan menggunakan tabel analisis kesalahan.
Kesalahan bahasa ditemukan dalam penelitian ini bidang fonologi dan
morfologi didominasi oleh kesalahan pada pelafalan vokal “a” yang
berubah menjadi vokal “o”. Kesalahan fonologi meliputi kata menopo,
kulo, soho, dan lain sebagainya, sedangkan kesalahan morfologi berupa
sumonggo, saenggo, pramilo, dan lainnya. Selain kesalahan pada
pelafalan, penelitian juga sebagai pembeda antara fonologi yang berupa
kata dasar dengan morfologi yang kata dasarnya sudah berubah karena
mendapatkan imbuhan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa masih banyak masyarakat di Kebumen yang belum memahami
penggunaan bahasa Jawa dengan baik dan benar. Hal tersebut juga dapat
memudarkan kelestarian bahasa daerah. Adanya penelitian ini
diharapkan agar masyarakat sadar untuk melestarikan kembali bhasa
daerahnya, dengan cara mulai berbicara menggunakan ragam krama
dengan tepat dan baik berdasarkan logat daerahnya.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, fonologi, morfologi, pranatacara,
dialek ngapak

PENDAHULUAN

Pada pendidikan dasar dan menengah di provinsi Jawa Tengah, bahasa Jawa
dijadikan salah satu mata pelajaran Muatan Lokal. Hal ini sesuai dengan
kurikulum merdeka. Dimana kurikulum tersebut memiliki fungsi sebagai media
perkenalan siswa mengenali dirinya dan budaya daerahnya serta sebagai
pendukung kompetensi yang sedang dipelajari di sekolah. Materi bahasa Jawa
yang berkaitan dengan keterampilan adalah keterampilan berbahasa. Dalam
keterampilan bahasa ada empat macam keterampilan yaitu menyimak,
membaca, menulis, dan berbicara. Penguasaan keterampilan berbahasa setiap
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orang berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan bahasa secara lancar
sehingga mudah berkomunikasi, namun ada juga yang memiliki keterampilan
bahasa yang lemah sehingga mengalami kesulitan berkomunikasi.
Keterampilan berbahasa yang lancar dapat dikuasai dengan cara dilatih secara
rutin. Keterampilan berbahasa dapat kita kuasai dengan cara mempelajari
terlebih dahulu keterampilan berbicara, karena berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang paling mendasar (Azmifatonah, 2019). Hal ini
karena dalam pembelajaran Bahasa Jawa keterampilan berbicara digunakan
untuk komunikasi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Pada kenyataannya dari keempat keterampilan berbahasa, banyak siswa
yang mengalami kendala pada salah satu keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan berbicara. Para siswa lebih terampil dalam hal mendengarkan,
menulis gagasannya, hal ini bukan karena siswa tidak pandai berbicara namun
karena siswa terkadang merasa gugup dan panik apabila berbicara formal
ataupun berbicara di depan. Hal tersebut berdasarkan hasil beberapa
wawancara yang dilaksanakan bersama siswa kelas X di SMA Negeri 1
Karanganyar yang menyatakan jika rasa gugup yang dialami siswa membuat
mereka mengalami kesulitan berbicara, lupa apayang akan disampaikan. Faktor
lainnya karena siswa terbiasa hanya menghafal kata yang akan disampaikan
bukan kata yang memang mereka pahami. Hal ini menyebabkan pada saat
siswa tampil berbicara di depan mereka bisa melakukan kekeliruan berbahasa.

Keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Jawa terdiri dari,
pranatacara (pembawa acara) dan sesorah (berpidato berbahasa Jawa).
Pembelajaran bahasa Jawa tersebut berdasarkan materi yang diajarkan di
sekolah pada tingkat SMA. Pada pembelajaran bahasa Jawa kelas sepuluh
keterampilan berbicara yang digunakan adalah pembelajaran pranatacara atau
pembawa acara. Hal ini sesuai dengan capaian pembelajaran bahasa Jawa tahap
E (kelas X) kurikulum merdeka. Hasil belajar bahasa Jawa tahap E (kelas X)
berdasarkan elemen berbicara mengenai siswa dapat menggunakan bahasa
Jawa menurut kaidah bahasa (paramasastra), unggah-ungguh sesuai dialek
daerah masing-masing. Pembelajaran pranatacara penting untuk dipelajari
karena membantu masyarakat untuk mengatur jalannya suatu acara, ataupun
membawakan acara pada saat acara resmi maupun acara adat dengan
menggunakan bahasa Jawa.

Menurut KBBI yang dimaksud oleh seseorang yang memandu jalannya
acara disebut sebagai pranatacara atau pembawa acara. Peran seorang
pranatacara sangat penting dalam suatu acara karena kesuksesan suatu acara
terletak pada pranatacara dalam memandu jalannya acara (Ula et al.,
2020).Pemandu acara membutuhkan keterampilan dan kreativitas tingkat
tinggi untuk menciptakan suasana yang menyenangkan (Ramadhani, 2019).
Seorang pranatacara harus memiliki keterampilan berpenampilan yang baik
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seperti berpakaian rapi, serasi, dan sesuai dengan acara, kondisi tubuh
prima dan sehat (Romli, 2012). Seorang pranatacara juga harus bisa bersikap
sopan, ramah serta harus mempunyai keberanian dan kepercayaan diri yang
tinggi (Johan et al., 2021). Seorang pranatacara juga harus memiliki vokal yang
jelas dan memperhatikan intonasi ketika berbicara (Romli, 2012).

Aryanto et al.,, (2021) menyatakan bahwa seorang pranatacara harus
memiliki pengetahuan mengenai bahasa dan juga penggunaan bahasa secara
baik. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa pengetahuan
dan penggunaan bahasa yang baik bagi seorang pranatacara sangat penting.
Hal tersebut dikarenakan untuk menghindari terjadinya kesalahan berbahasa
Jawa. Pada saat praktek pranatacara berlangsung biasanya sering ditemukan
kesalahan- kesalahan berbahasa Jawa. Salah satu penyebab terjadinya
kesalahan berbahasa dikarenakan seorang pranatacara tidak menguasai
pengetahuan bahasa dan pemakaian bahasa dengan tepat dan baik.

Kesalahan berbahasa Jawa bisa sering terjadi selain karena tidak
menguasai pengetahuan bahasa dan penggunaan bahasa yang baik dan tepat
juga bisa disebabkan oleh dialek suatu daerah. Contohnya pada masyarakat
Kebumen yang berdialek ngapak. Dialek tersebut digunakan oleh masyarakat
wilayah Jawa Tengah bagian barat yaitu Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas,
Cilacap, dan Kebumen beserta daerah disekitarnya (Rokhman et al., 2021).
Dialek ngapak sendiri digunakan sebagai simbol identitas masyarakat
banyumasan (Pawestri, 2019).

Dialek ngapak yang digunakan biasanya tanpa tataran unggah-ungguh.
Menurut Abdullah (2019), dialek ngapak menggunakan ragam ngoko lugu
dengan vokal /a/ dan tetap dilafalkan /a/, namun ketika masyarakat setempat
menggunakan ragam krama alus vokal /a/ berubah menjadi /o/. Hal tersebut
menyebabkan kekeliruan ketika menggunakan unggah-ungguh krama alus
yang sesuai dengan dialek ngapak. Ragam krama alus yang sesuai dengan
penggunaan dialek ngapak seharusnya vocal /a/ tetap dilafalkan /a/. Contoh
kekeliruan krama alus pada dialek ngapak, seperti penggunaan kata
“[menapa]” yang seharusnya tetap dilafalkan menjadi “[menapal” namun
menjadi dilafalkan ‘fmenopo]”, kata “[aja]” yang seharusnya dilafalkan tetap
“[aja]” namun menjadi dilafalkan “[ojo]”, kata “[lara]” seharusnya tetap
dilafalkan “[lara]” namun menjadi dilafalkan “[loro]” dan kata yang lainnya.

Kesalahan berbahasa diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur linguistik
yaitu fonologi, sintaksis dan morfologi (Tarigan, 1984). Contoh faktor yang
mempengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa Jawa yaitu disebabkan karena
dalam kesehariannya siswa menggunakan Bahasa Indonesia ataupun bahasa
dialek. Menurut Setyawati, (2021), siswa beranggapan ketika menggunakan
bahasa Jawa untuk komunikasi terkesan kurang elit atau tidak gaul. Seorang
siswa ketika komunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia cenderung
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merasa dirinya sebagai anak gaul yang tampaknya telah terampil dalam semua
teknologi. Faktor tersebut membuat siswa tidak terbiasa menggunakan bahasa
lainnya. Hal ini menjadikan siswa kurang menguasai bahasa Jawa dan menjadi
penyebab utama terjadinya kesalahan berbahasa. Faktor tersebut dapat kita
lihat di lingkungan keluarga seperti orangtua yang mengajarkan bahasa
Indonesia kepada anaknya dan menggunakannya sebagai alat berkomunikasi
sehari-hari. Di lingkungan sekolah maupun masyarakat anak terbiasa
menggunakan bahasa Indonesia untuk berbicara dengan temannya atau orang
lain.

Berdasarkan latar belakang dan topik penelitian di atas terdapat beberapa
penelitian yang memiliki topik sama yaitu mengenai analisis kesalahan
berbahasa. Penelitian seperti milik Triastuti (2018) yang menganalisis tentang
kesalahan dalam tataran morfologi, tataran sintaksis, tataran wacana, dan juga
tataran EYD pada penulisan karangan teks deskripsi. Persamaan penelitian
milik Triastuti dan penelitian ini yaitu menganalisis linguistik, dan juga
penggunaan metode penelitian yang sama yaitu metode deskripsi kualitatif.
Perbedaan penelitian milik Triastuti dengan penelitian ini menyangkut sumber
data yang digunakan, tempat penelitian dan juga objek analisis.

Penelitian selanjutnya milik Ratnasari & Jadmiko (2018) tentang cara
orang tua mengajarkan bahasa sehari-hari, kebiasaan orangtua dalam
berkomunikasi, karakter anak pada saat berkomunikasi dengan orangtua,
karakter hormat dan sopan santun anak terhadap orangtua, penggunaan
Bahasa Jawa yang santun dalam komunikasi sehari-hari. Persamaan penelitian
milik Ratnasari & Jadmiko dengan penelitian ini adalah sama-sama mendalami
penggunaan bahasa jawa dan juga metode penelitian yaitu metode deskripsi
kualitatif. Perbedaan penelitian milik Ratnasari & Jadmiko dengan penelitian
ini yaitu pada sumber data yang digunakan, tempat kajian, dan juga topik
analisis.

Penelitian milik Kusuma (2017) yang membahas tentang kesalahan
berbahasa Jawa dalam teks pidato siswa berupa kesalahan bidang ejaan, diksi,
dan juga penyebab terjadinya kesalahan berbahasa. Kajian milik Kusuma
dengan kajian ini memiliki persamaan yaitu mengkaji kesalahan berbahasa
dalam Bahasa Jawa bidang fonologi dengan metode penelitian yang sama yaitu
metode deskripsi kualitatif. Perbedaan kajian milik Kusuma dengan kajian ini
adalah sumber data, lokasi kajian, dan juga topik analisis.

Penelitian milik Wahyuni (2019) yang membahas tentang kesalahan
berbahasa dalam linguistik berdasarkan hasil penulisan teks narasi siswa.
Persamaan penelitian milik Wahyuni dan kajian ini sama-sama mengkaji
tentang kesalahan berbahasa bidang linguistik berdasarkan hasil penulisan
tugas siswa. Perbedaan penelitian milik Wahyuni dengan penelitian ini yaitu
sumber data, lokasi penelitian, dan juga topik analisis.
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Penelitian milik Lathifah et al., (2021) meneliti mengenai kesalahan
berbahasa pada bidang fonologi pada kanal youtube “mas bas-bule Prancis”.
Persamaan kajian milik Lathifah et al., dengan kajian ini sama-sama mengkaji
kesalahan berbahasa bidang linguistik yaitu kesalahan fonologi. Perbedaan
kajian milik Lathifah et al., dengan kajian ini adalah sumber data yang
digunakan, tempat penelitian, dan topik analisis.

Berdasarkan kajian pustaka penelitian sebelum-belumnya diketahui
bahwa penelitian terkait analisis kesalahan berbahasa Jawa sudah pernah
dilakukan, akan tetapi baru terbatas pada kesalahan berbahasa bidang
linguistik pada teks narasi, pidato, serta teks deskripsi oleh siswa SMP.
Penelitian yang membahas kesalahan bahasa bidang linguistik pada materi teks
pranatacara di tingkat SMA sampai saat ini belum ada. Berdasarkan kajian
terdahulu kebaruan penelitian ini mengkaji kesalahanberbahasa dalam bidang
linguistik, yaitu kesalahan fonologis dan morfologis dalam video pranatacara
yang dibuat oleh siswa-siswa dari kelas X di SMA Negeri 1 Karanganyar.
Peneliti memilih teks pranatacara sebagai kebaruan dari penelitian
sebelumnya karena belum ada yang meneliti tentang kesalahan berbahasa
dalam teks pranatacara. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena
berkontribusi positif dalam membantu guru memperbaiki kesalahan berbahasa
yang dilakukan oleh siswadalam materi pranatacara. Penelitian ini juga dapat
membantu siswa juga dapat memperbaiki kosa-kata bahasa Jawa. Penelitian ini
juga diharapkan dapat membantu siswa untuk menguasai bahasa Jawa yang
baik dan benar, serta menumbuhkan rasa cinta bahasa daerah masing-masing.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dilaksanakan penelitian yang
tujuannya adalah untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan linguistik
dalambidang fonologi dan morfologi pada materi pranatacara siswa kelas X
dalam praktekpranatacara. Kajian ini dilakukan di SMA N 1 Karanganyar,
Kebumen. Masyarakat kabupaten Kebumen terbiasa menggunakan bahasa
Indonesia dandialek ngapak untuk berkomunikasi dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat. Alasantersebut membuat peneliti ingin melaksanakan penelitian
kesalahan berbahasa disekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memilih siswa kelas X SMA N 1 Karanganyar sebagai subjek
kajian karena pada kelas X adalah masa peralihan dari SMP ke SMA sehingga
sudah memiliki beberapa kosakata bahasa Jawa dan masih sering terjadinya
kesalahan berbahasa. Menurut Purwati (2022) sebagian besar siswa SMP
mengalami kesulitan menggunakan unggah-ungguh karena sulit memilih
kosa-kata yang tepat, dan memiliki keterampilan berbicara yang belum
optimal. Minat siswa SMA khususnya kelas X terhadap Bahasa Jawa masih
sangat rendah, sehingga menyebabkan penguasaan kosa-kata juga ikut rendah
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dan keterampilan berbicara menurun (Nugraheni, 2012). Penelitian
berlangsung selama satu bulan yaitu bulan Februari 2023. Data yang diperoleh
untuk penelitian ini yaitu pada hasil audio visual siswa kelas X yang sedang
mempraktikan pranatacara.

Data untuk penelitian ini bersumber dari siswa kelas X SMA Negeri 1
Karanganyar. Penggunaan metode pada kajian ini adalah metode kualitatif
beserta pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif diawali dengan
peristiwa menjelaskan yang kemudian ditarik kesimpulan dari peristiwa
tersebut(Yuliani, 2018). Kajian ini diawali dengan observasi ke sekolah,
dilanjutkan dengan wawancara dengan beberapa siswa kelas X, selanjutnya
melakukan proses pendokumentasian hasil pekerjaan siswa tentang pembuatan
video praktik siswa.

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi praktek pranatacara
siswa. Model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013) yang terdiri dari beberapa
langkah reduksi data, penyajian dan verifikasi dijadikan sebagai teknik analisis
data penelitian ini. Teknik ini diawali dengan reduksi data yaitu merangkum
dan memilih kesalahan-kesalahan berbahasa pada hasil tugas siswa. teknik
kedua dengan menyajikan uraian kesalahan-kesalahan bahasa yang sudah
dirangkum. teknik analisis yang terakhir adalah dengan memberikan
kesimpulan penelitian. Teknik validasi data penelitian ini menggunakan uji
reliabilitas yaitu dengan menggunakan ekstensi pengamatan dan peningkatan
ketekunan. Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti
meninjaunya beberapa kali hasil pekerjaan siswa. Hal ini dilakukan agar
mendapatkan informasi yang benar dan dapat dipercaya. Kegigihan yang
meningkat datang melalui pembelajaran unggah-ungguh basa dengan aturan
penggunaan dan pelafalan yang sesuai dengan dialek daerah di Kebumen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tugas praktek pranatacara dari 36 siswa kelas X di
SMA N 1 Karanganyar, terdapat kekeliruan bahasa tataran fonologi juga pada
tataran morfologi.

Kesalahan Pelafalan Vokal “a” menjadi “o”

Tabel 1. Kesalahan Berbahasa Fonologi

Data Kesalahan Koreksi
Kulo kula

sedoyo sedaya
Soho soho

meniko meniko
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Data Kesalahan Koreksi
Kito kito
adicoro adicara
Tigo tiga
Poro para
pambagyo pambagya
minongko minangka
puniko punika
menopo menapa
monggo mangga
punopo punapa
pustoko pustaka
sabdo sabda
Seérto sarta
dongo donga
ongko angka
saliro salira
Pujo puja
Deso desa
Room rama

Tabel 2. Kesalahan berbahasa Morfologi

Data Kesalahan Koreksi
sumonggo sumangga
saenggo saengga
pambuko pambuka
pranotocoro pranatacara
pangaksomo pangaksama
ngarso ngarsa
kajiwo kajiwa
kasaliro kasalira
karohmatan karahmatan
konco-konco kanca-kanca
pramilo pramila
ténggo-ténggo téngga-téngga
minulyo minulya

saléjangipun

salajengipun
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Berdasarkan tabel data kesalahan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat
21 kata kesalahan bahasa pada fonologi dan 14 kesalahan bahasa pada
morfologi. Pada penelitian milik Annisa & Amalia (2022) juga meneliti
kesalahan berbahasa pada bidang fonologi dan morfologi dengan sumber data
dari cuitan akun twitter @FieraBesari. Pada penelitian tersebut dapat kita
ketahui bahwa kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan dari struktur
kaidah suatu bahasa, oleh karena itu kesalahan yang terjadi harus dievaluasi.
Menurut Handayani & Dhamina (2021) kesalahan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kesalahan vokal dan kesalahan konsonan. Pada data penelitian ini
kesalahan tersebut terjadi di vokal /a/ yang dilafalkan menjadi vokal /o/.
Kesalahan pelafalan menurut Septiyani & Hartati (2018) termasuk ke dalam
kesalahan penggantian fonem yaitu fonem /a/ menjadi /o/. Sedangkan
menurut Indrasari (2015) kesalahan terjadi berdasarkan pola. Pola kesalahan
pada data penelitian ini adalah kesalahan pelafalan vokal /a/ menjadi vokal /o/.

Contoh kesalahan berbahasa vokal /a/ menjadi vokal /o/ berdasarkan data
penelitian seperti yang terdapat dalam kalimat “poro konco-konco ingkang
kula tresnani” terdapat satu kesalahan fonologi yaitu kata “poro” seharusnya
“para” dan satu kesalahan morfologi pada kata “konco-konco” seharusnya
“kanca-kanca”. Kalimat “sumonggo/monggo kulo lan panjenengan sedouo
ngaturaken raos pujo lan puji syukur dhateng ngarso Gusti Allah SWT”.
Kalimat tersebut terdapat empat kesalahan fonologi pada kata “monggo, kulo,
sedoyo, pujo” seharusnya “mangga, sedaya, kula, puja”, serta satu kesalahan
morfologi pada kata “ngarso” seharusnya “ngarsa”. Kalimat “kasugengan,
karohmatan, soho berkahing Gusti mugi tansah kajiwo, kasaliro, dumateng
panjenengan sedoyo”. Kesalahan pada kalimat tersebut meliputi tiga kesalahan
morfologi kata “karohmatan, kajiwo, dan kasaliro” yang seharusnya
“karahmatan, kajiwa, dan kasalira”, serta dua kesalahan fonologi kata “soho,
sedoyo” seharusnya “saha, sedaya”.

Kalimat selanjutnya yang mengalami kesalahan berbahasa adalah
“saenggo kito saged makempal wonten ing adicoro silaturahmi deso kanthi
boten wonten satunggal alangan menopo/punopo”. Kesalahan morfologi pada
kalimat tersebut ada pada kata “saenggo” yang seharusnya “saengga”, serta lima
kesalahan fonologi yaitu“kito, adicoro, deso, menopo, punopo” yang seharusnya
“kita, adicara, desa, menapa, punapa’.

Kalimat berikutnya yang mengalami kekeliruan seperti “adicoro kaping
setunggal atur pambuko” terdapat satu kesalahan fonologi yaitu kata “adicoro”
seharusnya “adicara” dan satu kesalahan morfologi “pambuko” seharusnya
“pambuka”. Kalimat “adicoro kaping kalih inggih meniko atur pambaguo
saking kepala sekolah” terdapat tiga kesalahan fonologi “adicoro, meniko,
pambagyo” yang seharusnya “adicara, menika, pambagya”. Kalimat “adicoro
ongko tigo waosan pustoko ayat suci Al Qur'an” terdapat empat kesalahan
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fonologi “adicoro, ongko, tigo, pustoko” seharusnya “adicara, angka, tiga,
pustaka”. Kalimat “kulo minongko pranotocoro nyuwun agunging
pangoksomo” terdapat dua kesalahan fonologi “kulo, minongko” yang
seharusnya “kula, minangka” dan dua kesalahan morfologi “pranotocoro,
pangoksomo” seharusnya “pranatacara, pangaksama”. Kalimat “pramilo
adicoro diwiwiti kanthi waosan dongo” terdapat satu kesalahan morfologi
“pramilo” yang seharusnya “pramila” dan dua kesalahan fonologi “dongo,
adicoro” seharusnya “donga, adicara”.

Penerapan kalimat yang mengalami kesalahan berbahasa yaitu “inti
adicoro puniko sabdo utama syawalan” terdapat tiga kesalahan fonologi yaitu
“adicoro, puniko, sabdo” seharusnya “adicara, punika, sabda”. Kalimat
“sholawat soho salam kito aturaken dhateng nabi Agung Muhammad SAW
ingkang kito tenggo-tenggo syafangatipun”. Kalimat tersebut memiliki dua
kesalahan fonologi “soho, kito” seharusnya “saha, kita” dan satu kesalahan
morfologi “ténggo-ténggo” seharusnya “téngga-téngga”. Pada kalimat “para
rawuh ingkang“minulyo” terdapat satu kesalahan morfologi yaitu “minulyo”
yang seharusnya “minulya”.

Pada kesalahan berbahasa pelafalan vokal, selain kesalahan pada vokal /a/
menjadi vokal /o/, ada juga dua kesalahan pada pelafalan vokal /a/ yang
menjadi vokal /&/. Pertama pada kalimat “sérto rencang-rencang ingkang kula
tresnani” terdapat satu kesalahan fonologi pada kata “sérto” yang seharusnya
“sarta”. Kalimat kedua “Adicara saléjangipun badhe diisi dening romo Kyai H.
Muslim” terdapat satu kesalahan morfologi pada pelafalan /a/ menjadi /&/
yaitu “saléjangipung” seharusnya “salajengipun” dan juga satu kesalahan
fonologi vokal /a/ menjadi vokal /o/ yaitu “romo” seharusnya “rama”.

Analisis kesalahan berbahasa bidang fonologi dan morfologi ini, selain
dengan mengamati hasil praktek pranatacara siswa juga dengan mengamati
cara berbicara para siswa. Berdasarkan pengamatan alasan terjadinya
kekeliruan berbahasa adalah karena di Kebumen sendiri masih menggunakan
logat kota Solo pada saat berbicara dengan bahasa krama alus. Hal ini
dikarenakan masyarakat Kebumen biasanya menggunakan dialek Ngapak yang
penggunaannya tidak memiliki tingkatan bahasa, yaitu hanya dengan
menggunakan bahasa ngoko.

Berdasarkan status sosial bahasa Jawa dibagi tiga tingkatan (ngoko,
krama dan krama inggil), sedangkan Banyumas pada umumnya tidak
mempedulikan status sosial dalam masyarakat (Azmah, 2017)Hal tersebut
menyebabkan masyarakat Kebumen mengikuti logat Solo ketika berbicara
menggunakan bahasa krama alus. Bahasa yang dipakai di Surakarta lebih halus
daripada di daerah lainnya, dikarenakan kata yang digunakan adalah krama
yang lebih umum dalam percakapan keseharian (Rokhmah, 2013). Hal ini
karena dialek ngapak berupa bahasa ngoko dianggap kurang sopan terlebih bila
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berbicara dengan orang yang lebih tua. Bahasa ngapak jarang merasa malu saat
berbicara, biasanya mereka tidak memperhatikan kesantunan (Rokhmabh,
2013). Contoh penggunaan dialek ngapak dalam lingkungan keluarga seperti
kalimat “bapak arep adus” yang memiliki arti “bapak mau mandi”. adapun
kalimat lainnya seperti “ibu lunga arisan keluarga” yang artinya “ibu pergi
arisan keluarga”. Kalimat selanjutnya adalah “simbah lagi turu nang kamar”
yang artinya “simbah lagi tidur di kamar”. Demikian kalimat dialek ngapak
dengan ragam ngoko yang dianggap kurang sopan untuk digunakan pada
orangtua.

Pembeda antara Fonologi dan Morfologi

Berdasarkan data hasil penelitian yang diambil dari tugas praktek pranatacara
siswa kelas X, terdapat dua kesalahan berbahasa yaitu bidang fonologi dan
morfologi. Pada kedua bidang tersebut kesalahan yang dilakukan sama yaitu
pada pelafalan vokal yang seharusnya /a/ namun menjadi vokal /o/. Pembeda
antara kesalahan bidang fonologi dan morfologi terdapat pada kata-katanya,
meskipun bentuk kesalahannya sama. Pada bidang fonologi kata-kata yang
digunakan adalah kata dasar. Fonologi merupakan cabang ilmu linguistik yang
mendalami bunyi bahasa (fon) atau sistem bunyi (fonetik) dan fonem atau
sistem fonem (fonemik) suatu bahasa (Muliya et al., 2022).Kata dasar yang
termasuk pada bidang fonologi seperti “saka, minangka, kula, pustaka,
punapa”, dan kata-kata lain sebagainya yang terdapat pada Tabel 1.

Pada bidang morfologi kata yang sebelumnya menjadi kata dasar
diberikan imbuhan sehingga sehingga kata dasar tersebut berubah menjadi kata
berimbuhan. Menurut Choirunnisa’ et al., (2021) morfologi merupakan ilmu
pembentukan kata. Proses perubahan kata dasar yang mendapatkan imbuhan
disebut dengan proses morfologis. Pada data hasil penelitian di Tabel 2 terdapat
dua proses morfologi yaitu afiksasi, dan reduplikasi. Afiksasi adalah
pembentukan kata turunan berupa sufiks, prefiks, konjungsi, imbuhan (Pratiwi
et al., 2022). Reduplikasi merupakan proses pengulangan dalam satuan
(Mukhibun et al., 2021). Afiksasi dan Reduplikasi merupakan dua jenis proses
pembentukan morfologis dari tiga jenis proses pembentukan morfologis.

Berdasarkan data hasil penelitian proses afiksasi terjadi pada proses
prefiks, infiks, dan konfiks. Penerapan prefiks PaN- pada data hasil penelitian
adalah pada kata “Pangaksama” prosesnya PaN + aksama = pangaksama.
Kata selanjutnya adalah “Pambuka” dengan proses PaN + buka = pambuka.
Penerapan prefiks PraN- pada kata “pranatacara” dengan proses
“PraN+tata+cara = pranatacara. Prefiks Pra diterapkan pada kata “pramila”
dimana prosesnya Pra+mila = pramila. Prefiks N- diterapkan pada kata
“ngarsa” dimana prosesnya N + arsa = ngarsa. Penerapan prefiks Ka- terjadi
pada kata “kajiwa” prosesnya ka + jiwa = kajiwa, dan kata “kasaliro” dengan
proses ka + salira = kasalira. Penerapan prefiks Sa- digunakan pada kata
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“sumangga” dengan proses sa + mangga = sumangga, dan kata “saengga’
proses sa + engga = saengga, serta kata “salajengipun” proses sa + lajeng =
ipun = salajengipun. Penerapan proses infiks -in- terjadi pada kata “minulya”
dengan proses -in- + mulya = minulya. Pada konfiks ka/an diterapkan pada
kata “karahmatan” dengan proses ka + rahmat + an = karahmatan.

Proses reduplikasi yang terjadi berdasarkan data hasil penelitian adalah
reduplikasi penuh tanpa variasi. Reduplikasi penuh tanpa variasi terjadi pada
kata “kanca” dengan proses R+ kanca = kanca-kanca. Pada kata “tengga” juga
mengalami proses reduplikasi penuh tanpa variasi dimana prosesnya sebagai
berikutR + tengga = tengga-tengga.

Berdasarkan pembahasan proses morfologi terdapat 12 proses afiksasi dan
2 proses reduplikasi. Pada proses afiksasi terdapat 10 proses prefiks dimana 2
prefiks PaN-, Pra-, PraN-, N-, Ka-, Sa-, dan 1 proses infiks -in-. 1 proses konfiks
Ka/an. Sedangkan untuk proses reduplikasi adalah reduplikasi penuh tanpa
variasi.

SIMPULAN

Sesuai hasil dan pembahasan terhadap penelitian kesalahan berbahasa
dalam praktek pranatacara dari 36 siswa kelas X SMA N 1 Karanganyar
kabupaten Kebumen terdapat 35 kesalahan. Kesalahan yang dilakukan
sebanyak 21 kekeliruan tataran fonologi dan 14 kesalahan tataran morfologi.
Pada kesalahan bidang fonologi maupun morfologi dominan terjadi pada
kesalahan pelafalan vokal yang seharusnya /a/ berubah menjadi vokal /o/, dan
juga pada pelafalan vokal /a/ yang menjadi vocal /&é/. Contoh kesalahan bahasa
pada bidang fonologi ditemukan dalam penelitian menopo, kulo, soho, dan lain
sebagainya, sedangkan kesalahan morfologi berupa sumonggo, saenggo,
pramilo, dan lainnya. Salah satu penyebab siswa melakukan kesalahan bahasa
karena masyarakat Kebumen mengikuti logat Solo untuk penggunaan ragam
krama. Dimana logat Solo biasanya vokal /a/ akan berubah menjadi vokal /o/.
Hal ini dianggap kurang tepat karena tidak sesuai dengan dialek ngapak yang
vokal /a/ tetap dilafalkan /a/.

Pada kesalahan berbahasa baik bidang fonologi maupun morfologi tidak
ada perbedaan. Hal tersebut karena kesalahan terjadi pada pelafalan vokal /a/
menjadi vokal /o/, dan pelafalan vokal /a/ menjadi vokal /&/. Meskipun tidak
ada perbedaan pada kesalahan berbahasa yang terjadi, namun ada hal dapat
membedakan antara bidang fonologi dan morfologi. Perbedaan bidang fonologi
dan morfologi dapat kita ketahui dengan memperhatikan kata yang dilafalkan.
Apabila kata yang dilafalkan adalah kata dasar tanpa imbuhan maka kata
tersebut termasuk kedalam bidang fonologi. Kata dasar yang sudah
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mendapatkan imbuhan dan mengalami perubahan kata termasuk kedalam
bidang morfologi.

Perubahan yang terjadi pada kata dasar karena mendapatkan imbuhan
disebut dengan proses morfologis. Pada pembahasan ada dua proses morfologis
yang terjadi yaitu afiksasi dan reduplikasi. Proses afiksasi yang terjadi pada
hasil penelitian adalah prefiks PaN-, Pra-, PraN-, N-, Ka-, Sa-, dan infiks -in-.
serta konfiks Ka/an. Sedangkan untuk proses reduplikasi yang terjadi adalah
reduplikasi penuh tanpa variasi.

Menyikapi dari hasil penelitian dimana kesalahan berbahasa sering terjadi
karena masyarakat Kebumen masih mengikuti logat Solo. Penulis, guru, serta
masyarakat Kebumen harus lebih memperhatikan masalah ini. Adanya
penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat di Kebumen untuk
memperbaiki kesalahan berbahasa yang sering terjadi. Kita dapat mulai
dengan cara menggunakan ragam krama dengan dialek ngapak ketika
berbicara. Hal ini sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya daerah, dimana
dialek ngapak sebagai bahasa ibu di kabupaten Kebumen.
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Abstract

This study aims to analyze the forms and causal factors of bilingualism
and diglossia phenomena in the conversations of characters in novel Api
Tauhid. The research methodology employed is descriptive analysis,
with data collection techniques including reading and recording. Data
analysis involved data reduction, presentation, and conclusion drawing.
The study identified 9 instances of bilingualism and 13 instances of
diglossia in the characters' conversations. Bilingualism was found to be
influenced by speakers' proficiency in multiple languages, speaker
identity, as well as the location and situation of the conversation. On the
other hand, diglossia was influenced by dialect differences, speaker
identity, and bilingual abilities. These language phenomena in the novel
highlight the integration of bilingual skills in people's lives. The
implications of this study suggest that bilingualism and diglossia are
prevalent language phenomena in contemporary literature, reflecting
the influence of multilingualism in society. These findings emphasize the
need for a greater understanding of how language choices and code-
switching affect communication dynamics and cultural identity in
literary works. However, this study has certain limitations, such as its
focus on a specific novel and the subjective interpretation of language
phenomena. Future research could expand the scope by including a
broader range of literary works and employing more objective measures
to analyze bilingualism and diglossia.

Keywords: Bilingualism, Diglossia, Novel Api Tauhid

Introduction

Language pluralism causes various problems in society. Pluralism in its
application has various consequences (Aiseng, 2022; Suwarna, 2021; Torza,
2021; Vuleti¢, 2020). The problem in question can have both negative and
positive connotations. The problem is negative when it comes to user disputes
or differences in understanding of the variety of languages used, but can also be
positive when it comes to improving the quality of human resources through
language. The development of technology and human awareness of life, makes
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humans learn not only in one language but can be two, three, or more
languages. Humans are required to master more than one language to be able to
compete in various aspects of life (Alshahrani, 2017; Djumabaeva &
Kengboyeva, 2021; Pransiska, 2020). Human mastery of more than one or two
languages (bilingual) and more, triggers the birth of various language
phenomena in human life (Angela & Sergio, 2016; Kulenovic, 2021; Natsir,
2020). The majority of people in Indonesia also master two to three or more
languages, for example, Indonesian as their mother tongue, regional languages
as dialects, and foreign languages such as English, Arabic, Mandarin, and so on.
Two forms of language phenomena that are frequently encountered in everyday
life are the phenomena of bilingualism and diglossia (Arjulayana, 2018; Mayrita
et al., 2019; Okal, 2014).

Various studies have examined the phenomenon of bilingualism and
diglossia, which are typically studied in three aspects of research. First, the
social aspect, which looks at social factors such as social status, culture, and
environment that influence language use by individuals (Malkhanova et al.,
2019; Mayrita et al., 2019; Okal, 2014). Second, the psychological aspect, which
looks at internal factors such as language proficiency, motivation, and
individual identity that affect language selection (Legutke & Thomas, 2014;
Vuleti¢, 2020). Third, the linguistic aspect, which looks at language features
used in the context of bilingualism and diglossia, such as code-switching,
language merging, and appropriate language variety selection in different
situations (Arjulayana, 2018; Jieqiomg, 2022). These studies provide important
insights into the phenomenon of bilingualism and diglossia in various social,
psychological, and linguistic contexts, and make significant contributions to the
development of theory and practice related to sociolinguistic studies and the
languages used in society.

The purpose of this research is to complement the findings of previous
research that discussed sociolinguistic studies in literary works, focusing on
linguistic phenomena and the influencing factors. The novel "Api Tauhid" was
chosen as the object of study because it contains sociolinguistic phenomena
used in the characters' conversations. This research is expected to have
theoretical and practical contributions to the study of the relationship between
sociolinguistics and literary works, particularly in the development of applied
linguistics.

This research is based on an argument that bilingualism and diglossia
occur in the process of individual interaction influenced by social factors and
individual language proficiency. Therefore, all interactions, whether oral or
written, can contain elements of bilingualism and diglossia, as in literary works
such as novels and others that are created with a storyline that includes
differences in social environment and the use of several language varieties by
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characters in them. This is related to the position of literary works in
sociolinguistic studies, or it can be said that sociolinguistic aspects cannot be
separated from the composition of a literary work.

Methods

This research is a qualitative study that utilizes the descriptive analysis method.
The primary data for this study is obtained by observing the novel Api Tauhid.
Data collection involved reading the novel and taking notes. The data analysis
process comprised three steps, as outlined by (Sari & Asmendri, 2020). The
first step was Data Reduction, where the researchers focused on the collected
data, including research questions and research data collection. The second step
was Data Presentation, which involved presenting the data through concise
descriptions, numerical representations, and the relationships between
categories, with the aim of facilitating understanding of the events and planning
the subsequent steps. The third step was drawing initial conclusions. These
conclusions were considered tentative and subject to change if subsequent data
collection did not provide strong evidence to support them. However, if the
initial conclusions were consistently supported by valid evidence in subsequent
data collection, they were deemed credible. It is important to note that the
research relied solely on the analysis of the novel Api Tauhid as the primary
data source. Generalizing the findings beyond the scope of this specific novel
should be approached with caution. Future research could benefit from
expanding the analysis to include a broader range of literary works or
incorporating data from real-life bilingual contexts to enhance the external
validity of the findings.

Results and Discussion

Overview of The Novel Api Tauhid

This research discussed the phenomena of bilingualism and diglossia in the
conversations of characters in the novel Api Tauhid. This novel was written by
Indonesian researcher Habiburrahman El-Shirazy, which was first published in
2014. Researchers reviewed the novel through an electronic book that was
published in 2015. The novel tells the story of a young man named Ahmad
Jamalludin who struggles to find his identity and purpose in life. He grows up in
a conservative Islamic family and is expected to follow the footsteps of his father
to become a religious teacher. However, Ahmad is drawn to modern ideas and is
interested in pursuing a career in journalism. He moves to Jakarta to study
journalism and starts to explore the city's diverse culture. Along the way, he
meets a woman named Noura, who he falls in love with. But their relationship
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faces opposition from their families due to their different backgrounds and
beliefs.

The novel explores themes of religion, culture, love, and personal identity.
It also touches on social and political issues such as corruption and religious
extremism. The story is set in Indonesia, providing a glimpse into the country's
diverse society and the challenges faced by its people. One of the main themes of
the novel is religion, as it explores the struggle of Muhammad Ayyas to
understand the true meaning of his faith and how it applies to his daily life. The
novel also touches on the themes of love, family, and social issues such as
poverty and corruption. The story is told through a combination of dialogue and
descriptive narration, and the researcher uses a poetic language style that
creates a vivid and emotional atmosphere. The novel has received widespread
acclaim for its insightful portrayal of religious and social issues, and has been
translated into several languages. Overall, the novel Api Tauhid is a thought-
provoking and emotionally charged story that explores the complexities of faith,
identity, and social justice.

Bilingualism and Diglossia Phenomena Found in The Novel

Researchers collected data from 862 pages of the novel. The results of the
bilingualism and diglossia analysis found by the researchers are described in the
following table:

Table 1. Data on Bilingualism and Diglossia
Meaning in

No. Conversations Indonesian Category
The word "iktikaf" includes
"Sudah, kamu pulang bilingualism because it is a term
saja ke asrama, kayak from Arabic (B2) which is used in
setan saja kamu Indonesian conversation (B1).
ngganggu orang iktikaf
Kau bilang aku nggak Tktikaf: The word "nyunnah" is included
nyunnah, kamu yang berdiam diridi in diglossia because it is Arabic
edan, apa kamu lupa masjid that is used in the midst of
L ashhabus suffah yangdi  Nyunnah: conversations between
’ zaman Nabi siang mengikuti Indonesian and the Banyuwangi
malam ada di beranda sunnah dialect.
Masjid Nabawi?" Edan: gila
The word "Edan" is included in
"Aku nggak bermaksud diglossia because it is Arabic that
ngganggu kamu, Mi. Aku is used in the midst of
hanya mikir conversations between
kesehatanmu. Mi!" Indonesian and the Banyuwangi
dialect.
"Kamu benar. Mi. Lanang: laki-  The word "lanang" includes
5 Sudahlah, bu, biarkan laki diglossia because it is the Arabic
' anakmu lanang ini Istikharah: language used in the midst of
istikharah dulu." shalat yang Indonesian conversations with
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Meaning in

No. Conversations I K Category
ndonesian
dilakukan the Banyuwangi dialect.
Ibu mengangguk takzim  untuk
mendengarkan kalimat ~ meminta The word "istikharah" includes
Bapak. petunjuk atas  bilingualism because it is Arabic
dua pilihan (B2) which is used as a term in
yang membuat conversation in Indonesian (B1).
ragu
"Siapa tahu, Mas Fahmi
tertarik sama dia. Rina
e Nar Jonnah.’ The word "sreg’ includes
Sree: enak di diglossia becau.se it is tl_le Arabic
g: ena
3. "Tani bel ¢ hati 1anguag<? used in the rpldst qf
ap1 beiu rapa atl Indonesian conversations with
nutup aurat. Dia suka the Banyuwangi dialect
pakai celana yang ketat yuwang )
sekali, ibu kurang sreg'."
sahut ibu.
"Ya, ibu tahu, dia baik
dan ramah. Tapi ora
cocok kanggo Fahmi." The sentence "ora fits kanggo"
Ora cocok is a diglosia because it is the
"Sudah-sudah. Satu-satu kanggo Fahmi: Arabic language used in the
4 saja dulu. Fahmi biar tidak cocok midst of Indonesian
istikharah dulu. Nur dengan Fahmi  conversations with the
Jannah iya apa tidak? Banyuwangi dialect.
Kalau tidak, baru yang
lain diistikharahi."
"Insya Allah, saya di
rumah."
"Kebetulan sekali. Pak I . The word "Insya Allah" is
Kyai dan keluarga besok -2 Allah: bilingualism because it was said
yal g Jika Allah guatl . .
5. mau menghadiri ik by Fahmi (B2) in the middle of an
walimah seorang santri Irllenglzm an Indonesian conversation (B1)
di dekat Ranu Pakis. (Iya) with Pak Kyai.
Jika tidak ada halangan
Pak Kyai mau mampir
ke rumah ustadz."
"Oh begitu, ahlan wa
sahlan, senang sekali
saya jika Pak Kyai
Arselan berkenan
mampir. Berarti kira- The word "ahlan wa sahlan"
kira jam berapa Pak Kyai Ahlan wa includes bilingualism because it
6. akan sampai di tempat sahlan: is a term from Arabic (B2) which

saya?"

"Kira-kira ashar,
sebelum atau setelah
ashar. Saya akan kirim
SMS ke ustadz, mohon

selamat datang

is used in Indonesian
conversation (B1).
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No. Conversations

Meaning in
Indonesian

Category

dikirimkan rute-nya ya,
ustadz."

"Jadi bagaimana?" tanya
Pak Kyai.

"Nyuumn sewu, Pak
Kyai, kalau boleh tahu,

7. Fahmi ingin dijodohkan
dengan putri Pak Kyai
yang mana? Kan tadi, Bu
Nyai cerita masih punya
tiga putri belum nikah,"
sahut ibu.

Nyuum sewu:
memohon ijin
dengan
hormat
(permisi)

The word "nyuum sewu"
includes diglossia because it is
Arabic which is used in the midst
of Indonesian conversations with
the Banyuwangi dialect.

"Ya, yang kami ajak ke
sini. Itu, si Zula, nama

lengkapnya Firdaus

N'uzula," jawab Pak The word "Wong" is a diglossia

Kyai. because it is the Arabic language
8. Wong: orang used in the midst of Indonesian

"Fahmi tadi sempat lihat conversations with the

Zula kan, wong sempat Banyuwangi dialect.

berbincang ringan tadi

saya lihat," lanjut Pak

Kyai sambil tersenyum.

"Kalau memang serius

menikah kenapa harus

sirri?” tanyaku. Sirri: The word "Sirrit" includes

irri: e . o

g . . bilingualism because it is a term
0. N'uzula masih malu pernikahan from Arabic (B2) which is used in

diketahui teman- secara agama - :

ndonesian conversation (B1).

temannya sudah

menikah" jawab Bu

Nyai.

"Kalau saya, jelas sekali,

pulung itu datang ke

rumah ini, nggak usah

ragu untuk diambil. Kyai

Arselan itu kyai besar, The word "pulung" is a diglossia

keturunan kyai besar. because it is the Arabic language
10. Fahmi ini dapat Pulung: anak  used in the midst of Indonesian

keberuntungan luar conversations with the

biasa jika bisa nikah Banyuwangi dialect.

dengan dzuriyai Kyai
Arselan. Sudah diiyakan
saja dan dipercepat
pernikahannya."

"Tapi, apa nduk?”

11.  "Pak Lurah kan datang

duluan. N'ur Jannah apa
tidak lebih berhak

Nduk : gadis
muda yang
dekat

The word "nduk" is diglossia
because it is Arabic which is used
in the midst of Indonesian
conversations with the
Banyuwangi dialect.
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Meaning in

No. Conversations Indonesian Category
dipilih? Dia juga
shalihah, anak
pesantren.”
"Kalau ayahmu nggak
teges milih ibumu, ya
kalian nggak lahir. The word "teges" includes
Sebab adanya kalian itu diglossia because it is Arabic
12.  wasilahnya ayah dan Teges : tegas which is used in the midst of
ibumu menikah. Iya, Indonesian conversations with
tho?" the Banyuwangi dialect.
"Iya, benar, Pakde."
Iya, benar, Pakde. The word "ingah-ingih"
" . o includes diglossia because it is
13. Ya su(f!ah k amu jangan Ingah-ingih : Arabic which is used in the midst
ingah-ingth, bingung. ragu-ragu . . .
Y of Indonesian conversations with
ang tegas, punya g,
o - " the Banyuwangi dialect.
pilihan jelas.
Hamza kaget. "Apa?
Aysel mau ikut?"
"Iya dia memaksa. Refreshing : T.h'e worc! refreshln.g . includes
e bilingualism because it is a term
14. Katanya, dia ingin menyegarkan . e
. . o from English (B2) which is used
refreshing sekaligus pikiran . ) .
L in Indonesian conversation (B1).
ingin mendengarkan
juga sejarah Ustadz Said
Xursi."
"Kita semua bisa
berbahasa Inggris, jadi
komunikasi mudah."
Alhamdulillah  The word "alhamdulillah"
"Ya, Alhamdulillah." : segala puji includes bilingualism because it
15. bagi Allah is a term from Arabic (B2) which
"Tapi lebih indah kalau ~ (ungkapan is used in Indonesian
kita berkomunikasi syukur) conversation (B1).
dalam bahasa Arab. Itu
bahasa Rasulullah"
sahut Subki.
"Abah ini kati sakit,
sudah jam satu malam, The word "kok yo" includes
kok yo belum tidur. . . oy .
. diglossia because it is Arabic
Kok yo: Ly, - .
16. . which is used in the midst of
Kyai Arselan kenapa malah . . .

. Indonesian conversations with
memejamkan kedua the Banyuwangi dialect
matanya. Batuknya yuwang )
mereda.

"Ada apa, Mi? Kok Astaghfirullah  The word "astagfirullah"
bangun sambil ngucap : aku includes bilingualism because it
17. amin, amin, amin, terus memohon is a term from Arabic (B2) which
Astaghfirullah?" ampun kepada is used in Indonesian
Allah conversation (B1).
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Meaning in

No. Conversations K Category
Indonesian
"Astaghfirullah. N'ggak  (Ungkapan
tahu, Sub. Aku permohonan

bermimpi bertemu Kyai  maaf)
Arselan di depan pintu

Masjid Nabawi."
The word "bel" is a diglossia
"Coba di bel lagi," ucap because it is non-standard
18.  Fahmi. Bilal kembali Bel: menelpon  Indonesian (slang) which is used
menelepon Hamza in the midst of Indonesian
conversations.
"Sedulur latiangku,
Fahmi!" seru Ali sambil
memeluk Fahmi. Tak
bisa tidak, ia terisak
haru. Ali berbincang
dengan Fahmi, tidak The word "sedulur latiang"
menggunakan bahasa Sedulur includes bilingualism because it
19.  Arab atau bahasa latiang: teman is a term from the Javanese
Inggris. Ia nyerocos karib language (B2) which is used in
begitu saja dengan Indonesian conversation (B1).
bahasa Indonesia
campur Jawa.

"Bagaimana bisa sampai
Istanbul?

The researcher found 9 phenomena of bilingualism and 13 phenomena of
diglossia in the novel. The phenomena of bilingualism are the use of two or
more languages by the characters in their conversations. This happens due to
several factors such as the language ability of the speakers, differences in
mother tongue, and the location and situation of the conversation. In some
cases, the use of different languages is also used to express specific meanings or
show closeness with the interlocutor. This is in line with sociolinguistic theory
that states that language use is not only related to linguistic aspects but also to
social and cultural aspects (Burhanuddin et al., 2022; Coupland, 2016;
Jieqiomg, 2022). Additionally, the research also found that the bilingualism
ability of the characters in the novel also influences their language use. There
are several characters in the novel who are able to use more than one language
fluently, so they tend to switch between languages in their conversations.
However, there are also characters who are less proficient in language use, so
they tend to use simpler or informal language. But, there are some study that
provide some factors that may influence language use in literature include
proviciency in the language, use of first language, demographic and
socioeconomic factors, cultural and religious factors, and health behaviors
(Leong & Ahmadi, 2017; Suherman & Sulaeman, 2020).
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Meanwhile, diglossia occurs when the characters use formal or standard
language and informal or non-standard language in their conversations. The
researcher found that diglossia occurs more often than bilingualism in the novel
Api Tauhid. This indicates that the use of appropriate language in the right
situation is crucial in everyday conversation. Additionally, the use of standard or
non-standard language varieties can also reveal the social and cultural
characteristics of the characters in the novel. This is in accordance with
sociolinguistic theory that states that language use in a context is not only
influenced by internal factors such as individual language ability but also by
external factors such as social situation, cultural context, and interlocutor
characteristics in the conversation (Coupland, 2016; Schiffman, 2017).
Therefore, in certain situations, the characters in the novel use standard or non-
standard language to show their social identity, education, and status.
Additionally, the researcher also found that code-switching and language
mixing frequently occur in the conversations of the characters in the novel Api
Tauhid indicating the influence of bilingualism in their daily lives.

Factors Affecting Bilingualism and Diglossia in The Novel

Bilingualism and diglossia can be caused by internal factors and external factors
as follows: 1) Internal factors: including gender, age, intelligence, moment,
verbal attitude and motivation; 2) External factors, variables: speaker's contact
variable is determined by the length of contact, frequency and pressure of
contact, areas that affect speakers in speaking, and use of economics,
administration, culture, politics, military, history, religion, demographics, and
others (Ma’arif & Lailia, 2022).

Based on the findings, it can be seen that the factors causing bilingualism
and diglossia of the conversation in the novel are described in the following
table:

Table 2. Factors Causing Bilingualism and Diglossia on The Novel

No. Phenomena Factor Description
1. Bilingualism 1. Bilingual 1. The bilingual ability factor of the
ability speaker and the interlocutor exists
2. Speaker because of the use of Arabic and English
3. Location and terms spoken by Indonesian figures.
situation 2. The speaker factor in question is the

speaker's religion and culture which
determines the use of Arabic for several
Javanese terms and languages.

3. The location and situation factors in
question are the location where the
conversation takes place and the
situation experienced by the speaker and
the interlocutor. This factor influences
the choice of language in conversation.
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No. Phenomena Factor Description

2. Diglossia 1. Bilingual 1. The bilingual ability factor of the
ability speaker and the interlocutor exists
2. Speaker because of the use of Javanese terms
3. Dialect used in Indonesian conversation.
differences 2. The speaker factor in question is the

cultural factor and the speaker's area,
who has Javanese culture and comes
from the Banyuwangi region, thus
influencing the existence of language
diglossia.

3. The dialect difference factor in question
is the dialect between the speaker and
the interlocutor. Where language
diglossia is used when the interlocutor
can also understand the terms in the
Javanese dialect spoken by the speaker,
in Indonesian conversation to make it
easier for the interlocutor to understand
the speaker's speech.

Several factors were identified as contributing to the occurrences of
bilingualism and diglossia in the conversations of characters in the novel Api
Tauhid. One of the factors that affect bilingualism is the ability of speakers to
use more than one language, which is influenced by their proficiency level and
exposure to different languages. Additionally, differences in the speakers'
mother tongue and the location and situation of the conversation can also
influence the use of different languages in a conversation (Bagui, 2014; Nguyen
et al., 2016; Run-Xiang & Wen-Li, 2020). Regarding the occurrence of diglossia,
the study found that differences in the dialects of the speaker and the
interlocutor played a significant role in the use of different varieties of language
in the conversations. Moreover, the bilingual ability of the speaker was used at
certain times and in certain contexts in the conversations, indicating that the
choice of language variety was dependent on the communicative purpose and
audience of the speaker (Albirini, 2015; Zainal & Dewa, 2021).

In addition to these factors, social and cultural factors also played a role in
the occurrence of bilingualism and diglossia (Huiying, 2015; Indah & Lydia,
2015; Jafarova, 2021). For example, the social status and cultural background of
the speakers could affect their choice of language and language variety in the
conversations. Furthermore, the researcher's use of different languages and
language varieties in the novel may also reflect the sociolinguistic situation of
the community in which the story is set. Overall, the study highlights the
complex interplay of linguistic, social, and cultural factors in shaping the use of
different languages and language varieties in the novel Api Tauhid. Further
research in this area could investigate the impact of these factors on language
use in other literary works and real-life communicative situations.
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Conclusion

The findings revealed 9 instances of bilingualism and 13 instances of
diglossia, showcasing the integration of multiple languages in the characters'
daily lives. Bilingualism was influenced by factors such as language proficiency,
speaker identity, and conversation context, while diglossia was influenced by
dialect variations, speaker identity, and bilingual abilities. These language
phenomena signify the rapid development of our times. The implications of this
study are significant as they shed light on the complex linguistic dynamics
present in bilingual contexts depicted in literature. However, there are some
limitations to consider. Firstly, the analysis focused solely on the novel "Api
Tauhid," and generalizing the findings to other literary works or real-life
contexts should be done cautiously. Secondly, the study relied on a descriptive
analysis approach, which provides a foundation for understanding the
phenomena but may not delve into deeper sociolinguistic aspects. Future
research should consider expanding the scope by analyzing a wider range of
literary works or conducting studies in real-life bilingual communities.
Investigating the sociolinguistic implications of code-switching and language
mixing in bilingual contexts would also contribute to a more comprehensive
understanding. Furthermore, examining the motivations and attitudes of the
characters towards bilingualism and diglossia could provide valuable insights
into language choices and identity construction. Employing mixed-methods
approaches that combine qualitative and quantitative techniques would
enhance the richness of the research findings.
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Abstract

Each region always has a variety of oral literature that is different, both
in characteristics and uniqueness that holds a variety of potential as a
tourist attraction that is worth developing. This research examines the
tourism potential of Sendang Sayuti Melik. The purpose of this research
is to find out what stories are contained in the Sendang Sayuti Melik to
find out how the community's efforts in developing the tourism potential
that exists in Kadilobo village. This research is descriptive qualitative.
Then, the methods used in this research consist of data collection
methods and data analysis methods. The results showed that the
community's efforts in developing the tourism potential that exists in the
spring are planning to make a monument to Sayuti Melik located next to
the village. However, in line with Community Based Tourism, namely
efforts to develop a community-based tourism object, it is necessary to
apply several principles such as including community members in
starting every aspect, developing the quality of life of the community,
maintaining the uniqueness of character and culture in the local area,
helping the development of learning about cultural exchange in the
community. These principles are to create community-based tourism
management, namely the natural resources in Kadilobo village. The
effort to develop the potential contained in the spring in the hope that the
outside community can know and recognize the existence of the Sendang
in Kadilobo village.

Keywords: oral literature, sendang, sayuti melik, kadilobo

Abstrak

Setiap daerah selalu memiliki ragam sastra lisan yang berbeda-beda, baik
pada ciri khas serta keunikan menyimpan ragam potensi sebagai objek
wisata yang layak untuk dikembangkan. Penelitian ini mengkaji potensi
wisata yang ada pada Sendang Sayuti Melik. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui cerita apa yang terkandung pada
sendang Sayuti Melik serta mengetahui bagaimana upaya masyarakat
dalam mengembangkan potensi wisata yang ada pada dusun Kadilobo.
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Sendang sayuti melik sebagai potensi objek wisata kadilobo: Kajian sastra lisan

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Kemudian, metode yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari metode pengumpulan data
dan metode analisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya
masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata yang ada pada
sendang tersebut yaitu berencana membuat sebuah monumen Sayuti
Melik yang berlokasi di sebelah sendang. Namun, sejalan dengan
Community Based Tourism yaitu upaya dalam mengembangkan suatu
objek pariwisata berbasis masyarakat diperlukan adanya penerapan
beberapa prinsip seperti mengikutsertakan anggota komunitas dalam
memulai setiap aspek, mengembangkan kualitas hidup komunitas,
mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal, membantu
berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya pada
komunitas. Prinsip-prinsip tersebut untuk menciptakan pengelolaan
pariwisata berbasis masyarakat yaitu sumber daya alam yang ada di
dusun Kadilobo. Upaya dikembangkannya potensi yang terdapat pada
sendang dengan harapan agar masyarakat luar dapat mengetahui serta
mengenal adanya sendang di dusun Kadilobo tersebut.

Kata kunci: sastra lisan, sendang, sayuti melik, kadilobo

Pendahuluan

Dalam sebuah kehidupan, sastra tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai
kebudayaan dalam suatu masyarakat. Sastra hidup dan berkembang bersamaan
dengan nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Menurut
Ratna (2014) menyatakan secara garis besar sastra dibedakan menjadi dua
yaitu sastra lisan dan sastra tulis. Salah satu sastra yang selalu ada dalam
kehidupan masyakarat baik pada zaman dahulu maupun saat ini adalah sastra
lisan. Sastra lisan merupakan wujud dari bentuk dan kebudayaan yang dimiliki
oleh masyarakat. Menurut Amir (2013) Sastra lisan disampaikan dari mulut ke
mulut. Hoed (1998) juga berpendapat bahwa sastra lisan adalah berbagai
pengetahuan dan adat kebiasaan yang secara turun-temurun disampaikan
secara lisan. Sebelum masyarakat mengenal tulisan, sastra lisan telah lebih dulu
digunakan sebagai media untuk menyampaikan cerita dari mulut ke
mulut. Bentuk dan nilai sastra lisan yang ada dalam setiap daerah pun juga
berbeda-beda. Menurut Hutomo (1991) salah satu yang menjadi sifat penting
yang mencirikan sastra ialah penyebarannya melalui mulut ke mulut,
maksudnya ekspresi budaya yang disebarkan baik dari segi waktu maupun
ruang melalui mulut. Sifat tersebut menjelaskan bahwa sastra lisan tidak bisa
dipisahkan dari masyarakat itu sendiri.

Menurut Sartini (2004) cerita rakyat merupakan suatu tradisi lisan yang
hidup dalam ingatan kolektif dan tersebar secara oral. Oleh sebab itu, setiap
daerah selalu memiliki ragam sastra lisan yang berbeda-beda, baik pada ciri
khas serta keunikan menyimpan ragam potensi sebagai objek wisata yang layak
untuk dikembangkan. Sleman adalah salah satu kabupaten yang berada di
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Indonesia dengan luas wilayah 574,8 km2, dengan luas tersebut menjadikannya
memiliki berbagai macam sastra lisan, tentunya dengan adat, nilai, serta
kepercayaan yang beragam di dalamnya.

Teew (1984) menyatakan bahwa sastra lisan masih ada di berbagai pelosok
masyarakat. Salah satu bentuk sastra lisan yang ada di daerah Sleman yaitu
Sendang Sayuti Melik, tepatnya beralamatkan di RT 02 RW 33, dusun Kadilobo
yang berada di desa Purwobinangun kecamatan Pakem. Bersamaan dengan
namanya, benar sekali bahwa sendang tersebut berada di dusun tempat salah
satu pahlawan nasional yang berjasa dalam Kemerdekaan Republik Indonesia
yang bernama Sayuti Melik yang dikenal sebagai pengetik Naskah proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia. Sebagai anak yang lahir dan tumbuh di
dusun Kadilobo, Sayuti Melik juga menggunakan sendang tersebut untuk
sekadar mandi dan mengambil air.

Alasan penulis memilih Sendang Sayuti Melik sebagai objek dalam
penelitian ini, karena selain dirasa adanya potensi yang perlu dikembangkan.
Dimana diketahui, sesuai namanya sendang berada di dusun tempat lahir
Sayuti Malik. Sama seperti warga yang tinggal di dusun Kadilobo, semasa kecil
Sayuti Malik juga menggunakan sendang tersebut untuk mandi. Namun,
semenjak tersedianya sumber air bersih yang diberikan oleh pemerintah
sendang tersebut tidak lagi digunakan bahkan tidak lagi terawat.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas
maka rumusan masalah yang diambil yaitu cerita apa yang terkandung dalam
sendang Sayuti Melik dan bagaimana upaya masyarakat dalam
mengembangkan potensi wisata yang ada pada Sendang Sayuti Melik. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cerita apa yang terkandung
dalam sendang Sayuti Melik serta mengetahui bagaimana upaya masyarakat
dalam mengembangkan potensi wisata yang ada pada Sendang Sayuti Melik.

Penelitian terdahulu pertama ditulis oleh Wahyuni (2018) yang berjudul
Identifikasi Potensi Wisata Sendang Duwur sebagai Desa Wisata di Kabupaten
Lamongan. Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengenali
kondisi eksisting di desa Sendang Duwur dan mengetahui apa saja potensi yang
terdapat di desa Sendang Duwur sehingga dapat mengembangkan potensi-
potensi wisata yang belum digali secara maksimal yang kemudian dapat dipakai
sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan potensi pariwisata.

Adapun penelitian terdahulu yang kedua yang ditulis oleh Wibowo
(2019) dengan judul Fungsi Sosial Sastra Lisan dalam Masyarakat Bengkulu.
Penelitian ini mendiskusikan fungsi sastra lisan di masyarakat Bengkulu.
Dengan menggunakan teori Finnegan diperoleh hasil penelitian yaitu; 1) Andai-
andai pada masyarakat Kerudang merupakan media pendidikan dari orang tua
ke anak untuk membekali mereka dengan kecakapan sosial; 2) Nandai Betebah
digunakan sebagai peningkat kepercayaan diri masyarakat Serawai; 3) Mitos
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ular raksasa dalam masyarakat Rejang berkaitan dengan pengetahuan akan
gempa bumi dan mitigasi bencana; 4) Sekujang pada masyarakat Serawai dapat
dipandang sebagai alat pemerkasa berlakunya norma-norma sosial
(normativitas heteroseksual).

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Andiani (2019) yang berjudul
Kajian Implementasi Konsep Community Based Tourism (CBT) dalam
Pengembangan Desa Wisata di Kabupaten Sleman dan Bantul. Melalui hasil
analisis dirumuskan sebuah strategi untuk meningkatkan implementasi konsep
CBT, yaitu melalui peningkatan kondisi alam, kondisi sosial budaya, peran
dinas, dan peran kelompok pengelola wisata.

Berdasarkan hasil pustaka di atas, belum ada yang mengkaji sastra lisan
yang berupa sendang Sayuti Melik yang berada di dusun Kadilobo. Sehingga
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui cerita yang terdapat
dalam sendang Sayuti Melik dan juga mengetahui bagaimana upaya masyarakat
dala dusun Kadilobo dalam mengembangkan potensi wisata yang ada pada
sendang Sayuti Melik. Peneliti mengkaji objek yang ada di dusun Kadilobo yaitu
berupa cerita sendang Sayuti Melik dengan menggunakan pendekatan dari
Finnegan kemudian menggunakan teori Lord, Danandjaja, dan Suansri.

Danandjaja (2002) menjelaskan bahwa sastra lisan memiliki beberapa
contoh, (a) bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, julukan, pangkat
tradisional, dan titel kebangsawanan; (b) ungkapan tradisional seperti,
peribahasa dan pepatah; (c) pertanyaan tradisional seperti, teka-teki; (d) puisi
rakyat seperti, pantu, gurindam,dan syair; (e) cerita prosa rakyat seperti, mite,
legenda, dan dongeng; (f) nyanyian rakyat. Dalam bukunya Danandjaja (2002)
juga menjelaskan bahwa cerita rakyat sebagai suatu bentuk karya sastra lisan
yang lahir dan berkembang dari masyarakat tradisional yang disebarkan dalam
bentuk relatif tetap dan di antara kolektif tertentu di waktu yang cukup lama
dengan menggunakan kata klise. Dari paparan di atas, dapat dikatakan bahwa
dalam setiap masyarakat memiliki cerita rakyat yang relatif sama dari generasi
tua kepada generasi muda yang cara penyebarannya diceritakan melalui mulut
ke mulut.

Sedangkan menurut Lord (1971) dalam bukunya yang berjudul The Singer
Of Tales menjelaskan bahwa sastra lisan mencakup kesusastraan masyarakat
suatu kebudayaan yang disebarkan atau diwariskan secara turun temurun
secara lisan. Proses dalam penerusan pesan menurut Lord bisa ditempuh
dengan dua cara. Cara pertama dengan penulisan syair kepada generasi penerus
dan cara kedua dengan menghafalkannya.

Kemudian, dalam bukunya yang berjudul Oral Traditions and The Verbal
Art, Finnegan (2005) membagi bentuk penerjemahan sastra menjadi dua
bentuk yaitu, penerjemahan literal dan penerjemahan bebas atau free
translation penerjemahan literal biasanya digunakan dalam bentuk sastra lisan
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yang bersifat narasi, seperti mitos atau cerita rakyat atau juga nasehat
tradisional yang jarang menyertakan diskusi secara eksplisit/terang-terangan
tentang pertimbangan efek pada pembaca, yang mungkin saja memiliki
terjemahan yang sangat berbeda dengan penerjemahnya.

Selanjutnya, sehubungan dengan upaya meningkatkan potensi wisata yang
ada di dusun Kadilobo Damono (2020) juga berpendapat bahwa tradisi
merupakan suatu proses, dan proses terjadi karena kita menginginkan
terjadinya suatu perubahan. Oleh karena itu, dalam kegiatan pariwisata sebuah
perubahan mutlak harus ada. hal tersebut sejalan dengan pendapat Bintaro
(1984) yang menyatakan bahwa pengertian desa dapat pula ditimbulkan oleh
unsur sosial, ekonomi, serta kultural dengan hubungan timbal baliknya
terhadap lingkungan sekitar. Maka, digunakan strategi pariwisata berbasis
masyarakat. Community Based Tourism yang menyadari kelangsungan
budaya, sosial, dan lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Community
Based Tourism lahir dari strategi pengembangan masyarakat dengan
menggunakan pariwisata sebagai alat untuk memperkuat kemampuan
organisasi masyarakat lokal. Menurut UNEP dan WTO dalam Nurhidayati
(2012:38) ada sepuluh prinsip dasar dari Community Based Tourism (CBT), (a)
Mengakui, mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas dalam
industri pariwisata; (b) Mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai
setiap aspek; (c) Mengembangkan kebanggaan komunitas; (d) Mengembangkan
kualitas hidup komunitas; (¢) Menjamin keberlanjutan hidup komunitas; (f)
Mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal; (g) Membantu
berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya pada komunitas; (h)
Menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia; (i) Mendistribusikan
keuntungan secara adil kepada anggota komunitas; (j) Berperan dalam
menentukan persentase pendapatan (pendistribusian pendapatan) dalam
proyek-proyek yang ada dikomunitas. Sementara itu Suansri (2003:21-22)
mengungkapkan beberapa aspek utama pengembangan CBT, (a) dimensi
ekonomi; (b) dimensi sosial; (c) dimensi budaya; (d) dimensi lingkungan; (e)
dimensi politik.

Sejalan dengan pendapat Setiartin (2021) yang menyatakan revitalisasi
adalah proses menghidupkan kembali budaya masa lalu dan menggali nilai-
nilai yang terkandung didalamnya, yang memiliki cerita rakyat pada tempat
tertentu. Penelitian ini bertujauan untuk mengkaji sendang yang berada di
Kadilobo sebagai potensi objek wisata dengan menggunakan strategi
pengembangan masyarakat yang dikenal dengan Community Based Tourism
dengan mendirikan monumen Sayuti Melik di sebelah sendang.
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Metode

Dalam penelitian, metode berfungsi untuk mengarahkan peneliti dalam proses
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh
akan diolah menjadi kalimat untuk menjelaskan hasil penelitian. Untuk
menguji hipotesis berdasarkan teori, Faruk (2012) menyatakan perlunya data-
data empiris yang dianggap refpresentatif yang kemudian dianalisis hubungan
antara data-data tersebut. Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Faruk (2012) mengatakan metode pengumpulan data bertujuan untuk
mengumpulkan fakta-fakta empiris yang berkaitan dengan masalah penelitian
sedangkan, metode analisis data merupakan hasil dari perpanjangan pemikiran
manusia untuk mencari hubungan antar data. Tahap pertama pada penelitian
ini adalah peneliti terlebih dahulu mendatangi objek material yang ada di
Kecamatan Pakem. Tahap selajutnya yaitu peneliti mulai melakukan
pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik permintaan
langsung. Langkah ini bersadarkan Finnegan (2005) yang membagi teknik
pengumpulan data menjadi tiga bentuk, yakni taknik permintaan secara
langsung, teknik menghadiri pertunjukan dan langsung merekam di lokasi,
serta teknik mengunakan Bantuan media masa.

Wawancara dilakukan di Kecamatan Pakem, tepatnya di dusun Kadilobo
desa Purwobinangun. Pada saat melakukan proses wawancara, peneliti
menggunakan prosedur-prosedur yang dipaparkan oleh Finnegan (2005).
Menurut Finnengan saat melakukan wawancara di lapangan, peneliti terlebih
dahulu harus meminta izin kepada narasumber perihal perekaman dan
pemotretan yang akan dijadikan sebagai sumber data. Jadi, selama proses
wawancara berlangsung, narasumber telah memberikan izin peneliti untuk
merekam. Tahap selanjutnya, peneliti meminta izin kepada narasumber untuk
memasukan data dari hasil wawancara sebagai sumber data penelitian.

Menurut Fennegan (2005: 174) dalam memproses sebuah teks penelitian
terdapat empat fase yang harus dilewati setiap peneliti. Yang pertama adalah
merekam dan mengumpulkan data; kedua mentranskip atau representing data
secara tertulis; ketiga menerjemahkan ketika diperlukan; terakhir
mengedarkan, mempublikasi, dan deposit. Finnegan (2005) juga menjelaskan
bahwa transkripsi adalah tahapan dimana memindahkan yang lisan ke dalam
bentuk tulisan. Pada tahapan inilah metode analisis data dilakukan, yaitu
peneliti mentrankripsi data yang diperoleh dari narasumber yang berupa lisan
diubah dalam bentuk tulisan. Narasumber menggunakan bahasa Indonesia dan
juga bahasa Jawa, sehingga setelah mentranskip sumber data penulis harus
mengubahnya ke dalam bahasa Indonesia yang baku.

Pada saat tahap transkipsi menggunakan bahasa Indonesia baku secara
tidak langsung peneliti telah masuk pada tahap analisi data, bahwa peneliti
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mulai menerapkan teori sastra lisan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori dari Albert Lord, James Danandjaja, Potjana Suansri, dan
Ruth Finnegan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian terhadap sastra lisan terhadap Sendang Sayuti Melik yang terdapat di
dusun Kadilobo ini belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain.
Meski demikian, sudah banyak peneliti terdahulu yang mengkaji sastra lisan
berupa sendang menggunakan pendekatan pariwisata berbasis Community
Based Touris.

Penulis menyebut sendang tersebut dengan Sendang Sayuti Melik, nama
Sendang Sayuti Melik diperoleh dari data narasumber pertama dan juga
narasumber kedua. Menurut narasumber pertama, sendang tersebut sengaja
menggunakan nama pahlawan nasional Indonesia yang lahir di dusun Kadilobo
yakni Sayuti Melik. Dahulu Sayuti Melik kecil juga mandi dan mencuci di
sendang tersebut. Narasumber juga menjelaskan bahwa di dusun Kadilobo
terdapat tiga buah tempat pemandian yang pertama ada sendang Sayuti Melik,
belik mbah Mangun, dan belik ngandong. Ketiga mata air tersebut jika diberi
garis akan membentuk sebuah segi tiga lurus. Dahulu pada zaman penjajahan
Belanda, masyarakat menjadikan sendang tersebut sebagai tempat
persembunyian dari kejaran tentata Belanda. Menurut cerita, tentata Belanda
tidak akan dapat melihat adanya sendang tersebut. Untuk sendang banyak
sekali hal mistis, misalnya di sendang sering untuk bertapa. Dulu pada setiap
selasa kliwon masyarakat membakar dupa di sekitar sendang. Di dekat sendang
terdapat pohon beringin, masyarakat setempat menyebutnya pohon Preh.
Namun dalam hal ini, masyarakat yang mandi juga tidak banyak yang
mengetahui jika ada yang sedang bertapa di bawah pohon Preh tersebut. Selain
itu, juga terdapat pusaka. Bahkan orang yang tahu dan bisa melihat dengan
mata batinnya, di dalam pohon Preh tersebut ada yang menunggu dalam bentuk
tinggi dan besar. Dulu masyarakat menggunakan sendang menjadi dua waktu
dalam sehari, untuk ibu-ibu dan anak kecil pergi ke sendang di waktu pagi hari.
Sedangkan pada waktu sore hari akan ramai digunakan oleh bapak-bapak.
Bahkan tidak hanya untuk mandi, masyarakat khususnya laki-laki membawa air
untuk minum dan memasak di rumah. Mereka membawa air dari sendang
dengan menggunakan sebuah wadah bernama “Klenteng” atau tempayan.
Untuk mengambil air dari sendang masyarakat memiliki tembang untuk
menggendong “klenteng” tersebut, liriknya seperti ini:

“Bapak kucung dudu watu dudu gunung
Cangkemmu marep nang nduwur

Sabamu ing sendang

496 | 12



Sendang sayuti melik sebagai potensi objek wisata kadilobo: Kajian sastra lisan

Lembeanmu/pencokanmu lambung kereng.”
(Sutikna, 51 tahun)

Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia lirik tembang tersebut
merupakan wujud deskripsi dari sebuah tempayan yaitu tempat air yang terbuat
dari tanah liat, perutnya besar dan mulutnya sempit menghadap ke atas,
kemudian dijelaskan juga perginya ke sendang, dan di bahwa atau digendong di
perut sebelah kiri. Tembang di atas dapat dikategorikan ke dalam folklor lisan
yaitu nyanyian rakyat (Danandjaja, 2002: 46).

Namun sejak tahun 2006 pemerintah telah memberikan bantuan berupa
sumber air bersih sebanyak empat sumur di dusun Kadilobo untuk digunakan
sebanyak seratus tiga puluh lima kepala keluarga, maka sejak saat itu
masyarakat sudah tidak ada lagi yang menggunakan sendang sebagai tempat
mendi dan mencuci. Untuk saat ini, sendang hanya digunkan untuk
memandikan kuda lumping sebelum pentas dilangsungkan. Karena jika
sebelum pentas kuda lumping tidak dimandikan di sendang Sayuti Melik, pada
saat para pemain trance mereka akan tetap lari menuju ke sendang. Sebenarnya
masyarakat berencana membangun sendang itu bersamaan dengan sebuah
monumen Sayuti Melik, namun hal tersebut masih terbentur oleh anggaran
dana yang dimiliki oleh pihak desa. Sendang tersebut sekarang tidak terawat,
sebenarnya air sendang tidak pernah kering hanya saja sekarang kondisi airnya
keruh dan kotor karena tidak pernah dikuras.

Kemudian data yang diperoleh dari narasumber kedua hampir sama
dengan narasumber pertama, bahwa nama sendang sengaja di ambil dari nama
tokoh pahlawan kemerdekaan yang lahir di dusun Kadilobo. Menurut
narasumber yang kedua, dahulu ketika masih kecil tidak ada yang bisa
menebang pohon Preh yang berada di sebelah sendang tersebut. Suatu hari ada
sekelompok warga yang terdiri dari empat sampai lima orang berusaha
menebang pohon Preh tersebut justru meninggal beberapa hari setelahnya.
Disampaikan juga bahwa ada seorang pendatang yang kesehariannya bekerja
sebagai pemetik buah kelapa, dengan pekerjaannya tersebut membuatnya tidak
percaya tentang larangan menebang pohon Preh tersebut. Hingga pada hari
dimana pendatang tersebut mengajak temannya untuk menebang pohon Preh,
namun yang terjadi justru pendatang dan temannya terjatuh dari pohon hingga
kakinya patah dan beberapa hari kemudian mereka meninggal. Sejak saat itu
masyarakat Kadilobo tidak ada yang berani ataupun berusaha untuk menebang
pohon Preh yang berada di sebelah sendang.

Narasumber pertama Sutikna menyampaikan pesan bahwa besar harapan
masyarakat Kadilobo untuk dapat mengembangkan potensi yang ada yaitu
dengan mendirikan monumen Sayuti Melik di sebelah sendang. Narasumber
menyampaikan jika ada yang berkenan untuk membantu terlaksananya
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harapan tersebut, baik dukungan morel maupun material yang sangat
dibutuhkan.

“Sudah saya menawarkan supaya dibeli desa, namun desa belum
ada dananya. Padahal posisi sudah jadi satu dengan kas desa. Tapi
mungkin dari pihak luar jika ada investor beli tanah sendang
kemudian dikembangkan itu boleh, pihak desa sangat mendukung
sekali.”

(Sutikna, 51 tahun)

Sastra dan pariwisata memiliki hubungan yang saling memengaruhi di
dalam kehidupan masyarakat. Pada keterangan yang disampaikan oleh
narasumber pertama yang bernama Sutikna, bahwa pihak desa akan
mendukung penuh untuk dikelolanya sendang Sayuti Melik sebagai tempat
wisata. Namun pihak desa mengatakan mengalami kendala dana pengelolaan
dan juga minimnya pengetahuan untuk mengembangkan potensi wisata yang
ada pada sendang. Hal ini sejalan dengan prinsip Community Based Tourism
yang ditekankan oleh Suansri, bahwa aspek ada dalam sebuah pariwisata
berbasis masyarakat yang menyadari kelangsungan budaya, sosial, dan
lingkungan yang pada praktiknya sangat dipengaruhi oleh dimensi ekonomi,
dimensi sosial, dimensi budaya, dimensi lingkungan, dan dimensi politik yang
ada di dalamnya. Dusun Kadilobo memiliki potensi wisata sendang dengan
cerita yang menarik, namun tanpa adanya anggaran dana dan juga penerapan
beberapa prinsip yang terdapat pada Community Based Toutrism seperti
mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai setiap aspek,
mengembangkan kualitas hidup komunitas, mempertahankan keunikan
karakter dan budaya di area lokal, membantu berkembangnya pembelajaran
tentang pertukaran budaya pada komunitas. Prinsip-prinsip tersebut untuk
menciptakan pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat yaitu sumber daya
alam yang ada di dusun Kadilobo.

“Kata Bapak saya, dulu sendang tersebut di gunakan sebagai
tempat bersembunyi dari tentara Belanda mbak. Bapak saya
sebenarnya yang tahu banyak soal sendang, tapi mbak lihat sendiri
sekarang sudah tidak bisa berbicara.”

(Kiswati, 38 tahun)

Dari data yang diperoleh dari narasumber kedua sama dengan yang
disampaikan oleh narasumber pertama bahwa sendang tersebut dijadikan tempat
bersembunyi dari kejaran tentara Belanda karena secara kasat mata pihak tentara
Belanda tidak dapat melihat bahwa ada sebuah dendang di dusun Kadilobo. Dari data
yang disampaikan oleh narasumber kedua, sastra lisan mencakup kesusastraan warga
suatu kebudayaan yang disebarkan atau diwariskan secara turun-temurun dalam
bentuk lisan (Lord, 1971).
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“Dulu Sayuti Melik lahir di dusun ini mbak, mandi juga di sendang.
Maka untuk mengenang warga memberi nama menggunakan
nama Sayuti Melik.”

(Kiswati, 38 tahun)

Dari keterangan narasumber kedua, masyarakat sengaja menggunakan
nama Sayuti Melik sebagai cara untuk mengenang dan secara tidak langsung
supaya masyarakat di luar dusun Kadilobo bisa mengenal di mana dusun
tempat pahlawan Sayuti Melik dilahirkan.

“sendang itu selalu di datangi pemain kuda lumping”
(Kiswati, 38 tahun)

Dari data yang disampaikan oleh narasumber kedua, untuk saat ini
sendang tidak lagi digunakan seperti dahulu. Sendang hanya digunakan sesekali
oleh kelompok pementasan kuda lumping, para pemain kuda lumping selalu
memandikan kuda lumping mereka pada saat sebelum pentas di mulai. Karena
menurut pengalaman ketika kuda lumping tidak dimandikan di sendang
tersebut, para pemain yang sudah trance akan berlari menuju sendang.
Disampaikan juga bahwa di sendang ada mahluk yang bersosok tinggi dan besar
tinggal pohon Preh tersebut.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada narasumber ketiga yang
diperoleh data bahwa benar jika masyarakat masih percaya tentang hal-hal yang
tidak bisa dilihat oleh panca indra.

“Adat ttu turun temurun akan melakat.”
(Rajo, 67 tahun)

Dari data yang diperoleh dari narasumber ketiga, diketahui bahwa
masyarakat desa tersebut masih menjunjung tinggi adat kepercayaan yang
disampaikan oleh orang-orang terdahulu yang kemudian dipercaya untuk
disampaikan kepada generasi berikutnya lewat lisan secara terus-menerus. Hal
ini sama dengan pengertian formula yang dijadikan acuan atau patokan untuk
menyampaikan sebuah tema atau gagasan sehingga pengembangan cerita itu
berpegangan pada formula tersebut (Lord, 197:31). Disampaikan juga bahwa
sulit untuk membedakan antara pohon Beringin dengan pohon Preh, meski
sebenarnya dapat dibedakan dari tulang daun yang terdapat pada masing-
masing daunnya. Hal yang menjadi pembeda antara daun Beringin dan Preh
yaitu tulang daun beringin tumpul di atas, sedangkan untuk daun Preh berlaku
sebaliknya di mana tulang daun akan tumpul dibagian bawah. Masyarakat
percaya bahwa dalam pohon Preh banyak mahluk halus yang berdomisili di
sana.
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Kesimpulan

Sendang Sayuti Melik adalah sendang yang dulunya menjadi tempat pemandian
masyarakat dusun Kadilobo sebelum adanya sumber air bersih dari pemerintah.
Masyarakat mengambil nama dari salah satu pahlawan kemerdekaan Indonesia
yang lahir di dusun tersebut sebagai salah satu cara menghargai dan
mengenang bahwa Tokoh Sayuti Melik lahir di dusun tersebut. Tidak hanya
untuk mandi, sendang tersebut dulunya juga dijadikan sebagai tempat
persembunyian dari kejaran para tentara Belanda, dikarenakan para tentara
Belanda tidak bisa melihat adanya sendang tersebut secara kasat mata.

Sendang Sayuti Melik juga tidak dapat dipisahkan dengan pohon Preh
yang sudah tumbuh besar di sebelahnya. Samapai saat ini pohon tersebut
dianggap sakral dengan sosok penunggu yang berpostur tinggi dan besar. Selain
itu, semenjak meninggalnya beberapa orang yang mencoba menebang pohon
Preh tersebut sampai saat ini tidak ada yang bisa maupun berani menebangnya.
Hasil terakhir yang peneliti dapatkan dari keterangan narasumber dijelaskan
bahwa upaya masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata yang ada pada
sendang tersebut yaitu berencana membuat sebuah monumen Sayuti Melik
yang berlokasi di sebelah sendang. Selanjutnya, sejalan dengan upaya
mengembangkan potensi yang ada pada sendang dirasa perlu menggunakan
strategi Community Based Tourism. Prinsip-prinsip yang ada pada strategi
Community Based Tourism bertujuan untuk menciptakan pengelolaan
pariwisata berbasis masyarakat secara maksimal di dusun Kadilobo. Upaya
dikembangkannya potensi yang terdapat pada sendang dengan harapan lain
agar masyarakat luar juga dapat mengetahui serta mengenal adanya sendang di
dusun Kadilobo tersebut. Kemudian penelitian ini juga membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk dapat mengkaji Sendang Sayuti Melik secara lebih
detail seperti membahkan lokasi pada peta untuk memudahkan penemuan.
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Abstract

This study aims to describe the types of coordination in the Acehnese
language at the clause level and determine whether the language can be
classified as accusative or ergative. The research utilizes a qualitative
descriptive approach to outline the pivot system in Acehnese and
formulate applicable patterns using coordination structures as a
combination of clauses in testing the pivot system. The findings of this
study reveal four types of coordination in Acehnese: intransitive-
intransitive,  intransitive-transitive, transitive-intransitive,  and
transitive-transitive. Furthermore, the presence of syntactic ergativity
properties can be observed in coordinated sentences in Acehnese,
resulting from the elision of referential arguments when they function as
patients and subjects. Additionally, Acehnese also exhibits syntactic
accusative properties, where arguments from intransitive clauses are
elided and co-referenced with agents.

Keywords: Coordination Structure, Pivot, Aceh Language, Typology

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tipe-tipe koordinasi dalam
bahasa Aceh pada tataran klausa apakah bahasa tersebut tergolong
sebagai bahasa akusatif atau bahasa ergatif. Penelitian ini
menggunakan kualitatif deskriptif dengan merincikan gambaran sistem
pivot dalam BA serta merumuskan pola-pola yang berlaku dengan
menggunakan struktur koordinasi sebagai gabungan klausa dalam
pengujian sistem pivot. Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukannya
empat tipe koordinasi dalam BA yaitu intransitif-intransitif, intransitif-
transitif, transitif-intransitif, dan transitif-transitif. Kemudian, adanya
properti ergativitas sintaksis yang terlthat didalam kalimat koordinasi
dalam BA, hal ini dikarenakan terjadinya pelesapan argumen
referensial apabila fungsinya adalah pasien dan subjek. Selain itu,
dalam BA juga ditemukannya properti akusatif sintaktis, dimana
argumen dari klausa intransitif dilesapkan yang kemudian
berkoreferensi dengan agen.

Kata Kunci: Struktur Koordinasi, Pivot, Bahasa Aceh, Tipologi
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Pendahuluan

Lingkup tipologi bahasa masih banyak ditemukan dalam aspek yang belum
menjadi area kajian linguistik. Tipologi merupakan pengelompokan bahasa
berlandaskan ciri khas tata kata serta tata kalimatnya (Mallinson dan Blake
1981:1-3). Kajian tipologi bahasa umumnya dimaksudkan untuk
mengklasifikasikan bahasa sesuai perilaku struktural yang didapati dalam suatu
bahasa. kajian tipologi bahasa bertujuan pada jawaban atas pertanyaan: seperti
apa bahasa x itu? (Comrie,1989:30; Basaria, 2013: 83). Berangkat dari pendapat
Comrie tersebut, saat ini ditemukan beberapa perbedaan antarbahasa yang ada
di dunia, seperti ciri-ciri (properties) yang juga berpotensi memiliki kesamaan
dan dapat diamati untuk melihat relasi serta persamaan antarbahasa (Song
2001; bandingkan Jufrizal, 2007). Bila ditelaah, keragaman bahasa-bahasa
daerah yang ada di Indonesia, beberapa masalah kebahasaan yang ada menarik
untuk dikaji menggunakan kajian tipologi sebagai landasan teori (Handayani
dan ritonga, 2022). Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia yang
mengalami fenomena tersebut ialah bahasa aceh.

Bahasa Aceh (BA) digunakan oleh penduduk Aceh untuk saling
berkomunikasi dan berinteraksi dalam lingkungan keluarga, antar suku Aceh,
dan juga masyarakat Aceh secara umum. (Tausya et al., 2023). BA menjadi
salah satu bahasa daerah yang memilki ciri-ciri khas tersendiri. Misalnya, dalam
setiap frasa koordinatif BA selalu dibentuk dengan menggunakan konjungsi.
contohnya, frasa pingan ngon tanca “piring dan sendok”. Tanpa menggunakan
konjungsi, frasa tersebut menjadi tidak gramatikal. Akan tetapi, dalam bahasa
Indonesia bentuk “piring sendok” merupakan bentuk yang gramatikal (Rizqi,
2017: 56-57). Untuk menjawab pertanyaan apakah tipe BA tergolong akusatif
atau ergatif, maka perlu diadakan pengujian pivot.

Pivot merupakan salah satu istilah yang digunakan Heath (1975) Untuk
mendeskripsikan penentuan saling rujuk dalam kalimat kompleks. Pivot adalah
FN pada klausa yang lebih rendah. Heath menggunakan istilah pivot untuk
menerangkan fenomena sintaksis yang menyangkut pengidentifikasian
kekoreferensialan dalam kalimat kompleks (Basaria, 2013: 84). Pivot (dalam
Dixon,1994; Jufrizal, 2007) merupakan suatu kategori yang mengaitkan S dan
A; S dan P; S, A dan P. S merupakan subjek kalimat intransitif, P merupakan
pasien kalimat transitif, dan A merupakan agen kalimat transitif. Pivot adalah
frasa nomina (FN) paling sentral secara gramatikal (Handayani & Ritonga,
2022: 78). FN yang berfungsi sebagai pivot mempunyai kemampuan
mengkoordinasikan, mengontrol anafora atau pelesapan dan dihilangkan dalam
struktur kontrol.

Penetepan kalimat koordinasi sebagai struktur konstruksi yang diuji pivot
didasarkan atas pertimbangan bahwa tipe kalimat ini memiliki kecocokan
dengan tipologi verba-objek (VO) sebagai tipe BA (Purwo, 1989; Verhaar, 1996).
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Koordinasi berarti menghubungkan dua konstituent atau lebih yang memiliki
kedudukan setara dalam struktur konstituen kalimat sehingga menghasilkan
kalimat majemuk (Alwi dkk, 2017: 513). Konstruksi koordinatif sendiri
didefenisikan sebagai konstruksi yang terdiri atas aliansi dua constituent/unit
atau lebih, dalam hubungan setara (lihat Mulyadi, 2007: 3; Verhaar, 2016: 282;
baehaqi, 2014: 23). Status koordinat dalam bahasa Aceh dapat ditunjukkan oleh
koordinator, yaitu partakel ‘dan (ngon)’, ‘atau (atawa)’ dan ‘tetapi (tapi)’, atau
‘afiks;. (Haspelmath, 2004), atau penggunaan tanda koma seperti kasusnya
dalam bahasa Indonesia, contoh: Ia telentang di ranjangnya, enggan bergerak.
(Mulyadi, 2007: 90). Menurut Chaves (2007: 17), di dalam konstruksi kalimat
koordinatif tidak satu pun klausa disebut sebagai klausa yang menggantungkan
keberadaannya kepada klausa lain (dependen). Hubungan antara klausa-klausa
dalam kalimat majemuk bahasa aceh tidak membentuk satuan yang berhierarki
karena klausa yang satu bukanlah konstituen dari klausa yang lain.

Penelitian struktur koordinasi pernah dikaji sebelumnya oleh para ahli
(lihat Mulyadi, 2007; Handayani & Ritonga, 2022; Basaria, 2013). Namun,
penelitian yang mengkaji mengenai koordinasi BA belum pernah dilakukan
sebelumnya. Menjadikan BA sebagai objek kajian tidak hanya didasarkan pada
pentingnya pendokumentasian untuk menghindari kepunahan tanpa jejak,
tetapi juga dipengaruhi oleh pertimbangan teoritis yang melibatkan
kontribusinya terhadap pemahaman tipologi bahasa Austronesia dan pemetaan
variasi bahasa di wilayah Nusantara. Dengan mengkaji fitur-fitur linguistik khas
BA, kajian tipologis ini dapat memberikan wawasan yang luas tentang struktur
bahasa, sistem tata bahasa, dan karakteristik linguistik lainnya yang unik dalam
konteks kelompok bahasa Austronesia (Mbete, 2009: 87-88). Selain itu, hal ini
akan membantu memperdalam pemahaman kita tentang diversitas bahasa dan
menjembatani kesenjangan pengetahuan dalam pengelompokan tipologis
terutama pada bahasa-bahasa daerah di Indonesia. Bila diimplementasikan,
pengujian pivot dalam BA dapat dilihat sebagai berikut:

1. (a) Andi iduk
Andi AKT-duduk
“andi duduk”
(b)Andi  pajoeh hidangan
Andi AKT-makan hidangan
“andi makan hidangan”
(c) Andi iduk i-[ ] pajoeh  hidangan
Andi AKT-duduk dan AKT-makan hidangan

“andi duduk dan memakan hidangan”
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Pada contoh di atas, terlihat klausa intransitif pada contoh (1a) dan klausa
transitif pada contoh (1b) dapat dihubungkan dalam kalimat (1c). Klausa (1a)
dan klausa (1b) dihubungkan secara sintaksis oleh konjungsi koordinatif i
“dan”. Kedua konstituen dalam kalimat (1c) tersebut memperlihatkan bahwa
subjek diperlakukan sama dengan agen pada klausa kedua

Tujuan utama penelitian ini untuk mendeskripsikan tipe BA pada tataran
klausa apakah bahasa tersebut tergolong sebagai bahasa akusatif atau bahasa
ergatif. Apabila bahasa Aceh memperlakukan A (klausa transitif) dan S (klausa
intransitif) dengan cara yang sama, maka bahasa Aceh tergolong bahasa yang
akusatif. Sedangkan apabila P (klausa transitif) dan S (klausa intransitif)
diperlakukan dengan cara yang sama, maka bahasa aceh tergolong bahasa yang
ergatif. Representasi kajian ini merupakan tindak lanjut dari kajian struktur
koordinasi bahasa dan pengujian sistem pivot.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
merincikan gambaran sistem pivot dalam BA serta merumuskan pola-pola yang
berlaku dengan menggunakan struktur koordinasi sebagai gabungan klausa
dalam pengujian sistem pivot. Metode penelitian ini menggunakan metode agih
(Mahsun, 2017: 102-142), dengan menggunakan teknik ganti dan ubah-ujud
terhadap konstruksi koordinatif yang dapat dipaparkan pola-pola sistem pivot
yang terdapat dalam BA.

Korpus penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan data tulis. Data
Perilaku Subjek, Agen, dan Pasien pada kalimat koordinasi BA dikumpulkan
dari hasil wawancara langsung penutur asli bahasa tersebut. Metode reflektif-
instrospektif juga diaplikasikan yang berarti peneliti menggunakan intuisi
kebahasaannya dalam menganalisis data. Semua data selanjutnya di
kelompokkan sesuai dengan kesamaan perilaku argumennya. Untuk menguji
perilaku argumen sintaktis itu diterapkan teknik pengujian kepivotan (Verhaar,
2016) yang dianggap sangat layak untuk diimplementasikan pada bahasa-
bahasa yang memiliki pemarkahan sintaktis pada argumennya, seperti halnya
BA.
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Hasil dan Pembahasan

Interpretasi Tipologi dalam BA

Intransitif-Intransitif

Dapat di lihat di bawah ini terdapat kalimat koordinasi yang terbentuk oleh dua
klausa intransitif. Adapun keduanya merupakan argument S yang saling
berforeferensi. Hal tersebut dapat di ilustrasikan pada (1) dan (2).

(1) Inongnyan dijak u peukan, tapi rumohjih hana di gunci

“Perempuan itu pergi ke pasar, tapi rumahnya tidak ia kunci”
(2) Walaupun hudep si Amat lagee glang lam uroe tarek, tapi jith
hantom meutang
“Walaupun hidup si Amat seperti cacing di terik matahari,
tetapi ia tidak pernah berhutang”

Pada Data (1), terlihat bahwa FN subjek yaitu rumohjih pada klausa kedua
yang mengacu pada FN subjek dari inongnyan yang terdapat pada klausa
pertama. Kemudian, pada Data (2), FN subjek jih pada klausa kedua mengacu
pada FN subjek pada klausa pertama yaitu Amat. Kekoreferensialan yang
terlihat pada kedua data di atas tidak melulu di realisasikan oleh antar
konstituen dalam BA, namun dapat juga di realisasikan dengan menggunakan
relasi konstituen klausa, seperti yang terlihat pada Data (3) di bawah ini.

(3) a. Selama dua buleunnyoe, nyamok malaria di dalam gampong
geutanyoe ka meutamah dan hai nyan akan jeut keu masalah
yang rayeuk. [BP]

“selama dua bulan ini, nyamuk malaria di desa kita semakin
bertambah dan hal ini akan menjadi masalah yang besar”

b.? Selama dua buleunnyoe, nyamok malaria di dalam
gampong geutanyoe ka meutamah dan [nyamok malaria
nyan] akan jeut keu masalah yang rayeuk.

“selama dua bulan ini, nyamuk malaria di desa kita semakin
bertambah dan [nyamuk malaria itu] akan menjadi masalah

yang besar”

c. Selama dua buleun nyoe, nyamok malaria di dalam
gampong geutanyoe ka meutamah dan [na peunambahan
nyamok malaria nyan] akan jeut keu masalah yang rayeuk.

“selama dua bulan ini, nyamuk malaria di desa kita semakin
bertambah [adanya penambahan nyamuk malaria tersebut]
akan menjadi masalah yang besar”
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Dapat di lihat pada contoh (3b), bahwa pronomina nyan sebagai argument
S yang terdapat pada klausa kedua yang secara semantic sebenarnya kurang
tepat ketika di tafsirkan berkoreferensi dengan argument S yang terdapat pada
klausa pertama. Kemudian, adanya klausa mengenai kekhawatiran masyarakat
desa setempat hal ini bukan karena adanya masyarakat yang terkena penyakit
demam berdarah akibat gigitan nyamuk malaria, seperti yang terlihat pada (3c).
Dalam BA, hubungan yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi di sebabkan
adanya pronominal demonstrative yang terdapat pada klausa tersebut misalnya
kata itu, ini, demikian dan lain sebagainya.

Ketika dua argument S yang referensial di lakukan penggabungan menjadi
sebuah kalimat koordinasi, maka argument S pada klausa kedua dapat
dilesapkan. Hal tersbeut dapat di lihat pada data (4) tepatnya pada S2 dan (5)
yang juga dapat dilesapkan dikarenakan berforeferensi dengan S1, yang dimana
FN Imam pada Data (4) dan FN Ani pada (5). Ditafsirkan seperti itu di
karenakan tidak adanya argument S lain yang hadir pda kalimat tersebut, dan
satu-satunya argument sintaksis yang dapat mengisi slot kosong yang di
tinggalkan oleh S2 ialah argument S yang sebelumnya telah mendahuluinya
yang merupakan Si.

(4) Imam jibloe jem bak toko Wahed dan [] langsong jipakek
Jjemnyan
“Imam membeli jam di took Wahed dan [] langsung
dipakeknya jam itu”

(5) Ani rubah bak jimeuen bola kasti dan [] tetap dilanjut meuen
walaupun saket teuot. [BP]
“Ani jatuh ketika bermain bola kasti dan [] tetap lanjut
bermain walaupun sakit lutut”

Adanya hubungan koreferensi yang terjalin di antara konstituen dan
klausa pada kalimat koordinasi, hal ini dapat terlihat dengan tes sintaksis yang
dapat di lihat pada Data (6) yang pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa S2
lebih tepatnya berkoreferensi dengan sebuah klausa. Hal tersebut dapat di lihat
pada Data (15¢), daripada berkoreferensi dengan sebuah konstituen sperti yang
terlihat pada (15b).

(6) a. Mak teungoh geutampong ie, tapi [] ka ditubit u wc

“Ibu sedang menampung air, tapi [] sudah keluar wc”
b. *Mak teungoh geutampong ie, tapi [mak] ka ditubit u wc

“Ibu sedang menampung air, tapi [ibu] sudah kelur wc”
c. Mak teungoh geutampong ie, tapi [ie] ka ditubit u luwa

“Ibu sedang menampung air, tapi [air] sudah keluar we”

507 |18



Resi Syahrani Tausya, Sultan Salman Effendi, & Mulyadi

Maka, terlihat pada data di atas bahwa adanya penggunaan atau pelesapan
yang terjadi pada S2 yang merupakan tipe kalimat koordinasi disini di
perbolehkan hal ini di karenakan kedua argument S-nya referensial dan yang
dilesapkan di sini yaitu S2 yang pada dasarnya tidak mengharuskan
berkoreferensi dengan konstituen, namun dapat juga berkoreferensi dengan
klausa.

Intransitif-Transitif

Pada data di bawah ini dapat di lihat bahwa kekoreferensialan argument S dan
P dapat di tunjukkan pada Data (7a) dan (8a). Adapun pada P yang terletak di
klausa kedua tidak di perbolehkan terjadinya pelesapan secara langsung di
karenakan akan terbentuknya kalimat yang tidak grammatical, seperti yang
terlihat pada (7b) dan (8b).

(7) a. Mak si Afsah di puwoe eungkot Nila dan Afsah langsong di
peusing Eungkotnyan.

“Ibunya Afsah membawa ikan Nila dan Afsah langsung
membersihkan ikan itu”
b. *Mak si Afsah di puwoe eungkot Nila dan Afsah langsong di
peusing eungkot []
“Ibunya Afsah membawa ikan Nila dan Afsah langsung
membersihkan ikan []”
(8) a. Adek sabe rubah, tapi mantong cit teuga di ‘eik gari

“Adik selalu terjatuh, tapi masih saja menaiki sepeda”

b.*Adek sabe rubah gara-gara meugari, tapt mantong cit di ‘eik
[]

“Adik selalu terjatuh gara-gara bersepeda, tapi masih saja

dinaiki []”

Dalam melesapkan argument P, maka klausa kedua harus di pasiftkan
terlebih dahulu. Dengan begitu, P nantinya akan berpindah pada celah subjek
struktur derivasi dan dapat ‘di akses’ oleh argument S klausa intransitive. Hal
ini terlihat pada Data (7¢) dan (8c) berikut ini, yang mana di lakukannya
pemasifan pada klausa transitif dengan di tandai oleh verba yang tidak
bermarkah.

(7) c. Mak si Afsah di puwoe eungkot Nila dan [] langsong peusing
le Afsah

“Ibunya Afsah membawa ikan Nila dan [] langsung
(di)bersihkan oleh Afsah”
(8) c. Adek sabe rubah, tapi mantong cit teuga [] ‘eik

“Adik selalu terjatuh, tapi masih saja (ber)sepeda”
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Kemudian, terlihat di bawah ini yang merupakan data dari srgumen S
pada klausa pertama dan argument A pada klausa kedua yang dapat
berkoreferensi. Lihat Data (9) yang mana kehadiran A2 disini berupa FN
matajih berkoreferensi dengan S1 Andi. Selain itu, pada Data (10), juga terlihat
bahwa A2 yang disini juga berupa FN ku berkoreferensi dengan S1 dengan jenis
FN aku juga.

(9). Andi di kheum dan matajih teupet lage aneuk cina

“Andi tertawa dan matanya terpejam seperti anak Cina”
(10). Alheuhnyan ku beut dan ku com qur’annyan

“Kemudian aku angkat dan ku ciumi alqu’an itu”

Meskipun kedua data di atas sama-sama berkoreferensi dengan S1, dapat
di lihat bahwa kedua kalimat di atas memiliki struktur yang berbeda. Pada Data
(9), klausa kedua merupakan bentuk aktif, sedangkan pada Data (10), klausa
keduanya berbentuk pasif. Fakta tata bahasa tersebut dapat mengindikasikan
bahwa terjadinya pelesapan A2 tidak hanya dapat di lakukan pada kalimat aktif
saja namun juga dapat terjadi pada klausa pasif. Kemudian, lihat data di bawah
ini:

(11). Jih buka dan [] tuleh surat deungon bagah ideh

“dia buka dan [] tulis surat dengan cepat disana”
(12). Baroe si Amat ikot lomba plung dan [] kenek ba u Banda Aceh le
st Andi

“Kemarin si Amat ikut lomba lari dan [] akan dibawa ke Banda
Aceh oleh si Andi”

Adanya pelesapan A2 pada Data (11) dan (12) terjadi pada klausa aktif.
Kemudian, untuk mengetahui bahwa A2 dapat di lesapkan atau tidaknya pada
struktur klausa keduanya adalah pasif, tentu harus di lakukan pengujian
terlebih dahulu. Lihat pada Data (11a) dan (12a) yang mana struktur keduanya
sudah di pasitkan.

(11) a. *Jih buka dan [] jituleh surat deungon bagah ideh

“Dia buka dan [] ditulis surat dengan cepat disana”

(12) b. *Baroe si Amat ikot lomba plung dan [] geuba u Banda Aceh
le si Andi

“Kemarin si Amat ikut lomba lari dan [] dibawanya ke Banda
Aceh oleh si Andi”

Terlihat pada data di atas yaitu dilakukannya pengubahan struktur yang
awalnya aktif menjadi pasif. Hal ini terlihat hasil kalimatnya yang tidak
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gramatikal. Jadi, pada tipe koordinasi ini adanya pelesapan A terjadi ketika
klausa kedua berstruktur aktif. A harus dimunculkan jika klausa keduanya
dalam bentuk pasif. Hal ini memperlihatkan bahwasannya BA merupakan
akusatif secara sintaksis.

Transitif-Intransitif

Disini terlihat pada data-data di bawah in bahwa adanya kekoreferensialan
argumen P klausa transitif dan argumen S klausa intransitive apabila klausa
transitifnya itu berstruktur pasif. Lihat data di bawah ini.

(13) Lon kalheuh kujok peng bak adek, tapi jih ditabong

“Aku sudah memberi uang kepada adik, tapi ditabungnya”
(14) Ayah sabee magun beungoh, karena geuba bu ke mak u blang

“Ayah selalu masak pagi, karena dibawanya nasi untuk ibu di
sawah”

Pada hakikatnya, ketika dilihat pada fakta sintaksis adanya hubungan
koreferensi antara P dan S, terjadinya pelesapan S klausa intransitif yang dapat
dibenarkan, baik itu klausa pertamanya berstruktut aktif maupun strukturnya
pasif. Lihat data di bawah ini:

(17) a. Lon nging si Amat meunang lomba thon ronyan dan jinoe []
ka taloe
“Saya lihat si Amat menang lomba tahun lalu dan sekarang []
kalah”

b. Si Amat lon nging meunang lomba thon ronyan dan jinoe []
ka taloe

“Si Amat saya lihat menang lomba tahun lalu dan seakarang []
kalah”
(18) a. Andi pakek hp Samsung ka 6 thon dan [] mantong lagak
“Andi pakek hp Samsung sudah 6 tahun dan [] masih bagus”
b. Hp Samsung di pakek le si Andi ka 6 thon dan [] mantong
lagak
“Hp Samsung dipakek oleh si Andu sudah 6 tahun dan []
masih bagus”

Coba perhatikan data-data di atas yaitu Data (15) dan (16). Pada Data (15),
FN Amat disini diwujudkan sebagai P pada klausa pertama yang kemudian
berkoreferensi dengan argumen S yang terletak pada klausa kedua. Hal ini juga
terlihat pada Data (16), yang FN-nya adalah hp Samsung yang juga P-nya

510 | 18



Struktur koordinasi bahasa Aceh: kajian tipologi sintaksis

terletak pada klausa pertama yang berkoreferensi dengan argumen S yang
terletak pada klausa kedua. Untuk membuktikannya dapat dilihat pada tes
sintaksis pada data di bawah ini.

(15) c. Lon nging si Amat meunang lomba thon ronyan dan jinoe
[jih] ka taloe

“Saya lihat si Amat menang lomba tahun lalu dan sekarang
[dia] kalah”
d. *Lon nging si Amat meunang lomba thon ronyan dan jinoe
[lon] ka taloe

“Saya lihat si Amat menang lomba tahun lalu dan sekarang

[saya] kalah”
e. Si Amat lon nging meunang lomba thon ronyan dan jinoe
[jih] ka taloe
“Si Amat saya lihat menang lomba tahun lalu dan sekarang
[dia] kalah”
f. *Si Amat lon nging meunang lomba thon ronyan dan jinoe
[lon] ka taloe
“Si Amat saya lihat menang lomba tahun lalu dan Sekarang
[saya] kalah”
(16) c. Andi pakek hp Samsung ka 6 thon dan [hpnyan] mantong
lagak
“Andi pakek hp Samsung sudah 6 tahun dan [hpnya] masih
bagus”
d. *Andi pakek hp Samsung ka 6 thon dan [Andi] mantong
lagak
“Andi pakek hp Samsung sudah 6 tahun dan [Andi] masih
bagus”

e. Hp Samsung di pakek le si andi ka 6 thon dan [hpnyan]
mantong lagak
“Hp Samsung dipakek oleh si Andi sudah 6 tahun dan [hpnya]
masih bagus”

f. ¥*Hp Samsung di pakek le si Andi ka 6 thon dan [Andi]
mantong lagak

“Hp Samsung dipakek oleh si Andi sudah 6 tahun dan [Andi]
masih bagus”

Dari data-data yang telah dipaparkan di atas dapat dilihat bahwa adanya
ketidak gramatikalan pada Data (15d) dan (15f). Selain itu, juga terlihat pada
(16d) dan (16f). Data-data tersebut memperlihatkan bahwa argument P pad
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klausa pertama berkoreferensi dengan argument S pada klausa kedua, dan
bukan argumen A pada klausa pertama yang berkoreferensi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa BA pada tipe koordinasi ini adanya perilaku keergatifan
secara sintaksis. Lihat juga contoh di bawah ini.

(17) a. Amat yak cok sepatu dan [] mulai jijak meuen bola u
lapangan
“Amat mengambil sepatu dan [] mulai pergi bermain bola ke
lapangan”
(18) b. Amat hana nging-nging bak peunonton, selaen [] fokus dinging bak
bola gaki
“Amat tidak melihat ke penonton, selain [] focus melihat pada
bola kaki”

Kedua data di atas memperlihatkan bahwa terjadinya pelesapan pada
klausa intransitive yaitu S yang berkoreferensi dengan A, bukan dengan P. Pada
Data (17a) terlihat bahwa kalimat tersebut tidak masuk akal bahwa sepatu
mulai jijak meuen bola u lapangan ‘sepatu mulai pergi bermain bola ke
lapangan’. Lihat juga pada Data (18a) Amat hana nging-nging bak peunonton,
selaen [] fokus dinging bak bola gaki ‘Amat tidak melihat ke penonton, selain []
focus melihat pada bola kaki’, disini terlihat bahwa hubungan koreferensi
antara A1 dan S2. Hal ini terjadi dikarenakan adanya struktur klausa transitif
yang berstruktur aktif. Jika klausa transitif itu dipasifkan, maka kalimatnya
akan menjadi tidak gramatikal seperti pada Data (17b) dan data (18b).

(17) b. Sepatu jiyak cok le si Amat dan [] mulai jijak meuen bola u
lapangan
“Sepatu diambil oleh si Amat dna [] mulai pergi bermain bole
ka lapangan”
(18) b. Peunonton hana jinging le si Amat, selaen [] fokus dinging
bak bola gaki
“Penonton tidak dilihat oleh si Amat, selain [] focus melihat ke
bola kaki”

Pada data ini, tidak dilesapkannya konstituen pada klausa intransitive
yang berkoreferensi dengan argumen A klausa transitif. Namun, jika argumen S
klausa intransitive ini tidak dilesapkan, maka klausa transitif berstruktur pasif.
Lihat data di bawah ini.

(19) Jiba laptop jih nyan, alheuhnyan jih ijak u kampus
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“dibawanya laptopnya itu, kemudian ia pergi ke kampus”

Argumen A yang merupakan klausa transitif dan bermarkah Ji-,
berkoreferensi dengan argumen S pada klausa intransitive. Hal ini ditandai
dengan adanya FN jih. Jadi, hal ini dapat disimpulkan bahwa tipe konstruksi
koordinatif ini dalam BA memiliki properti kekausatifan secara sintaksis.

Transitif-Transitif

Kekoreferensialan dari dua argument P atau bisa dikatakan sebagai P1 dan P2
ini dapat terjadi pada kalimat koordinasi yang dibentuk dengan aliansi dua
klausa yaitu klausa transitif. Lihat data di bawah ini.

(20) a. Rahmat keumeu jep ie, tapi mak geureubotnyan
“Rahmat ingin meminum air, tapi ibu merebutnya”
b. *Rahmat keumeu jep ie, tapi mak geureubot []
“Rahmat ingin meminum air, tapi ibu merebut”
c. Rahmat keumeu jep ie tapi [] jireubot le mak
“Rahmat ingin meminum air, tapi [] direbut oleh ibu”
d. Iejijep le Rahmat, tapi [] jireubot le mak
“air diminum oleh Rahmat, tapi [] direbut oleh ibu”

Terlihat pada Data (20a), adanya P2 yang berkoreferensi dengan P1 dan
kedua klusa tersebut berstruktur aktif. Hal ini menyebabkan tidak diizinkannya
pelesapan P2, seperti yang terlihat pada Data (20b). Tentu untuk melesapkan
P2 yaitu dengan adanya operasi sintaksis pada struktur klausa kedua pada Data
(20¢), atau bisa juga seperti yang terlihat pada Data (20c¢) yang telah dilakukan
evaluasi struktur pada klausa pertama dan klausa kedua. Sehingga, pelesapan
P2 hanya dimungkinkan ketika P2 menempati fungsi subjek pada struktur
derivasi.

Selain itu, terdapat juga data-data yang dilesapkan klausa kedua dan
kalimatnya tetap berterima, seperti pada Data (21a). Meskipun begitu,
pelesapan P2 juga tidak berterima atau tidak gramatikal juka klausa keduanya
berstruktur aktif (lihat Data 20b).

(21) a. Ureung gampong lon yak mita kue uroe raya atau peunajoh u kota
Meulaboh

“Orang kampungku mencari kue lebaran atau makanan ke
kota Meulaboh”
b.*Ureung gampong lon yak mita kue uroe raya atau ureung
gampong yak mita [] u kota Meulaboh
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“Orang kampungku mencari kue lebaran atau orang kampung
mencari [] ke kota Meulaboh”

Kekoreferensialan argument A1 dan A2 pada data di bawah ini juga
terlihat yaitu adanya dua argumen A yang bersifat referensial serta kedua klausa
tersebut memiliki struktur aktif. Disini terlihat bahwa argumen A pada klausa
kedua dapat dilesapkan lihat Data 22a dan 23a)

(22) a. Jih dibot naleung dan [] disiram bungong
“Dia mencabut rumput dan [] menyirami bunga”
b.*Naleung diboet le jih dan [] disiram bungong
“Rumput dicavut olehnya dan [] menyirami bunga”
(23) a. Rahmat dipuplung honda u keudee, alheuhnyan [] piyoh bak
rumoh ngon [...].
“Rahmat membawa motor ke kedai, kemudian [] mampir di
rumah temannya []”
b. *Honda jipuplung le si Rahmat u keudee, alhehnyan [] piyoh bak
rumoh ngon.
“Motor dibawa oleh si Rahmat ke kedai, kemudian [] mampir
di rumah teman”

Pada contoh di atas, konstituen yang dilesapkan pada klausa kedua
berkoreferensi dengan argumen A yang terdapat pada klausa pertama. Jika
klausa pertama direvalusai, maka akan membuat kalimatnya menjadi tidak
gramatikal, seperti yang terlihat pada Data (22b) dan (23b). Tentu perlu
diketahui lebih lanjut apakah pelesapan A2 hanya terjadi pada klausa aktif saja
atau juga dapat terjadi pada struktur klausa yang pasif. Lihat data berikut ini.

(24) a. Lon hana ‘etk kaya harta, [] kaya hate
“Aku tidak ingin kaya harta, [] kaya hati”

Terlihat pada Data (24a), dimana terjadinya pelesapan argumen A2 dan
argumen tersebut juga berkoreferensi dengan argumen A1. Struktur kalimatnya
menyerupai pasif disebabkan oleh adanya verba yang tidak bermarkah. Hal ini
tentu dilihat lagi dari pengertian pemarkah morfologis dengan mengacu pada
struktur atau bentuk pasif dalam BA. Namun, dalam melihat struktur tersebut
peran semantic juga sangat penting dalam menentukan kepasifan. Dalam
konteks ini Data (24a) lebih tepat disebut sebagai kalimat aktif daripada kalimat
pasif karena adanya relasi agen pasien dalam kalimat itu sangat kuat. Dalam
kalimat pasif, agen biasanya ditempatkan sebagai frasa ajung atau dihilangkan.
Oleh sebab itu, struktur (24a) dapat “dinormalkan” menjadi (24b)
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(24) b. lon hana ‘eik kumita kaya harta, [] kaya hate
“Aku tidak ingin mencari kaya harta, [] kaya hati”

Kemudian, pelesapan A2 juga dapat dilihat dari dua klausa yang
berstruktur aktif yang diilustrasikan pada contoh (25). Jika salah satu ataupun
kedua klausa tersebut berstruktur pasif, maka kalimatnya akan tidak
gramatikal, seperti yang terlihat pada Data (25a) dan (25b). Hal ini dikarenakan
adanya bagian yang kosong pada klausa kedua tersebut tidak dapat diisi oleh
argumen A, kecuali kedua struktur klausanya diaktifkan, seperti yang terlihat
pada Data (25¢).

(25) a. *Dibuka dijih buku tuleh adek, alheuhnya [] mulai disalen
panton lawak
“Dibukanya buku tulis adik, kemudian [] mulai dituliskan
pantun lucu”
b. *Dibuka dijih buku tuleh adek, alheuhnya [] dimulai salen panton
lawak

“Dibukanya buku tulis adik, kemudian [] dimulainya menulis
pantun lucu”

c. Jih dibuka buku tuleh adek, alheuhnyan [] mulai disalen panton
lawak

“Dia membuka buku tulis adik, kemudian [] mulai menuliskan
pantun lucu”

(26) a. Andi kayeum jituleh puisi tentang alam, padahai jih hana
tom dimeurunoe.

“Andi sering menulis puisi tentang alam, padahal dia tidak
pernah belajar”
b. *Andi kayeum dituleh puisi tentang alam, padahai [] hana tom
dimeurunoe

“Andi sering menulis puisi tentang alam, padahal [] tidak
pernah belajar”

c. PPuisi tentang alam kayeum dituleh le Andi, sedangkan [] hana tom
dimeurunoe

“Puisi tentang alam sering ditulis oleh andi, sedangkan [] tidak
pernah belajar”

Pada data di atas yaitu Data (26a) secara eksplisit menandai adanya
kekoreferensialan pada argumen P yang dimarkahi dengan pemarkah ji- yang
terletak pada klausa pertama, kemudiaan argumen S, yang dimarkahi oleh jih,
pada klausa kedua. Dapat dilihat bahwa kedua klausa tersebut merupakan
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klausa yang berstruktur aktif dan A2 disini tidak bisa dilakukan pelesapan,
seperti yang terlihat pada Data (26b). Sedangkan, pada klausa pertama itu
dilakukan pemasifan, pelesapan A2 ini tampaknya memungkikan dilakukan
dalam BA. Lihat lagi data di bawah ini.

(27) a. Si Afsah lakee ampon desha bak mak Adan dan kali nyoe
mak Adan geupeuampon deshajih koen lagee ronyan.

“Si Afsah meminta ampun dosa kepada ibu Adan dan kali ini
ibu Adan mengampuni dosanya tidak seperti dulu”

b. Si Afsah lakee ampon desha bak mak Adan dan kali nyoe mak
Adan geupeuampon desha [] koen lagee ronyan

“Si Afsah meminta ampun dosa kepada ibu Adan dan kali ini
ibu Adan mengampuni dosa [] tidak seperti dulu”

c. Mak Adan dilake ampon desha le si Afsah dan kali nyoe mak
Adan geupeuampon desha [] koen lagee ronyan.

“Ibu Adan dimintai ampun dosa oleh si Afsah dan kali ini ibu
Adan mengampuni dosa [] tidak seperti dulu”

Terlihat pada Data (27a) di atas yang menyatakan bahwa P1 dan A2 saling
berkoreferensi, sama halnya dengan (28a). Disini dengan struktur kalimat
seperti yang terlihat pada data tersebut, A2 tidak dapat dilesapkan. Pelesapan
A2 tersebut dimungkinkan terjadi ketika dilakukannya pemasifan pada klausa
pertama seperti yang terlihat pada contoh (27c¢). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada tipe ini, BA memiliki ciri kekausatifan secara sintaksis.

Kekoreferensialan argument A1 dan P2. Pada kalimat koordinasi yang
merupakan aliansi dua klausa transitif ini tentu memberikan alternatif khusus
untuk argumen A yang terleak pada klausa pertama dan berkoreferensi dengan
argumen P pada klausa kedua. Dapat dilihat pada Data (28), Ani disini
merupakan A yang berkoreferensi dengan jih yang merupakan P. Sedangkan
pada Data (29) jih sebagai A berkoreferensi dengan mak sebagai P pada klausa
kedua

(28) Ani tuwoe di ba jaket untuk abang hasan, alheuhnyan jih
payah balek lom u rumoh.

“Ani lupa membawa jaket untuk bang hasan, lalu ia harus
kembali lagi ke rumah”
(29) Jih dipeugot tape boh bi di rumoh, tapi mak malah geudhot jih

“Dia membuat tape ubi di rumah, tapi ibu malah
memarahinya”

Terlihat dari data di atas bahwa A2 dpaat dilakukan pelesapan yang terjadi
seperti pada Data (28a) dan (29a). Jika struktur klausa pertama dilakukan
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pemasifan, maka pelesapan A2 tidak bisa dilakukan, seperti yang terlihat pada
(28b) dan (29b). Hal tersebut disebabkan oleh adanya kesamaan perilaku
arguman A dan P, yang merupakan properti keakusatifan yang terlihat pada
tipe koordinasi ini.

(28) a. Ani tuwoe di ba jaket untuk abang hasan, alheuhnyan []
payah balek lom u rumobh.

“Ani lupa membawa jaket untuk bang hasan, lalu [] harus
kembali lagi ke rumah”
b. *Jaket tuwoe jiba le si Ani untuk abang hasan, alheuhnyan [] payah
balek lom u rumoh.

“Jaket lupa di bawah oleh si Ani untuk bang Hasan, lalu []
harus kembali lagi ke rumah”

(29) a. Jih dipeugot tape boh bi di rumoh, tapi [] malah keunong
dhot dengon mak

“Dia membuat tape ubi di rumah, tapi [] malah kena marah
dengan ibu”
b. *Tape boh bi dipeugot le jih di rumoh, tapi [] malah keunong
dhot dengon mak
“Tape ubi dibuat olehnya di rumah, tapi [] malah kena marah
dengan ibu”

Kekoreferensialan argument P1 dan P2, A1 dan A2. Kalimat koordinasi ini
dapat dibentuk dengan dua FN yang sama dan menggambarkan hubungan
koreferensi diantara kedua argumen tersebut. Pada Data (30a) dapat dilihat
bahwa argumen P disini terletak pda dua klausa transitif dan berkoreferensi,
kemudian direalisasikan dengan adanya pronominal -jih. Sama halnya dengan
argumen A yang terletak pada klausa pertama dan kedua yang juga
berkoreferensi dan direalisasikan pada klausa pertama dengan adanya FN
kayee. Hal ini berbeda pada klausa kedua yang argumennya dilespakan. Maka,
A2 dapat dilakukan pelesapan pada klausa yang berstruktur aktif. Namun,
apabila argummen P2 yang dilesapkan maka hal tersebut akan membuat
kalimat tidak gramatikal seperti yang terlihat pada Data (30b)

(30) a. Dikoh kayee dengon parang puntongjih, alheuhnyan []
Jjiangkot dijih dengan becak broekjih.
“Dipotong kayu dengan parang puntungnya, lalu []
diangkutnya dengan becak jeleknya”
b. *Dikoh kayee dengon parang puntongjih, alheuhnyan kayee
diangkot [] dengon becak broekjih.
“Dipotong kayu dengan parang puntungnya, lalu kayu
diangkut [] dengan becak jeleknya”
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Pada Data (31) terlihat bahwa adanya kalimat yang klausa pertamanya
sudah direvaluasi tampak pada Data (31a). Hal ini dikarenakan struktur
pertama dalam bentuk pasif, kemudian argumen A2 atau P2 ini dilakukan
pelesapan tanpa menyalahi akidah sintaksis itu sendiri. Pada Data (31b) juga
terlihat adanya pelesapan yang terjadi pada argumen A2, sedangkan pada (31c)
yaitu terjadi pada argumen P2.

(31) a. Lon kupoh jih, tapi jih malah dibalah lon

“Aku memukul dia, tapi dia malah membalasku”
b. Lon kupoh jih, tapi [] malah dibalah lon

“Aku memukul dia, tapi [] malah membalasku”
c. Lon kupoh jih, tapi jih malah dibalah [].

“Aku memukul dia, tapi dia malah membalas []”

Terlihat pada data di atas adanya perilaku argumen sehingga dapat
disimpulkan bahwa A dan P pada klausa kedua dapat dilakukan pelesapan jika
struktur klausa pertama direvaluasi. Ini memperlihatkan bahwasannya BA
mempunyai ciri-ciri keakusatifan.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kalimat koordinasi
dalam BA dibentuk dari empat tipe koordinasi yaitu pertama, intransitif-
intransitif, kedua, intransitif-transitif, ketiga, transitif-intransitif, dan keempat
adalah transitif-transitif. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa kalimat
koordinasi dalam BA secara tipologis, perilaku argumen sintaktis pada kalimat
koordinasi “terbelah”. Kemudian di sisi lainnya, BA juga dapat digolongkan
sebagai bahasa yang ergatif secara sintaktis, yang mana hal ini sama seperti
bahasa Indonesia yaitu memperlakukan P sama dengan S dan perlakuan yang
berbeda pada A. Bukan hanya itu saja, hal ini juga meamungkinkan terjadinya
pelesapan argumen yang koreferensial ketika argumen tersebut berfungsi
sebagai P dan S. Bukan hanya itu saja, perlu diketahui pula bahwa BA juga
memiliki properti keakusatifan sintaktis, dimana argumen klausa intransitif
yang dilesapkan ditafsirkan berkoreferensi dengan argumen A, dan bukan
dengan argumen P, pada klausa transitif.

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam memahami struktur dan
ciri khas BA. Namun, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, seperti
cakupan data yang terbatas pada tataran klausa dan fokus pada analisis
sintaktis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan data yang
lebih luas dan memperluas analisis ke tataran kalimat dan wacana.
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Abstract

In semantic studies, there is a relationship between words and meaning.
However, language learners often experience difficulties in assigning
meaning to a word or sentence. The purpose of this research is to find
out in depth about polysemy, the causes of its occurrence and examples
of polysemy in verb and noun forms. This research uses descriptive
qualitative method. Data collection techniques use library research using
journals and books that are relevant to the discussion. Data analysis
techniques use the relevant data collection stages, data reduction,
grouping and selecting the necessary data, then providing temporary
conclusions and verifying the data. The final stage is data collection and
data presentation systematically (data display). The results of this study
are polysemy is a relationship between words that are often used in
several sentences or different contexts, or can be interpreted as a word
that has more than one meaning. So that polysemy has a basic meaning
and a derived meaning. The main causes of polysemy are; (1) dialect
development (2) figurative language, (3) sharaf rules, (4) mixing of
other languages and (5) language development. Polysemy can occur as

nouns and verbs. Words that contain polysemy meaning can occur in

noun and verb forms. An example of polysemy is the noun < which has
many meanings, including hands, help/power/strength, thief,
power/will, guidance, giver, cash (cash) and virtue/kindness. The word
4>y has many meanings including face, beginning/beginning,
surrender, not feeling humiliated, right, actually, absolutely, substance,
apostasy and equality. The word e& in the Qur'an has many meanings,

including standing, implementing, replacing and held. The verb _»<3
when experiencing derivation has many meanings including helping,
being Christian, helping each other, winning and asking for help.
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Semantic study: Polysemi in arabic form of verb and noun

Introduction

Language is a verbal tool for communicating(Chaer, 2007, p. 12)- So that
humans need language to communicate and convey their thoughts, feelings,
intentions and desires to others.(Bonvillain, 2014, p. 1) In the modern era,
Arabic is used as the official language of the Islamic World League (Robithah
Alam Isalam) and the Organization of the Islamic Conference (OIC), which
consists of 45 Islamic countries or countries that are predominantly Muslim. In
1973, Arabic was also designated as the fifth official language of the United
Nations. In addition, Arabic is also designated as the official language of the
Organization of African Unity, OPA (Pane, 2018, p. 77).

In learning a language, three important elements must be mastered by
language learners, namely sound (ashwat), vocabulary (mufrodat) and
grammar rules (qowaid nahwu/shorof) (3.0» ,2017 ,3sés) .Vocabulary is a part of
the language that has an important role. Every language, including Arabic, has a
vocabulary that has a function, role, and great influence in language learning.
Likewise, learning Arabic in Indonesia requires students to increase their Arabic
vocabulary. So that learning or expanding vocabulary is a prerequisite and a
requirement that underlies someone in mastering a second language (Fajriah,
2015, p. 109).

In linguistic studies there is a science that examines the meaning of
language, which is called semantic science in Arabic called ilmu dilalah <)
(11.02,1998. Semantics can also be said as a science that examines symbols or
signs that express meaning, the relationship of one meaning to another, and the
relationship between words and the concept or meaning of the word (Ginting &
Ginting, n.d., p. 72). In linguistic studies, there is a relationship between words
and meaning, the two are like two sides of a coin that cannot be separated.
Linguists compare a word to a body and meaning to be its spirit. In semantics
there are many studies of language to understand the meaning of a word or
sentence, one of which is polysemy.

Polysemy is a form of language (in the form of words, phrases, etc.) that
has more than one meaning, but the meanings are still related to one another (S,
2020, p. 101). In essence polysemy is the development of meaning. The
development of word meanings can occur from one language to another. In the
process of word development or change, the original meaning still survives
despite the emergence of new meanings. In its use, polysemy can be negative
and can also have positive consequences (Ferawati, 2018, p. 331). Polysemy has
negative consequences because it can lead to errors in receiving information and
can have positive consequences because polysemy actually enriches the meaning
content of a form of language so that it is more flexible to use in a variety of
different contexts. This negative effect can be relatively avoided if the language
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user carefully pays attention to the semantic characteristics of polysemous
forms and uses them in accordance with their structural relations.

Polysemy can occur in isim (noun) and fi'il (verb) (Anisah, 2016, p. 154):
These meanings can then be categorized into basic meanings and extended

meanings. (Meidariani, 2021, p. 23) For example u—ui _in Arabic when translated
into Indonesian means head. Apart from denoting the upper organs of the

human body, the word u—ui) also has other broader meanings such as tail, new

year, leader, place of birth, and so on. This extended meaning can sometimes
lead to errors in its use. So often Arabic translators have difficulty translating
words or sentences.

Much research on polysemy has been carried out, including research by
Neldoi Hardianto, Rengki Afria and Yulisah Izar with the title polysemy and
homonym in Arabic semantic studies, research conducted by Fariz Alnizar with
the title equivalence of polysemy translation: content analysis research on the
translation of sura al-Bagarah Ministry of religion, research conducted by
Rosakina Wahyu and Riani with the title analysis of the meaning of the words
hana and flower as polysemy (a cognitive linguistic study), research conducted
by Tranika Rahma, Dewi Kusrini and Ahmad Dahidi with the title analysis of
the meaning of the verb tomeru as polysemy in Japanese .

Based on the existing research above, in general it has similarities with
research conducted by researchers, namely discussing polysemy, but there are
significant differences and novelty, namely researchers researching semantic
studies: polysemy in Arabic in the form of verbs and nouns. This research is very
important to study because semantic material is not taught in detail at the
school or madrasah level. Semantic studies are usually only taught in Islamic
boarding schools or superior schools in Arabic language programs. This is
important to study and examine in more depth. In addition, no one has
presented examples of Arabic polysemy in the form of verbs and nouns
simultaneously. So that with this research it, can minimize errors in translating
meaning in Arabic.

Methods

The method used in this research is descriptive qualitative, namely a research
method based on postpositivism philosophy (Anggito & Setiawan, 2018, p. 8).
This method is usually used for research under natural objective conditions
where the researcher acts as a key instrument. So this method is used to find
knowledge or theories about research at a time (Sugiono, 2019, p. 15). The data
collection technique used is literature study or library research using journals
and books that are relevant to the discussion. Analysis of the data used in this
study through the relevant data collection stage, the next step is to reduce the
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data, namely simplification, classifying and selecting the required data, then
providing temporary conclusions and verifying the data. The final stage is data
collection and data presentation systematically (data display).

Results and Discussion

The definition of polysemy

Etymologically the word polysemy was adopted from polysemy (English), while
Polysemy was adopted from Greek: "Poly" means many or various, and "Semy"
means meaning. Whereas in Arabic polysemy is izl 2323 or Ladlll &l i), In terms
of polysemy (Ta'addud al-Makna) is a word that has more than one meaning, as
a result of the existence of a component concept of meaning in that word.
(rohman, 2018, p. 100) Meaning is the purpose of speech, the influence of
language units on perceptual understanding, as well as human or group
behavior (Gani & Arsyad, 2019, p. 13). Every language has polysemy, as well as
in Arabic.

According to Chaer (Chaer, 2015), polysemy is a relation of the meaning of
language units (words/phrases) that have more than one meaning or words that
have different meanings but are still in one flow of meaning. The first meaning
is the lexical meaning, the denotative meaning and the conceptual meaning.
While the other is the meaning that is developed based on one of the
components of the meaning of the word or unit of speech- From this theory it
can be concluded that polysemy is a relationship between words that are often
used in several sentences or different contexts, or can be interpreted as a word
that has more than one meaning.

Tufiqurrahman suggests that polysemy has several characteristics that
distinguish it from others in the use of words, including (1) one word has a
broad field of meaning, (2) the basic morphological construction of polysemous
words is the same (sourced from the same word), (3) usually the meanings that
are born from polysemous words have closeness and connection, or are identical
to one another (Ferawati, 2018; Fernando et al., 2022).

The causes of polysemy

According to Ibnu Darsituwaih and Ibnu Faris there are several main reasons
for the occurrence of polysemy or isytirak lafdzhi, including the following;

1. Dialect Development

The development of the meaning of polysemy can also be influenced by
differences in dialects; it may be that the dialect of a region has a different
meaning from the dialects of other regions. The use of word meanings used
between tribes has different meaning boundaries. This is what causes the dialect
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used to have different meanings, even though the words used are the same. For

example, the word «auyl generally means wolf, but in the tribe of Hudzail it
means lion.

2. Figure of speech

According to the views of most of the figures, both from the classical and
modern eras, the dominant influence of polysemy is the use of figure of speech.
This is due to the use of the intrinsic (original) meaning then switches to the
majazi meaning. So that the meaning of majazi can be understood from the
balaghah point of view. That is, in a figure of speech, one word is often used not

with one meaning, but with many meanings. For example, the word ">«¥!" in
general means wild animals, but in majazi it can mean "courage".

3. Sharaf Rules

The development of polysemy in terms of Sharaf rules can give birth to
differences in meaning in one word, produce similarities in isim and fa'il
utterances, produce similarities in the plural and mashdar forms, and so on. For

example; the word s $® is a word that is included in the category of isim and
also fi'il. However, according to Fairuz Abadi, the word (5 % means Cdil e
5 9¢l) ) (tendency to lust).

4. The mixing of other languages

As for what is meant by this, namely taking the original language from another
language to see the suitability of the form of the word and its pronunciation. So
it becomes one word that has two different meanings. The process is the
inclusion of the meaning of a foreign language into the native language, which
previously paid attention to 2 points (forms of words and their pronunciation).

For example, the word 42 originally meant teaching and learning activities on
campus but was influenced by English where the word 4L means ¢ e dzalall
so the word 42!S means faculty (college).

5. Language Development
a. Development of sound (at-tathowur ash-shouti)

Sometimes the original sounds for certain lafadz undergo changes,
subtractions or additions in accordance with the provisions of the
development of language sounds, so lafadz like this become one with other

lafadz while the meaning is different. Examples of lafadz (w\) and
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(A-AUJ\) because of the sound development, the letter ¢ is replaced with
ibecause the places where they come out are close together.

b. Development of meaning (at-tathowur ad-dilali)

Some linguists argue that isytirak (polysemy) results from the
development of meaning (tathowur dilali) with the development of

meaning (madlul), for example the word "3y )" in Arabic, refers to a bird's
feather, but now the word "4 indicates a tool for writing (quill pen).

Likewise the word “ JM” which used to mean “herd of camels”, but now
means “chariot”. (Suhada, 2022, p. 127)

Examples of Polysemy in the Forms of Words and Verbs

In Arabic there are several vocabularies that have the meaning of polysemy.
Polysemy can occur in noun and verb forms. Noun is to clarify the meaning, the
researcher includes the word with examples of its use in the context of the
sentence. The following is an example of a word that means polysemy in the
noun form.

Table 1. Examples of polysemy in the form of nouns

Noun Meaning Polysemy Example in a sentence

Hand e oy Dmand) Sl

He drinks juice with right hand

deladll aa d X
Help/power/ - ol el
Strength God's help/power/strength is in
togetherness
a0 3ok S
Thief ull Jigha
Fulan is a thief
A 2 Ay
Power i J‘y

%
\

o

All matters by the power of Allah

S G 53 A 5 e 55

Guidance Many students graduate under the guidance

of scientists
1) Al (pe A Glad) A
Giver el ) Ge s Wlall
The giver is better than the receiver
PP K ) W i
Cash = =R e 2 )
I bought a car with cash
Priority / kindness e ynal
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Noun Meaning Polysemy Example in a sentence

You have priority/kindness to me

The table above states that the noun <2 does not only mean hand. But the

word has an expansion of meaning. So that the word J can also be interpreted

as help/power/strength, thief, power/will, guidance, giver, cash and
virtue/kindness.

Table 2. Examples of polysemy in the form of nouns

Noun Meaning Polysemy Example in a sentence
Face; the place/part of A I R

the head where there are
two eyes, a nose and a Washing the face is one of the pillars of

mouth ablution

SAIPESTELFSENR PES
You have priority/kindness to me
dagas Ja5 Al
The man surrendered himself to God
4y sla oo bdd
My uncle did not feel contempt
foda wialads ol

Beginning/beginning

Surrender

Don't feel contempt

Right
4 What right do you have to take my property?
e . }- 33 PR L A Q:'{:}i
Actually Leeds e Baleally cuic
I testify truthfully
Al SEY) 435 e T S
This is not a problem at all
R V1 Al L
Substance mI ST e &
Everything will perish except His substance
o 3 z‘ﬁa\/iﬂ‘l\
Apostate 4435 e Jall
That person is an apostate
L5y (o5 Gh s ans i Y
Equality There is no resemblance between my clothes

and yours

Based on the table above, it can be seen that the word 4=-9 does not always
mean the face or the part of the body that has two eyes, a nose and a mouth.
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However, it also has other meanings, namely beginning/beginning, giving
oneself up, not feeling humiliated, right, actually, absolutely, substance,
apostasy and equality. So translators are required to be observant and translate
sentences based on the context of the sentence.

Polysemy does not only occur in nouns, but also occurs in verbs or verbs,
in Arabic the verb is called fi'il. According to prof. Dr. Azhar Arsyad quotes al-
Zamakhsyary in the book al-Mufasal fi 'Ilm al-'Arabiyyah Fi'il is a (word) that
denotes an event or behavior that is accompanied by a time when it occurs
(Arsyad, 2004, p. 96). In Arabic, the period is divided into three, namely past,
present and future. Polysemy can be in the form of derived words or has
undergone a process of affixation, reduplication and combination of processes,
as well as polysemy in Arabic (Ferawati, 2018). So that the polysemy of the
Arabic language is not only in the form of one verb origin. Polysemy also occurs
in the Koran, so that many words in the Koran have multiple meanings. The
following is an example of polysemy of verb forms in the Qur'an.

Table 3. Examples of polysemy in the form of verbs

Verb Meaning Polysemy Example in a sentence
e 3% S ES A S A5 WA,
Stand "And that when the servant of Allah (Muhammad)

stands worshiping Him (doing worship, they (the
genies) crowd around him." (Q.S. Al-Jin: 19)

1388 133 24258 535 0 383183 Gl )

Y5 O G380 JWS ) a8 s3lal )

Skl Y A G558y

“Surely the hypocrites wanted to deceive Allah,

but Allah was the one who deceived them. And

when they pray they do it lazily. They intend to

e@ riya (want to be praised) in front of people. And

they do not remember Allah except a little ". (Q.S.
An-Nisa: 142)
glase o)A W el G e pie G
Slandd U5V Agile SRS (A (e Lagalia
130 G LR ) a5 Lagialg Ge Caal Binlgaad dy
Crallall (]
"If it is proven that the two (witnesses) committed
a sin, then two other people replace their
positions, namely among the heirs who are

entitled and closer to the deceased, then both of
them swear in the name of Allah: "Surely our

Carry out

Replace
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Verb Meaning Polysemy Example in a sentence

testimony is more worthy of acceptance than the
testimony of the two witnesses, and we did not
cross the line, in fact we would have been among

the wrongdoers.” (Q.S. Al-Maidah: 107)
5K 53 el G5l o i )
luall

Held "Our Lord, forgive me and my parents and all the

believers on the day of reckoning (the Day of
Resurrection)." (Q.S. Ibrahim: 41)

Based on the data contained in the table, it shows that the word ﬁ@ in the
Qur'an is mentioned many times. However, the verb ﬁ@ doesn't always mean

standing, as language learners commonly know. However, the verb ﬁ@ has
many meanings, including carrying out, replacing and holding.

Table 4. Examples of polysemy in the form of verbs

Verb Meaning Example in a sentence
, A Jlale jeal
»= Help Usman helps his grandmother
s Become a sl O ele
L Ali converted to Christianity from
Christia .
Judaism
el B
Help each other My uncle and his neighbors help each
other
i . coall (e daal il
Win Ahmad won the war
=il Agk for 4 (e (o il
assistance My father asked his brother for help

In the table above there is an Arabic verb in the form of _~a3. These verbs
undergo affixation, reduplication and combination processes. So that the verb

= does not only have the meaning of helping. But the word has many
meanings, including; Be Christian, help each other, win and ask for help.
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Based on the data obtained during the research, it shows that polysemy
occurs in verbs and nouns. This is in line with what Zulfatun Anisah explained
that polysemy can occur in isim (noun) and fi'il (verb) (Anisah, 2016). The
vocabulary has a basic meaning and an extended meaning. For example, the
word & has the basic meaning of hand and has a broader meaning or multiple
meanings such as help, thief, giver, and so on. This is in line with the statement
that the meaning of polysemy is categorized into basic meaning and extended
meaning (Meidariani, 2021). The vocabulary mentioned is a category of words
that have many meanings or are called polysemy. This is in line with the theory
put forward by Chaer that polysemy is a relation of the meaning of language
units (words/phrases) that have more than one meaning or words that have
different meanings but are still in one flow of meaning. The first meaning is the
lexical meaning, the denotative meaning and the conceptual meaning. While the
other is the meaning that is developed based on one of the components of the
meaning of the word or unit of speech (Chaer, 2015). In addition, the vocabulary
is included in the category of polysemy as conveyed by Taufiqurahman,
including (1) one word has a broad field of meaning, (2) the basic morphological
construction of polysemous words is the same (originating from the same
word), (3) usually the meanings born of words that are polysemous have
closeness and connection, or are identical to one another (Ferawati, 2018).

The data listed in the results of the study indicate that one of the factors
for the occurrence of polysemy is figurative language and sharaf rules. Just like

the word 4! d:ﬁ 9l whose original meaning is length of hand, but in figurative
language it means thief. Meanwhile, the word _~aiiwl is a verb or fi'il whose

word originates from _sa3. This is in line with what was conveyed by Ibnu

Darsituwaih and Ibnu Faris that there are several main reasons for the
occurrence of polysemy or isytirak lafdzhi, including the development of
dialect, figure of speech, sharaf rules, mixing of other languages and the
development of meaning (Suhada, 2022). This theory is also supported by
Ferawati's statement that polysemy can be in the form of derivative words or
has undergone a process of affixation, reduplication and combination of
processes, as well as polysemy in Arabic (Ferawati, 2018)-

Conclusion

Based on the data obtained during the research, it can be concluded that
polysemy is a relationship between words that are often used in several
sentences or different contexts, or can be interpreted as a word that has more
than one meaning. There are several main reasons for the occurrence of
polysemy or isytirak lafdzhi, including the following; (1) dialect development (2)
figurative language, (3) sharaf rules, (4) mixing of other languages and (5)
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language development consisting of sound development (at-tathowur ash-
shouti) and meaning development (at-tathowur ad-dilali). Polysemy can occur
in words in the form of nouns and verbs. One example of polysemy, namely the
noun ., does not only have the meaning of hands. But the word has an
expansion of meaning. So that the word ., can also be interpreted as
help/power/strength, thief, power/will, guidance, giver, cash (cash) and
virtue/kindness. This research is very limited to exposing examples of words
that have a poisemic meaning, so it is highly expected that future researchers
will present many examples of words that contain polysemous meanings.
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Abstract

Film is an interesting work of art which has aspects in it, one of which is
the social aspect whichrefers to feelings. Women are one aspect that is
very sensitive to feelings and emotions. This understanding is feminism.
This research attempts to examine how existentialist feminism is
expressed in the film Photocopier. This research is descriptive and
qualitative in nature and thesource of the data used in this research is a
film transcript entitled “Photocopier”. The data obtained were analyzed
using the theory of existentialist feminism. Data collection methods and
techniques in this study used narrative methods in the form of
documents, texts, or readings and writings. Methods and techniques of
data analysis in this study used a qualitative descriptive method which
was carried out through image descriptions and forms of existentialist
Jfeminism. This study found that transcendence can be achieved based on
the four strategies applied, based on Beauvoir's theory of existentialist
feminism, namely: 1. Women can work in the film Photocopier, 2.
Women can become intellectuals in the film Photocopier, 3. Women
achieve socialist transformation in the film Photocopier, 4. Women can
reject their Otherness in the film Photocopier.

Keywords: Sociology of literature, Existensial Feminism, Film

Abstrak

Film merupakan karya seni yang menarik yang memiliki banyak aspek
didalamnya, salah satunya adalah aspek sosial yang mengacu pada
perasaan. Wanita adalah salah aspek yang sangat peka terhadap perasaan
dan emosi yang disebut dengan paham feminisme. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana feminisme eksistensialis dalam
film Penyalin Cahaya. Penelitian ini berjenis deskriptif-kualitatif. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa transkrip film yang
berjudul Penyalin Cahaya. Data yang di peroleh dianalisis dengan
menggunakan teori feminisme eksistensialis. Metode dan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode dokumen, teks
atau narasi yang berupa simak dan catat. Metode dan teknik analisis data
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dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
dilakukan dengan cara mendeskripsikan gambaran serta bentuk-bentuk
feminisme eksistensialis. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa
berdasarkan teori feminisme eksistensialis dari Beauvoir dapat mencapai
transedensinya berdasarkan empat strategi yang dilakukan yaitu, 1.
Perempuan dapat bekerja dalam film Penyalin Cahaya, 2. Perempuan
dapat menjadi seorang intelektual dalam film Penyalin Cahaya, 3.
Perempuan mencapai transformasi sosialis dalam film Penyalin Cahaya,
4. Perempuan dapat menolak ke-Liyanannya dalam film Penyalin Cahaya.

Kata Kunci: Sosiologi Sastra; Feminisme Eksistensialis; Film

Pendahuluan

Film merupakan karya cipta seni indah yang terdapat unsur-unsur pembangun
di dalamnya. Menurut Pratista (2008), film merupakan gabungan antara dua
unsur yaitu unsur sinema dan unsur cerita yang tidak dapat dipisahkan
kedudukannya. Oleh karena itu, kisah cerita dalam film erat dan melekat
dengan kehidupan sosial masyarakat yang terdapat juga dalam kaitannya nilai-
nilai sosiologi sastra.

Sosiologi sastra menurut Ratna (2013) sosiologi sastra merupakan suatu
pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan aspek-aspek
kemasyarakatan yang melatarbelakanginya. Sehingga, masyarakat dengan
sastra adalah saling berkaitan dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
Salah satu diantaranya adalah tentang perasaan perempuan yang disebut
feminisme.

Feminisme merupakan gerakan perempuan untuk mendapatkan
kesetaraan hak dan gender, hal itu dikarenakan perempuan sudah
mengalaminya puluhan tahun silam dan kini saatnya perempuan mampu
merebut haknya kembali.

Salah satu feminisme tersebut yaitu feminisme eksistensialis, yaitu paham
bahwa perempuan mampu menunjukkan eksistensi dirinya, perempuan dapat
mensejajarkan dirinya dengan kaum laki-laki. Empat cara perempuan yang
dapat digunakan untuk mentransendensi dirinya menurut Beauvoir (Tong,
2017), yaitu: a) Perempuan dapat bekerja, jika selama ini perempuan hanya
dianggap lebih rendah kedudukannya yang menghabiskan waktu untuk
mengurus rumah tangga, kini saatnya perempuan juga mampu menunjukkan
bahwa dirinya bisa bekerja seperti yang dilakukan oleh kaum laki-laki seperti
bekerja dikantor, satpam, buruh, tani, dll sehingga tidak ada lagi batasan antara
perempuan dengan laki-laki; b). Perempuan dapat menjadi seorang intelektual,
perempuan memiliki kesempatan yang sama yaitu mengenyam pendidikan yang
tinggi. Karena perempuan merupakan yang melahirkan generasi baru maka
seharusnya perempuan cerdas secara intelektual sehingga keturunan yang
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dilahirkan juga berkualitas, perempuan mampu menciptakan pemikiran-
pemikiran besar untuk perubahan; c¢) Perempuan dapat bekerja untuk
mencapai transformasi sosialis, perempuan memiliki kesempatan yang sama
dengan kaum laki-laki yaitu bekerja dan memiliki kedudukan, perempuan dapat
menghasilkan sebuah karya yang diakui oleh masyarakat; d) Perempuan dapat
menolak ke-Liyanannya, jika selama ini perempuan dianggap menghamburkan
uang untuk mempercantik dirinya di salon, melakukan hal yang sia-sia, kini
saatnya perempuan dapat menunjukkan bahwa perempuan dapat melakukan
hal yang lebih positif, lebih kreatif, dan produktif.

Penyalin Cahaya menjadi salah satu film yang ramai diperbincangkan baik
di media sosial seperti Instagram, Twitter, TikTok maupun portal online seperti
Liputan6.com, Tribunnews, dll. Film ini tentang Sur alias Suryani yang
diperankan oleh Shenina Cinnamon. Sur merupakan anggota Teater Matahari
sebagai web developer. Setelah pertunjukan teater berhasil, tim mengadakan
perayaan atas keberhasilan tersebut di rumah penulis naskah Rama. Sur yang
awalnya menolak menghadiri acara ini terpaksa datang karena tawaran
pekerjaan ayah Rama untuk menjadi website designer. Sur akhirnya datang ke
pesta bersama Amin. Pesta diakhiri dengan pesta alkohol. Sur yang tidak
minum, dipaksa melakukannya oleh para senior dan dari situlah awal mula
bencana yang menimpa Sur. Dia tidak hanya kehilangan beasiswa karena selfie
mabuk Sur yang menjadi viral, tetapi juga karena harga dirinya. Selain itu
Penyalin Cahaya merupakan film yang sukses dan berhasil. Hal itu dibuktikan
dengan berbagai prestasi dan penghargaan yang telah diraihnya.

Ada keraguan tentang film Penyalin Cahaya yaitu penulis skenario
membuat kekerasan seksual yang adegannya penuh dengan makna tersembunyi
dan penggunaan pihak kampus yang tidak mendengarkan argumentasi Sur.
Kejadian ini seolah diremehkan pihak kampus, padahal hal ini termasuk dalam
penindasan terhadap perempuan sebagai korban dan banyak tanda-tanda
dalam film ini.

Suryani :ini bukti sementara yang saya kumpulkan, ini foto tahun
lalu, menunjukkan ada perpeloncoan di teater, Pak.

Dosen : iya, tapi foto yang menunjukkan kalau kamu dipelonco
itumana?

Suryani : Bapak lihat obat yang dipegang oleh Tariq Pak,
diaberada di dalam ruangan ini sekitar 1 jam sebelum
keluar, dan tiba-tiba dia bawa minuman Pak, dan tepat
saya dijebak untuk meminumnya Pak. Bagaimana jika
minuman ini dimasukkan obat oleh dia Pak? Karena
setelah itu saya langsung tidak sadarkan diri.

Penggalan dialog di atas memperlihatkan bagaimana Suryani berusaha
membuktikan bahwa dirinya tidak melakukan kesalahan yang berakibat fatal
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untuk mendapatkan beasiswa. Sebagai perempuan menunjukkan Sur tidak
menyerah atas kejadian yang dialaminya. Bahkan Sur seperti seorang detektif
yang berusaha keras untuk mendapatkan bukti bagaimana kejadian itu terjadi.
Sur yang memiliki semangat pantang menyerah untuk mencari keadilan,
mempertahankan prestasi dan pendidikannya, bahkan bekerja membantu
orang tuanya di warung makan, dan juga bekerja di bidang pembuatan website
untuk proyek perusahaan.

Penelitian yang berhubungan dengan feminisme eksistensialis seperti yang
dilakukan oleh dilakukan Silma & Hidayat (2022) hasil penelitian ini adalah
Penggambaran tentang kesetaraan gender disuguhkan dalam beberapa adegan
di film ini, diantaranya Hua Mulan dianugerahi chi yang kuat, Mulan
perempuan yang berjiwa bebas, Xianniang sosok perempuan lain yang memiliki
chi yang sangat kuat, feminisme dalam stereotip perempuan ideal, perempuan
dapat bertarung layaknya lelaki serta perempuan dapat menjadi pemimpin,
yang tiap adegannya menjelaskan aliran feminisme.

Penelitian “Feminisme Eksistensialis dalam Film Penyalin Cahaya: Kajian
Sosiologi Sastra” ini penting dalam menyingkap kehidupan perempuan yang
ingin mentransedensi dirinya. Interpretasi dan analisis yang diperoleh dari
objek penelitian untuk memperluas cakupan dalam pemahaman feminisme
eksistensialis. Tujuan lainnya adalah untuk mendeskripsikan feminisme
eksistensialis dalam film berdasarkan kriteria yang ada.

Metode

Kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena
objek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dari pengalaman
secara holistik, dan melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam
konteks khusus dan melalui berbagai metode. Secara garis besar pengertian
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena
yang dialami oleh subyek penelitian (Moleong, 2018).

Metode penelitian berupa kalimat dan dialog yang diperoleh dari transkrip
film kemudian diamati dengan menggunakan teknik mencatat lalu
mengelompokkan data yang dibuat dalam bentuk korpus untuk membantu
peneliti mengumpulkan data. Sumber data penelitian ini adalah fim Penyalin
Cahaya dengan mentranskrip dialognya serta metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumenter, teks atau narasi berupa menyimak dan
mencatat yang kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif. Deskripsi
dibuat dengan menggambarkan citra dan bentuk feminisme eksistensial. Ada
beberapa langkah dalam analisis data, yaitu: mencermati kembali data
terkumpul, pengklasifikasian data, mendiskripsikan, dan menarik kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

Perempuan dapat bekerja dalam film Penyalin Cahaya

Pandangan masyarakat umum terhadap perempuan mereka sering menyebut
bahwa perempuan sebagai konco wingking (teman bagian belakang), yang
menghabiskan lebih dari separuh waktunya untuk menyelesaikan pekerjaan
rumah, Kkini saatnya perempuan menunjukkan eksistensi dirinya bahwa
perempuan juga dapat bekerja sepertiapa yang dikerjakan laki-laki misalnya
bekerja di kantor, bekerja sebagai sopir, bekerja sebagai satpam, bekerja dalam
bidang teknologi maupun pekerjaan-pekerjaan lainnya, sehingga tidak ada lagi
batasan-batasan pekerjaan untuk perempuan dan laki-laki. Menurut Hermanto
et al (1994) bekerja adalah suatu kegiatan yang menghasilkan “sesuatu yang
bernilai bagi orang lain", dan dalam pelaksanaannya mereka harus berafiliasi
dengan organisasi kerja yang formal. Bekerja merupakan suatu kegiatan
produktif menghasilkan suatu karya baik secara formal maupun non-formal
yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan hidup seseorang.

62 Suryani : “Ngeprint naskah lagi, Bang?

63 Rama : “He-eh, masih translate soalnya. Belum lagi harus
cari revisi materiuntuk instalasi. Oh ya ngomong-
ngomong, Bokap tu lagi nyari web designer. Untuk
acara amal yang dia mau buat sama temen-temen
senimannya, dan gue sempat ngasth tunjuk () web
yang (') lu buat untuk teater dan..dia suka.”

64 Suryani : “Beneran Bang?”

65 Rama : (Mengangguk), “Gue rekomen lo ke Bokap. Jadi,
datang ya! Kalau mau ajakin temen, ajakin aja, dari
fakultas lo atau luar, nggak papa. Oke?”

Seperti pada kode FPB (62-65), Menunjukkan Suryani mampu bekerja
dengan baik oleh sebab itu, Rama merekomendasikan dirinya sebagai website
designer bagi perusahaan ayahnya dan dengan begitu ia mampu
mengembalikan lagi citra perempuan yang mampu hidup mandiri dengan
segala usaha yang dilakukannya.

Perempuan dapat bekerja, merupakan salah satu strategi dari Beauvoir
(Tong, 2017) dalam upayanya untuk mengubah cara pandang laki-laki terhadap
perempuan. Menunjukkan bahwa perempuan menjadi objek yang mampu
melakukan pekerjaan-pekerjaan berat sekalipun seperti bekerja sebagai kuli,
bekerja sebagai satpam, maupun pekerjaan yang biasa dikerjakan oleh laki-laki.
Namun, dengan begitu tidak akan ada lagi batasan-batasan yang mengikat
perempuan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fadlilah (2022) dengan
judul feminisme eksistensialis film Bohemian Rhapsody, disini tokoh Freddie
Mercury tidak dapat menentukan jalan hidupnya karena tekanan dari patriarki
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dan kapitalisme, sehingga perempuan sangat terikat oleh laki-laki. Salah satu
tokoh perempuan dari penelitian yang dilakukan oleh Prawoto (2021) Marni
adalah seorang gadis desa yang gigih dan pekerja keras. Karakter ini
ditampilkan dalam serangkaian kisah memilukan dari masa kecilnya di mana ia
menjadi wanita yang sukses. Singkat kata, Marni berawal dari seorang gadis
kecil yang sering diajak ke pasar oleh ibunya untuk menjadi kuli panggul. Ketika
dia merasa punya modal, dia berpikir untuk memulai bisnis. Dari sinilah kisah
sukses Marni dimulai. Kisah Marni ini membuktikan bahwa perempuan mampu
bekerja seperti yang dilakukan oleh laki-laki yaitu sebagai kuli panggul. Hal ini
tidak menjadikan Marni minder ataupun putus asa namun menjadikan motivasi
menjadikan Marni gadis yang sukses.

Pada analisis data, perempuan dapat dengan bebas untuk melakukan
banyak aktivitas yaitu perempuan dengan senang hati membantu ibunya
berjualan di warung sehingga perekonomian keluarga dapat berjalan dengan
baik, perempuan mampu melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh laki-
laki, perempuan dapat bersaing dengan laki-laki, dan perempuan mampu
mengembangkan potensi yang ia miliki. Dengan begitu perempuan akan
merebut kembali transendensinya menjadi subjek yang mampu secara aktif
menentukan arah nasibnya sendiri tanpa menggantungkan nasib hidupnya
terhadap laki-laki.

Perempuan dapat menjadi seorang intelektual dalam film Penyalin
Cahaya

Perempuan sejak dulu selalu mendapatkan perlakuan buruk tentang kesetaraan
hidup salah satunya pendidikan. Saat ini pendidikan menjadi ujung tombak
bagi perubahan hidup disamping itu perempuan yang melahirkan keturunan-
keturunan baru bagi keluarga dan generasi baru bagi bangsa maka seharusnya
perempuan juga harus menempuh pendidikan yang tinggi sehingga keturunan
yang dilahirkan juga berkualitas. Selain pendidikan yang tinggi, perempuan
juga mampu menciptakan pemikiran untuk memecahkan dan menyelesaikan
masalah-masalah baik yang dialaminya sendiri maupun disekitar atau bahkan
dalam lingkup besar.

(Suryani pergi ke ruang dosen untuk menunjukkan hasil
penyelidikannya.)

474 Suryani : “Ini bukti sementara yang saya kumpulkan, ini
foto tahun lalu, inimenunjukkan ada perpeloncoan
di teater, Pak.”

475 Dosen : “Iya, Tapi foto yang menunjukkan kalau kamu di
pelonco itu
mana?”

476 Suryani : “Tunggu sebentar, Pak.”

477 Suryani : Bapak lihat obat yang dipegang oleh Tariq, Pak.
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Dia berada di dalam ruangan ini sekitar 1 jam
sebelum keluar, dan tiba-tiba dia bawa minuman
Pak, dan tepat saya dijebak untuk meminumnya,
Pak. Bagaimana jika minuman ini dimasukkan
obat oleh dia, Pak? Karena setelah itu saya
langsung tidak sadarkan diri.”

478 Dosen : “..) Wah.. tuduhanmu ini serius loh Suryani, tapi
di luar ini semua, kasusmu ini kan foto selfi, mana
buktinya kalau foto selfi kamu itu direkayasa?”

479 Suryani : “Saya masih dalam proses pencarian, Pak. Maka
dari itu jika pihak kampus bisa membantu saya..”

480 Dosen : “lya, tapi kalau nggak ada bukti yang kuat, saya
kan juga nggak

bisa proses. Perpeloncoan memang sudah
dilarang di kampus ini, nanti pasti saya akan
bilang sama dekan FEB, tapi soal kasus kamu itu
sendiri kan harus ada buktinya. Lah ini mana?
Udah sana!”

Seperti pada kode FPI (474-480), Dalam kasus ini Suryani mampu
melakukan pengusutan dengan menggunakan ide-ide kreatif dari dirinya
sendiri. Berdasarkan hasil penggambaran di atas, perempuan tidak bisa
dianggap lemah. Perempuan mempunyai hak untuk membela dirinya dengan
segala hal yang melekat pada dirinya. Perempuan patut dilindungi secara
hukum dan patut memperoleh keadilan. Hal tersebut tercantum pada Peraturan
Mahkamah Agung (Perma) No.03 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili
Perkara Perempuan Berhadapan dengan Hukum. Dijelaskan secara terperinci,
sehingga mendapatkan keadilan yang sesuai dan seharusnya.

Penggambaran perempuan dikatakan menjadi seorang intelektual ketika
perempuan berjuang untuk mendapatkan beasiswa demi terselesaikannya
bangku pendidikan tinggi, serta pada kasus yang sedang menimpa Suryani yaitu
kasus pelecehan. Suryani sedang melakukan pengusutan atas kasus yang
menimpanya, jika dilihat dari cara yang ia lakukan sangat cerdik. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ramli et al (2021) dengan judul Representasi
Feminisme Eksistensial di Balik Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat
Babak, eksistensi perempuan dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
dibangun sehingga perempuan terlihat meskipun sebenarnya dalam film
terlihat adanya kritik keberadaan dariseorang perempuan sebagai manusia
sebagaimana halnya laki-laki. Sedangkan pada analisis data yang didapatkan,
perempuan memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan, mendapatkan
beasiswa, menjadi website designer, dan melakukan pengusutan atas kasus
yang dialami. Dengan begitu, perempuan bisa memanfaatkan sebaik mungkin
kesempatan yang ia miliki, lebih kreatif, membawa perubahan-perubahan yang
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dapat memecahkan masalah ataupun menghasilkan ide baru, membawa
dampak positif bagi lingkup kecil maupun besar.

Perempuan dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosialis
dalam filmPenyalin Cahaya

Seperti halnya laki-laki, perempuan juga memiliki kesempatan yang sama.
Perempuan dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh laki-laki
sehinggatidak ada batasan-batasan yang menjadi penghambat dalam hal ini
perempuan mampu mensejahterakan kehidupan ekonominya sehingga
mentransendensi batasan-batasan antara laki-laki dan perempuan.

132 Anggun  : Thank you so much. Buat kru visual kita Samsul,
Samsul.. thank you (..) hehehe... dan, dan, dan,
dan jangan lupa, penonton kita nggak akan full
kalau bukan karena website kita yang ancur-
ancuran oke banget. Makanya terimakasih buat

Suryani.”
133 Rama : “Pak, Ini Sur yang buat website Matahari.”
134 Sumarno : “Hai, Sur...!”
135 Suryani : “Halo,Om.”
136  Sumarno : “Keren banget loh website-nya.”
137 Suryani : “Terimakasih banyak, Om.”
138 Sumarno : “Jadigimana? Rama sudah cerita kan?”
139 Suryani : “Udah, udah Om. Udah cerita.”
140 Sumarno : Thank you udah mau membantu”
141 Suryani : “Iya, Saya yang terimakasih banyak, Om. udah
diajak.”

Seperti kode FPT (132-141), Suryani direkomendasikan untuk menjadi
website designer bagi perusahaan Ayahnya. Hal itu membuktikan bahwa
Suryani memiliki keahlian dibidangnya dan membuktikan bahwa yang
dikerjakannya dapat diakui oleh masyarakat yang memakai jasanya.
Berdasarkan penggambaran di atas, perempuan mampu menjadikan dirinya
seorang yang bisa diandalkan. Itu semua karena usaha dan kemauan yang
muncul dalam diri perempuan, yang kemudian dikembangkannya secara
berkelanjutan hingga membuahkan hasil yang maksimal. Emma Sri Martini,
direktur keuangan PT. Pertamina yang mendapatkan penghargaan Women
Empowerment Principles (WEPs) 2022 kategori Leadership Comitment. Dia
diakui secara global karena memainkan peran penting dalam mempromosikan
komitmen perusahaan yang kuat terhadap kesetaraan gender di tempatkerja
melalui kebijakan, peraturan, atau praktik.

Perempuan dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosialis adalah
bagaimana usaha perempuan untuk menunjukkan dan membuktikan bahwa,
perempuan dapat hidup mandiri. Terbebas dari segala keterikatan yang
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membelenggu dirinya sehingga dahulu perempuan bergantung penuh pada laki-
laki. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Silma & Hidayat, 2022) dengan
judul Representasi Feminisme Dalam Film Live-Action Mulan, Hua Mulan
dianugerah ichi yang kuat, Mulan perempuan yang berjiwa bebas, Xianniang
sosok perempuan lain yang memiliki chi yang sangat kuat, feminisme dalam
stereotip perempuan ideal, perempuan dapat bertarung layaknya lelaki serta
perempuan dapat menjadi pemimpin, yang tiap adegannya menjelaskan aliran
feminisme. Sedangkan pada analisis data yang didapatkan, perempuan dapat
membuktikan bahwa dirinya mampu melakukan hal yang sebelumnya tidak
pernah dilakukan, menjadi lebih kreatif, memiliki pemikiran-pemikiran besar,
perempuan dapat mandiri dalam bidang ekonomi, dan bahkan menghabiskan
separuh waktunya untuk bekerja dan melakukannya secara totalitas sehingga
apa yang dikerkerjakan secara profesional mendapatkan pengakuan dari
masyarakat luas. Sering kita jumpai saat ini banyak perempuan-perempuan
hebat yang melakukan hal-hal luar biasa dan diakui oleh masyarakat sekitar
maupun masyarakat luas.

Perempuan dapat menolak ke-Liyanannya dalam film Penyalin
Cahaya

Kecantikan melekat pada diri perempuan padahal kecantikan tidak hanya
berupafisik namun juga innerbeauty atau cantik dari hatinya sehingga
perempuan pada tahap ini mempergunakan waktu dengan baik seperti lebih
kreatif, melakukan hal-hal yang produktif dan tidak menghabiskan waktu
dengan percuma.

736 Suryani :  “Coba Bapak lihat foto ini! ini instalasi
yang digunakan oleh
kelompok teater, foto ini diambil jam 2
shubuh tepat saat Net car saya berhenti
dan ini foto punggung saya Pak!”

737 Bapak Sur : “Sur!jaga mulut kamu!”

738 Dosen : “Pak, sudah! Bapak tenang ya, tenang!”
739 Rama : “Sur, itu bukan foto punggung kamu.”
740  Suryani : “Saya akan melakukan pengecekan atas

file ini, ayo kita bawa ke tim forensik
untuk diperiksa. Sekalian kita cek foto
instalasi yang lain. Dia ngambil foto
saya tanpa seizin saya Pak?”

741  Rama : “Saya tau kamu sedang paruh stress
sejak beasiswa kamu hilang, memang
betul saya ambil foto itu jam 2 pagi.”

742 Pengacara : “Mas Rama cukup, biar saya yang
teruskan.”

539 | 12



Septa Purwaningtyas & Eko Cahyo Prawoto

743 Rama : “Tapt kalau memang kamu bertanya
sama saya, Saya sedang
motret bintang Sur, yang saya foto
adalah debu-debu bintang, milkyway.”

744  Suryani : “Mana buktinya? Malam itu seluruh
Jakarta ujan, nggak mungkin kalau
hujan ada bintang.”

745 Rama : “Sur, bukannya waktu itu kamu sedang
dalam kondisi mabok to? Apa jangan-
jangan kamu ini masih halusinasi?”

746  Suryani : “Ya justru karena itu saya butuh
bantuan penyidikan Pak.”

747 Rama : “Baiklah, kalau memang Sur tidak
terima mari kita selesatkan  di
persidangan.”

Seperti kode FPL (7736-747), Suryani secara tegas menjelaskan bukti-bukti
yangia dapatkan selama proses pencarian data supaya kasus yang dialaminya
segera ada titik terangnya. Berdasarkan penggambaran diatas, selama ini
perempuan dipandang lebih rendah kedudukannya dibanding laki-laki, kini
saatnya perempuan menunjukkan jati dirinya bahwa ia tidak seperti anggapan
selama ini. Banyak kasus pelecehan atau kekerasan seksual yang menimpa
perempuan namun tidak tuntas penyelesaiannya, malahan tersangka bisa hidup
bebas sedangkan perempuan yang menjadi korban ia merasakan trauma
seumur hidupnya. Maka dari itu, perempuan punya hak untuk membela, untuk
mengusut tuntas apa yang sedang ia alami dan menyibukkan diri diluar urusan
rumah tangga. Seperti tokoh Suryani ini, ia sedang mengusut tuntas kasus
pelecehan yang dialaminya. Mencari bukti-bukti kuat bahwa ia benar-benar
menjadikorban bahkan rela diusir keluarganya demi memperjuangkan
kebenaran.

Selama ini perempuan digambarkan kepada hal yang berbau seksual,
perempuan dipandang lemah, perempuan yang hanya sibuk dengan tubuhnya
yang berarti hanya fokus pada kekurangan dari tubuhnya sehingga
menghamburkan uang untuk mempercantik diri. Namum, jika perempuan
ingin menepis anggapan itu maka perempuan harus mengubah pikirannya dan
lebih fokus terhadap hal-hal yang produktif, yang menghasilkan karya yang
dapat dinikmati oleh masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Dimita et al (2022) yang berjudul “Eksistensi Perempuan dalam Anime Arte”
menyatakan bahwa, feminisme dapat dirasakan dan menunjukkan bahwa kelas
sosial seorang perempuan pada zaman itu yang seharusnya posisinya berada di
bawah laki-laki, namun ternyata bisa menjadi sosok yang paling menonjol.
Sedangkan yang didapatkan pada analisis yaitu tokoh disibukkan dengan
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membantu ibunya diwarung, menjadi website designer, serta melakukan
pengusutan atas kasus pelecehan yang sedang menimpanya.

Kesimpulan

Film Penyalin Cahaya merupakan film drama thriller Indonesia yang
menceritakan kisah tentang seorang mahasiswi bernama Suryani yang berjuang
untuk menempuh pendidikan tinggi dengan meraih beasiswa, bekerja sebagai
website designer dan pengusutan kasus pelecehan seksual yang ia lakukan. Hal
tersebut yang akhirnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk
mengetahui apakah tokoh Suryani mempresentasikan feminisme pada film
Penyalin Cahaya yang dikaji menurut Beauvoir.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: Perempuan dapat bekerja yang
diperankan oleh Suryani dalam film Penyalin Cahaya, cara yang dapat
digunakan oleh perempuan sebagai sarana untuk membuktikan bahwa
perempuan mampu hidup mandiri, mampu mencukupi kebutuhannya sendiri,
dan tidak bergantung pada laki-laki seperti persepsi perempuan dulu yang
hidupnya bergantung pada kekuatan laki-laki yang menyebabkan perempuan
tidak dapat mengembangkan potensi dirinya, perempuan dipandang rendah,
lemah, dan tidak memiliki kekuatan apapun.

Perempuan dapat menjadi seorang Intelektual, yaitu tokoh Suryani yang
mendapatkan beasiswa serta pengusutan kasus pelecehan seksual. Hal ini,
merupakan cara yang dapat digunakan oleh perempuan untuk membuktikan
bahwa, dengan mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan tinggi,
perempuan bisa menjadi seorang pemikir, menjadi berani mengambil
keputusan, serta memiliki wawasan pengetahuan yang luas. Perempuan dapat
bekerja mencapai transformasi sosialis dalam film Penyalin Cahaya yaitu
sebagai website designer, merupakan cara yang dapat dilakukan oleh
perempuan untuk membuktikan bahwa, dirinya mampu melakukan hal yang
sebelumnya tidak pernah dilakukan. Bahkan menghabiskan separuh waktunya
untuk bekerja dan melakukannya secara totalitas sehingga apa yang
dikerkerjakan secara professional mendapatkan pengakuan dari masyarakat.

Perempuan dapat menolak ke-Liyanannya, merupakan cara yang
digunakan perempuan untuk menunjukkan jati dirinya dalam menepis
anggapan masyarakat tentang perempuan yang menghabiskan waktu untuk
mempercantik diri, menghamburkan uang, dan melakukan hal-hal yang sia-sia.
Sehingga, hal yang dapat dilakukan oleh perempuan yaitu perempuan
menyibukkan dirinya untuk bekerja, mengembangkan potensi dalam dirinya,
menghasilkan karya-karya yang dapat dinikmati oleh masyarakat, serta mampu
menyelesaikan permasalahan yang mungkin sedang dialaminya.
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Abstact

Muhadatsah learning in class X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding
School is carried out through project-based learning. Students have more
real learning experiences, namely by practicing muhadatsah by making
video projects which will be uploaded on the YouTube channel so that it
provides the benefit of the wider community as a comparison or
intensive learning. The gap in this study is focused on muhadatsah
learning through project-based learning where the learning process is
student-centered to gain knowledge and skills in learning. This study
aims to analyze how muhadatsah learning is through project-based
learning starting from planning, implementation process, and
evaluation. Data collection was carried out by observation, interview,
and documentation methods. In this study, researchers used descriptive
qualitative methods, namely research methods by describing
muhadatsah learning through project-based learning. The study results
showed that muhadatsah learning through project-based learning in
class X-AKL of Daarut Tauhiid Boarding School Vocational School with
stages or paths that students must do during learning is quite clear and
structured. Success can be seen in this project-based learning, where
students actively collaborate, communicate, ask questions, and express
opinions. Meanwhile, the drawback is that it requires a long time and
limited media for making projects. From these results, it is suggested to
be more intensive in monitoring the work of students' assignments so
that time can be more effective at each meeting and to ask permission for
media access to student dormitory supervisors.

Keywords: Learning, muhadatsah, project-based learning

Abstrak

Pembelajaran muhadatsah di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding
School dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek. Siswa lebih
banyak memiliki pengalaman belajar secara nyata yaitu dengan praktik
muhadatsah dengan membuat proyek video yang akan diunggah pada
saluran youtube sehingga memberikan kebermanfaatan kepada
masyarakat luas sebagai perbandingan maupun belajar intensif.
Kesenjangan dalam penelitian ini difokuskan pada pembelajaran
muhadatsah melalui pembelajaran berbasis proyek dimana proses
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pembelajarannya berpusat pada siswa untuk mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis bagaimana pembelajaran muhadatsah melalui project-
based learning mulai dari perencanaan, proses pelaksanaan, dan
evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode obsevasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode kualitatif deskriptif yaitu metode penelitian dengan
mendeskripsikan pembelajaran muhadatsah melalui project-based
learning. Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran
muhadatsah melalui project-based learning di kelas X-AKL SMK Daarut
Tauhiid Boarding School dengan tahapan yang harus dikerjakan oleh
siswa pada saat pembelajaran cukup jelas dan terstruktur. Keberhasilan
terlihat dari pembelajaran berbasis proyek ini, siswa aktif berkolaborasi
dan berkomunikasi, aktif bertanya maupun menyampaikan pendapat.
Sedangkan, kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang panjang
serta terbatasnya media untuk pembuatan proyek. Dari hasil tersebut
disarankan untuk lebih intensif dalam memantau pengerjaan tugas siswa
agar waktu dapat lebih efektif disetiap pertemuannya serta meminta izin
akses media kepada pengawas asrama siswa.

Kata kunci: Pembelajaran, muhadatsah, project-based learning

Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang sedang berkembang dan
dipelajari di Indonesia. Tidak sedikit permasalahan pembelajaran dan kesulitan
yang dialami guru atau siswa pada saat proses pembelajaran yang pada
akhirnya menghambat tujuan yang ingin dicapai. Mengingat bahasa Indonesia
sebagai bahasa ibu sehingga untuk mempelajari Bahasa Arab tidak semudah
mengucapkan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi (Zainuri, 2019).

Keterampilan berbahasa yang digunakan ketika berkomunikasi dalam
istilah Bahasa Arab adalah muhadatsah. Muhadatsah berasal dari kata hadatsa
yang artinya adalah percakapan, maka dapat di artikan saling berbicara.
Dengan adanya pembelajaran muhadatsah dalam pelajaran Bahasa Arab yang
menyajikan percakapan, peserta didik bisa berlatih serta memperbanyak kosa
kata. percakapan tersebut bisa dilakukan antara sesama peserta didik atau
antara pendidik dengan peserta didik (Anshor, 2009).

Kegiatan berbicara Bahasa Arab merupakan salah satu cara yang efektif
tetapi bisa juga menjadi kegiatan yang tidak efektif karena suasana
pembelajaran yang kurang menyenangkan, kurang meningkatkan keaktifan
siswa serta terbatasnya penguasaan mujfradat dan pola kalimat (Fernando et
al.,, 2022; Igbal, 2018). Dalam pembelajaran muhadatsah, ada yang bersifat
resptif yaitu siswa melakukan kegiatan mendengarkan dan membaca serta ada
juga yang bersifat produktif yaitu dengan melakukan kegiatan berbicara Bahasa
Arab.
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Pembelajaran muhadatsah di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding
School diarahkan fokus pada praktik peserta didik dalam meningkatkan
keaktifan berlatih muhadatsah melalui pembelajaran berbasis proyek dimana
pembelajarannya berpusat pada peserta didik dengan tujuan siswa memiliki
kemandirian dan keterampilan ketika menyelesaikan tugasnya. Menurut Wena
(dalam Wahyu 2018) Project-Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran
berbasis proyek yang bertujuan melatih siswa untuk lebih aktif, berpikir secara
kritis, kreatif dan rasional, serta meningkatakan pemahaman materi serta
memberi pengalaman yang nyata terhadap peserta didik.

Project-based learning diterapkan pada pembelajaran muhadatsah di
kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School dimana pembelajaran
berpusat pada siswa. Pembelajaran yang baik ialah pusat pembelajaranya ada
pada siswa sehingga dapat mendorong siswa membangun usaha lebih besar
untuk mendapatkan ilmu pengetahuannya dan detail dalam mencari informasi
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Pembelajaran bahasa pada teori humanistik,
pengalaman siswa, perkembangan kepribadian serta penumbuhan perasaan
positif adalah hal yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, untuk menciptakan
keaktifan serta meningkatkan kemahiran muhadatsah siswa diperlukan metode
pembelajaran yag tepat, sehingga akan membantu tercapainya tujuan dalam
pembelajaran muhadatsah.

Dengan latar belakang Pendidikan yang berbeda, beberapa peserta didik di
kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School ketika melaksanakan
kegiatan muhadatsah terkendala terhadap kemampuan penguasaan mufrodat
dan kalimat baru. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rosyidah & Basid, 2017)
mengungkapkan bahwasannya penyebab kesulitan belajar keterampilan
berbicara Bahasa Arab tercakup pada 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal ialah kurangnya penguasaan mufradat Bahasa Arab,
kurangnya rasa kepercayaan diri siswa dalam tathbiq maharah al-kalam, serta
penguasaan kaidah sintaksis morfologi yang minim. Memahami kaidah Bahasa
Arab merupakan modal utama untuk memperbanyak pengetahuan kosa kata,
meningkatkan kemampuan membaca, memahami istilah istilah serta gaya
Bahasa (Ali, 2022)

Berdasarkan fenomena di atas sudah ada beberapa penelitan sebelumnya
yang berkaitan dengan pembelajaran muhadatsah dan project-based learning
antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Kaharuddin, 2018) dengan judul
“Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kemampuan Muhadatsah” hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa pemilihan pendekatan yang tepat,
metode guru dalam mengajar, teknik yang digunakan dan yang lainya
sangat penting diperhatikan dalam pembelajaran Bahasa Arab melalui
kemahiran muhadatsah siswa.
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2. Penelitian dilakukan oleh Mufti (2022) dengan judul “Project-Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
pada Mata Pelajaran Bahasa Arab”. Hasil penelitiannya menyimpulkan
pembelajaran dengan mengerjakan proyek efektif untuk mendapat
standar kriteria pembelajaran abad ke-21 dan pembelajaran level
HOTS. Syukriya (2019) “Implementasi PjBL dengan Media Instagram
pada Keterampilan Menulis Bahasa Arab di SMA Islam P.B Soedirman 1
Bekasi”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa proses pembelajaran
bahasa asing dengan mencampurkan antara pembelajaran PJBL
dengan media kontemporer efektif digunakan.

3. Penelitian dilakukan oleh Noviani (2022) dengan judul “Metode
Project-Based Learning Sebagai Solusi dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Era Covid-19 di MA Rohmaniyyah Demak Tahun Pelajaran
2021/2022”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ketika
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara online menggunakan
metode project-based learning di MA Rohmaniyyah Demak menjadi
lebih efektif karena guru lebih fokus mengamati siswa dengan pusat
pembelajaran pada siswa menjadi solusi ketika pembelajaran
dilaksanakan di era pandemi karena penerapannya dapat mencakup
empat kompetensi pembelajaran Bahasa Arab yaitu menyimak,
membaca, berbicara dan menulis

Dari beberapa penelitian tersebut hal mendasar yang membedakan

penelitian ini adalah pembelajaran muhadatsah melalui project-based learning
di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhid Boarding School yang dilaksanakan secara
luring dengan perbedaan latar belakang pendidikan, ada beberapa siswa yang
belum sama sekali belajar Bahasa Arab ketika melanjutkan ke jenjang Sekolah
menengah kejuruan (SMK) Boarding School. Dengan diterapkannya project-
based learning, pembelajaran difokuskan pada praktik untuk meningkatkan
keaktifan berbicara Bahasa Arab dengan membuat proyek yaitu dengan
membuat video muhadatsah yang sudah di kelompokan oleh guru. Guru
menyadari bahwa tidak semua siswa memiliki keterampilan yang sama, oleh
karena itu perlu solusi untuk membantu siswa yang merasa kesulitan dalam
melakukan kegiatan muhadatsah.

Peneliti datang langsung dan berhadapan langsung dengan subjek dan
objek penelitian. Sebagian besar siswa kelas X-AKL di SMK Daarut Tauhiid
Boarding School bisa memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran muhadatsah
melalui project-based learning yang dapat memberikan stimulus kepada siswa
supaya lebih aktif berbicara Bahasa Arab, meningkatkan kepercayaan diri serta
meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam berkolaborasi bersama teman
kelompoknya. Kekurangan dari diterapkannya project-based learning di kelas
X-AKL di SMK Daarut Tauhiid Boarding School mebutuhkan jangka waktu
yang panjang kemudian dalam setiap kelompok tidak semua peserta didik
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mendapatkan bagian untuk melakukan kegiatan muhadatsah karena
keterbatasan media untuk membuat produk, maka setiap kelompok membagi
tugasnya dengan beberapa tugas yang harus mereka kerjakan supaya produk
video muhadatsah selesai dengan baik.

Dengan demikian, penelitan mengenai pembelajaran muhadatsah pada
siswa yang melaksanakan pembuatan proyek yang menghasilkan karya berupa
video berisi siswa sedang melakukan kegiatan muhadatsah perlu dilakukan,
tentang bagaimana pembelajaran muhadatsah melalui project-based learning
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, mendorong siswa untuk lebih
aktif, meningkatkan rasa percaya diri siswa serta menciptakan suasana belajar
menjadi lebih menarik dan tidak membosankan

Metode

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan suatu kejadian yang
sedang berlansung ketika dilakukannya penelitian serta menganalisis faktor-
faktor suatu kesenjangan tertentu (Ramdhan, 2021). Populasi dari penelitian ini
yaitu pelajar SMK Daarut Tauhiid Boarding School dengan mengambil sampel
siswa di kelas X-AKL. Peneliti melakukan pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan mempertimbangkan responden yang tepat sebagai
sampel. Pengumpulan data telah dilaksanakan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi kepada guru mata pelajaran Bahasa Arab serta pihak sasaran
yaitu siswa kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School.

Teknik analisis data ini menggunakan tiga langkah penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman (dalam Defitriani, 2014) antara lain: 1)
Mereduksi data, peneliti pada tahap ini melakukan kegiatan memilih,
menyederhanakan dan memfokuskan semua data yang diperoleh kemudian
sesuaikan dengan pembelajaran muhadatsah dengan menggunakan metode
project-based learning, 2) Menyajikan data, peneliti pada tahap ini
mendeskripsikan data dari data hasil reduksi sehingga memudahkan penarikan
kesimpulan berdasarkan fakta di lapangan, 3) Menarik kesimpulan, peneliti
pada tahap ini memberikan kesimpulan dan penjelasan terhadap pembelajaran
muhadatsah dengan menggunakan metode project-based learning, kemudian
dilakukan verifikasi data dengan menguji kebenaran hasil pengambilan data
dengan dihubungkan teori teori para ahli.
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Hasil dan pembahasan

Perencanaan Pembelajaran Muhadatsah

Berdasarkan hasil reduksi data terhadap bagaimana perencanaan pembelajaran
muhadatsah melalui Project-Based Learning (PjBL), Guru Bahasa Arab kelas
X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School telah menentukan metode
pembelajaran agar lebih memudahkan proses pembelajaran sehingga
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat melalui modul ajar, tujuan
pembelajaran akan lebih mudah untuk diraih oleh peserta didik dengan sebaik
mungkin. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Kaharuddin,
2018) bahwa pemilihan pendekatan yang tepat, metode guru dalam mengajar,
teknik yang digunakan dan yang lainya sangat penting diperhatikan dalam
pembelajaran Bahasa Arab melalui kemahiran muhadatsah siswa.

Dalam pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) perlu diperhatikan
kesiapan siswa serta ketersediaan perangkat, alat bantu dan alur pembelajaran
yang akan digunakan dan dilakukan oleh guru (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).
Perangkat dapat berupa bahan ajar siswa, buku tugas dan sebagainya. Alat
bantu dapat berupa modul ajar sedangkan alur pembelajaran merupakan
rencana pelaksanaan PBM untuk setiap pertemuan. Guru memiliki kebebasan
dalam mengeembangkan modul ajar sehingga lebih bisa menyesuaikan suasana
belajar serta tau apa yang siswa butuhkan. Modul ajar adalah rancangan proses
pembelajaran atau bisa disebut perangkat pembelajaran yang memiliki peran
penting bagi guru dan siswa untuk meningkatkan pembelajaran yang
berkualitas (Maulinda, 2022).

Guru sebagai fasilitator ketika pembelajaran muhadatsah melalui project-
based learning berlangsung. Maka dari itu, guru perlu memperhatikan apa
yang dibutuhkan siswa. Dalam persiapannya, guru menyiapkan bahan ajar
berupa buku mata pelajaran Bahasa Arab untuk pembelajaran muhadatsah
kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School. Berdasarkan keputusan
Menteri Pendidikan Republik Indonesia NO. 148/P/2016 peminatan ditingkat
sekolah menengah atas, buku tersebut merupakan bahan ajar kurikulum 2013
yang sudah dinyatakan layak. Ustadz Yayan selaku guru Bahasa Arab kelas X-
AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School mengungkapkan bahwa salah satu
kurikulum yang digunakan sekolah adalah kurikulum merdeka. Namun, bahan
ajar pada pembelajaran muhadatsah masih menggunakan bahan ajar kurikulun
2013 untuk menunjang pembelajaran. Sebagaimana tertera dalam peraturan
Menteri Agama Indonesia No. 000912 tahun 2013, kurikulum madrasah yang
dinaungi oleh Kementrian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) mata
pelajaran Bahasa Arab termasuk kedalam kurikulum merdeka tersebut.
Sedangkan dalam peraturan kurikulum 2013 SMP/MTS, SMA/SMK tidak
terdapat mata pelajaran Bahasa Arab secara khusus, begitu pun dalam
kurikulum merdeka.
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Adapun tujuan dari metode Project-Based Learning pada pembelajaran
muhadatsah supaya lebih banyak melibatkan siswa untuk lebih aktif melakukan
kegiatan muhadatsah secara optimal dalam proses pembelajaran yang
melibatakan fisik, serta cara berpikir siswa. Proses pembelajaran tersebut dapat
menumbuhkan motivasi belajar, keaktifan berbicara Bahasa Arab, pengambilan
keputusan yang tepat, serta kerja sama antar masing-masing kelompok dalam
memecahkan/menyelesaikan berbagai persoalan yang harus diselesaikan dari
tahap pembuatan skenario muhadatsah hingga proyek video muhadatsah yang
akan diunggah pada media massa.

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Muhadatsah melalui Project-
Based Learning

Proses pelaksanaan project-based learning mengharuskan siswa aktif membuat
dan merancang mandiri proyek yang akan dibuat, hal tersebut dapat
membangun pengetahuan siswa (Yulianto, dkk., 2017). Konsep yang diciptakan
dan pengalaman belajar siswa itu sendiri dapat meningkatkan cara berpikir
siswa. Proses pelaksanaan pembelajaran muhadatsah di kelas X=AKL SMK
Daarut Tauhiid Boarding School diarahkan fokus pada praktik muhadatsah
supaya siswa lebih aktif melakukan kegiatan muhadatsah melalui project-based
learning dengan membuat sebuah proyek yaitu suatu karya video muhadatsah
yang akan diunggah ke media massa pada saluran youtube. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Noviani (2022) bahwa ketika pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode project-based learning menjadi lebih
efektif dengan guru lebih fokus mengamati siswa karena pusat pembelajaranya
ada pada siswa.

Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pembaharuan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran karena memiliki kelebihan untuk lebih
mendapatkan pengalaman nyata siswa ketika proses pembelajaran, melatih
berpikir kritis siswa, bergagasan, aktif dan kreatif, serta meningkatkan
pemahaman siswa dalam menangkap sutu materi diberikan guru. Fokus
pembelajaran berbasis proyek ada pada siswa dengan tujuan mendapatkan
pengalaman belajar yang baik dari konsep yang sudah dibuat oleh siswa untuk
menghasilkan suatu yang bermakna dalam proses pembelajarannya (Afriana,
2015).

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk membuka buku ajar
masing-masing untuk memulai pembelajaran. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, buku berguna untuk guru dan siswa (Supriadi & Fitriyani, 2021).
Adapun tahapan yang dilakukan guru sebelum peserta didik melaksanakan
proses pembelajaran muhadatsah melalui project-based learning adalah
sebagai berikut: 1). Guru memberi dan menjelaskan materi hiwar dengan
penjelasan qowaid; 2). Siswa membuat kelompok kecil yang mengharuskan
setiap kelompok membuat suatu proyek yaitu pembuatan video muhadatsah;
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3). Guru memberikan penjelasan tentang tanggung jawab dalam berkelompok
serta tugas yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok; 4). Setiap anggota
kelompok mengidentifikasi teks hiwar dengan seksama; 5). Siswa dari setiap
kelompok membaca dan memahami teks hiwar dan bertanya pada guru untuk
mendapatkan pemahaman; 6). Guru membagikan gawai sebagai media
pembuatan proyek video muhadatsah yang nantinya dikumpulkan kembali.

Sabar Nurohman (dalam Sakilah, dkk., 2020) menyatakan bahwa
tahapan-tahapan pembelajaran project-based learning diantaranya: 1).
Pertanyaan mendasar akan diberikan guru kepada siswa untuk menjawab 2).
Menyusun perencanaan proyek; 3) Membuat jadwal; 4). Guru memantau
pembuatan dan perkembangan proyek; 5). Penilaian proyek; 6). Evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan tahapan di atas, berikut ini merupakan proses pelaksanaan
pembelajaran muhadatsah berbasis proyek pada kelas X AKL SMK Daarut
Tauhiid Boarding School:

Tabel 1. Proses pelaksanaan pembelajaran muhadatsah berbasis proyek

No Tahapan Kegiatan

1 Memberikan Pertanyaan = Guru memberikan pertanyaan menggunakan
Bahasa Arab yang mampu menstimulasi
pikiran siswa.

Dengan pertanyaan:
a. ?EJJ\&A&WJJU-Q:\SJSJ&J;LMJM&JSLA&Q BT R\PY

Apa yang Anda lakukan ketika
memasuki sekolah baru dan tidak memiliki
kenalan?

b, as eliaal Qi Lavie Lea i 30 ALY o L
RENTRENE VR LPp

Pertanyaan apa yang akan ditanyakan
oleh Anda ketika berkenalan dengan teman
baru di sekolah baru?

2  Merencanakan Proyek a. Guru membagi kelompok menjadi 3
kelompok
b. Guru memberikan tema muhadtash untuk
untuk pembuatan proyek yang sudah
tersedia pada buku Bahasa Arab masing
masing siswa

3  Membuat Jadwal a. Menentukan jadwal pengerjaan proyek
video muhadatsah yang akan setiap
kelomok laksanakan dari mulai
penyusunan  bahan  hingga  selesai
membuat produk.

b. masing-masing kelompok mulai
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No

Tahapan Kegiatan

membagikan pembagian tugas

Memantau pembuatan a. Siswa memahami konsep produk video

dan perkembangan muhadatsah yang akan dibuat
proyek b. Mendiskusikan tema muhadatsah bersama
teman-teman kelompok
c. Mengumpulkan perangkat yang
dibutuhkan

d. Merancang alur pembuatan video

e. Siswa sudah memahami dan menghafal
teks hiwar

f. Mulai membuat proyek video muhadatsah

Penialian produk a. Setiap kelompok mengumpulkan hasil

produk video muhadatsah kepada guru

b. Siswa menampilkan produk yang telah
dibuat

c. Siswa mempresentasikan dan menjelaskan
cara membuat proyek video muhadatsah

d. Guru mengapresiasi hasil produk video
muhadatsah siswa

Evaluasi pembelajaran a. Guru memberikan evaluasi kepada siswa
muhadatsah b. Produk yang sudah siswa buat diunggah ke

youtube

Berdasarkan tahapan pembelajaran muhadatsah pada tabel di atas dapat

dijelaskan pembelajaran muhadatsah melalui project-based learning di kelas
X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School dengan tema i >/l dan t»
dwydall J) sebagai berikut:

1. Guru memberikan pengantar pembelajaran serta pertanyaan mendasar

sebagai stimulus untuk melatih cara pola pikir siswa;

. Siswa membuat perencanaan proyek yang akan dibuat. Pada tahapan

ini siswa membuat kelompok kecil, kemudian setiap kelompok
berdiskusi. Sebelum peserta didik menentukan konsep pembuatan
proyeknya, guru menayangkan contoh-contoh proyek yang sudah
selesai dibuat oleh kelas lainnya, seperti video muhadatsah tentang at-
ta’aruf. Kemudian guru memberikan tema muhadtash untuk untuk
pembuatan proyek yang sudah tersedia pada buku Bahasa Arab masing
masing siswa;

. Membuat jadwal. Guru bersama siswa menentukan jadwal untuk

membuat produk dengan kisaran 2 X 35 menit menyesuaikan jadwal
mata pelajaran di sekolah dengan jumlah 4 kali pertemuan yang ada
untuk 2 tema. Penentuan jadwal sangatlah penting untuk mencapai
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keberhasilan dan tujuan pembelajaran. Setiap kelompok juga
menentukan tugasnya masing-masing dengan pembagian tugas sebagai
berikut: semua anggota membuat konsep muhadatsah, 4 anggota yang
melaksanakan praktik muhadatsah, 2 anggota sebagai videografer dan
2 anggota sebagai video editor;

4. Memantau pembuatan dan perkembangan proyek. Pada tahap ini guru
sebagai fasilitator melihat perekembangan pembuatan produk oleh
peserta didik, dan peserta didik juga aktif bertanya jika ada kalimat
yang tidak dimengerti juga di harapkan untuk kreatif menambahkan
mufrodat atau kalimat baru pada teks hiwar yang sudah tersedia;

5. Penilaian produk, setelah pembuatan proyek selesai berdasarkan jadwal
yang telah setiap kelompok susun, setiap kelompok mengumpulkan
hasil produk video muhadatsah kepada guru untuk dilakukan
penilaian;

6. Evaluasi pembelajaran muhadatsah. Peran guru disini memberikan
penguatan, evaluasi serta arahan konsep pembelajaran muhadatsah
melalui project-based learning bisa lebih baik lagi.

Evaluasi Pembelajaran Muhadatsah

Evaluasi adalah bagian penting dari proses pembelajaran untuk mengukur
keberhasilan serta tujuan yang sudah dicapai (Arikunto, 2018). Mengetahui
sejauh mana keberhasilan pengajarannya terhadap siswa sangatlah penting
untuk seorang guru, dimana guru akan mengetahui tujuan yang sudah tercapai
dengan baik serta memperbaiki dan menerapkan proses pelaksanaan belajar
mengajar yang masih kurang baik. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
dibutuhkan proses evaluasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan evaluasi pembelajaran muhadatsah
di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School dilaksanakan beberapa
pekan setelah peserta didik melaksanakan pembuatan produk muhadatsah. Hal
ini di karenakan terpotong dengan kegiatan PTS di sekolah serta terbatasnya
akses media untuk peserta didik melakukan tahapan edit video. Menurut Sabar
Nurohman (dalam Sakilah, dkk., 2020) Proses evaluasi dilaksanakan ketika
pembelajaran berakhir. Perbaikan dilakukan oleh guru dan siswa setelah proyek
selesai dikerjakan, siswa diharuskan menyampaikan hasil karya yang sudah
dibuat oleh perorangan atau kelompok untuk dipresentasikan sebagai
pengalaman belajar siswa kemudian guru memperbaiki proses maupun hasil
kerja siswa.

Ada beberapa perencanaan dan tahapan yang harus dilakukan dalam
proses evaluasi (Ikhwan, dkk., 2021). Dalam pembelajaran muhadatsah melalui
project-based learning ini, evaluasi yang dilakukan berupa non tes. Setiap
kelompok sudah menyelesaikan proyek muhadatsah dan harus
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mempresentasikannya didepan kelas. Adapun tahapan evaluasi pembelajaran
muhadatsah melalui project-based learning sebagai berikut:

1. Pemutaran video muhadatsah dari semua kelompok oleh guru
menggunakan proyektor
2. Mengevaluasi per video:
a) Kualitas video
b) Kelancaran dalam muhadatsah
¢) Penjiwaan dan gestur
d) Latar yang mendukung
e) Keterlibatan setiap anggota kelompok
f) Urgensi video untuk penilaian keterampilan raport PAS
g) Kebermanfaatan untuk masyarakat dari video pembelajaran
muhadatsah
Cara di atas sesuai dengan teori yang dikembangkan Michael Scriven yakni
model evaluasi formatif. Evaluasi formatif dapat memudahkan untuk
mengetahui sejauh mana proyek yang sudah dirancang dapat terlaksana dengan
baik serta dapat mengidentifikasi hambatan (Mardiah dan Syarifudin, 2018).
Ketika hambatan atau hal-hal yang menyebabkan pengerjaan produk tidak
lancar dapat disampaikan ketika evaluasi, supaya dilakukan perbaikan yang
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran muhadatsah melalui project-
based learning.

Setelah setiap kelompok selesai mempresentasikan produknya didepan
kelas, kemudian guru memberikan perbaikan pada setiap kelompok. Kemudian
hasil dari proyek video muhadatsah yang sudah mendapatkan perbaikan
diunggah ke media massa melalui saluran youtube dengan tujuan pembelajaran
muhadatsah berbasis proyek bisa memberi manfaat dan dapat dirasakan
manfaatnya oleh khalayak banyak sebagai perbandingan maupun belajar
intensif. Project-Based Learning (PjBL) merupakan suatu pendekatan
menyeluruh yang dapat memberikan manfaat bagi peserta didik juga dinilai
berhasil ketika siswa mendapatkan motivasi belajar yang besar, aktif dalam
pembelajarannya dan menghasilkan hasil yang bagus (Murniarti, 2017).

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwasannya 23 peserta didik terlibat
dalam pengerjaan produk kemudian tahapan atau alur yang harus dikerjakan
peserta didik pada saat pembelajaran cukup jelas dan terstruktur serta dapat
digolongkan berhasil tetapi tetap perlu disempurnakan. Indikator keberhasilan
dapat dilihat ketika siswa aktif melakukan kegiatan muhadatsah,
menyampaikan pendapat, serta aktif berkolaborasi antar teman kelompoknya.
Selain itu, pemahaman siswa terhadap teks hiwar yang diparktikan dalam
kegiatan muhadatsah menunjukan peserta didik telah dapat mencapai tujuan
pembelajaran muhadatsah melalui project-based learning karena telah
mencapai kriteria penilaian dari guru.
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Tentu terdapat kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran
muhadatsah melalui project-based learning di kelas X-AKL SMK Daarut
Tauhiid Boarding School. Kelebihan pembelajaran muhadatsah melalui
project-based learning diantaranya:

1.

Motivasi belajar siswa meningkat, terbukti dari banyaknya keterlibatan
peserta didik pada pembelajaran muhadatsah dapat mendorong
peserta didik lebih aktif dan kreatif berlatih untuk mengembangkan dan
mempraktikkan berbicara Bahasa Arab:

. Meningkatkan pemahaman materi, dengan sistem berkelompok siswa

akan lebih mudah untuk saling bertukar pikiran, saling memberikan
pemahaman kepada teman yang belum mengerti dan saling membantu
satu sama lain:

. Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan karena pembelajaran

tidak hanya dilaksanakan di kelas, sehingga siswa lebih bebas
mengekspresikan diri ketika melakukan kegiatan muhadatsah dengan
didikung oleh latar tempat yang berbeda;

. Memberikan pengalaman belajar siswa, baik secara kelompok maupun

individu. Dengan demikian, siswa mampu berkolaborasi dan
berkomunikasi dengan teman kelompoknya dalam membuat
perencanaan proyek, merealisasikan proyek, membuat jadwal,
menentukan alokasi waktu, serta dapat menyelesaikan pembuatan
proyek.

Sedangkan kekurangan pembelajaran muhadatsah melalui Project-Based
Learning (PjBL) di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding School
diantaranya:

1.

Memerlukan banyak waktu yang untuk menyelesaikan proyek.
Sehingga, proses pelaksanaan pembelajaran muhadatsah melalui
project-based learning tidak bisa dilaksanakan dengan hanya satu
pertemuan;

2. Terbatasnya akses media pada tahap edit video;
3. Pembagian penugasan dalam kelompok kecil dikhawatirkan siswa tidak

bisa memahami topik secara keseluruhan.

Kendati demikian, guru dan siswa melakukan upaya untuk menangani
persoalan tersebut dengan membangun suasana belajar yang menarik, meminta
perizinan akses media kepada pengawas asrama siswa, saling mengingatkan
antar sesama anggota kelompok agar semua aktif mengerjakan tugas-tugasnya
serta memantau kondisi/keadaan siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada hasil temuan dan pembahasan di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
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Pembelajaran muhadatsah di kelas X-AKL SMK Daarut Tauhiid Boarding
School pada pelajaran Bahasa Arab merupakan kegiatan berbicara Bahasa Arab
melalui project-based learning dengan membuat suatu proyek video
muhadatsah menjadi suatu karya yang bisa ditonton dan diambil
pembelajarannya oleh khalayak banyak. Perencanaan pembelajaran
muhadatsah melalui project-based learning ini dimulai dari guru menentukan
metode pembelajaran, membuat modul ajar, mempelajari materi sebelum
disampaikan kepada peserta didik serta menyiapkan bahan ajar.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran muhadatsah melalui project-
based learning tahapan-tahapannya sebagai berikut: 1) Guru memberikan
pertanyaan mendasar; 2) Setiap kelompok membuat perencanaan proyek; 3)
Peserta didik dari masing-masing kelompok membuat jadwal; 4) Guru
memantau pembuatan dan perkembangan proyek; 5) Penilaian proyek dari
setiap kelompok; 6) Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran
muhadatsah melalui project-based learning. Hasil dari pembelajaran tersebut
menghasilkan suatu karya/produk yaitu video muhadatsah siswa untuk
diunggah pada media massa supaya bisa memberikan kebermanfaatan kepada
masyarakat sebagai perbandingan ataupun pembelajaran intensif.

Proses evaluasi dilakukan berupa non tes. Setiap kelompok harus sudah
menyelesaikan proyek muhadatsah dan harus mempresentasikannya didepan
kelas. Jenis evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif dimana dapat
memudahkan untuk mengetahui sejauh mana proyek yang sudah dirancang
dapat terlaksana dengan baik serta dapat mengidentifikasi hambatan

Pembelajaran muhadatsah melalui project based learning di kelas X-AKL
SMK Daarut Tauhiid Boarding School dengan tahapan atau alur yang harus
dikerjakan siswa pada saat pembelajaran cukup jelas dan terstruktur serta
dapat digolongkan berhasil tetapi perlu disempurnakan. Kelebihan dan
kekurangan dari metode project-based learning ini beberapa diantaranya
adalah meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan muhadatsah serta siswa
mampu bekerja sama dengan baik bersama teman kelompoknya. Sedangkan
kekurangan dari metode ini ialah memerlukan waktu yang panjang untuk
menyeslesaikan proyek siswa serta terbatasnya akses media untuk membuat
proyek. Dari hasil penelitian tersebut peneliti menyarankan untuk dilakukan
penelitian lanjutan dengan perspektif yang berbeda sehingga dapat menemukan
temuan baru dan lebih banyak solusi dari kendala-kendala yang ada
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Abstract

The purpose of this study is to find out the use of conjunctions in the
opinion rubric in the May 2023 edition of the Kompas.com digital
newspaper and to describe the use of conjunctions in the opinion rubric
in the May 2023 edition of the Kompas.com digital newspaper which can
be recommended as teaching material for editorial texts in class. XII
SMA for the 2023/2024 academic year. This study uses a qualitative
approach and descriptive method. The subject of this study was the
opinion rubric of the May 2023 edition of the digital newspaper
Kompas.com and the object of this study was the use of conjunctions in
the opinion rubric of the May 2023 edition of the digital newspaper
Kompas.com. Data collection techniques in this study were observation,
documentation, and observation. note. Data analysis techniques in this
study used three stages, namely data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Based on the results of research on the use of
conjunctions in the opinion column of the May 2023 edition of the digital
newspaper Kompas.com, 239 sentences used 412 types of conjunctions,
consisting of 244 data on the use of coordinating conjunctions and 168
data on the use of subordinating conjunctions. The results of research on
using conjunctions in the opinion rubric in the May 2023 edition of the
digital newspaper Kompas.com can be recommended as teaching
material for editorial texts in class XII high school in the 2023/2024
academic year.

Keywords: conjunctions, rubrics, opinions, digital newspapers, editorial
text teaching materials

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu i penggunaan
konjungsi pada rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi
Mei 2023 dan menguraikan penggunaan konjungsi pada rubrik opini
dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 yang dapat
direkomendasikan sebagai bahan ajar teks editorial di kelas XII SMA
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tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah rubrik
opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dan objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan konjungsi pada rubrik opini surat kabar
digital Kompas.com edisi Mei 2023. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan simak catat. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian penggunaan konjungsi pada rubrik opini surat kabar digital
Kompas.com edisi Mei 2023 ditemukan 239 kalimat yang menggunakan
412 jenis konjungsi terdiri dari 244 data penggunaan konjungsi
koordinatif dan 168 data penggunaan konjungsi subordinatif. Hasil
penelitian penggunaan konjungsi pada rubrik opini dalam surat kabar
digital Kompas.com edisi Mei 2023 dapat direkomendasikan sebagai
bahan ajar teks editorial di kelas XII SMA tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: konjungsi, rubrik, opini, surat kabar digital, bahan ajar teks
editorial

Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang sangat pesat membuat masyarakat menjadi lebih
mudah untuk melakukan sesuatu. Salah satunya dengan adanya kemajuan
internet dapat memudahkan setiap orang dalam mengakses informasi melalui
surat kabar digital. Hal tersebut dirasakan masyarakat ketika mendapatkan dan
menyebarluaskan informasi yang dibaca melalui surat kabar digital (Ardiansyah
et al, 2018). Kemudahan yang diterima masyarakat dalam menjangkau
informasi tentunya juga memberikan efek terhadap lingkungan. Efek tersebut
berkaitan dengan fenomena yang sering kali ditemui dalam lingkungan
masyarakat mengenai berita palsu. Berita palsu dapat dikatakan sebagai
informasi yang menggiring opini sehingga membuat kesalahpahaman terhadap
pembaca. Hal ini kerap kali terjadi dilapangan dengan berita palsu yang beredar
membuat masyarakat kesulitan dalam mengetahui kebenaran informasi dari
berita yang diterima (Auliani, 2023).

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kata
Data Insight Center (KIC) pada tahun 2020 dan bekerja sama dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika serta SiBerkreasi yang dimuat
melalui Beritasatu.com pada tanggal 18-31 Agustus 2020 terdapat 60%
responden yang menyatakan bahwa mereka sering membaca berita-berita yang
tidak benar, hal ini disebabkan oleh penyebaran akses internet yang cukup
pesat dan dapat dijangkau, akan tetapi masyarakat belum memiliki kemampuan
untuk mengolah suatu informasi dan berpikir secara kritis (Cahyadi, 2020).
Masyarakat mengira bahwa berita-berita yang dimuat di media sudah melalui
proses pemeriksaan sebelum dimuat. Namun, nyatanya tidak semua berita-
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berita yang dimuat melalui surat kabar online atau digital tidak menjamin
kebenaran informasi yang dimuat dan informasi tidak disajikan secara utuh.

Dalam lingkungan masyarakat, berita palsu banyak tersebar di mana-
mana hingga membuat hal ini menjadi salah satu kekhawatiran masyarakat
(Chaer, 2015). Menurut Apandi (2017), berita palsu dapat menyebabkan hal-hal
yang cukup buruk, seperti pembunuhan karakter seseorang, munculnya ujaran
kebencian, merusak kerukunan antar masyarakat, dan lainnya. Hal-hal tersebut
tentu menjadi masalah di lingkungan masyarakat dengan jika berita palsu terus
beredar (Gatra, 2023). Berita palsu berisikan mengenai informasi yang dimuat
oleh seseorang dengan membuat berita atau informasi yang dikurangi,
dihilangkan, bahkan dimanipulasi, hal ini dilakukan oleh penulis berita dengan
tujuan tertentu, seperti ingin menjatuhkan nama seseorang dan lainnya
(Patnistik, 2023).

Perhatian terhadap konjungsi yang digunakan dalam membuat berita
menjadi atensi bagi peneliti, sebab apabila tidak diperhatikan hal seperti
mengurangi, menghilangkan, bahkan memanipulasi dalam membuat berita
akan terus menurus dilakukan oleh penulis berita dan hal ini juga berdampak di
lingkungan masyarakat. Penggunaan konjungsi dalam berita mempunyai tujuan
agar informasi dalam berita tidak perlu dikurangi, dihilangkan, bahkan
dimanipulasi dan masyarakat dapat membedakan serta memahami dengan baik
saat membaca suatu berita. Menurut Chaer (2015), konjungsi dapat digunakan
untuk menghubungkan sebuah kata dengan kata, klausa dengan klausa, kalimat
dengan kalimat, atau bisa juga paragraf dengan paragraf. Dengan kalimat di
atas, maka informasi dalam berita dapat dihubungkan dengan konjungsi dalam
bentuk kata, klausa, kalimat, dan paragraf.

Dalam penulisan berita, konjungsi tentu tidak bisa diabaikan karena jika
dihilangkan, maka akan muncul beberapa masalah. Contohnya, jika informasi
dalam berita tidak menggunakan konjungsi, maka masyarakat yang membaca
informasi dalam berita tidak terhubung dan membuat masyarakat kesulitan
dalam memahami informasi yang disajikan (Patnistik, 2023). Hal ini dapat
dikaitkan dengan masyarakat yang cenderung hanya membaca judul beritanya
saja tanpa memahami dan membaca lebih teliti informasi yang dimuat serta
membuat masyarakat yang membaca informasi dalam berita tidak tahu apakah
informasinya benar atau tidak. Dengan ini, konjungsi dapat berfungsi dalam
berita yang ditulis pada surat kabar digital dan konjungsi tidak hanya sekadar
ada pada berita yang ditulis.

Masalah mengenai kurangnya pengetahuan penggunaan konjungsi dalam
berita yang dimuat melalui surat kabar digital cukup kompleks, namun hal ini
tentu dapat diatasi melalui pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia
di sekolah. Pada kurikulum 2013 dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
XII SMA terdapat tema pembelajaran mengenai teks editorial. Teks editorial
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merupakan salah satu tema pembelajaran yang terdapat pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kurikulum 2013 di kelas XII SMA. Berdasarkan pengalaman
magang peneliti di Sekolah Menengah Atas (SMA), peneliti menemukan
beberapa masalah yang terjadi selama pembelajaran tema teks editorial, yaitu
pertama terbatasnya jenis-jenis konjungsi dalam bahan ajar yang dibuat oleh
KEMENDIKBUD edisi revisi 2018, kedua terbatasnya bahan ajar yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) pada tema pembelajaran teks editorial bagi
guru dan peserta didik, dan ketiga terbatasnya bahan ajar yang efektif dengan
tema pembelajaran teks editorial bagi guru dan peserta didik. Dengan
demikian, peneliti akhirnya terdorong untuk melakukan penelitian setelah
melihat masalah yang terjadi dan berkeinginan untuk meneliti mengenai
penggunaan konjungsi dalam berita yang dimuat melalui surat kabar digital
serta hasil dari penelitian tersebut direkomendasikan sebagai bahan ajar yang
efektif pada tema pembelajaran teks editorial di kelas XII SMA.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rubrik opini pada surat kabar
digital Kompas.com edisi Mei 2023 sebagai subjek dalam penelitian, hal ini
dikarenakan rubrik opini berisikan pendapat seseorang seputar peristiwa-
peristiwa yang terjadi di seluruh dunia. Selain itu, peneliti memilih penggunaan
konjungsi pada rubrik opini yang dimuat melalui surat kabar digital
Kompas.com edisi Mei 2023 dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini
dikarenakan penggunaan konjungsi termuat pada rubrik opini yang dimuat
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 berpotensi untuk dijadikan
sebagai pengetahuan tambahan. Pada pembelajaran bahasa Indonesia, peserta
didik juga mempelajari konjungsi dalam tema pembelaran teks editorial. Dalam
tema pembelajaran teks editorial, peserta didik mempelajari konjungsi yang
terdapat pada Kompetensi Dasar (KD) poin 3.6 yaitu peserta didik dapat
menganalisis struktur dan kebahasaan yang terdapat pada teks editorial.
Dengan hal ini, hasil penelitian dalam penggunaan konjungsi pada rubrik opini
yang termuat di surat kabar online atau digital Kompas.com edisi Mei 2023
dapat direkomendasikan sebagai bahan ajar pada tema pembelajaran teks
editorial kelas XII SMA dikarenakan konjungsi terdapat pada Kompetensi
Dasar (KD) pada tema pembelajaran teks editorial.

Pada penelitian ini, peneliti melihat beberapa keuntungan yang diperoleh
jika penelitian ini dilakukan, baik bagi guru maupun peserta didik. Keuntungan
pertama, peserta didik mendapatkan pengetahuan tambahan mengenai
penggunaan konjungsi, maka masalah mengenai keterbatasan penggunaan
konjungsi dalam berita yang dimuat melalui surat kabar digital dapat teratasi.
Kemudian keuntungan kedua, terdapat bahan ajar baru yang lebih sesuai
dengan Kompetensi Dasar (KD) pada tema pembelajaran teks editorial, baik

untuk guru maupun peserta didik. Keuntungan ketiga, terdapat bahan ajar baru
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yang efektif dalam tema pembelajaran teks editorial bagi guru dan peserta didik

dengan tujuan agar memudahkan proses kegiatan belajar mengajar.

Selain itu, terdapat beberapa kerugian jika penelitian ini tidak dilakukan.
Kerugian pertama, peserta didik akan mengalami keterbatasan pengetahuan
mengenai penggunaan konjungsi yang benar dalam berita yang dimuat melalui
surat kabar digital, hal ini membuat masalah mengenai keterbatasan
pengetahuan dalam penggunaan konjungsi akan terus berlanjut. Kemudian
kerugian kedua, guru dan peserta didik memiliki keterbatasan dalam bahan ajar
yang kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) pada tema pembelajaran
teks editorial. Kerugian ketiga, guru dan peserta didik memiliki keterbatasan
bahan ajar yang efektif ada tema pembelajaran teks editorial, hal ini membuat
proses kegiatan belajar mengajar mengalami kesulitan (Yoana et al., 2021).

Pada permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan agar permasalahan
mengenai keterbatasan pengetahuan mengenai ragam jenis konjungsi dalam
berita yang dimuat melalui surat kabar digital maupun bahan ajar yang kurang
sesuai dan efektif dapat teratasi. Dalam hal ini, peneliti menentukan untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Konjungsi
pada Rubrik Opini Surat Kabar Digital di Kompas.com Edisi Mei 2023 sebagai
Bahan Ajar Teks Editorial di Kelas XII SMA Tahun Ajaran 2023/2024”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahu i penggunaan konjungsi pada rubrik
opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dan menguraikan
penggunaan konjungsi pada rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com
edisi Mei 2023 yang dapat direkomendasikan sebagai bahan ajar teks editorial
di kelas XII SMA tahun ajaran 2023/2024.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif.
Dalam Moleong (2018) dijelaskan bahwa deskriptif merupakan suatu data yang
berupa kata-kata dan bukan berupa angka-angka. Pendekatan deskriptif juga
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang di mana peneliti harus
mendeskripsikan peristiwa atau fenomena yang diteliti dengan menggunakan
kata-kata dan hal tersebut memang benar-benar terjadi. Pada penelitian ini,
peneliti ingin mendeskripsikan analisis penggunaan konjungsi pada rubrik
opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023. Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.

Subjek dalam penelitian ini adalah rubrik opini surat kabar digital
Kompas.com edisi Mei 2023 dan objek dalam penelitian ini adalah penggunaan
konjungsi pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023.
Peneliti mengambil topik berita opini yang pembahasannya cukup ringan untuk

562 | 20



Penggunaan konjungsi pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
sebagai bahan ajar teks editorial di kelas XII: Studi analisis

dibaca. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dari analisis penggunaan
konjungsi pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang efektif karena topik berita yang
digunakan cukup dekat dengan peristiwa yang terjadi di lingkungan guru dan
peserta didik. Peneliti menggunakan tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023.

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan penulis dari instrument
penelitiannya itu sendiri. Hal ini dapat dikaitkan dengan pendapat menurut
Sugiyono (2018) dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan alat penelitian
atau instrumen dalam penelitian. Berdasarkan kalimat tersebut, dapat
dikatakan bahwa peneliti memiliki tingkatan sebagai instrumen. Pada
penelitian ini, peneliti sebagai instrumen juga menggunakan panduan analisis
yang disusun berdasarkan jenis-jenis konjungsi menurut teori Chaer (2015)
untuk menganalisis penggunaan konjungsi pada rubrik opini surat kabar digital
Kompas.com Edisi Mei 2023 dalam bentuk tabel.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi untuk
melihat gambaran umum dari rubrik opini surat kabar digital Kompas.com,
kemudian dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen-dokumen berupa
berita-berita dalam rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei
2023, dan simak catat untuk menulis kalimat yang menggunakan konjungsi
sebagai kata hubung dalam berita-berita rubrik opini surat kabar digital
Kompas.com edisi Mei 2023.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada reduksi data,
peneliti memilah-milah berita untuk dianalisis penggunaan konjungsinya.
Kemudian, peneliti mulai menganalisis penggunaan konjungsi berita pada
rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023. Kemudian
pada penyajian data, peneliti mulai menyajikan dan menjabarkan data yang
telah dianalisis sebagai pembahasan dalam penelitian dengan menyajikan dan
membahas penggunaan konjungsi dari setiap berita pada rubrik opini dalam
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 sebagai hasil penelitian. Pada
tahap terakhir, yaitu penarikan kesimpulan, setelah peneliti menyajikan hasil
data dan mendeskripsikannya sebagai pembahasan dari data yang tersedia,
peneliti mulai menarik simpulan dari setiap data yang dideskripsikan dengan
tujuan agar pembaca dapat memahami inti dari pembahasan yang
dideskripsikan oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini dapat direkomendasikan
sebagai bahan ajar teks editorial di kelas XII SMA.
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Hasil dan pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dengan topik berita yang terjadi
dikehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian pada rubrik opini dalam
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 ditemukan 239 kalimat yang
menggunakan 412 jenis konjungsi terdiri dari 244 data penggunaan konjungsi
koordinatif dan 168 data penggunaan konjungsi subordinatif. Dalam
penggunaan konjungsi koordinatif ditemukan, 94 data konjungsi penjumlahan,
27 data konjungsi pemilihan, 25 data konjungsi pertentangan, 2 data konjungsi
pembetulan, 8 data konjungsi penegasan, 7 data konjungsi pengurutan, 59 data
konjungsi penyamaan, 13 data konjungsi penjelasan, dan 9 data konjungsi
penyimpulan. Kemudian penggunaan konjungsi subordinatif ditemukan 11 data
konjungsi penyebaban, 11 data konjungsi persyaratan, 56 data konjungsi tujuan,
2 data konjungsi penyungguhan, 10 data konjungsi kesewaktuan, 33 data
konjungsi pengakibatan, dan 39 data konjungsi perbandingan.

Analisis Penggunaan Konjungsi pada Rubrik Opini Surat Kabar
Digital Kompas.com Edisi Mei 2023

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dengan topik berita yang terjadi
dikehidupan sehari-hari. Peneliti menemukan kalimat yang menggunakan
konjungsi dalam berita pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi
Mei 2023. Dua konstituen yang terdapat dalam konjungsi dapat dihubungkan
dengan pendapat dari Chaer (2015:82), yaitu konjungsi dapat ditinjau
berdasarkan kedudukan pada konstituen yang terhubung dengan dibedakan
konjungsi koordinatif dan subordinatif.

Menurut Chaer (2015:82), konjungsi dapat dibedakan dalam dua jenis,
yaitu konjungsi koordinatif, dan konjungsi subordinatif. Konjungsi koordinatif
dibedakan menjadi beberapa konjungsi, yaitu konjungsi penjumlahan,
konjungsi pemilihan, konjungsi pertentangan, konjungsi pembetulan, konjungsi
penegasan, konjungsi pembatasan, konjungsi pengurutan, konjungsi
penyamaan, konjungsi penjelasan, konjungsi penyimpulan. Sedangkan
konjungsi subordinatif dibedakan menjadi beberapa konjungsi, yaitu konjungsi
penyebaban, konjungsi  persyaratan, konjungsi tujuan, konjungsi
penyungguhan, konjungsi kesewaktuan, konjungsi pengakibatan, konjungsi
perbandingan.

Berdasarkan hasil penelitian pada rubrik opini dalam surat kabar digital
Kompas.com edisi Mei 2023 ditemukan 239 kalimat yang menggunakan 412
jenis konjungsi terdiri dari 244 data penggunaan konjungsi koordinatif dan 168
data penggunaan konjungsi subordinatif. Berikut data penggunaan konjungsi
pada rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023.
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a. Konjungsi Koordinatif

Pada penelitian ini, peneliti menemukan 244 data penggunaan konjungsi
koordinatif dalam berita pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi
Mei 2023 yang terdiri dari 94 data konjungsi penjumlahan, 27 data konjungsi
pemilihan, 25 data konjungsi pertentangan, 2 data konjungsi pembetulan, 8
data konjungsi penegasan, 7 data konjungsi pengurutan, 59 data konjungsi
penyamaan, 13 data konjungsi penjelasan, dan 9 data konjungsi penyimpulan.
Berikut data penggunaan konjungsi koordinatif dalam tiga belas berita pada
rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023.

b. Konjungsi Penjumlahan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 94 data penggunaan
konjungsi penjumlahan dari kata hubung dan, serta, dan dengan. Berikut salah
satu data yang menunjukkan kata hubung dan. serta, dan dengan.

(D6/2/Mei/23) “Sementara_negara yang cadangan sumber daya
alamnya relatif terbatas, pendidikannya lebith difokuskan pada
peningkatan inovast, kreativitas, dan penguasaan teknologi”

Kata hubung dan pada data (6) merupakan konjungsi penjumlahan yang
dapat menghubungkan kata merujuk pada penjumlahan dalam kategori nomina
menyatakan tiga hal yang harus ditingkatkan menjadi fokus dalam pendidikan.

(D19/2/Mei/23) “Setidaknya itu dapat dilthat dari negara
Skandinavia itu memiliki Departemen Pendidikan dan Penelitian
yang prestisius dan terus menghasilkan sarjana serta magister
teknologi rangking teratas dunia.”

Kata hubung serta pada data (19) merupakan konjungsi penjumlahan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada penjumlahan dalam kategori
dua klausa dalam kalimat majemuk koordinatif menyatakan negara
Skandinavia memiliki lembaga pendidikan yang dapat menghasilkan sarjana
dan magister teknologi diakui oleh dunia.

(D22/2/Mei/23) “Negara di Amerika Latin dengan garis pantai
membentang mulai dari Brasilia hingga ke ujung selatan Benua
Amerika itu, juga menyadari garis pantai dan luas laut adalah
potensi besar yang tak boleh diabaikan.”

Kata hubung dengan pada data (22) merupakan konjungsi penjumlahan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada penjumlahan dalam kategori
nomina menyatakan negara yang berada di Amerika Latin terdapat garis pantai
yang membentang dari Brasilia hingga Benua Amerika di bagian selatan ujung.
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c. Konjungsi Pemilihan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 27 data penggunaan
konjungsi pemilihan dari kata hubung atau. Berikut salah satu data yang
menunjukkan kata hubung atau.

(D31/2/Mei/23) “Chili bahkan membutuhkan waktu hingga 20
tahun atau dua dekade untuk menjadi produsen Salmon nomor tiga
terbesar di dunia.”

Kata hubung atau pada data (31) merupakan konjungsi pemilihan yang
dapat menghubungkan kata merujuk pada pilihan dalam kategori nomina
menyatakan negara Chili butuh waktu sekitar dua puluh tahun atau dua dekade
untuk mencapai tiga negara besar yang memprodusen Salmon.

d. Konjungsi Pertentangan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 25 data penggunaan
konjungsi pertentangan dari kata hubung tetapi, namun, dan sebaliknya.
Berikut salah satu data yang menunjukkan kata hubung tetapi, namun, dan
sebaliknya.

(D18/3/Mei/23) “Bahan silikon memiliki sifat seperti plastik, tahan
lama, dapat digunakan ulang tetapi tidak melepas bahan kimia
yang toksik ketika kontak dengan air ataupun tanah.”

Kata hubung tetapi pada data (18) merupakan konjungsi pertentangan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada pertentangan dalam kategori
dua klausa menyatakan penjelasan mengenai bahasan silikon dalam
pengemasan beberapa kosmetik.

(D11/4/Mei/23) “Namun, Chitra juga turut menggerakan berbagai
inisiasi yang berhubungan dengan keselamatan lingkungan.”

Kata hubung namun pada data (11) merupakan konjungsi pertentangan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada pertentangan dalam kategori
dua kalimat dengan kalimat pertama berisi pernyataan dan kalimat pertama
berisi pernyataan yang bertentangan dengan kalimat pertama, dan menegaskan
kalimat pertama menyatakan seorang Chitra yang peduli terhadap isu
lingkungan, walaupun beliau merupakan penata busana.

(D52/2/Mei/23) “Keadaan justru sebaliknya, ibarat orang
memasak, masth jauh panggang dari api.”

Kata hubung sebaliknya pada data (52) merupakan konjungsi
pertentangan yang dapat menghubungkan kata merujuk pada pertentangan
dalam kategori dua klausa menyatakan negara Indonesia mempunyai banyak
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sumber daya yang dapat dimanfaatkan, tetapi sumber daya manusianya masih
terbilang kurang.

e. Konjungsi Pembetulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 2 data penggunaan
konjungsi pembetulan dari kata hubung hanya. Berikut salah satu data yang
menunjukkan kata hubung hanya.

(D8o/2/Mei/23) “Tanpa perbaikan dan pembenahan pada sektor
pendidikan, potensi sumber daya alam yang dimiliki hanya
sekadar menjadi pajangan, kebanggaan yang semu, atau bahkan
diambil dan dikeruk oleh bangsa lain.”

Kata hubung hanya pada data (80) merupakan konjungsi pembetulan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada pertentangan dalam kategori
dua klausa dengan klausa pertama yang berisi pernyataan benar dan klausa
kedua yang meluruskannya berisi pernyataan yang mengurangi kebenarannya
menyatakan jika sektor pendidikan tidak diperbaiki dan dibenahi, maka sumber
daya yang dimiliki negara tidak dikelola dengan baik dan dimanfaatkan oleh
negara lain.

f. Konjungsi Penegasan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 8 data penggunaan
konjungsi penegasan dari kata hubung bahkan, apalagi, dan hanya. Berikut
salah satu data yang menunjukkan kata hubung bahkan, apalagi, dan hanya.

(D29/2/Mei/23) “Chili bahkan membutuhkan waktu hingga 20
tahun atau dua dekade untuk menjadi produsen Salmon nomor tiga
terbesar di dunia.”

Kata hubung bahkan pada data (29) merupakan konjungsi penegasan
yang dapat menghubungkan kata merujuk pada penegasan dalam kategori dua
klausa yang menegaskan suatu peristiwa menyatakan negara Chili butuh waktu
sekitar dua puluh tahun atau dua dekade untuk mencapai tiga negara besar
yang memprodusen Salmon.

(D4/8/Mei/23) “Hal itu perlu untuk dijadikan sebagai acuan
mencegah kejadian serupa terulang di masa depan. Apalagi,
penyeberangan di Selat Sunda merupakan salah satu
penyeberangan terpadat di Asia.”

Kata hubung apalagi pada data (4) merupakan konjungsi penegasan yang
dapat menghubungkan kata merujuk pada penegasan dalam kategori diletakkan
pada dua klausa atau kalimat dengan klausa atau kalimat pertama
menyampaikan suatu pernyataan dan klausa atau kalimat memberikan suatu
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penegasan pada klausa atau kalimat pertama menyatakan pencegahan hal-hal
yang tidak diinginkan pada kapal perlu diperhatikan karena selat sunda
merupakan salah satu penyebarangan yang cukup padat.

(D28/3/Mei/23) “Konsep eco-friendly tidak hanya terbatas pada
proses produksi kosmetik yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga
melibatkan proses pengemasan dan distribusi yang seminim
mungkin menghasilkan polusi, baik polusi udara, air, maupun
tanah.”

Kata hubung hanya pada data (28) merupakan konjungsi penegasan yang
dapat menghubungkan kata merujuk pada penegasan dalam kategori dua
klausa yang menegaskan suatu peristiwa menyatakan konsep eco-friendly pada
pembuatan kosmetik dilihat dan diamati dari pembuatan kosmetik, hingga
pengemasan kosmetiknya itu sendiri.

g. Konjungsi Pengurutan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 7 data penggunaan
konjungsi pengurutan dari kata hubung lalu, dan kemudian. Berikut salah satu
data yang menunjukkan kata hubung lalu, dan kemudian.

(D34/5/Mei/23) “Ia mengajak murid-muridnya melihat sesuatu
dari luar (thinking out of box) mengubahnya di dalam lalu
membawa kembali keluar, ke masyarakat luas.”

Kata hubung lalu pada data (34) merupakan konjungsi pengurutan yang
dapat menghubungkan klausa dengan klausa merujuk pada sebuah urutan
menyatakan salah satu upaya guru untuk mengajak peserta didik dalam
berpikir kreatif.

(D17/2/Mei/23) “Mereka tahu di mana potensinya, kemudian

pendidikan diarahkan untuk mengelolanya.”

Kata hubung kemudian pada data (17) merupakan konjungsi pengurutan
yang dapat menghubungkan klausa dengan klausa merujuk pada sebuah urutan
menyatakan negara Norwegia memiliki sektor pendidikan yang cukup
mumpuni, sehingga mereka tahu cara memanfaatkan potensi sumber daya yang
mereka miliki dan mengelolanya semaksimal mungkin.

h. Konjungsi Penyamaan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 59 data penggunaan
konjungsi penyamaan dari kata hubung adalah, yaitu dan yakni. Berikut salah
satu data yang menunjukkan kata hubung adalah, yaitu dan yakni.

(D2/2/Mei/23) “Pendidikan adalah landasan utama membangun
peradaban dan mewujudkan kesejahteraan.”
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Kata hubung adalah pada data (2) merupakan konjungsi penyamaan
dalam menghubungkan dua bagian dari kalimat yang di mana bagian
pertamanya adalah wujud dari bagian kedua menyatakan arti dari pendidikan
sebagai wadah utama dalam memajukan sesuatu dengan mempelajari ilmu
pengetahuan.

(D8/8/Mei/23) “kebijakan pemerintah sudah sangat jelas, yaitu
melarang semua jenis kendaraan menyalakan mesin di atas kapal.”

Kata hubung yaitu pada data (8) merupakan konjungsi penyamaan dalam
menghubungkan dengan penyamaan dua bagian kalimat yang wujudnya sama
menyatakan larangan-larangan dalam menaiki sebuah kapal.

(D13/25/Mei/23) “Kanker kulit dapat dicegah dengan mengurangi
paparan sinar matahart secara langsung, terutama pada jam-jam
puncak, yakni 10 pagi hingga 4 sore, saat intensitas sinar UV paling
tinggi.”

Kata hubung yakni pada data (13) merupakan konjungsi penyamaan
dalam menghubungkan dengan penyamaan dalam kategori dapat digunakan
secara bebas untuk menggantikan kata hubung yaitu menyatakan jam-jam yang
perlu dihindari bagi masyarakat agar dapat terhindar dari sinar matahari yang
menyebabkan kanker kulit.

i. Konjungsi Penjelasan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 13 data penggunaan
konjungsi penjelasan dari kata hubung bahwa. Berikut salah satu data yang
menunjukkan kata hubung bahwa.

(D61/2/Mei/23) “TPT yang didominasi oleh kalangan terdidik ini
mengonfirmasi bahwa para lulusan sekolah itu belum
berkesesuaian dengan lapangan kerja yang dibutuhkan, atau
belum banyak lapangan kerja yang tersedia untuk menyerap
angkatan kerja.”

Kata hubung bahwa pada data (61) merupakan konjungsi penjelasan yang
dapat menghubungkan kata merujuk untuk menjelaskan sesuatu dalam
kategori maujud predikat transitif menyatakan karena sedikitnya lapangan
kerja, penggangguran masih terbilang banyak yang dapat dilihat dari
ketidaksesuaian pada kebutuhan dari lapangan kerja tersebut.

j. Konjungsi Penyimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 9 data penggunaan
konjungsi penyimpulan dari kata hubung jadi, dan maka. Berikut salah satu
data yang menunjukkan kata hubung jadi, dan maka.
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(D37/5/Mei/23) “Jadi menurut hemat penulis, kurikulum merdeka
belum bisa mengubah apa-apa jika guru tidak digarap terlebih
dahulu dan dipastikan bahwa guru sungguh memahami substansi
kurikulum baru.”

Kata hubung jadi pada data (37) merupakan konjungsi penyimpulan yang
dapat menghubungkan dalam menyimpulkan suatu hal menyatakan pendapat
salah satu media terhadap kurikulum merdeka yang akan diterapkan dalam
dunia pendidikan.

(D42/5/Mei/23) “Jika guru tidak memiliki kebaruan ilmu sesuai
dengan tuntutan perkembangan jaman, maka pendidikan tidak
akan mengalami perkembangan.”

Kata hubung maka pada data (42) merupakan konjungsi penyimpulan
yang dapat menghubungkan dalam menyimpulkan suatu hal menyatakan
tuntutan seorang guru untuk selalu perbaharui ilmu-ilmu pengajaran agar
pembelajaran memiliki perkembangan.

k. Konjungsi Subordinatif
1. Konjungsi Penyebaban

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 11 data
penggunaan konjungsi penyebaban dari kata hubung karena. Berikut
salah satu data yang menunjukkan kata hubung karena.

(D27/2/Mei/23) “Sekalipun pada awalnya, generasi Chili
belum mempunyai keterampilan dasar dalam budidaya ikan,
khususnya Salmon, tapi karena menyadari potensi yang
dimiliki, mereka kemudian mengupayakan adaptasi
teknologi.”

Kata hubung karena pada data (27) merupakan konjungsi
penyebaban yang dapat menghubungkan kata merujuk mengenai
penyebab dari suatu kejadian atau peristiwa pada klausa pertama dalam
kategori klausa kedua di tengah kalimat menyatakan negara Chili
mengupayakan sebuah teknologi untuk membudidayakan ikan, khususnya
Salmon.

2. Konjungsi Persyaratan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 11 data
penggunaan konjungsi persyaratan dari kata hubung jika, bila, dan
apabila. Berikut salah satu data yang menunjukkan kata hubung jika,
bila, dan apabila.
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(D5/8/Mei/23) “Belajar dari kasus yang pernah terjadi, jika
ada kebakaran kapal penyeberangan di Selat Sunda,
setidaknya ada dua penyebab utama.”

Kata hubung jika pada data (5) merupakan konjungsi persyaratan
yang dapat menghubungkan kata merujuk suatu persyaratan terhadap
peristiwa atau keadaan yang terjadi pada klausa utama dalam kalimat
majemuk subordinatif dengan kategori untuk menyatakan persyaratan
yang bisa menggantikan posisi kata hubung kalau menyatakan dua
penyebab utama terjadinay kebakaran pada kapal di penyebrangan selat
sunda.

(D55/2/Mei/23) “Semua itu dapat mudah diperiksa bila
melihat kurikulum yang diterapkan di daerah-daerah berbasis
laut dan pulau tak jauh berbeda atau sama saja dengan di
sekolah-sekolah di daerah kontinental atau wilayah daratan.”

Kata hubung bila pada data (55) merupakan konjungsi persyaratan
yang dapat menghubungkan kata merujuk suatu persyaratan terhadap
peristiwa atau keadaan yang terjadi pada klausa utama dalam kalimat
majemuk subordinatif dengan kategori dapat menggantikan kata hubung
kalau menyatakan penggunaan kurikulum masyarakat daerah pulau
maupun daratan terlihat sama saja.

(D23/17/Mei/23) “Selain itu, paving blok geopolimer ini di
aplikasikan skala produksi kecil untuk mengetahui kapasitas
pencetakan apabila dihilirisasi untuk skala UMKM.”

Kata hubung apabila pada data (23) merupakan konjungsi
persyaratan yang dapat menghubungkan kata merujuk suatu persyaratan
terhadap peristiwa atau keadaan yang terjadi pada klausa utama dalam
kalimat majemuk subordinatif dengan kategori untuk menyatakan
pengaplikasian paving blok geopolimer berskala kecil terlebih dahulu jika
bisa dimanfaatkan untuk UMKM.

3. Konjungsi Tujuan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 56 data
penggunaan konjungsi tujuan dari kata hubung untuk, dan agar. Berikut
salah satu data yang menunjukkan kata hubung untuk, dan agar.

(D1/2/Mei/23) “Hari Pendidikan Nasional diperingati setiap

tanggal 2 Mei menjadi momentum penting untuk

mendiskusikan bagaimana pelaksanaannya di negara

maritim ini.”

Kata hubung untuk pada data (1) merupakan konjungsi tujuan yang
dapat menghubungkan kata merujuk tujuan yang dilakukan suatu
tindakan pada klausa pertama dalam kategori untuk menyatakan suatu
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tujuan di awal klausa bawahan pada kalimat majemuk subordinatif
menyatakan pemerintah bisa memanfaatkan hari pendidikan nasional
dengan mendiskusikan mengenai negara Indonesia sebagai negara
maritim.

(D12/15/Mei/23) “Kegiatan preservasi jaringan jalan penting
dilakukan karena merupakan bagian dari aset manajemen
jaringan jalan agar ruas jalan yang sudah dibangun harus
dikelola, supaya tetap bertahan kemantapannya hingga
mencapai umur sesuai yang direncanakan.”

Kata hubung agar pada data (12) merupakan konjungsi tujuan yang
dapat menghubungkan kata merujuk tujuan yang dilakukan suatu
tindakan pada klausa pertama dalam kategori untuk menyatakan suatu
tujuan yang diletakkan pada awal klausa kedua atau klausa bawahan dari
kalimat majemuk subordnatif menyatakan manfaat dari kegiatan
preservasi jaringan pada jalan yang menjadi poin penting dalam
pembangunan jalan daerah.

4. Konjungsi Penyungguhan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 2 data
penggunaan konjungsi penyungguhan dari kata hubung sekalipun. Berikut
salah satu data yang menunjukkan kata hubung sekalipun.

(D67/2/Mei/23) “Bila kondisi semacam ini terus dibiarkan,
sekalipun lahir dan besar di daerah yang kaya sumber daya
alam, namun dari generasi ke generasi akan tetap hidup
dalam kemiskinan dan ketertinggalan.”

Kata hubung sekalipun pada data (26) merupakan konjungsi
penyungguhan yang dapat menghubungkan penyungguhan suatu hal,
tindakan, ataupun peristiwa yang terjadi pada klausa utaam dalam kalimat
majemuk subordinatif dalam kategori di awal klausa bawahan dalam
kalimat majemuk subordinatif, tetapi hal ini dapat bertukar posisi, karena
klausa atas dan klausa bawahan dapat bertukar posisi untuk menyatakan
walaupun negara memiliki banyak sumber daya, tetapi jika masyarakat
tidak dibekali pendidikan yang mumpuni, maka negara tersebut
mengalami ketertinggalan dan kemiskinan.

5. Konjungsi Kesewaktuan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 10 data
penggunaan konjungsi kesewaktuan dari kata hubung ketika, sejak,
sementara, dan sementara itu, . Berikut salah satu data yang
menunjukkan kata hubung ketika, sejak, sementara, dan sementara itu.
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(19/3/Mei/23) “Bahan silikon memiliki sifat seperti plastik,
tahan lama, dapat digunakan ulang tetapi tidak melepas
bahan kimia yang toksik ketika kontak dengan air ataupun
tanah.”

Kata hubung ketika pada data (19) merupakan konjungsi
kesewaktuan untuk menyatakan kejadian, peristiwa, atau keadaan yang
saat itu terjadi dari klausa satu ke klausa lainnya pada kalimat majemuk
subordinatif menyatakan penjelasan mengenai bahasan silikon dalam
pengemasan beberapa kosmetik.

(D3/19/Mei/23) “Untuk kawasan Asia Tenggara, prestasi
tertinggi Indonesia pun baru enam kali menjadi runner up,
satu kali menempati posisi ketiga, dan dua kali menjadi
peringkat ketiga bersama negara lain di ajang AFF sejak
keikutsertaan pada 1996.”

Kata hubung sejak pada data (3) merupakan konjungsi kesewaktuan
dalam kategori untuk menyatakan waktu pada klausa utama yang berawal
dari peristiwa, kejadian, atau tindakan pada klausa bawahan menyatakan
keikutsertaan Indonesia pada ajang AFF pada tahun 1996.

(D5/2/Mei/23) “Sementara negara yang cadangan sumber
daya alamnya relatif terbatas, pendidikannya lebih
difokuskan pada peningkatan inovasi, kreativitas, dan
penguasaan teknologi”.

Kata hubung sementara pada data (5) merupakan konjungsi
kesewaktuan yang dapat waktu dari dua tindakan atau peristiwa di antara
dua klausa pada kalimat majemuk atau di antara dua klaimat dalam
sebuah paragraf dalam kategori untuk menyatakan persyaratan yang dapat
menggantikan posisi kata hubung selagi untuk menyatakan tiga hal yang
harus ditingkatkan menjadi fokus dalam pendidikan.

(34/3/Mei/23) “Sementara itu, industri juga diarahkan untuk
menghindari bahan-bahan kimia yang dapat merusak
lingkungan sekaligus berbahaya bagi kesehatan, di antaranya
adalah BHA dan BHT, coal tar dye, formaldehyde-releaser,
aluminum, paraben, propilen glikol, dan dibutil ftalat (DBP).”

Kata hubung sementara itu pada data (34) merupakan konjungsi
kesewaktuan untuk menyatakan waktu yang memiliki kesamaan dalam
peristiwa, kejadian, atau tindakan pada kalimat pertama dan kedua
menyatakan dari tren menggunakan kosmetik berbahan alami yang
disebutkan dalam kalimat dua puluh dua, indsutri produk kosmetik
diarahkan untuk mulai tidak menggunakan bahan-bahan yang cukup
berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan.

573 | 20



I Made Alvin Fadliansyah, Slamet Triyadi, & Wienike Dinar Pratiwi

6. Konjungsi Pengakibatan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 33 data
penggunaan konjungsi pengakibatan dari kata hubung sampai, hingga,
dan sehingga . Berikut salah satu data yang menunjukkan kata hubung
sampati, hingga, dan sehingga.

(D13/2/Mei/23) “Di Norwegia, ekosistem perikanan dibangun
dari hulu sampai hilir, mulai menyiapkan sumber daya
manusia lewat jalur pendidikan yang relevan, produksi
(tangkap dan_budi daya), tahap pengolahan atau proses,
hingga ke pemasaran.”

Kata hubung sampai pada data (13) merupakan Kkonjungsi
pengakibatan menghubungkan klausa utama menyatakan sebuah
peristiwa, kejadian, atau tindakan terhadap klausa bawahan dari
terjadinya peristiwa, kejadian, atau tindakan. menyatakan negara
Norwegia menyiapkan sumber daya manusia dari sektor pendidikan yang
efektif, seperti tahap produksi, pengolahan atau proses, hingga tahap
pemasaran.

(D23/2/Mei/23) “Negara di Amerika Latin dengan garis
pantai membentang mulai dari Brasilia hingga ke ujung
selatan Benua Amerika itu, juga menyadari garis pantai dan
luas laut adalah potensi besar yang tak boleh diabaikan.”

Kata hubung hingga pada data (23) merupakan konjungsi
pengakibatan menghubungkan klausa utama menyatakan sebuah
peristiwa, kejadian, atau tindakan terhadap klausa bawahan dari
terjadinya peristiwa, kejadian, atau tindakan. menyatakan negara yang
berada di Amerika Latin terdapat garis pantai yang membentang dari
Brasilia hingga Benua Amerika di bagian selatan ujung.

(D15/8/Mei/23) “Petugas harus memastikan perawatan kapal
(docking) secara berkala yang dilakukan untuk menjamin
kapal selalu dalam kondisi baik, sehingga bisa menjalankan
SPM (standar pelayanan minimal) penyeberangan.”

Kata hubung sehingga pada data (15) merupakan konjungsi
pengakibatan menghubungkan klausa utama menyatakan sebuah
peristiwa, kejadian, atau tindakan terhadap klausa bawahan dari
terjadinya peristiwa, kejadian, atau tindakan. menyatakan kesiagaan
petugas untuk menghindari hal-hal yang tidak diingikan, seperti
kebakaran.

7. Konjungsi Perbandingan

Berdasarkan hasil penelitian dalam tiga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023, ditemukan 39 data
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penggunaan konjungsi perbandingan dari kata hubung sebagai, dan
seperti. Berikut salah satu data yang menunjukkan kata hubung sebagai,
dan seperti.

(D21/2/Mei/23) “Menunjukan orientasi dan komitmen mereka
dalam membangun dan mengembangkan potensi kelautan
sebagai negara maritim, laut tidaklah dipunggungi.”

Kata hubung sebagai pada data (21) merupakan konjungsi
perbandingan menghubungkan klausa utama dalam menyatakan sebuah
peristiwa, kejadian, atau tindakan yang sama dengan klausa bawahan
menyatakan bahwa negara seharusnya dapat mengembangkan sumber
daya laut sebagai sumber daya alam.

(32/3/Mei/23) “Tren penggunaan bahan alami dalam
kosmetik di antaranya minyak dan lemak nabati (seperti
minyak bunga matahari dan shea butter), minyak esensial,
minyak oleoresin, dan minyak peculi (bahan campuran
parfum), serta ekstrak tumbuhan (ekstrak ginkgo, lemon,
pomegranat dan teh hitam).”

Kata hubung seperti pada data (32) merupakan konjungsi
perbandingan menghubungkan klausa utama dalam menyatakan sebuah
peristiwa, kejadian, atau tindakan yang sama dengan klausa bawahan
menyatakan dua bahan yang termasuk dalam minyak dan lemak nabati
sebagai beberapa bahan alami yang dapat digunakan pada pembuatan
kosmetik.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan konjungsi dalam tiga belas
berita pada rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei
2023 dapat menunjukkan bahwa konjungsi dapat digunakan untuk
menghubungkan informasi yang terdapat pada rubrik opini dalam surat
kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 agar dapat terhubung.
Kemudian, berdasarkan hasil penelitian penggunaan konjungsi dalam tiga
belas berita pada rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi
Mei 2023 terdapat konjungsi yang paling banyak ditemukan oleh peneliti,
yaitu konjungsi penjumlahan.

Konjungsi penjumlahan paling banyak ditemukan karena dalam
berita rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
mengandung sebuah opini seseorang terhadap sesuatu, dan mengeluarkan
pendapat dengan menyebutkan apa saja hal-hal yang terjadi di lingkungan
sekitar atau di dunia. Selain itu, konjungsi penjumlahan dapat
mendeskripsikan pendapat seseorang dan menjumlahkan hal-hal apa saja
yang terjadi lingkungan sekitar sebagai argumentasi dalam berita pada
rubrik opini. Maka, konjungsi penjumlahan sering ditemukan dalam
berita pada rbrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
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untuk menghubungkan pendapat seseorang yang dapat dijadikan sebagai
argumentasi dalam membahas dan menjelaskan hal-hal yang terjadi di
lingkungan sekitar atau dunia dengan jelas.

Rekomendasi Penggunaan Konjungsi pada Rubrik Opini Surat
Kabar Digital Kompas.com Edisi Mei 2023 sebagai Bahan Ajar
Teks Editorial di Kelas XII SMA

Pada hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa konjungsi digunakan dalam
berita untuk menghubungkan suatu informasi dengan tujuan agar berita pada
rubrik opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
tersampaikan dan terhubung dengan baik dan jelas tanpa sedikitpun ada
informasi yang dihilangkan, dimanipulasi, atau dikurangi isinya. Peneliti
melihat bahwa adanya potensi dari hasil penelitian penggunaan konjungsi
dalam berita pada rubrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023
sebagai tambahan ilmu atau pengetahuan. Dengan demikian, peneliti ingin
menjadikan hasil penelitian penggunaan konjungsi dalam berita pada rubrik
opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dapat direkomendasikan
sebagai bahan ajar yang praktis pada materi pembelajaran teks editorial di kelas
XII SMA dengan bentuk E-Modul.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tiga belas berita pada rubrik opini surat kabar
digital Kompas.com edisi Mei 2023 dengan topik berita yang terjadi
dikehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian pada rubrik opini dalam
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 ditemukan 239 kalimat yang
menggunakan 412 jenis konjungsi terdiri dari 244 data penggunaan konjungsi
koordinatif dan 168 data penggunaan konjungsi subordinatif. @ Dalam
penggunaan konjungsi koordinatif ditemukan, 94 data konjungsi penjumlahan,
27 data konjungsi pemilihan, 25 data konjungsi pertentangan, 2 data konjungsi
pembetulan, 8 data konjungsi penegasan, 7 data konjungsi pengurutan, 59 data
konjungsi penyamaan, 13 data konjungsi penjelasan, dan 9 data konjungsi
penyimpulan. Kemudian penggunaan konjungsi subordinatif ditemukan 11 data
konjungsi penyebaban, 11 data konjungsi persyaratan, 56 data konjungsi tujuan,
2 data konjungsi penyungguhan, 10 data konjungsi kesewaktuan, 33 data
konjungsi pengakibatan, dan 39 data konjungsi perbandingan.

Selain itu, konjungsi yang paling banyak ga belas berita pada rubrik opini
surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 ditemukan dalam oleh peneliti,
yaitu konjungsi penjumlahan. Konjungsi penjumlahan paling banyak
ditemukan karena dalam berita rubrik opini surat kabar digital Kompas.com
edisi Mei 2023 mengandung sebuah opini seseorang terhadap sesuatu, dan
mengeluarkan pendapat dengan menyebutkan apa saja hal-hal yang terjadi di
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lingkungan sekitar atau di dunia. Konjungsi penjumlahan dapat digunakan
untuk mendeskripsikan pendapat seseorang dan menjumlahkan hal-hal apa
saja yang terjadi lingkungan sekitar sebagai argumentasi dalam berita pada
rubrik opini. Maka, konjungsi penjumlahan sering ditemukan dalam berita
pada rbrik opini surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 untuk
menghubungkan pendapat seseorang yang dapat dijadikan sebagai argumentasi
dalam membahas dan menjelaskan hal-hal yang terjadi di lingkungan sekitar
atau dunia dengan jelas.

Kemudian hasil penelitian dari analisis penggunaan konjungsi pada rubrik
opini dalam surat kabar digital Kompas.com edisi Mei 2023 dapat
direkomendasikan sebagai bahan ajar pada tema pembelajaran teks editorial
kelas XII SMA dalam bentuk E-Modul. Selain itu, bahan ajar pada tema
pembelajaran teks editorial kelas XII SMA disusun berdasarkan Kompetensi
Dasar dan indikator pencapaian dengan tema pembelajaran yang bersangkutan
terlebih dahulu yang terdapat pada silabus mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas XII SMA kurikulum 2013.
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Abstract

This study aims to determine the effect of using the media song "Membasuh" by
the Indies in improving the poetry writing skills of class X at SMKN 1
Rawamerta. The research method used in this study is a quantitative method
with an experimental design involving two classes; experimental class and
control class. This research was conducted at SMKN 1 Rawamerta by taking two
classes as samples, namely class X TKJ 1 with a total of 36 students and X TO 2
with a total of 34 students. Researchers obtain data by conducting pre-
test/pretest and final testposttest on both samples. Data collection begins
withpretest, then do the treatment/treatment, and the last one didposttest. Data
acquisition and analysis results show that there is a significant difference
between the experimental class that uses song media and the control class that
does conventional learning. These results can be proven in non-parametric tests
Mann-Whitney with Asymp results. sig. 0.00 < 0.05 which proves that there is a
significant difference between the experimental class and the control class. The
effectiveness of learning is proven by testingN-Gain Score on both samples. The
calculation results prove that learning in the experimental class is more effective
with an acquisition of 57.10% in the category of quite effective, compared to
learning that is applied to the control class with an acquisition of 17.51% in the
category of ineffective.

Keywords: Utilization of Song, Song Media, Poetry Writing Skills

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemanfaatan media
lagu “Membasuh” karya Hindia dalam meningkatkan keterampilan menulis
puisi kelas X di SMKN 1 Rawamerta. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode kuantitatif dengan desain eksperimen yang
melibatkan dua kelas; kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini
dilakukan di SMKN 1 Rawamerta dengan mengambil dua kelas sebagai sampel,
yaitu kelas X TKJ 1 yang berjumlah 36 siswa dan X TO 2 yang berjumlah 34
siswa. Peneliti memperoleh data dengan melakukan tes awal/pretest dan tes
akhir/posttest pada kedua sampel. Pengambilan data diawali dengan pretest,
kemudian melakukan perlakuan/treatment, dan yang terakhir melakukan
posttest. Pemerolehan data dan hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
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Pemanfaatan Media Lagu “Hindia: Membasuh” dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis
Puisi Kelas X di SMKN 1 Rawamerta

yang signifikan antara kelas eksperimen yang memanfaatkan media lagu
dengan kelas kontrol yang melakukan pembelajaran secara konvensional. Hasil
tersebut dapat dibuktikan pada uji non-parametrik Mann-Whitney dengan
hasil Asymp. sig. 0.00 < 0.05 yang membuktikan adanya perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun keefektifitasan
pembelajaran dibuktikan dengan uji N-Gain Score pada kedua sampel. Hasil
perhitungan membuktikan, pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif
dengan perolehan sebesar 57.10% kategori cukup efektif, dibandingkan
pembelajaran yang diberlakukan pada kelas kontrol dengan perolehan sebesar
17.51% kategori tidak efektif.

Kata kunci: Pemanfaatan Media, Media Lagu, Keterampilan Menulis
Puisi

Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi paling penting yang mampu
menghubungkan antara satu individu dengan yang lainnya. Bahasa Indonesia
dalam sebuah disiplin ilmu, khususnya di bidang pendidikan merupakan salah
satu pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah. Dalam pendidikan, bahasa
memiliki empat aspek penting dalam keterampilan yang disebut sebagai empat
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca
(Dalman, 2016).

Mulyati (2014) mengatakan, empat keterampilan berbahasa tersebut
dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu aspek produktif dan aspek reseptif.
Aspek reseptif merupakan penerimaan, mencakup menyimak dan membaca.
Sedangkan, aspek produktif merupakan pengeluaran yang bisa menghasilkan
sebuah produk, mencakup menulis dan berbicara. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut, kegiatan menulis merupakan hal yang paling rumit dan
kompleks jika dibandingkan diantara yang lainnya (Mulyati, 2014).

Keterampilan menulis dikatakan paling sulit sebab aktivitas menulis tidak
hanya sekadar menyalin kata dan kalimat, melainkan juga menuangkan dan
mengembangkan sebuah gagasan untuk membentuk struktur kalimat yang
padu, sistematis, dan logis, hingga mudah dipahami oleh pembaca (Suprayogi et
al., 2021). Menurut Febrianti & Hasanudin (2023) yang mengatakan bahwa
keterampilan menulis berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyusun
sebuah gagasan.

Keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
berkaitan dengan pembelajaran sastra dan nonsastra (Nurrita, 2018). Terlebih
saat ini sekolah sudah lama menerapkan kurikulum merdeka, yang mana guru
harus melakukan pembelajaran dengan mengenalkan karya-karya sastra kepada
siswa. Pembelajaran keterampilan menulis sastra memiliki beberapa jenis,
salah satunya ialah puisi. Puisi merupakan bentuk citraan ekspresi yang
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disampaikan secara implisit berdasarkan isi hati penyair/penulisnya (Hasnah,
2016).

Widarmanto (2018, p. 12) mendefinisikan puisi sebagai sebuah
pembangun. Artinya, jika puisi adalah pembangun, maka menulis puisi
diartikan sebagai membangun dunia baru yang berangkat dari realitas dan
membentuk sebuah realitas baru; membangun dunia baru dari pengalaman
yang melahirkan pengalaman baru. Keterampilan menulis puisi tidak bisa
didapat secara cuma-cuma hanya dengan pengalaman. Perlunya literasi,
pemahaman, serta gagasan kreatif yang mampu mendukung keterampilan
menulis puisi.

Terlebih lagi keterampilan menulis puisi pada peserta didik, khususnya
pada jenjang sekolah menengah kejuruan (Roffiq et al., 2017). Sebagai guru
perlunya perhatian khusus kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
perbendaharaan kata yang dimiliki, sehingga siswa memiliki keterampilan
menulis puisi yang baik. Menghidupkan kreativitas siswa dalam menulis puisi
membutuhkan peran aktif dan kreatif dari siswa itu sendiri. Pemanfaatan media
pembelajaran yang menarik juga mampu memancing imajinasi dan kreativitas
siswa untuk menghasilkan sebuah puisi. Selain peran aktif siswa dan
pemanfaatan media pembelajaran, perlunya strategi dan model pembelajaran
yang tepat dan selaras, serta peran aktif guru di kelas juga yang menentukan
hasil pembelajaran terhadap siswa.

Melalui pembahasan tersebut, permasalahan terlihat ketika melakukan
pra penelitian berupa observasi yang dan hasil wawancara tidak terstruktur
dengan guru-guru bahasa Indonesia kelas X di SMKN 1 Rawamerta. Alasan
pemilihan lokasi di SMKN 1 Rawamerta ialah tidak semata-mata karena asal
memilih, melainkan lokasi tersebut memiliki kecocokan terhadap tujuan
penelitian. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan observasi yang telah
dilakukan terlebih dahulu mengenai budaya dan lingkungan sekolah tersebut.
Peneliti melakukan observasi terhadap peserta didik dan guru dengan melihat
bagaimana guru menguasai kelas dan persepsi dari peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, hasil temuan berupa kurangnya
minat siswa dalam menulis, khususnya menulis puisi. Siswa mengalami
kebingungan karena keterbatasannya perbendaharaan kata yang dimiliki.
Kejenuhan juga menjadi salah satu faktor kurangnya siswa dalam menulis puisi.
Hal tersebut dikarenakan kurangnya penggunaan media dan strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru
hanya terfokus pada buku paket saja tanpa memanfaatkan media yang inovatif
untuk memancing kreativitas siswa. Pembelajaran secara konvensional menjadi
metode utama dalam mengajar di kelas. Selain itu, permasalahan lain juga
terlihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan kurangnya siswa dalam
merangkai kata karena terbatasnya perbendaharaan kata yang dimiliki.
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Kurikulum yang digunakan oleh kelas X SMKN 1 Rawamerta ialah
kurikulum Merdeka. Materi menulis puisi kelas X terdapat dalam KD 10.8
Peserta didik terbiasa dan terampil menulis puisi berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, pengamatan, dan gagasan orisinal untuk dipublikasikan di media
cetak maupun digital. Terbatasnya kreativitas keterampilan menulis puisi siswa
biasanya karena terbatasnya juga bacaan yang dibaca, strategi pembelajaran
yang digunakan, dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran. Guru hanya
sebatas memberikan tugas dengan tema dan gambar. Siswa harus menulis puisi
sesuai dengan tema atau sebuah gambar.

Jika permasalahan tersebut tetap dibiarkan, maka hasil belajar akan terus
menurun dan menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik.
Oleh karenanya, untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya alternatif
pembelajaran yang dilakukan. Alternatif pembelajaran yang dilakukan juga
harus kreatif, inovatif, dan menyenangkan yang dapat memengaruhi hasil
belajar siswa, khususnya pada pembelajaran menulis puisi. Pemanfaaan media
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan keterampilan
menulis puisi ialah dengan menggunakan media lagu. Susanti (2014)
mengatakan pembelajaran menggunakan media lagu mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan siswa.

Berdasarkan hal tersebut, ‘Membasuh’ menjadi pilihan lagu yang
digunakan penelitian ini dalam pemanfaatan media pembelajaran. Dilansir dari
Superlive.id (2019), membasuh merupakan salah satu lagu dari penyanyi solo
dengan nama panggungg Hindia. Nama asli dari Hindia ialah Baskara Putra,
seorang vokalis band rock bernama ‘Feast’. Seolah tak puas dengan band-nya,
Baskara memulai soloisnya pada 2018 dengan lagu pertamanya “No One Will
Find Me”. Membasuh merupakan salah satu karyanya pada 2019 yang
dinyanyikan bersama penyanyi dan penulis lagu Indonesia, yaitu Rara Sekar.

Alasan utama menggunakan lagu Membasuh ialah karena liriknya yang
ringan dan nadanya yang mendayu mudah dipahami oleh banyak orang, serta
memiliki makna mendalam yang mampu memancing emosional dan kreativitas,
khususnya siswa. Di sisi lain, peneliti juga melakukan survei dalam bentuk
angket dengan beberapa pertanyaan mengenai band Hindia dan lagu
‘Membasuh’. Pengisian angket dilakukan oleh siswa yang dipilih secara acak
guna mengetahui apakah band dan lagu tersebut populer di kalangan siswa atau
sebaliknya. Pengisian angket dilakukan kepada 10 siswa yang terdiri dari kelas
X dan XI. Hasil yang ditemukan menunjukkan mayoritas siswa mengetahui
dengan baik band Hindia dan lagu ‘Membasuh’. Kebanyakan dari siswa
menyukai lagu ‘Membasuh’ ialah karena liriknya yang terdengar ringan, dan
alunan musiknya yang mendayu dan menenangkan.

Lirik lagu Membasuh sangat ringan, namun sarat akan makna. Mengutip
dari Superlive.id (2019), Baskara mengungkap bahwa lagu ‘Membasuh'
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merupakan sebuah kejujuran. Ia menambahkan, Hindia memberikan pesan
kepada setiap manusia bahwa hidup tak hanya soal menerima dan meminta,
namun juga soal memberi. Walaupun kita sebagai manusia memiliki banyak
keterbatasan dalam berbagai hal, sempatkan untuk berbagi. Baskara
merepresentasikan ‘sumur’ alih-alih sebagai sesuatu yang ada dalam diri
manusia, seperti:

/Mengering sumurku/
/Terisi kembali/
/Kutemukan/

/Makna hidupku disini/

Dengan pemanfaatan media lagu Hindia: Membasuh, diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan Kketerampilan menulis puisi siswa kelas X.
Berdasarkan hal tersebut, maka fokus penelitian ini ialah “Pemanfaatan Media
Lagu “Hindia: Membasuh” dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
Kelas X di SMKN 1 Rawamerta”.

Metode

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2013, p. 8) penelitian kuantitatif penelitian yang di
dalamnya menggunakan perhitungan statistik, mulai dari pengumpulan data
hingga simpulan. Melalui pendekatan kuantitatif, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan
metode yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari perbandingan dua
variabel. penggunaan quasi experimental design dengan bentuk nonequivalent
pretest-posttest control group design. Menggunakan nonequivalent pretest-
posttest control group design ialah karena dalam penelitian ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak.

Sampel

Dalam penelitian ini, sampel terdapat pada kelas X TO 2 dan X TKJ 1 SMKN 1
Rawamerta atas pertimbangan mengenai tingkat keterampilan menulis puisi di
kelas tersebut karena adanya persamaan persepsi dari penilaian yang terlihat,
dan atas rekomendasi guru bahasa Indonesia SMKN 1 Rawamerta.

Tabel 1. Sampel Siswa Kelas X SMKN 1 Rawamerta

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
XTO 2 XTKJ 1
(34 Siswa) (36 Siswa)

Jumlah: 70 sampel
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Analisis Data

Sugiyono (2013, p. 147) mengatakan, analisis data merupakan kegiatan
pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden dengan
melakukan perhitungan terhadap hipotesis yang diajukan. Berikut teknik
analisis yang dilakukan Uji Normalitas, Uji Homogenitas sampai dengan Uji
Hipotesis. Uji Gain Ternomalisasi (N-Gain) dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tercapainya target yang diuji coba terhadap sampel. Perhitungan N-
Gain dapat dilakukan dengan rumus Archambault (2008) sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
an Skor Maksimal — Skor Pretest x

Hasil dan pembahasan

Penelitian eksperimen yang dilakukan dimulai dengan pretest dan diakhiri
dengan posttest, menggunakan soal uraian berjumlah satu butir soal. Hasil
kedua tes yang sudah dilakukan tersebut, kemudian diolah menggunakan
statistik untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat. Perhitungan statistik menggunakan program komputer SPSS 25 guna
memudahkan untuk melakukan perhitungan data.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pretest Kemampuan Menulis Puisi

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N Valid 36 34
Missing 0 0]
Mean 65.97 66.53
Median 60.00 60.00

Mode 60 60
Std. Deviation 7.959 9.333
Variance 63.342 87.105
Minimum 60 60
Maximum 83 89

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan analisis
deskriptif skor pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen memiliki rata-rata 65.97, jika dikelompokkan termasuk ke dalam
kelompok kriteria kurang. Begitu pula dengan kelas kontrol dengan rata-rata
66.53 yang memiliki kriteria kurang. Dapat dilihat perbedaan rata-rata kedua
sampel sangat mendekati.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Posttest Kemampuan Menulis Puisi

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N Valid 36 34
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Missing 0 0
Mean 85.89 74.62
Median 86.00 76.00
Mode 85 76
Std. Deviation 5.408 7.966
Variance 20.244 63.455
Minimum 70 60
Maximum 97 90

Berdasarkan tabel di atas, Perbedaan rata-rata memperlihatkan adanya
peningkatan hasil menulis puisi siswa pada skor posttest. Rata-rata skor
posttest pada kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan, yakni 85.89.
Sementara, untuk kelas kontrol, skor posttest yang diperoleh ialah 74.62. Jika
dikelompokkan ke dalam kriteria penilaian, untuk kelas eksperimen terdapat
pada kriteria cukup, kemudian untuk kelas kontrol terdapat pada kriteria
kurang.

Kelas Kontrol - =7, %462
Kelas Eksperimen s> 85,89

0 20 40 60 8o 100

H Posttest ® Pretest

Gambar 1. Grafik Kemampuan Menulis Puisi

Berdasarkan gambar 1, didapatkan bahwa kedua sampel memiliki
perbedaan rata-rata pada skor posttest ketika dilakukan analisis deskriptif.
Hasilnya menunjukkan, rata-rata skor posttest yang diperoleh pada kelas
eksperimen sebesar 85.89, sementara pada kelas kontrol sebesar 74.62. Grafik
perbedaan rata-rata perolehan kemampuan menulis puisi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa secara deskriptif
terdapat perbedaan rata-rata nilai kognitif pada kemampuan menulis puisi
siswa yang diberi perlakuan menggunakan media lagu ‘Membasuh’ karya
Hindia dengan yang tidak diberi perlakuan.

Namun, hasil tersebut belum bisa dikatakan sebagai keputusan final
bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada kedua sampel. Perlu adanya
pengujian lanjutan, yakni uji hipotesis data untuk mengetahui adanya pengaruh
atau perbedaan yang signifikan pada kedua sampel menggunakan uji-t
/independent sample t-test terhadap hasil pretest dan posttest.
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Pada uji independent sample t-test perlu adanya uji normalitas dan
homogenitas sebagai syarat untuk melakukan uji tersebut. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan berasal dari varians yang sama.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan
perhitungan lebih lanjut. Perhitungan uji normalitas menggunakan program
komputer SPSS 25 guna mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal
atau tidak normal. Taraf signikansi yang berlaku ialah taraf signifikansi a =
0.05. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil perhitungan uji normalitas kedua
sampel berdasarkan skor pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Pretest Keterampilan Menulis Puisi

Kolmogorov-Smirnov?  Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kelas Eksperimen .329 36 .000 .739 36 .000
Kelas Kontrol .317 34 .000 .732 34 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, Hasil perhitungan data skor pretest
kemampuan menulis puisi pada kedua sampel di atas terlihat hasil data pretest
pada kedua sampel. Skor pretest pada kelas eksperimen sebesar 0.000, yang
mana nilai signifikansi tersebut kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05) artinya, skor
pretest pada kelas eksperimen berdistribusi tidak normal. Kemudian,
pemerolehan nilai signifikansi pada kelas kontrol sebesar 0.00. Nilai
signifikansi kurang dari 0.05 (0.00 < 0.05) artinya skor pretest pada kelas
kontrol berdistribusi tidak normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Posttest Kemampuan Menulis Puisi

Kolmogorov-Smirnov2  Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Kelas Eksperimen .212 36 .000 .914 36 .009
Kelas Kontrol 187 34 .004 .915 34 .012

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan uji normalitas data skor posttest
kemampuan menulis puisi pada kedua sampel. Hasil signifikansi menunjukkan
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angka yang berbeda dari data hasil pretest sebelumnya. Hasil signifikansi pada
kelas eksperimen ialah 0.009, yang mana sigifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.009
< 0.05) artinya data skor posttest kelas eksperimen berdistribusi normal.
Kemudian, pada kelas kontrol hasil signifikansi ialah 0.024. Maka, dikatakan
bahwa signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.012 > 0.05), artinya skor posttest
kelas kontrol berdistribusi normal.

Berdasarkan data yang sudah dihitung norormalitasnya, terdapat hanya
satu data yang memiliki distribusi normal, ketiga data lainnya memiliki
distribusi data tidak normal. Maka, pengolahan data selanjutnya dilakukan
dengan uji non-parametrik. Jika hasil salah satu atau kedua data ditemui tidak
normal, maka analisis yang dilakukan selanjutnya ialah uji non-parametrik
menggunakan MannWhitney.

Uji Non-Parametrik Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney juga disebut sebagai uji-u merupakan uji non parametrik
yang digunakan sebagai alternatif dari uji-t apabila hasil dari distribusi data
tidak normal. Uji Mann-Whitney memiliki tujuan yang sama dengan uji-t, yakni
untuk melihat perbedaan dari rata-rata dua sampel. Dasar pengambilan
keputusan untuk uji non-parametrik Mann-Whitney skor pretest kemampuan
menulis puisi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut:

Tabel 6. Uji Non-Parametrik Mann-Whitney Pretest

Pretest
Mann-Whitney U 609.000
Wilcoxon W 1275.000
Z -.039
Asymp. Sig. (2- .969

tailed)
a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai U 609.000 pada skor pretest
kedua kelas dengan Asymp. Sig. 0.969, yakni lebih besar dari 0.05 (0.969 >
0.05). Maka, dikatakan tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 7. Uji Non-Parametrik Mann-Whitney Posttest

Posttest
Mann-Whitney U 128.000
Wilcoxon W 723.000
Z -5.702
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas
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Berdasarkan Tabel di atas, menunjukkan hasil dari uji non parametrik
Mann-Whitney atau uji-u skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil dari nilai U ialah 128.000 dengan Asymp. Sig. 0.000, yakni lebih
kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). Maka, dapat dikatakan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan pada kemampuan menulis puisi siswa yang menggunakan
media lagu ‘Membasuh’ karya Hindia dengan siswa yang tidak menggunakan
media lagu ‘Membasuh’ karya Hindia.

Selain dilakukan uji Mann-Whitney, dilakukan uji lanjutan, yakni uji N-
Gain untuk mengetahui tingkat persentase efektivitas dari perlakuan yang
diterapkan pada masing-masing kelas.

Uji N-Gain

Uji N-Gain pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur efektivitas terhadap
perlakuan yang diberikan pada kedua sampel berdasarkan skor pretest dan
posttest pada kedua sampel kelas. Diketahui, pada kelas eksperimen
memanfaatkan penggunaan media lagu ‘Membasuh’ karya Hindia, sementara
pada kelas kontrol hanya melakukan pembelajaran secara konvensional.
Efektivitas ditentukan berdasarkan gain dari rata-rata skor pretest dan posttest
siswa sebanyak 70 data. Hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada tabel 4.12
di bawah ini:

Tabel 11. Uji N-Gain Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Puisi
N-Gain Score (%)

Kelas Minimum Maksimum Rata-rata Kesimpulan
Eksperimen 11.76 85.00 57.10 Cukup Efektif
Kontrol -112.50 67.50 17.51 Tidak Efektif

(Sumber: SPSS 25)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji N-Gain presentase efektivitas
pada kelas eksperimen 57.10% dan kelas kontrol 17.51%. Jika dilihat pada tabel
3.11 dan 3.12, kelas eksperimen dengan perolehan hasil rata-rata 57.10
termasuk ke dalam kategori sedang, dan persentase sebesar 57.10% termasuk ke
dalam kategori cukup efektif. Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang memiliki perolehan hasil rata-rata 17.51 termasuk ke dalam
ketegori rendah, dan persentase sebesar 17.51% termasuk ke dalam kategori
tidak efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan media
lagu ‘Membasuh’ karya Hindia lebih efektif diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa kelas XI.
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PERSENTASE PEROLEHAN N-GAIN

mRendah mSedang mTinggi

Gambar 2. Persentase Perolehan N-Gain Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan persentase perolehan N-Gain Score
keterampilan menulis puisi siswa pada kelas eksperimen berdasarkan ketegori
rendah, sedang, dan tinggi. Jumlah siswa dengan nilai N-Gain rendah sebanyak
2 orang dengan persentase 11% dari keseluruhan siswa kelas eksperimen.
Jumlah siswa dengan nilai N-Gain sedang sebanyak 24 orang dengan
persentase 64% dari keseluruhan siswa kelas eksperimen. Kemudian, sebanyak
10 siswa memperoleh nilai N-Gain kategori tinggi dengan persentase 25% dari
keseluruhan siswa kelas eksperimen. Perolehan persentase N-Gain pada kelas
kontrol dapat dilihat pada gambar 3 berikut:

PERSENTASE PEROLEHAN N-GAIN

B Rendah MW Sedang M Tinggi

Gambar 3. Persentase Perolehan N-Gain Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan hasil persentase nilai N-Gain pada
kelas kontrol. Data menunjukkan, sebanyak 20 siswa dengan nilai N-Gain
kategori rendah dengan persentase 59% dari keseluruhan siswa kelas kontrol.
Jumlah siswa dengan nilai N-Gain sedang sebanyak 12 orang dengan persentase
41% dari keseluruhan siswa kelas kontrol. Kemudian, dari keseluruhan jumlah
siswa tidak terdapat siswa yang masuk ke dalam kategori tinggi.

Data nilai N-Gain yang ditunjukkan oleh kelas eksperimen menunjukkan
bahwa terdapat mayoritas siswa mendapat nilai dengan kategori sedang dan
tinggi. Sementara, pada kelas kontrol mayoritas siswa mendapat nilai rendah.
Adanya perbedaan yang signifikan pada pemerolehan nilai N-Gain antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media
lagu ‘Membasuh’ karya Hindia cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir secara kreatif pada pembelajaran menulis puisi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan maka dapat di simpulkan
bahwa implementasi media lagu ‘Membasuh’ karya Hindia memiliki pengaruh
positif dan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menulis puisi kelas
X. Perbedaan yang signifikan juga ditunjukkan berdasarkan hasil perhitungan
N-Gain mengenai hasil keefektivan dari pengimplementasian media lagu
‘Membasuh’ karya Hindia dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi
siswa kelas X di SMKN 1 Rawamerta. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan pemanfaatan media lagu ‘Membasuh’ karya Hindia lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media lagu.
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Abstract

The problems discussed in this study are related to the development of
the quality Reading instruction through a contextual approach for
students of English language program. The purpose of the study is to
improve the quality of Reading learning through a contextual approach
to students of the English Language Education Study Program, FKIP,
University of Lampung. This research employed Class Action Research
(CAR) which is intended to provide information on how to take
appropriate actions to improve student activities in the learning process
with a contextual learning approach that has an impact on increasing
student learning achievement. The results showed that the quality of
Reading learning increased through a contextual approach in the
English Language Education Study Program students. In the first cycle,
the average achievement score stands at 62.4, which then rises to 68.7 in
the second cycle, and further increases to 77.2 in the third cycle. This
proves that the use of a contextual approach is able to improve the
quality of reading learning for English Language Education Study
Program students, FKIP, University of Lampung.

Keywords: Reading, Contextual approach, Achievement

Introduction

In the realm of language education, the process of developing proficient reading
skills is of paramount importance. Proficiency in reading not only facilitates
comprehension and communication but also serves as a foundation for overall
academic achievement. As educators and researchers strive to enhance reading
instruction, the integration of effective pedagogical approaches becomes a focal
point. One such approach gaining recognition is the utilization of a contextual
framework to guide reading instruction.

The learning process of reading is not always easier for many students
compared to the learning process and acquisition of other basic language skills.
It involves many aspects that must be considered in the reading process. Simply
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put, reading is understanding written texts, it is a complex activity that involves
perception and thought (Pang et al., 2003).

In this case, lecturers are required to explore various strategies that allow
students to actively and creatively understand a text well. In general, students'
weaknesses lie in the ability to understand the main idea, vocabulary, and
complex sentence structures. In fact, according to the Reading
syllabus/curriculum, student competency achievement standards include
understanding of functional written texts and simple short essays in descriptive
and narrative forms that include content and linguistic aspects.

Contextualized instruction in language education has garnered increasing
attention due to its potential to create meaningful and engaging learning
experiences. The essence of a contextual approach lies in its ability to embed
reading activities within authentic, real-world contexts, thus bridging the gap
between theoretical learning and practical application. By contextualizing
reading instruction, learners are exposed to texts and materials that mirror the
situations they may encounter in their academic, professional, and personal
lives. This integration fosters a deeper understanding of language nuances,
cultural connotations, and critical thinking skills, ultimately contributing to
more effective reading comprehension.

The learning process with a contextual approach in the classroom
emphasizes the interaction and activities of discussion groups. Contextual
learning is a learning strategy that emphasizes the full involvement of students
to be able to find the material being studied and relate it to real life situations
(Eliza, 2013). To make students able to apply it in their lives, learning is and
should be associated with the reality of life so that students can easily
comprehend the materials used in the classroom. In the contextual approach
there are seven main components involved: constructive, finding, asking,
community learning, modeling, reflection, and assessment (Departement
Pendidikan Nasional, 2003). In the evaluation process, an assessment rubric
derived from the Reading construct is also needed which can precisely measure
students’ reading skills by taking into account such aspects as themes and
linguistic aspects.

Reading skills as basic skills in Reading courses need to be developed and
researched because student achievements are not in accordance with the
competencies as expected in the curriculum. Shihab (2011) stated the readers
should fill in the missing or hidden parts of the text in order to get the whole
idea. Reading requires high levels of brain activity including renewing images
and thoughts in the mind in relation with the contents of the text. In this case,
classroom action research is carried out to solve specific and reflective problems
as a special effort to improve the quality of reading learning processes and
products in the classroom (Arikunto et al., 2006).
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Classroom action research is a scrutiny of the process of learning activities,
which is deliberately designed in a learning process in the classroom. This
action is carried out by students in the classroom with the aim of improving the
quality of learning processes and products (Arikunto et al., 2010). This
approach connects student reality with learning materials contextually.
According to Brown & Yule (1983) the use of language always involves
contextual considerations, linguistic and nonlinguistic contexts, as well as social
and cultural contexts. Contextualized instruction in language education has
garnered increasing attention due to its potential to create meaningful and
engaging learning experiences. The essence of a contextual approach lies in its
ability to embed reading activities within authentic, real-world contexts, thus
bridging the gap between theoretical learning and practical application. By
contextualizing reading instruction, learners are exposed to texts and materials
that mirror the situations they may encounter in their academic, professional,
and personal lives. This integration fosters a deeper understanding of language
nuances, cultural connotations, and critical thinking skills, ultimately
contributing to more effective reading comprehension.

Within the realm of English Language Education, the application of a
contextual approach to reading instruction presents a promising avenue for
elevating the quality of pedagogy. As English continues to be a global lingua
franca, learners from diverse linguistic backgrounds seek to develop proficiency
in reading for academic, professional, and personal purposes. Integrating a
contextual framework aligns with the principles of communicative language
teaching, where language is seen as a tool for meaningful communication rather
than a mere set of grammatical rules (Celce-Murcia, 2001). This approach
prioritizes the development of language skills within authentic communicative
contexts, mirroring the real-world situations learners will encounter. In the
reading learning process, students are expected to be able to understand a text
by playing an active role in connecting their experiences with the reality of the
text and critically understanding the reading materials they face. Critical
reading skills are skills that will help students to be able to analyze, synthesize,
and evaluate what is read (Kadir et al., 2014).

This learning model is developed in several forms of learning with actual
constructivist principles, namely: Thematic Teaching, contextual learning
(CTL), Active Learning, and Cooperative Learning. This research tried to apply
a contextual approach in Reading courses so that the learning process and
results can achieve the expected (optimal) competencies.

Research methods

This research is a Class Action Research which is intended to provide
information on how appropriate actions to improve the quality of student
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activities in the learning process with a contextual learning approach that has an
impact on increasing student learning outcomes. This class action research was
carried out in the form of several cycles in stages: (1) planning (2)
implementation (3) observation, and (4) reflection.

Kemmis et al. (2014) developed this model of class action research in a
gradual way, namely planning, action, observation and reflection characterized
by the presence of continuous changes. The study ends when the predetermined
indicator is achieved or has reached a saturation level, where the results change
only slightly or do not change at all. This research was conducted collaboratively
with colleagues, namely lecturers who care (are responsible) for the Reading
course in the English Study Program and researchers.

Research Grounds

The research was carried out at the Department of Language and Arts
Education, English Language Education Study Program, FKIP, University of
Lampung.

Data Source and Type

This study used qualitative descriptive statistical analysis, an analysis of the
learning process that was carried out continuously from the beginning to the
end of the research. Qualitative statistical analysis provides a real interpretation
of student activities in the reading learning process with a contextual approach.
In its implementation, researchers and teams conducted interviews to find out
students’ responses about the contextual learning process and the interview
results were used as a reference and additional information to the data obtained
in each cycle.

Results and Discussion

This class action research was carried out in three cycles. Each cycle was carried
out in three face-to-face sessions, namely face-to-face for the learning process,
discussion sessions, and Reading test activities. Each research cycle includes
planning,  implementing  actions, observations, reflections, and
recommendations.

Aspects of assessment include comprehension, vocabulary, sentences,
grammar and are all in accordance with the materials and learning objectives of
Reading class. Classically and data-wise, it can be seen the improvement that
occured in the activities and results of the quality of reading learning through a
contextual approach to students of the English Language Education Study
Program. These outcomes align with the broader educational theories of
situated cognition and constructivism, which posit that learning embedded
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within authentic contexts fosters meaningful understanding and application
(Lave & Wenger, 1991; Vygotsky, 1978).

The transformative potential of the Contextual approach lies in its ability
to cultivate student-centered activities within the reading classroom. By
immersing students in real-world contexts and authentic materials, the
approach empowers learners to actively engage, critically analyze, and construct
meaning from the reading materials. This shift from teacher-centric to student-
centric activities aligns with contemporary pedagogical paradigms that
emphasize active participation and experiential learning (Brooks & Brooks,
1993; Dewey, 1938).

The use of a Contextual approach was very helpful for lecturers in
overcoming problems that occured in the Reading Instruction. Students with
poor performance and below average scores could perform better as they
improve their grades. Reading learning outcomes through a Contextual
approach each cycle also improves. This finding resonates with prior research
conducted by Indrayadi et al. (2020), that the contextual (teaching and
learning) approach are considerably effective to create students-centered
activities in reading class. Thus, the achievement of student in Reading class
was also increased. Such improvements in detail are described as follows.

Action Planning

Analyzing Students

Several factors have been taken into account in analyzing students, namely,
general characteristics, specific basic competencies, and learning styles.

a. General characteristics of college students.
b. Basic competencies

c. Learning style.

Standards and Objectives

After going through the learning process with a contextual approach, students
were able to cope with descriptive texts well.

Strategy, Technology, and Media

Student-centered strategy actively involved students in the learning process of
Reading with a contextual approach, especially in understanding descriptive
texts using relevant and suitable media that are in accordance with the learning
objectives.
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Technology, Media and Materials

1. Preview: the selection of material is aligned with the learning objective,
which is to understand descriptive text.

2. Preparing Materials: selection of materials that support learning
activities.

3. Setting Up the Environment: creating an environmental situation
conducive to the effective use of material on a specific topic in the
classroom.

4. Prepare students: inform learning objectives so that students can be
prepared for them.

5. Providing Learning Experiences: student-centered, achievement,
practice, and practice.

Encouraging Students Participation

Learning is considered as an authentic experience so that students can receive
informative feedback, their responses about their goals and achievements.

Evaluating and Revising

Evaluations and revisions include:

1. Student achievement; viewed through observation sheets, Reading ability
tests, and interviews.

2. Evaluate and revise strategies, technologies and media. After the
observation of cyclet was carried out, researchers conducted an
evaluation and revision of strategies, technologies and media for learning
process improvement in the followingt cycle.

Improving the Quality of Reading Learning

The results of observations on the development of the quality of Reading
learning through a Contextual approach in the English Language Education
Study Program Students, FKIP, and University of Lampung.

Researchers used seven contextual components, namely: (1)
constructivist, (2) inquiry, (3) questioning, (4) learning society, (5) modeling,
(6) reflection, and (77) authentic assessment. Each cycle showed an increase
reading achievement. In cycle I of capability result data Reading students for
aspects Reading On average, under the established indicators, there were still
weaknesses contained in cycle 1 are: (1) The implementation of the learning
process for inquiry steps and discussions is not yet clear. (2) The lecturer is not
yet clear in directing the discussion. (3) The lecturer is in a hurry in explaining
the material. (4) Lecturers are irregular in carrying out learning steps. (5)
Lecturers only provide opportunities to smart students. (6) Lecturers are
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impatient in guiding. 7) Lecturers lack motivation for students. (8) Lecturers
are not used to evaluating student reading results in the right way.

In cycle II, all five components Reading experienced an increase. The
activities carried out by students in cycle II have increased, only in student
discussion activities have not been maximized with the improvement of in
curricular activities, the process of asking and reflecting can improve the five
components Reading. In cycle III research activities are stopped because the
specified indicators have been met. Briefly, the improvement in the quality of
student Reading learning for each cycle can be seen in the following graph.

Average Per Cycle

I

Figure 1. The result of cycles

Figure 1 illustrates the outcomes observed within each instructional cycle.
Upon analyzing the data depicted in the graph, it is evident that the quality of
Reading learning underwent a notable transformation. Specifically, the initial
cycle displayed a Reading Learning Quality percentage of 62.4, followed by an
increase to 68.7 in cycle II, and a subsequent rise to 77.2 in cycle III. These
findings collectively suggest a discernible enhancement in various dimensions of
student learning quality. Moreover, it is noteworthy that certain students
exhibited heightened dedication and motivation during their participation in
Reading lessons.

Students followed the steps or instructions of the lecturer in the
application of Reading learning through a Contextual approach. With the
improvement obtained by students in Reading instruction through the
contextual approach of English Language Education Study Program students
FKIP Universitas Lampung, the study proves that the contextual approach is
effective to improve the quality of Reading learning/instruction for English
Language Education Study Program students FKIP University of Lampung.

The pivotal outcome of this study is the evident enhancement of student
achievement in the Reading class. By addressing challenges and harnessing the
potential of context-rich learning experiences, the Contextual approach
facilitates a holistic improvement in students’ reading proficiency. The study’s
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results resonate with the assertion made by Darling-Hammond (2017) that
effective teaching practices can lead to substantial gains in student achievement.

The research results indicating the efficacy of the contextual approach in
enhancing the quality of reading learning among students of the English
Language Education Study Program at FKIP University of Lampung align with
and contribute to a growing body of literature that underscores the significance
of context-based pedagogies in language education. By comparing and
contrasting these findings with relevant research, we can discern patterns, draw
insightful conclusions, and contextualize the broader implications of the
contextual approach in language instruction.

The findings of this study resonate with research conducted by Anderson &
Pearson (1984), who emphasized the importance of schema theory in reading
comprehension. This theoretical framework suggests that learners tap into their
existing knowledge structures to make sense of new information. In the context
of the present study, the contextual approach fosters the activation and
utilization of learners’ prior knowledge within authentic scenarios, contributing
to improved comprehension and engagement.

Furthermore, the research aligns with the principles of situated cognition,
as advocated by Lave & Wenger (1991), wherein learning is embedded within
meaningful contexts. The observed increase in average scores across successive
cycles reflects the dynamic interplay between learners and their environment,
validating the assertion that context-rich learning experiences lead to enhanced
outcomes.

In contrast, some studies, such as those by Kucan & Beck (1997), have
raised concerns about overreliance on prior knowledge, positing that it may
inadvertently exclude learners with limited prior experiences. However, the
contextual approach can be adapted to address this concern by diversifying and
expanding the range of contexts used in instruction, ensuring inclusivity and
catering to diverse learner backgrounds.

Additionally, while some research emphasizes the importance of explicit
instruction and metacognitive strategies (e.g., Pressley & Afflerbach, 1995), the
contextual approach may appear less structured in its form. Nonetheless, this
apparent contrast can be reconciled by recognizing that the contextual approach
does not preclude the incorporation of explicit instruction; rather, it integrates
such instruction within authentic contexts, enhancing its practical applicability.

The convergence of these findings with established theories and research
underscores the contextual approach’s significance and adaptability in fostering
effective language instruction. By capitalizing on learners’ inherent cognitive
processes, the approach provides a dynamic platform for educators to bridge the
gap between theoretical learning and real-world application. Moreover, the
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observed progression in average scores across cycles substantiates the iterative
nature of context-based pedagogies, where refinement and reflection lead to
continuous improvement.

The contextual approach’s potential significance extends beyond reading
instruction, resonating with contemporary educational paradigms that
emphasize experiential, student-centered learning. This aligns with the
principles of constructivist learning theories (e.g., Vygotsky, 1978), where
knowledge is actively constructed through social interactions and situated
within authentic contexts.

The research results highlighting the enhancement of reading learning
quality through the contextual approach align with established theories while
contributing new insights. By embracing contextualized pedagogies, educators
can empower learners to navigate the complexities of language within diverse
communicative contexts. This discussion underscores the dynamic interplay
between research findings, theoretical frameworks, and practical applications,
shaping a comprehensive understanding of the transformative potential of
context-based language education.

Consclusion

Based on the results and discussion of the research, it can be concluded that
the contextual approach is able to improve quality of learning Reading students of
English Language Education Study Program at FKIP, University of Lampung.
The findings underscore the transformative potential of infusing context into
the learning process, fostering a profound evolution in students' reading
proficiency and educational experience.

The results showed that the quality of Reading learning increased through
a contextual approach in English Language Education Study Program students.
The measured progression across the iterative cycles of implementation serves
as a testament to the incremental growth fostered by the contextual approach.
In the initial cycle, an average score of 62.4 set the foundation for subsequent
advancement. As the approach was refined and iteratively integrated, the
second cycle witnessed a notable ascent, with the average score ascending to
68.7. This trajectory culminated in the third cycle, where a remarkable average
score of 77.2 signified a pinnacle of achievement, affirming the transformative
influence of the contextual approach.

However, it is important to acknowledge the limitations inherent in this
research. The study’s focus on a specific academic program within a singular
institution may restrict the generalizability of the findings to broader
educational contexts. Additionally, the impact of individual learner differences,
prior experiences, and external influences could contribute to variations in the
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outcomes. Future research endeavors should seek to replicate and expand upon
these findings across diverse linguistic and cultural settings to establish a more
comprehensive understanding of the contextual approach’s efficacy.
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Abstract

The clustering technique is a technique that aims to change a broad
subject into a limited topic in order that it is easier to develop in writing
short texts or essays. According to the researchers' observation, it is
evident that the student's writing ability needs improvement to master
English proficiency. This research aims to improve students’ writing
skills and students' learning activities at SMP Negeri 15 Bandar
Lampung by using the Clustering technique. The participants of this
research were the eighth grade students. The total numbers of students
were 33 students. Employing classroom action research, this study was
carried out for two cycles. The findings show the -clustering
technique can make the classroom environment more engaging and
enjoyable in order to improve students' learning activities. This
statement was supported by the improvement in the findings of students’
learning activities in cycle 1 (6.53) and cycle 2 (7.50). Nonetheless, the
clustering technique can help students learn English more effectively,
especially in writing. It is supported by comparing the writing exam's
mean scores from cycles 1 and 2. Cycle 1 mean score was 64.81 and the
mean score for cycle 2 was 77.39. From the data shown, it could be
concluded that classroom action research using the Clustering technique
can improve students' learning activities and writing skills. The research
findings indicate that the application of clustering techniques can lead to
increased learning activities and writing skills for students thereby
serving as a valuable tool for educators to improve students' writing
skills and the learning experience.

Keywords: Action Research, Clustering Technique, Students’ Writing
Skill

Introduction

English is a subject included in Junior High School. According to Nur & Madkur
(2014: 122), teaching and learning English aims to achieve communicative and
meaningfulness functions. Students must be able to grasp and produce language
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to accomplish this goal. Writing is one of the four language skills that must be
learned to communicate with others.

Writing is an essential skill for students learning English to develop. The
act of putting ideas or thoughts into legible language is referred to as writing.
Writing is a crucial skill for students since it allows them to demonstrate,
articulate, and write about what they know, circumstances, thinking, and views.
Writing may be simple and joyful as long as they have the motivation and
resources to do it. Students accustomed to writing regularly can get high critical
thinking performance (Quitadamo & Kurtz, 2007: 142).

Based on preliminary research, students' writing skills can be deemed
unsatisfactory. There are still a lot of students that have trouble writing. Most
students have trouble finding suitable words to employ. They also have
difficulties developing their ideas based on the themes provided by the teacher
because they do not have sufficient vocabulary knowledge and do not master
grammar rules properly (Alisha et al., 2019: 23-24). Another problem is related
to the techniques and activities of teaching writing, which sometimes do not
follow students' learning needs. The method used is usually monotonous, and
students are less motivated to participate in the learning process because there
are no fun activities while the manner of teaching and the technique's confined
use in learning to write in English.

Furthermore, most students could not participate in classroom action,
which limited their involvement throughout the teaching-learning process. It
makes students look so bored to attend writing lessons. As it relates to this
situation, the teacher's role is crucial in motivating studentsto write by
developing a variety of attractive and familiar writing tasks with recognizable
topics. This situation is critical to creating a positive motivation for the learners
(Alisha et al., 2019: 76).

To motivate students to write, several techniques can help students write
carefully. One of them is the clustering technique. The clustering technique
effectively creates a picture map of ideas, allowing students to think creatively.
It is supported by Langan (2011: 28), who states that the clustering technique is
another method that students might use to produce topics for their research
papers. This method is similar to a brainstorming session. It is consistent with
Baroudy (2008: 7), who said that Clustering is defined as a nonlinear
brainstorming procedure for generating thoughts, pictures, also feelings within
a stimulus word until a pattern emerges. Students who prefer to think visually
may find the clustering valuable technique since it allows them to utilize their
ideas to develope in paragraph writing. In this situation, students can organize
their thoughts before turning them into a paragraph using the clustering
technique. Additionally, employing the Clustering technique to teach writing
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can inspire others to start writing. This technique allows students to explore
their thoughts before writing a paragraph in a fun and challenging environment.

The researchers applied the Clustering technique for the present research
because it can influence the English learning process, notably in the writing
element. Furthermore, this study has various research objectives. 1) To
determine whether employing the Clustering Technique at SMPN 15 Bandar
Lampung in the eighth grade in 2022/2023 improves students' learning
activities, particularly in writing. 2) To determine whether applying the
Clustering Technique to the eighth grade of SMPN 15 Bandar Lampung in
2022/2023 may enhance students' writing skills.

Methods

This current study used the Clustering technique to enhance students' writing
skills. Classroom Action Research (CAR) was used in this research. Meanwhile,
the Clustering technique is used in this study to improve students' writing skills.
Classroom Action Research, a study method used in a classroom by teachers
through self-reflection, aims to enhance teachers' performance to enhance
students' learning activities. According to Elliot (1991), cited in Burns (2010: 5),
Classroom Action Research is research about the social condition to increase the
quality of action through planning, action, observation and reflection.
Therefore, it follows that classroom action research is a technique utilized to
enhance the effectiveness of teaching and learning by putting some processes
into practice, such as planning, taking action, observing, and reflecting.

Participants

The study was carried out at SMP Negeri 15 in Bandar Lampung. It is situated in
Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung, at Jl. Banten No. 18 Teluk Betung
Barat. Telp (0721) 489627. The study was carried out during the
2022/2023 second semester. The study's participants are eighth-grade students
at SMP Negeri 15 Bandar Lampung in the second semester of 2022/2023. The
total number of students, including male and female students, is 33.

Instruments

The researchers use tests and non-tests for research instruments in this current
study. The test is employed for collecting data from students' writing abilities.
Grammar, punctuation, vocabulary, organization, and content are scoring
rubrics for grading students' writing ability. The researchers asked the students
to write a recount text based on the material they had studied in the action
research. This writing test is an instrument for collecting data to improve
students' writing ability. Meanwhile, this current study utilized documentation,
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field notes, and observation sheet for collecting data for students' learning
activities.

Data analysis

This current study collected qualitative data and quantitative data before
conducting data analysis. The researchers employed mean statistical formula for
analyzing quantitative data and utilized a qualitative method for analyzing
qualitative data. This present research used both ways to determine whether the
students need another cycle. If there are no improvements in students learning
activity and writing ability, the researchers will utilize another cycle because
CAR is the research design in this current study.

Results

The Improvement of Students’ Learning Activities

Poor participation on the part of the students was evident in their responses to
the teacher's questions, as evidenced by their mean student score of 6.58. Their
poor participation in asking questions about the material they were given was
indicated by their mean student score of 6.42. The students poorly completed
individual assignments due to their lack of engagement. The mean student
score, which was 6.48, revealed this case. Poor student engagement in the
assignment (group) was evident based on the mean student score (6.52). The
students made a poor effort to find learning resources based on the mean
student score (6.64).

The students showed good initiative in res